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FOREWORD

On 26 December 2004 Aceh experienced the Great Earthquake and Indian
Ocean Tsunami. This disaster resulted in the death and missing of nearly three
hundred thousand people around the Indian Ocean. As part of our effort to belp
the people in Acch to restore and preserve their cultural heritage, especially those
in the form of written documents, the Aceh Project for the Preservation of
Cultural Heritage was initiated in March 2005 at the Tokyo University of Foreign
Studies (TUFS). As one of our program, the Aceh Project for the Preservation of
Cultural Heritage planed to investigate and make some reports and catalogues of
local private collections of manuscripts in Aceh, whicl had been difficult to
access and had eluded previous investigations.

With the financial support of The Centre for Documentation & Area-
Transcultural Studies (C-DATS), TUFS, this year we will publish the first
catalogue of the Achenese manuscripts, catalogue of Ali Hasjmy collection. This
catalogue will be the third catalogue of the Indonesian manuscripts published by
C-DATS, which will follow the catalogues of the Palembang and Minangkabau
manuscripts. (htp://www.tufsacjp/2lcoe/area/). With regard to the catalogues
which will be published we will put further information on the following website.
hup://www.aa.tufs.ac.jp/~kmiva/aceh-project/index-en.html

Lastly, as a member of C-DATS and the Aceh Project for the Preservation
of Cultural Heritage, I would like to express my heartfelt gratitude to the staffs of
IAIN Al-Raniry, Aceh Provincial Museum and Yavasan Pendidikan dan Museum
Ali Hasjmy. And especially I deeply appreciate to the cooperation of Mr. Nurdin
A.R., the director of Aceh Provincial Museum and Dr. Gman Fathurahman,
PPIM-UIN. Without their help we would not be able to accomplish this arduous
project. We hope that the result of this project will be valuable for the local
residents as well as the scholars on Aceh, both of whom are eager to know about
its local history and culture.

Tokyo, October 15, 2006
SUGAHARA Yumi
(C-DATS - TUFS)



Kata Pengantar
Prof. Dr. Edwin Wieringa*

Katalog naskah-naskah Yayasan Pendidikan dan Museum Ali Hasjmy (selanjutnya
disebut YPAH) yang hadir di hadapan Anda ini mengenangkan saya pada kalimat
pembukaan seri Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia. Kata pengantar setiap jilid
dari seri tersebut yang sudah terdiri dari ratusan buku selalu dimulai dengan ucapan
yang berbunyi: “...Bahagia kita, bangsa Indonesia bahwa hampir di setiap daerah di
seluruh tanah air hingga kini masih tersimpan karya-karya sastra lama, yang pada
hakikatnya adalah cagar budaya nasional kita...”. Kekayaan tulisan lama di Indonesia
terbukti sekali lagi dengan terbitnya katalog ini yang mencatat tidak kurang dari sekitar
tiga ratus teks, Katalog naskah merupakan kunci yang gunanya dapat diuraikan sebagai
pembuka, yaitu sebuah alat akses ke dalam khazanah naskah. Berkat hasil penelitian
Tim Proyek Katalogisasi Naskah-naskah YPAH, khalayak ramai untuk pertama kalinya
dapat menyimak secara terperinci dokumen yang berharga dari masa lalu koleksi ini.

Goresan pena para leluhur patut dianggap scbagai warisan budaya yang
mewakili sebuah sumber penting jati-diii suatu bangsa. Musibah akibat gempa bumi dan
tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 yang masih segar dalam ingatan menyadarkan
kita betapa mudah warisan itu dapat ikut menjadi korban pemusnahan total. Kita bisa
bercermin dari hilangnya semua dokumen koleksi Pusat Dokumentasi dan Informasi
Aceh (PDIA) akibat musibah tersebut. Maka pekerjaan yang dilakukan Tim Proyek
Katalogisasi Naskah-naskah YPAH sangat penting, karena pendokumentasian itu
membantu untuk melestarikan peninggalan sejarah. Katalogisasi merupakan langkah
pertama dalam penyimpanan naskah-naskah. Kemudian deskripsi seharusnya
ditindaklanjuti oleh pemotretan. Beberapa tahun yang lalu cara rekaman naskah yang
paling umum adalah mikrofilm, tetapi baru-baru ini ada kemungkinan yang jauh lebih
efisien, yaitu penggunaan kamera digital. Melatui proses digitalisasi, akses terhadap
koleksi perpustakaan dibuat mudah sekali.

Sejak sekitar tiga dasawarsa terakhir kegiatan penyusunan katalog naskah
Nusantara sangat pesat dan mengesankan. Hasil-hasil deskripsi naskah itu yang kini
tersebar di seluruh dunia sudah mengisi beberapa papan rak buku. “Katalognya katalog™
yang berjudul Panduan Koleksi Naskah-naskah Indonesia atau World Guide to
Indonesian Manuscript Collections yang disusun oleh Henri Chambert-Loir dan Oman
Fathurahman pada tahun 1999 mendaftarkan semua katalog yang pernah tersusun dalam
bidang pernaskahan Nusantara pada abad keduapuluh. Namun pada milenium ketiga ini
proses katalogisasi tentu saja tidak berhenti. Jika membatasi pembahasan kita pada
Indonesia saja, sudah dapat disebutkan Katalog Naskah Buton koleksi Abdul Mulku
Zahari (2001), Katalog Naskah Merapi-Merbabu (2002), Katalog Naskah Sulawesi
Selatan (2003), Katalog Naskah Palembang (2004) dan Katalog Naskah-naskah
Perpusiakaan Pura Pakualaman (2004), dan Katalogus Manuskrip dan Skriptorium
Minangkabau (2006). "

Kalau kita membandingkan penyusunan katalog-katalog terbaru terscbut,
termasuk katalog naskah YPAH ini, dapat kita ambil kesimpulan bahwa ada
keseragaman tertentu dalam cara mendeskripsi naskah. Dewasa ini suatu katalog jauh




lebih terperinci daripada suatu daftar naskah. Boleh dikatakan bahwa katalog naskah
YPAH ini tergolong “tradisi baru” yang dipengaruhi ilmu kodikologi. Beberapa
tambahan pendataan yang dulunya tidak pernah dibicarakan ialah antara lain informasi
mengenai penjilidan, penjelasan mengenai kondisi naskah (khususnya kalau tidak
bagus). penyebutan cap kertas (kalau menggunakan kertas Eropa). identifikasi nama
pengarang, penyalin dan/atau pemilik yang disebut di dalam naskah dan catatan lain
seperti jumlah halaman atau penghitungan jumlah baris perhalaman. Untuk seorang
kodikolog tentu saja hanya bentuk yang paling panjang-lebar dianggapnya yang cocok,
supaya dapat menjaring scbanyak mungkin data. Namun demikian, deskripsi yang
bersifat agak ringkas seperti dalam katalog naskah YPAH ini sudah cukup mendetil dan
sangat berguna bagi peneliti. Lagi pula, katalog ini dilengkapi dengan ilustrasi foro-foto
yang, selain memperindah sisi perwajahan, juga memberikan gambaran kondisi
beberapa naskahnya.

Akhir kata, saya salut kepada kedua penyusun, Oman Fathurahman dan
Munawar Holil, yang bersama dengan semua anggota Tim Katalogisasi dan peneliti
lainnya telah menghasilkan buku ini. Saya sungguh berharap, agar kegiatan penyusunan
katalog naskah Indonesia akan terus berlangsung, khususnya untuk naskah-naskah yang
tersimpan di dalam koleksi pribadi dan yayasan yang belum diketahui umum.

* Guru besar dalam bidang Bahasa dan Sastra Indonesia dan Pengkajian Islam dari
Universitas Cologne di Jerman.

vi



DARI PENYUSUN

alam konteks Dunia Permaskahan Nusantara, Aceh memiliki posisi dan peran yang
Dsangat signifikan, terutama atas kontribusinya terhadap khazanah naskah

keagamaan Islam. Hal ini terkait dengan tradisi intelektual Islam yang pemnah
berkembang di Aceh, kbususnya pada abad ke 16 dan 17. Penjelasan tentang hal ini
dikemukakan pada bagian Pendahuluan.

Hingga sebelum tragedi gempa dan Tsunami pada 26 Desember tahun 2004 lalu,
Aceh memiliki, setidaknya, 5 (lima) lembaga yang mengoleksi naskah-naskah
Nusantara, yakni: Musecum Negeri Propinsi, Pusat Dokumentasi dan Informasi Aceh
(PDIA), Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, Yayasan Pendidikan dan Museum
Ali Hasjmy (YPAH), yang kesemuanya berada di Banda Aceh, dan Dayah Tanoh Abee,
di Seulimeum, Aceh Besar. Koleksi naskah di lima lembaga tersebut tentu saja belum
termasuk naskah-naskah di tangan masyarakat, yang keberadaan dan jumlahnya
seringkali tidak dapat diketahui secara pasti.

Akan tetapi, setelah gempa dan Tsunami meluluhlantakkan sebagian besar
wilayah Aceh, dua lembaga di atas, yakni PDIA serta Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional, yang bangunannya turut hancur diterjang badai Tsunami, sudah kehilangan
semua koleksinya, bahkan bukan hanya koleksi naskah-naskah kunonya melainkan juga
semua arsip dan dokumen penting yang tersimpan di dalamnya. Demikian halnya
naskah-naskah yang tersimpan di masyarakat, dapat dipastikan banyak yang telah
musnah akibat musibah alam yang dahsyat tersebut. Meski sekarang PDIA, Balai
Kajian Sejarah dan Nilai Tradisionalserta sejumlah pemerhati naskah di Aceh
khususnya sudah kembali berbenah diri, akan tetapi upaya untuk menghimpun kembali
berbagai dokumen bersejarah tersebut jelas bukan pekerjaan mudah.

Belajar dari kehilangan naskah-naskah yang memiliki nilai bersejarah pada
tragedi Tsunami tersebut, upaya-upaya dilakukan oleh berbagai pihak untuk
melestarikan naskah-naskah yang masih ada tetapi belum terdokumentasi dengan baik.

Salah satu upaya yang dilakukan adalah katalogisasi naskah-naskah koleksi
Yayasan Pendidikan dan Museum Ali Hasjmy, selanjutnya akan disebut YPAH. Upaya
ini diprakarsai oleh Masyarakat Pernaskahan Nusantara (MANASSA), dan Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif
Hidayatullah Jakarta, bekerja sama dengan Centre for Documentation and Area-
Transcultural Studies (C-DATS) di Tokyo University of Foreign Studies (TUFS).

YPAH menyimpan koleksi khusus naskah-naskah kuno yang dihimpun oleh Ali
Hasjmy, salah seorang budayawan, ulama, dan politisi terkemuka Aceh yang wafat pada
tahun 1998. Naskah-naskah tersebut umumnya diperoleh dari masyarakat Aceh sendiri,
tentunya atas dasar keperc";ayaan kepada tokoh yang mereka hormati, Ali Hasjmy.
Berdasarkan angka tahun yang dibuat oleh pihak perpustakaan, naskah-naskah koleks1
YPAH ini diperoleh antara tahun 1992 hingga 1995.
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Meskipun pada tahun 1992 dan 1995 Pengurus Yayasan ini pernah melakukan
pencatatan atas sebagian koleksi naskahnya, namun penerbitan katalog lengkap dan
terperinei yang dipublikasikan secara luas belum pernah dilakukan, sehingga upaya
pencatatan kembali dan penerbitan katalog ini niscaya menjadi sangat penting karena
akan membuka akses bagi khalayak yang lebih luas atas koleksi naskah YPAH tersebut.
Rencananya, penerbitan katalog ini akan diikuti kemudian dengan upaya digitalisasi,
untuk memperoleh salinan teks-teksnya dalam bentuk digital, yang pada gilirannya
dapat mengurangi kemungkinan hilanganya sumber-sumber bersejarah akibat hal-hal
yang tidak diharapkan.

Berdasarkan hasil inventarisasi naskah yang dilakukan, YPAH menyimpan 232
(dua ratus tiga puluh dua) bundel naskah dengan 314 (tiga ratus empat belas) teks di
dalamnya. Hampir keseluruhan naskah koleksi YPAH ini bersifat keagamaan, dengan
kategorisasi sebagai berikut:

a. naskah-naskah Al-Quran, sebanyak 23 teks, diberi kode Q;
naskah-naskah Hadis, sebanyak 7 teks, diberi kode HD;
naskah-naskah Tafsir, sebanyak 7 teks, diberi kode TF;
naskah-naskah Tauhid, sebanyak 41 teks, diberi kode TH:
naskah-naskah Fikih, sebanvak 74 teks, diberi kode FK:
naskah-naskah Tasawuf, sebanyak 47 teks, diberi kode TS;
naskah-naskah Tatabahasa, sebanyak 50 teks, diberi kode TB;
naskah-naskah Zikir dan Doa, sebanyak 22 teks, diberi kode ZD;
naskah-naskah Hikayat, scbanyak 15 teks, diberi kode HK serta
Jj. naskah Lain-lain, sebanyak 28 teks, diberi kode LL;

PR oMo ao o

—e

Prosentase jumlah teks dalam masing-masing kategori tersebut dalam dilihat
dalam tabel di bawah:

(o """ 'Kategori Teks dalam Kolekst naskah YPAH - )
S T L s e e . . . A
s eA-Quran. . RN 7%
. Hadis. mER2% :
Tafsir pEEN2%
Tauhid A——— 1 3%
-+ ki R P, 0 Vs
Tasawuf _15% :
Tatabahas‘a ' 16%
Zikir dan Doa: e 7
Hikayat S
- Laindain: NS0 . :
0% 5% 10% 15% 20% 25% 30%
N— . o S

Adapun dari segi bahasa, naskah-naskah koleksi YPAH ini menggunakan tiga
bahasa, yakni: bahasa Arab, bahasa Melayu, dan bahasa Aceh. Selain teks berbahasa
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Arab yang ditulis dalam huruf Arab, semua teks yang berbahasa Melayu dan Aceh
ditulis dalam huruf Jawi, karena dalam tradisi tults Nusantara, Aceh memang tidak
memiliki huruf tersendiri.

Dalam kenyataannya, pemilahan masing-masing naskah ke dalam tiga bahasa
terscbut seringkali tidak dapat dilakukan secara ketat, karena dalam naskah-naskah
Melayu dan Acch pun hampir selalu terdapat kalimat-kalimat dalam bahasa Arab.
Kendati demikian, berdasarkan pada proporsi bahasa yang digunakan, jumlah
prosentase penggunaan bahasa dalam naskah-naskah koleksi YPAH dapat dilihat dalam
tabel di bawah:

SR ;.Ka_tggori Bahasa dalam Naskah Koleksi'YPAH: =7

— o . -

Sejauh penelitian yang dilakukan, naskah-naskah koleksi YPAH ini
menggunakan beragam cap kertas, dan yang terbanyak di antaranya adalah: Crescent,
disusul kemudian Man in the Moon, Pro Patria, serta sebagian kecil Goey M de, Crown,
Grapes, Lion in Medallion, dan Horn.

Petunjuk Pembacaan Katalog

Pada bagian berikut, beberapa hal teknis akan dikemukakan berkaitan dengan
pola dan sifat penyusunan katalog. Penjelasan ini diharapkan dapat memudahkan
pembaca dalam menggunakan katalog:

a. Setiap deskripsi teks didahului oleh kolom-kolom yang berisi penjelasan tentang
judul teks, kode naskah baru, kode naskah lama, bahasa yang digunakan, jumlah
halaman, jenis kertas yang digunakan, bentuk teks, ukuran naskah dalam centimeter,
serta jumlah baris rata-rata per halaman. Susunan kolom-kolom tersebut misainya
akan tampak sebagai berikut:

"TIBYAN FI MA‘RIFA AL-ADYAN

11A/TS/1I7YPAH/2005 | 15/NKT/YPAH/1992 | Melayu 57 hlm

Kertas Eropa Prosa 17,5x 21,5 em 15 baris/hlm




Baris paling atas adalah judul seperti yang tertulis dalam teksnya; jika tidak
ditemukan judul dalam teks bersangkutan, maka judul akan diberikan sesuai dengan
kandungan isi tcksnya, dan diletakkan di antara dua kurung persegi [...].

Adapun kolom pertama pada baris kedua adalah nomor baru yang dibuat dalam
Program Katalogisasi tahun 2005 ini. Pada contoh di atas. angka 11 berarti nomor
wrut yang dibuat untuk mcemudahkan mencari bundel naskahnya. jika angka
tersebut disertai dengan huruf seperti “A”, berarti dalam bundel naskah nomor 11
tersebut terdapat lebih dari satu teks, dan 11A adalah teks pertama dari beberapa
teks yang ada. Dalam hal ini, perlu dikemukakan bahwa kumpulan sejumlah teks
dalam satu bundel naskah ini banyak dijumpai, dan isinya tidak selalu berhubungan
satu dengan yang lain.

Kemudian, TS adalah kode kategori naskah, dalam contoh ini berarti naskah
Tasawuf, dan angka 1 menunjukkan bahwa teks ini merupakan urutan pertama
dalam kategori naskah Tasawuf tersebut,

Di bawah kolom-kolom di atas pada dasarnya dikemukakan deskripsi naskah secara
menyeluruh yang mencakup nama pengarang, penyalin, waktu serta tempat
penulisan dan penyalinannya, keterangan fisik naskah, cap kertas, ringkasan isi,
serta sejumlah keterangan tambahan. Akan tetapi, karena informasi tentang butir-
butir di atas tidak selalu dijumpai, maka dalam beberapa naskah, deskripsinya
hanya mencakup sedikit keterangan saja.

Khusus berkaitan dengan jenis khat (tulisan Arab) yang digunakan dalam semua
teks, pada dasarnya tidak dapat dikategorikan secara pasti ke dalam satu jenis
tertentu seperti naskhi, rig*ah, atau farisi, karena kalau diukur dengan kaidah khat
Arab yang sudah baku, penulisannya seringkali bercampur antara satu Jenis khat
dengan jenis yang lain. Akan tetapi, penyebutan jenis khat tersebut tetap dilakukan
dengan mendasarkan pada kecenderungan jenis tulisan pada umumnya.

Dalam bagian Ringkasan Isi, kalimat-kalimat langsung dari teks bersangkutan
seringkali dikutip dan ditempatkan sebagai bagian dari narasi. Kutipan langsung
dari teks ini selalu ditulis miring (italic), dan jika ada kutipan dari teks yang
dibetulkan, maka akan diletakkan di antara dua tanda kurung persegi [...].

Adapun dalam Keterangan Tambahan, pada mulanya dimaksudkan untuk
menyampaikan informasi tentang hasil-hasil penelitian berkaitan dengan naskah
yang dideskripsikan. Hanya saja, dalam pelaksanaannya, hal ini belum dapat
dilakukan secara maksimal. Rujukan terhadap salinan dalam koleksi lain juga
hanya dilakukan pada beberapa naskah saja

Sclain itu, dalam katalog ini, nomor lama yang pernah dibuat tetap dipertahankan;
angka tahun yang terdapat dalam nomor lama ini menunjukan tahun diperolehnya
naskah bersangkutan oleh YPAH. Jika dalam sebuah naskah terdapat keterangan



khusus berkaitan dengan asal-usul kepemilikan naskahnya, maka hal tersebut akan
dikemukakan dalam bagianKeterangan Tambahan.

Khusus berkaitan dengan nama pengarang, nama yang ditulis pada umumnya
adalah sebagaimana yang tertulis dalam teksnya, kendati kadang-kadang terdapat
sedikit perbedaan dalam kelengkapan nama atau ejaannya. seperti nama Nuruddin
al-Raniri, dalam sebuah teks tertulis Shaikh Nuruddin ibn “Ali ibn Hasanji ibn
Muhammad Hamid, tapi dalam teks lain karangannya tertulis Shaikh Nuruddin
Muhammad Jailani ibn *Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Ahmad.

Seperti halnya pengelompokan bahasa naskah yang tidak dapat dilakukan secara
ketat, kategorisasi kandungan isi naskah juga harus difahami tidak secara kaku.
Memang, untuk kelompok naskah tertentu, seperti tata bahasa misalnya,
pengelompokannya dapat dilakukan dengan mudah dan pasti. Akan tetapi, dalam
contoh naskah yang dikategorikan sebagai naskah Tasawuf misalnya, dalam
beberapa hal dapat juga dimasukkan ke dalam kelompok naskah Tauhid, karena
sama-sara membahas masalah ketuhanan, atau kadang-kadang ke dalam kelompok
naskah Fikih, karena dalam karya tasawuf tersebut juga seringkali dikemukakan
hal-hal yang berkaitan dengan masalah fikih. Dalam hal ini, pertimbangan yang
digunakan adalah proporsi pembahasan yang dikemukakan; jika pembahasannya
lebih cenderung pada masalah fikih, maka naskah terscbut dimasukkan ke dalam
kategori naskah Fikih. Demikian seterusnya.

Salah satu sifat dari naskah-naskah koleksi YPAH adalah banyaknya karangan yang
telah tercecer serta hilang bagian awal dan akhimya, sehingga tidak ditemukan
informasi judul teks atau penulisnya; dalam hal ini, pemberian judul didasarkan
pada pertimbangan kandungan isi dalam lembaran-lembaran yang tersisa saja.

Dalam contoh kelompok naskah Fikih misalnya, seringkali sebuah teks diberi nama
[Fikih Ibadah], karena dalam lembaran-lembaran yang ada mengemukakan
masalah-masalah hukum ibadah, seperti bersuci, shalat, puasa, dll; sementara
sebuah naskah fikih lain diberi judul [Fikih Muamalah), karena dalam lembaran-
lembaran yang ada mengemukakan masalah-masalah hukum bermasyarakat, atau
ada juga naskah yang diberi judul [Fikih Siyasat], karena dalam lembaran-lembaran
yang ada mengemukakan masalah-masalah hukum berpolitik. Tentu saja tidak
tertutup kemungkinan bahwa jika telah diketahui edisi lengkapnya, sebuah naskah
yang diberi judul [Fikih Ibadah] scbetulnya mengandung juga pembahasan
masalah-masalah kemasyarakatan atau bahkan politik, sehingga judul yang
diberikan menjadi tidak berlaku lagi. Hal ini tentu membutuhkan pekerjaan
tersendiri. Demikian seterusnya terjadi dalam kategori naskah yang lain, seperti
naskah Tatabahasa yang banyak memiliki masalah serupa.

Hal lain yang perlu diketahui adalah mengenai logika urutan naskah dalam sebuah
kategori, Dalam hal ini, diupayakan bahwa urutan tersebut didasarkan pada
keterkaitan antarsatu naskah dengan naskah lain. Jika sebuah naskah merupakan
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penjelasan (sharf) dari naskah lainnya, maka naskah tersebut ditempatkan dalam
urutan terkemudian dari naskah yang dijelaskannya tersebut. Sebagai contoh,
naskah nomor 38/TB/23/YPAH/2005, dan tiga salinan naskah berikutnya, yang
berjudul al-Nahja al-Mardiyya fi Sharh Alfiyya adalah merupakan sharf atas
naskah lain berjudul Affivve ibn Mdalik; oleh karenanya ditempatkan setelah enam
buah salinan naskah yang berjudul Alfiyya ibn AdGlik tersebut,

Logika urutan seperti ini juga berlaku untuk naskah yang bukan merupakan shars,
tetapi penulisannya terilhami oleh naskah lain. Sebagai contoh adalah naskah
nomor 60/FK/7/YPAH/2005 berjudul Sabil al-Muhtadin li al-Tafagquh ft Amr al-
Din karangan Muhammad Arsyad ibn Abdillah al-Banjari. Dalam naskah tersebut,
al-Banjari jelas mengatakan bahwa penulisan karyanya ini diilhami oleh popularitas
kitab Sirds al-Mustagim karangan Nuruddin al-Raniri. Oleh karenanya, Sabil al-
Muhtadin dan beberapa salinan naskahnya ditempatkan dalam urutan setelah
beberapa salinan naskah Sird¢ al-Mustagim tersebut. Demikian seterusnya dalam
kategori naskah yang lain.

Ucapan Terima kasih

Dalam penyusunan katalog ini, kami sepatutnya mengucapkan terima kasih
pertama-tama kepada semua anggota tim katalogisasi dan para pencliti yang telah
terlibat, bailk dalam upaya penghimpunan data di lapangan, maupun dalam
mendeskripsikan naskah-naskahnya.

Yumi SUGAHARA dan Kazuhiro ARAI dari C-DATS Tokyo University of
Foreign Studies adalah yang pertama patut disebut. Mereka berdua telah turut
menghabiskan waktunya selama berhari-hari, siang dan malam, di Banda Aceh untuk
menginventarisasi dan mengelompokkkan naskah-naskahnya, sehingga menjadi sangat
mudah untuk dibaca dan dideskripsikan. Kemahiran Kazuhiro ARAI dalam membaca
teks-teks berbahasa Arab juga sangat membantu dalam mengidentifikasi naskah-naskah
tersebut.

Kami juga sangat berhutang budi kepada Sdr. Amijo yang menjadi komandan
dalam pemotretan semua naskah-naskahnya. Secara keseluruhan, pembacaan atas
naskah-naskah ini jelas tidak bisa dilakukan dengan baik jika hasil fotografinya tidak
maksimal.

Kemudian, program inventarisasi di lapangan juga tidak mungkin terlaksana
tanpa kerja keras dari Hasnul Arifin Melayu dan Mujiburrahman dari Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Al-Raniri Banda Aceh, yang juga Pengurus Pusat Kajian
Pndidikan dan Msyarakat (PKPM) NAD. Keduanya lah yang mengatur koordinasi
dengan pihak YPAH, sehingga terjalin komunikasi yang sangat baik. Sdr. Hasnul Arifin
Melayu juga telah bersusah payah “belajar” fotografi untuk membantu hagian
pemotretan, sehingga pemotretan ratusan naskah tersebut dapat diselesaikan hanya
dalam beberapa hari di lapangan. Selain itu, keduanya pula yang merekrut anggota tim
katalogisasi dari kalangan civitas akademika IAIN Al-Raniri, schingga kami
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seyogyanya menyampaikan ribuan terima kasih kepada nama-nama berikut: M. Ridha,
Mursyid, Mahmudin, Nurcholis, Gunawan, Salman Abdul Muthalib, Abidin Nurdin,
dan M. Zaki. Di lapangan, mereka semua telah menghabiskan waktunya siang dan
malam tanpa kenal lelah menghitung lembaran-lembaran naskah, dan menghimpun
berbagai informasi yang diperlukan.

Kemudian, pada saat semua data tclah terhimpun. giliran para peneliti yvang
mendeskripsikan naskah-naskahnya bekerja. Dalam hal ini, pertama-tama kami
sampaikan terima kasih kepada Bapak Nurdin AR, Kepala Museum Negeri Propinsi
Aceh yang telah menyisihkan waktu di tengah-tengah  kesibukannya wuntuk
mendeskripsikan naskah-naskah yang berbahasa Aceh khususnya. Wawasan dan
pengetahuannya atas dunia pernaskahan di Aceh sangat memperkaya deskripsi naskah
dalam katalog ini. Juga kepada Fakhriati, mahasiswi Program Doktoral di Universitas
Indonesia (UT) Depok, yang berkat temuan-temuan risetnya di Aceh telah memberikan
penjelasan-penjelasan tambahan, sehingga naskah-naskah keagamaan berbahasa Aceh
tersebut mudah difahami.

Juga kepada semua peneliti laitinya baik dari UIN Syarif hidayatullah Jakarta
maupun dari Ul Depok yang telah mencurahkan segala daya dan upayanya untuk
mendeskripsikan naskah-naskah koleksi YPAH ini dengan baik. Mereka adalah Ervan
Nurtawab, M. Adib Misbahul Anam, Najmah Sayuti, Najamuddin, Ninik Annisa,
Silahudin, dan M. Wahid. Tanpa kontribusi mereka dalam mendeskripsikan naskah-
naskahnya, katalog ini tidak mungkin tersusun seperti sekarang ini.

Kepada beberapa lembaga yang telah bekerja sama dalam pelaksanaan Program
Katalogisasi naskah ini, kami Juga patut memberikan penghargaan. Pertama sekali
adalah kepada Yayasan Pendidikan dan Museum Ali Hasjmy (YPAH) Banda Aceh,
khususnya kepada Ir. Surya Ali Hasjmy sebagai pimpinan, atas kesediaannya bekerja
sama. Juga kepada Sdr. Drs. Igbal, sebagai salah scorang ahli waris dan sekaligus
anggota Pimpinan YPAH, yang telah memfasilitasi Tim Katalogisasi sehingga Program
ini terlaksana dengan baik.

Kedua, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Centre for Documentation
and Area-Transcultural Studies (C-DATS) Tokyo University of Foreign Studies (TUFS)
yang telah memberikan dukungan dana sepenuhnya. Sekali lagi kami perlu menyebut
nama Yumi SUGAHARA atas upayanya menghubungkan kami dengan segenap
pimpinan C-DATS TUFS di Tokyo dan mengurus segala persiapan untuk penerbitannya.

Kemudian, ucapan terima kasih Jjuga kami sampaikan kepada Masyarakat
Pernaskahan Nusantara (MANASSA) dan Yayasan Pernaskahan Nusantara
(YANASSA), yang atas kebesaran namanya telah memberikan jaminan kepada berbagai
pihak bahwa kami pantas mengerjakan tugas ini. Secara khusus, kami mengucapkan
terima kasih kepada Prof,Dr Achadiati tkram dan Dr. Titik Pudjiastuti, pimpinan
Yanassa dan Manasssa, yang telah memberikan keleluasaan kepada kami untuk bekerja.

Selain itu, Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta Juga telah memberikan kontribusi yang sangat penting dalam
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menjalin kerja sama kelembagaan ini. Dukungan Mas Jamhari, sebagai Direktur PPIM
UIN Jakarta, dalam wpaya pemeliharaan naskah-naskah Nusantara ini sungguh sangat
tak ternilai, dan bahkan menjadi langkah strategis dalam pengembangan studi-studi
pernaskahan Nusantara yang bersifat keagamaan. Dalam hal ini, secara khusus kami
juga ingin mengucapkan terima kasih kepada cendekiawan Azyumardi Azra, yang juga
scbagai Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta saat katalog ini ditulis, atas dukungan
dan saran-sarannya sejak awal pelaksanaan Program Katalogisasi naskah ini, dan juga
kepada Fuad Jabali, atas inisiatifnya membuka pintu kerja sama dengan Program
Pascasarjana UIN Jakarta dalam upaya rekruitmen tenaga peneliti Program ini.

Selanjutnya, yang membuat katalog ini sedikit berbeda dengan yang lain adalah
karena Dr. Jajat Burhanudin berkenan menulis bagian pendahuluan tentang latar
belakang dan sejarah intelektual Islam di Aceh. Hal ini tentu sangat bernilai karena
tulisan tersebut pada gilirannya telah menempatkan katalog ini dalam konteks keilmuan
yang lebih besar.

Pada saat penyelesaian katalog ini, salah seorang penyunting mendapat
kesempatan menjadi Research Fellow dari the Alexander von Humboldt-Stiftung, di
bawah supervisi Prof. Dr. Edwin Wieringa di Cologne University, Jerman dan pada saat
itulah Prof. Dr. Edwin Wieringa, sebagai seorang yang berpengalaman dalam
penyusunan katalog naskah, memberikan sejumlah komentar dan saran berharga, serta
sekaligus berkenan memberikan pengantar terhadap katalog ini.

Akhirnya, meski tidak terlibat secara langsung dalam penyusunan katalog ini,
kami patut berterima kasih kepada Henri Chambert-loir, secorang filolog “tulen” yang
telah membimbing dan memperkaya pengalaman cara menyusun sebuah katalog,
terutama ketika salah seorang dari kami berkesempatan “magang” di EFEO Jakarta
pada 1998-1999

Demikianiah, seperti halnya katalog-katalog naskah yang pernah terbit,
penyusunan katalog naskah koleksi Yayasan Pendidikan dan Museum Ali Hasjmy Aceh
ini bertujuan untuk membantu para peneliti naskah dalam upaya penelusuran sumber-
sumber tertulis Nusantara. Selama ini, Aceh diketahui menyimpan banyak naskah-
naskah bersejarah, khususnya yang bersifat keagamaan, akan tetapi akses terhadapnya
relatif masih terbatas. Selain karena faktor-faktor sosial politik sebelumnya yang
menyebabkan wilayah ini menjadi salah satu wilayah konflik, kurang tersedianya
sumber informasi yang tersebar luas juga menjadi salah satu sebab keterbatasan akses
tersebut. Oleh karenanya, penerbitan katalog ini diharapkan dapat semakin membuka
akses terhadap sumber-sumber tertulis di Aceh tersebut. Wassalam.

Penyusun
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NASKAH DAN TRADISI INTELEKTUAL-
KEAGAMAAN DI ACEH

Jajat Burhanudin

Pendahuluan

Dalam sejarah Islam Indonesia, Aceh memiliki kedudukan yang sangat penting.
Wilayah ini pernah tampil sebagai pusat perkembangan dan peradaban Islam yang
memiliki pengaruh terhadap perkembangan peradaban Islam di wilayah-wilayah lain,
khususnya yang kini menjadi negara-bangsa Indonesia dan Malaysia. Pada abad ke-17,
Aceh berkembang menjadi pusat kekuatan Islam Nusantara, baik secara politik maupun
intelektual-keagamaan. Karena itu, tidak mengherankan jika Muslim di wilayah ini
dikenal memiliki hasrat yang tinggi untuk merumuskan keberadaan mereka dalam
terma-terma Islam. Dalam konteks intelektual-keagamaan pun, Aceh mewariskan
khazanah intelektual-keagamaan yang cukup mapan dan sangat kaya, dan salah satunya
adalah naskah-naskah kuno (manuscripts), yang tersebar di hampir seluruh wilayah
Aceh, baik tersimpan secara perorangan maupun lembaga.

Dalam konteks dunia pernaskahan tersebut, tulisan ini akan mencoba
memberikan gambaran bagaimana tradisi intelektual-keagamaan Aceh terbentuk, dan
pada gilirannya melahirkan khazanah naskah keagamaan yang sedemikian kaya.
Dengan menempatkan khazanah naskah Aceh dalam konteks sejarah dan iradisi
intelektual-keagamaan ini, maka keberadaan naskah-naskah tersebut akan semakin
terasa signifikansinya, dan dengan demikian diharapkan bahwa perhatian untuk upaya
penyelamatan, penclitian, dan pelestariannya pun akan semakin besar.

Integrasi Ulama-Raja:
Basis Politik Tradisi Intelektual Aceh

... the Cady, or Great Bishop, by his Authority and Remonstrances, persuaded them
[the orang kayas, i.e. the economic elites] to listen to an expedient that would remove
all their jealousies; namely, to put the Crown upon the Head of a certain Orangkay,
who in all these divisions had not stirred or affected anything for himsclf or his
Family, but had lived in the Reputation of a Wise, experienced Man, being seventy
years of Age, and descended of one of the noblest Familes in Acheen (Beaulieu 1744:
I, 747, dikutip dari Azra (1992: 8§2).



Pernyataan di atas dikutip dari catatan perjalanan seorang Francis, Commodore
Beaulieu, yang mendatangi kerajaan Aceh pada 1621. Satu kesimpulan bisa diambil dari
kutipan tersebut; yaitu bahwa ulama, diistilahkan “Cady” atau “Great Bishop™ (Uskup
Kepala), digambarkan sangat berpengaruh di lingkungan kerajaan, melampaui peran
tradisional mereka sebagai kepala peradilan agama (¢adh). Kutipan di atas menunjukkan
bahwa ulama terlibat aktiv dalam wilayah kekuasaan di kalangan elit kerajaan Aceh. Di
Indonesia pra-kolonial, hubungan erat ulama dan raja merupakan fenomena umum. Dan
kasus Aceh yang dikutip di atas adalah salah satu yang terkemuka.

Di Samudra Pasai, kerajaan Islam pertama pada abad ke-13, hubungan erat
ulama-raja juga terbentuk secara kokoh. Ibnu Batttita, pengembara yang mengunjungi
Samudra Pasai sekitar 1345, menginformasikan bahwa penguasa kerajaan tersebut,
Sultan Malik al-Zahir, sangat bergairah belajar Islam kepada ulama. Dia juga mencatat
bahwa pusat studi Islam telah didirikan di lingkungan kerajaan, di mana ulama dan elit
kerajaan terlibat dalam diskusi intensif mengenai ajaran-ajaran Islam (Gibb 1994: IV,
876-7). Hal serupa juga berlangsung di kerajaan Malaka pada abad ke-14. Para ulama
dan gadi menempati posisi penting di kerajaan, mengabdi kapada raja yang memang
menjadi patron mereka (Wolters 1970: 175).

Dilihat dari kerangka di atas, maka bisa dipahami bahwa Islam di Melayu-
Nusantara menempati posisi sangat sentral dalam sistem sosial-politik dan budaya yang
berlaku; Islam sejak awal menjadi bagian penting dalam proses pembentukan kerajaan.
Begitu juga bisa dipahami bahwa ulama menjadi bagian dari elit kekuasaan. Para ulama
senantiasa berada di samping raja untuk memberi nasehat-nasehat spiritual keagamaan,
dan sekaligus memberi legitimasi bagi praktek-praktek politik penguasa di tengah rak-
yatnya yang beralih menjadi Muslim. Para ulama menjadi satu kelompok sosial yang —
mengutip Lapidus (1967: 110-112)— termasuk sebagai elit kota (urban notables)
dengan sejumlah keistimewaan karena pengetahuanya di bidang iimu-ilmu keislaman.
Tidak mengherankan kemudian jika dalam naskah-naskah Aceh, termasuk naskah-
naskah yang tersimpan dalam koleksi Yayasan Ali Hasjmy ini, sering tertulis secara
eksplisit bahwa naskah tersebut ditulis atas pesanan sang Sultan atau Sultana.

Di kerajaan Aceh pada abad ke-17, ulama menempati posisi formal dengan
sejumlah kewenangan yang diatur pihak kerajaan. Salah satu kedudukan politik ulama
di Aceh adalah jabatan gadi, yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan hukum Islam.
Penting dicatat, jabatan gdgdf di Aceh lebih merupakan jabatan ketua Mahkamah Agung,
yang memberi landasan hukum bagi proses pengambilan keputusan oleh para hakim
berdasarkan ajaran Islam (van Langen 1888: 381-471). Jabatan gadr di Aceh, dan juga
di kerajaan-kerajaan lain, merupakan satu tahap penting dalam perkembangan ulama di
Melayu-Nusantara. Dengan jabatan ini, ulama memiliki satu posisi yang jelas dengan
kewenangan-kewenangan tertentu yang memang sesuai dengan pengetahuannya dalam
ilmu-flmu agama Islam. Catatan perjalanan F. dc Houtman pada 1601, salah seorang
pengembara Belanda yang datang ke Aceh, merupakan sumber tertua tentang lembaga



gadh di kerajaan Aceh. De Houtman menunjukkan adanya satu lembaga pengadilan
hukum (/aw court) di lingkungan istana kerajaan yang dipimpin para ulama. Houtman
bahkan menceritakan pengalamannya saat dia diajak masuk Islam, tentu saja atas
perintah sultan, oleh para ulama yang memimpin pengadilan (Steenbrink 1993: 14-15).

Salah seorang ulama terkemuka vang pemah menduduki jabatan gadi di
kesultanan Aceh adalah Abdurrauf Al al-Jawi. atau sering disebut juga dengan nama
Abdurrauf al-Sinkili. Ia mengalami masa keemasan dengan jabatannya tersebut
khususnya pada masa Sultana Safiyatuddin (1645-1675 M). Abdurrauf juga memiliki
peran yang sangat berpengaruh dalam upaya meredakan konflik keagamaan di Aceh
yang muncul pada masa sebelumnya akibat adanya perbedaan dalam memandang
doktrin wafda al-wujid atau wujidiyya, antara para penganut doktrin tersebut, yang
umumnya merupakan murid-murid Hamzah Fansuri dan Shamsuddin al-Sumatrani,
dengan Nuruddin al-Raniri yang saat itu didukung oleh Sultan Iskandar Tsani (1637-
1641) (Fathurahman 1999, khususnya bab 3). Pada masa inilah Abdurrauf banyak
menulis karya-karya keagamaan, yang beberapa di antaranya merupakan respon
Abdurrauf terhadap berbagai masalah sosial kegamaan yang muncul pada saat itu.
Beberapa salinan karya Abdurrauf itu kini juga terdapat dalam koleksi naskah Yayasan
Ali Hasjmy yang terangkum dalam katalog ini.

Selain jabatan gadf, pelembagaan Islam di kerajaan Aceh selanjutnya semakin
kuat dengan dibentuknya satu lembaga ulama yang bertindak sebagai penasehat spiritual
raja, Shaikh al-Islam. Lembaga ini, yang secara struktural berada di bawah sultan,
memiliki pengaruh besar dalam menentukan berbagai kebijakan strategis di kerajaan.
Meski lebih sebagai lembaga keagamaan, sumber-sumber sejarah menunjukkan bahwa
lembaga Shaikh al-Islam ini ikut terlibat dalam masalah-masalah politik dan ekonomi.
Besarnya pengaruh lembaga Shaikh al-Islam ini memang didukung para ulama yang
menduduki posisi tersebut, sebagai ulama terkemuka tidak hanya untuk kerajaan Aceh,
tapi juga di dunia Melayu-Nusantara secara umum.

Pada masa kekuasaan Sultan Alauddin Riayat Shah (berkuasa 1589-1602), posisi
Shaikh al-Isiam dipegang oleh Hamzah Fansuri . Dia adalah seorang ulama yang sangat
terkenal dengan pemikiran sufisme wafda al-wujiid, yang kemudian mengundang kritik
dari Nuruddin al-Raniri (Azra 1994: 184-188). Oteh karena itu, keterlibatan Shaikh al-
Isiam di bidang-bidang penting di luar keagamaan bisa dipahami. Catatan perjalanan
scorang utusan Inggris untuk Aceh pada 1602, Sir James Lancaster, menunjukkan
bahwa Hamzah Fansuri —yang disebutnya sebagai ‘the chief bishop® (uskup kepala)—
ditunjuk mewakili pihak kerajaan untuk membicarakan perjanjian perdamaian dan
persahabatan antara kerajaan Aceh dan Inggris (Lancaster 1940: 96; Azra 1994: 167).

Gambaran serupa juga terjadi pada ulama berikuinya yang menduduki posisi
sebagal Shaikh al-Islam, yakni Nuruddin al-Raniri pada masa kekuasaan Sultan
[skandar Tsani. Sebagaimana Hamzah Fansuri, al-Raniri juga banyak terlibat dalam
keputusan-keputusan politik pihak kerajaan. [a misalnya pemah diutus sebagai perantara
pihak kerajaan dalam menyelesaikan hubungan dagang dengan pihak asing, tepatnya




Gujarat, yang dinilai merugikan pihak Belanda. Berkat pengaruh yang dimiliki al-Raniri,
pihak kerajaan bersdia menarik kebijakan perdagangan yang menguntungkan para
pedagang dari Gujarat. al-Raniri disebut sebagai “Moorish Bishop” karena pengaruhnya
yang besar di lingkungan kerajaan Aceh (Azra 1994: 176-177).

Posisi sebagai ulama istana vang disandang, baik oleh Hamzah Fansuri maupun
al-Raniri, telah memungkinkan keduanya untuk secara produktiv menulis berbagai kitab
keagamaan sesuai dengan kecenderungannya masing-masing. Karya-karya penting al-
Raniri sendiri masih tersimpan dengan baik di sejumlah perpustakaan di dalam dan di
luar negeri, termasuk dalam koleksi Yayasan Ali Hasjmy seperti terlihat dalam katalog
ini. Sayangnya, banyak karya-karya Hamzah Fansuri yang telah “‘dilenyapkan™ akibat
adanya fatwa dari al-Raniri pada masa itu bahwa ajaran Hamzah Fansuri dianggap sesat,
dan karenanya kitab-kitabnya perlu dimusnahkan. Bahkan para pengikut ajarannya yang
tidak mau bertaubat pun banyak yang dibunuh.

Sufisme dan Karakteristik Naskah Aceh

Di samping lembaga keagamaan di atas, integrasi ulama-raja di kerajaan Aceh
juga bisa dilihat dari corak perkembangan intelektual sufisme. Perlu ditegaskan, sufisme
di Indonesia telah berkembang seiring dengan proses awal perkembangan Islam sendiri.
Bersama sejumlah faktor lain yang bersifat sosial-politik dan ekonomi, sufisme menjadi
satu unsur penting dalam sejarah Islam Indonesia. Ia telah berjasa menjadikan Islam
memiliki daya lentur dan tingkat adaptasi yang tinggi terhadap sistem sosial-politik
budaya Indonesia pra-Islam. Sehingga, dengannya, Islam bisa diterima dengan mudah
dan menjadi bagian dari proses pembentukan dan perkembangan sistem sosial-budaya
masyarakat Indonesia (Johns 1961a; 143-160; 1961b: 10-23).

Di samping itu, proses Islamisasi di Indonesia, yang memperoleh momentumnya
pada abad ke-13, memang berlangsung ketika sufisme tengah berjaya dalam wacana
intelektual Islam di dunia Muslim, Nama-nama seperti Abu Hamid al-Gazal (w. 1111),
Ibn ‘Arabl (w. 1240), ‘Abd al-Qadir al-Jilani (w. 1166), adalah para sufi terkenal yang
hidup —seperti bisa dilthat dari tahun wafatnya— dalam bentang waktu sejarah yang
berdekatan dengan masa berlangsungnya proses Islamisasi di Indonesia. Begitu pula
dari zaman sejarah yang sama kita juga mengenal nama-nama seperti Najm al-In al-
Kubra (w. 1221) dan Abd Hasan al-Shadhili (w. 1258) —masing-masing pendini tarekat
Kubrawiyya dan Shadhiliyya di Asia Tengah dan Afrika Utara— serta nama-nama sufi
lain yang sangat dikenal di dunia Islam.

Dalam konteks kajian ini, hal paling penting untuk ditekankan adalah bahwa
corak pemikiran sufisme ini memiliki makna sangat penting dalam budaya politik
Melayu yang berorientasi kerajaan. Dalam hal ini, sufisme memberi kontribusi —atau
paling tidak sejalan dengan— pemikiran politik yang menekankan keagungan dan
kesakralan raja. Salah satu aspek terpenting untuk ditekankan adalah konsep “manusia
sempurna” {al-insan al-kamil), yang memang menjadi salah satu bagian pokok dari
sufisme wahbda al-wyjiid. Dan melalui konsep manusia sempurna ini signifikansi



sufisme dalam budaya politik Melayu bisa dijelaskan (Milner 1982: 40-1). Pengertian
manusia sempurna dalam sufisme —manusia dengan kualitas spiritual yang bisa
mencapai derajat kebenaran Tuhan— paralel dengan konsep raja ideal dalam tradisi
politik Melayu-Indonesia, yang dirumuskan dalam istilah “raja sufi”: yakni seorang raja
vang memimpin dan sckaligus membimbing rakyatmya untuk mencapai derajat
kesempurnaan hidup, secara material dan spiritual,

Raja sufi selanjutnya makin kuat mewarnai pemikiran dan praktik politik Isfam
masa kerajaan Aceh. Hamzah Fansuri, melalui sair sufinya, tampak memproyeksikan
raja Aceh yang menjadi patronnya, Sultan Alauddin Ria‘ayat Shah (1588-1604) ke
dalam posisi tertinggi dalam kerangka sufisme. Dia diberi gelar “wali”, “kamil” dan
sekaligus “kutub™: gelar-gelar yang mengindikasikan derajat tertinggi capaian
kesempurnaan manusia dalam domain sufisme (Milner 1982: 41-42). Lebih dari itu,
sufisme juga menjadi salah satu dasar bangunan Kkerajaan Aceh. Sebagaimana
ditunjukkan Brakel (1975: 60-1), satu bangunan di lingkungan istana kerajaan Aceh
pada masa kekuasaan Iskandar Thani, Taman Gairah, sekaligus dirancang sebagai pusat
energi spiritual. Busfan wus-Salatin karangan Nuruddin al-Raniri (w. 1658) —sumber
informasi tentang Taman Gairah tersebut (Iskandar 1966: 48}— mencatat satu bangunan
yang berada tepat di tengah-tengah taman, gunongan, yang bisa ditafsirkan sebagai
tempat praktik meditasi raja dalam rangka memperoleh derajat kesempuraan, sebagai
raja sufi.

Dengan demikian di dunia Melayu, terutama dalam konteks kerajaan Aceh,
sufisme telah memberi sumbangan penting dalam memperkuat kedudukan raja. Dan
proses itu terus berlangsung bahkan ketika kekuatan baru dalam pemikiran Islam-
berorientasi-shari‘ah, neo-sufisme, membentuk satu wacana penting dalam peta sejarah
intelekual Islam Indonesia. Tak heran kemudian jika sufisme —di samping fikih—
menjadi satu corak pemikiran terkemuka dalam sejarah Islam Indonesia masa awal,
termasuk di Aceh. Hamzah Fansuri, Shamsuddin al-Sumatrani, Nuruddin al-Raniri, dan
Abdurrauf Ali al-Jawi, merupakan tokoh-tokoh yang dikenal melalui berbagai
karangannya sebagai ahli tasawuf dan ahli fikih, meski dengan penekanan dan
interpretasi yang berbeda-beda.

Kategorisasi naskah koleksi Yayasan Ali Hasjmy yang dibuat dalam katalog ini
memang menunjukkan bahwa naskah Fikih menempati urutan yang jauh lebih tinggi
dari segi kuantitas (24%) dibanding naskah Tasawuf (15%). Akan tetapi, seperti
dikemukakan oleh penyunting sendiri, pemilahan kategori naskah ini tidak selalu dapat
dilakukan secara kaku, karena kebanyakan naskah Tasawuf juga mengandung uraian
masalah fikih, sehingga beberapa di antaranya dimasukkan ke dalam kategori Fikih.
Selain itu, naskah Tasawuf dalam katalog ini dipisahkan dengan naskah Tauhid yang
jumlahnya mencapai 13%, padahal seringkali naskah Tauhid juga dapat dikategorikan
sebagai naskahTasawuf karena topik pembicaraannya sama-sama sekitar aspek
ketuhanan. Lebih dari itu, kecenderungan sufisme dalam sejarah intelektual Islam di
Nusantara, termasuk di Aceh memang menonjol pada sekitar abad 17, sementara pada




masa setelah itu, sejalan dengan gerakan neo-Sufisme yang muncul kemudian, para
ulama lebih banyak menekankan aspek fikih. Dalam konteks ini, dapat dipahami jika
kategori naskah Fikih koleksi Yayasan Ali Hajmy jauh lebih banyak karena kebanyakan
naskahnya tampaknya ditulis setelah abad ke 17 itu.

Penutup

Katalog naskah koleksi Yayasan Pendidikan Museum “Ali Hasjmy” Banda
Aceh yang disusun oleh para peneliti muda ini dapat dikatakan sebagai satu kajian dari
aspek dan pendekatan lain yang sangat penting dalam kerangka perkembangan dan
penerjemahan Islam di Aceh. Bahkan, bisa dipastikan bahwa naskah-naskah yang
termasuk dalam katalog ini merupakan peninggalan dari bentuk penerjemahan Islam ke
dalam budaya Acch sebagaimana dijelaskan di atas (lembaga keagamaan dan sufisme).

Oleh karena itu, katalog ini memiliki makna penting khususnya dalam rangka
membuka jalan untuk memahami secara lebih komprehensif karakteristik Islam lokal di
Aceh, karena naskah-naskah yang dideskripsikannya sarat dengan berbagai informasi
penting berkaitan dengan pemikiran keislaman, bahkan adat istiadat, serta perilaku
masyarakat Aceh masa lalu.

Demikianlah, akhirnya katalog ini dapat dianggap telah melengkapi sejumlah
katalog naskah sebelumnya, yang terbukti sangat berguna sebagai “pintu masuk
pertama™ ke dalam dunia pernaskahan.



BAGIAN 2




I
NASKAH-NASKAH AL-QURAN



[AL-QUR’AN]
231/Q/01/YPAH/2005 — Arab 554 hlm
Kertas Eropa Prosa 20 x 29,5 cm 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, robek dan berlubang-lubang dimakan rayap. Naskah sudah
dijilid ulang soft cover menggunakan karton biru muda dilapisi plastik, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
serta tinta merah dan kuning pada bagian rubrikasi. Bagian awal dan akhir teks ada yang
hilang.

Keterangan Tambahan
Di tengah naskah al-Quran ini terdapat iluminasi. Akan tetapi isinya sudah tidak
lengkap, bagian awal dan akhir ada yang hilang.

[AL-QUR’AN]
232/Q/02/YPAH/2005 — Arab 694 hlm
Kertas Eropa Prosa 24 x 33 cm 13 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang hard cover dengan karton oranye,
tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta
hitarn, serta tinta merah dan kuning pada bagian rubrikasi. Bagian awal teks hilang.

Cap Kertas
Crescent

Keterangan Tambahan
Naskah al-Quran ini lengkap dari awal sampai akhir. lluminasi terdapat di bagian akhir
pada Surat al-Falag dan al-Nas.

[AL-QUR’AN]
219/Q/03/YPAH/2005 — Arab 534 hlm
Kertas Eropa Prosa 22,5x32,5¢cm 13 baris/hlm

Keterangan Fisik
Kondisi naskah rusak, kertas banyak yang berlubang-lubang dimakan rayap. Jilid
naskah lepas, namun ada pelindung yang terbuat dari karton, tanpa penomoran halaman.



Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan rubrikasi
menggunakan tinta merah. Bagian awal dan akhir teks hilang.

Cap Kertas
Crescent

Keterangan Tambahan
Naskah al-Quran ini sudah tidak lengkap lagi, bagian awal dan akhirnya hilang.

[AL-QUR’AN]
220/Q/04/YPAH/2005 — Arab 460 hlm
Kertas Eropa Prosa 22,5x32,5cm 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah cukup baik. Naskah tidak dijilid, namun terdapat pelindung dari karton
biru yang berfungsi sebagai sampul, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, serta tinta merah dan kuning pada
bagian rubrikasi. Bagian awal teks hilang.

Keterangan Tambahan
Bagian awal al-Quran ini sudah hilang, sedangkan bagian akhir lengkap.

[AL-QUR’AN)]
221/Q/05/YPAH/2005 — Arab 574 hlm
Kertas Eropa Prosa 23x33cm 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, banyak kertas yang beriubang dimakan rayap. Jilid naskah
yang terbuat dari karton tebal sudah lepas, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, serta tinta merah dan kuning pada
bagian rubrikasi. Bagian awal dan akhir teks hilang.

Keterangan Tambahan
Bagian awal dan akhir al-Quran ini sudah hilang, tinggal tersisa beberapa surat saja.

[AL-QUR’AN]
222/Q/06/YPAH/2005 — Arab 670 hlm
Kertas Eropa Prosa 23 x33 cm 15 baris/hlm



Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, meskipun ada beberapa halaman beriubang dimakan rayap.
Naskah sudah dijilid ulang dengan karton tebal, sampul dilapisi dengan kertas kado
bermotif. tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam, serta tinta merah dan kuning pada bagian rubrikasi. Bagian awal
teks hilang,

Cap Kertas
Crescent

Keterangan Tambahan

Bagian awal al-Quran ini sudah hilang, sedangkan bagian akhir lengkap. Khusus pada
bagian awal, yakni Surat a/-Fatipa dan awal Surat al-Bagara, halamannya dilengkapi
dengan iluminasi yang cukup indah.

al-Quran, Surat a/-Fatiha dan bagian pertama Surat a/-Bagara

[AL-QUR’AN)]
223/Q/0T/YPAH/2005  — Arab 678 hlm
Kertas Eropa Prosa 14.5x 21 cm 13 baris/hlm
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah terbuat dari kulit binatang dan dalam kondisi yang
kokoh, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan Jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan rubrikasi menggunakan tinta merah.

Keterangan Tambahan
Naskah al-Quran ini dimulai dari Surat al-Bagara, yang ditulis dengan hiasan iluminasi.
Bagian akhir sudah hilang.

[AL-QUR’AN]
224/Q/08/YPAH/2005 — Arab 216 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x21 cm 11 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, kertas dimakan tinta. Jilid naskah terbuat dari kulit
binatang warna cokelat, tetapi sudah lepas, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan rubrikasi menggunakan
tinta merah. Bagian awal teks hilang.

Cap Kertas
Crescent

Keterangan Tambahan
Bagian awal nasksh al-Quran ini hilang, sedangkan bagian akhir lengkap sampai Sura
al-Nas yang ditulis dalam bentuk piramida terbalik.

[AL-QUR’AN]
225/Q/09/YPAH/2005 —— Arab 228 him
Kertas Eropa Prosa 8,5x13cm 13 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, bagian awal dan akhir hilang. Naskah tidak dijilid dan tidak
bersampul. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam, sedangkan rubrikasi menggunakan tinta merah.

Cap Kertas
Heorn (Bugles)



Keterangan Tambahan
Naksh al-Quran ini juga tidak lengkap, bagian awal dan akhir sudah hilang.

[AL-QUR’AN]
226/Q/10/YPAH2005 — Arab 188 hlm
Kertas Eropa Prosa 123x 17 ¢cm 9 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, kertas kotor dan pada bagian awal teks sobek dimakan
rayap. Jilid naskah terbuat dari kulit, berwarna cokelat, tetapi sudah lepas, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
serta tinta merah dan kuning pada bagian rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Keterangan Tambahan
Naskah al-Quran ini masih lengkap mulat dari Surat a/-Fatifa sampai Sura al-Nas.

[AL-QUR’AN)]
227/Q/11/YPAH/2005 — Arab 860 hlm
Kertas Eropa Prosa 23x32cm 13 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas berlubang, berjamur, dan robek di bagian pinggirnya
karena dimakan rayap. Naskah sudah dijilid ulang menggunakan karton, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
serta tinta merah dan kuning pada bagian rubrikasi.

Keterangan Tambahan
Naskah al-Quran ini sudah tidak lengkap, bagian awal dan akhir hilang.

[AL-QUR’AN]
228/Q/12/YPAH/2005 - Arab 654 hlm
Kertas Eropa ~ Prosa 21 x27 cm 13 baris/hlm




Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, robek dan berlubang-lubang dimakan rayap. Jitid naskah terbuat
dari kulit binatang, tetapi sudah lepas, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, serta tinta merah dan kuning pada
bagian rubrikasi.

Keterangan Tambahan
Bagian awal naskah al-Quran ini hilang, tetapi bagian akhir lengkap sampai Surat a/-
Nas.

[AL-QUR’AN]
229/Q/13/YPAH/2005 — Arab 476 hlm
Kertas Eropa Prosa 20,5x 29 cm 15 baris/hIm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah, kertas dimakan tinta sehingga aksara tidak bisa dibaca.
Naskah sudah dijilid ulang dengan menggunakan karton hijau muda dan dilapisi plastik,
tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta
hitam, serta tinta merah dan kuning pada bagian rubrikasi.

Keterangan Tambahan
Bagian akhir naskah al-Quran ini hilang, tetapi bagian awal lengkap.

[AL-QUR’AN]
230/Q/14/YPAH/2005 — Arab 604 hlm
Kertas Eropa Prosa 22,5x32,5¢m 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, pinggiran kertas bagian bawah sudak dimakan rayap. Naskah
sudah dijilid ulang hard cover dengan karton tebal, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, serta tinta merah dan kuning
pada bagian rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Keterangan Tambahan
Kitab al-Quran ini lengkap. Berbeda dengan kitab al-Quran pada umumnya, iluminasi
tidak terdapat pada bagian awal, melainkan di tengah.



[AL-QUR’AN]
191/Q/15/YPAH/2005 — Arab 500 him.
Kertas Eropa Prosa 18x 29,5 em. 15 brs./hlm.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah: kertas hancur dimakan tinta. Naskah sudah dijilid ulang
dengan karton biru muda dilapisi plastik. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, serta tinta merah dan kuning pada
bagian rubrikasi. Naskah tidak lengkap.

Keterangan Tambahan
Bagian awal dan akhir al-Quran ini banyak yang hilang, dimulai dari Surat al-Bagara,
dan berakhir pada Surat Gafir.

[AL-QUR’AN]
206/Q/16/YPAH/2005 — Arab 246 hlm.
Kertas Eropa Prosa 20,5 x 33 cm. 13 brs./hlm.

Keterangan Fisik

Secara umum kondisi naskah masih baik, meskipun terdapat beberapa halaman yang
kotor dan robek di bagian pinggirnya. Naskah sudah dijilid vlang, #ard cover, dengan
karton cokelat muda. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dengan tinta hitam, serta tinta merah dan kuning pada bagian rubrikasi.
Naskah tidak lengkap.

Cap Kertas
Pro Patria

Keterangan Tambahan

Bagian awal dan akhir teks al-Quran ini banyak yang hilang, bagian akhir yang masih
terbaca adatah Surat al-Wagita. Cara penulisan al-Quran ini cukup rapi, meski tidak ada
penomoran dalam setiap ayat.

[AL-QUR’AN]
182/Q/17/YPAH/2005 — Arab 748 him.
Kertas Eropa Prosa 14 x 23 cm. 15 brs./hlm,




Keterangan Fisik

Secara umum kondisi naskah masih baik, meskipun terdapat beberapa halaman yang
kotor dan robek di bagian pinggirnya. Naskah sudah dijilid ulang, hard cover, dengan
karton cokelat muda. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskht dengan tinta hitam, serta tinta merah dan kuning pada bagian rubrikasi.
Naskah tidak lengkap.

Keterangan Tambahan
Selain tidak lengkap, naskah al-Quran ini juga tidak beraturan karena belum dijilid
ulang. Halaman pertama dimulai dari Surat al-Bagara ayat 70, dan tidak selesai.

[AL-QUR’AN]
189/Q/18/YPAH/2005 — Arab 350 him.
Kertas Eropa Prosa 33x22 cm. 15 brs./hlm.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang dengan karton tebal hitam. Tidak ada
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
serta tinta merah dan kuning pada bagian rubrikasi. Teks dimulai dari tengah dan tidak
selesai.

Keterangan Tambahan
Naskah al-Quran ini tidak lengkap, mulai dari Surat Hid ayat 85, dan berakhir hanya
sampai Surat a/-Takwir [dalam teks tertulis Surat al-Kuwwirat].

[AL-QUR’AN]
190/Q/19/YPAH/2005 — Arab 160 him.
Kertas Eropa Prosa 315x 21 em. 15 brs./him.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah: kertas berlubang-lubang dimakan rayap. Naskah sudah
dijilid ulang hard cover dengan karton tebal. Tidak ada penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, serta tinta merah dan kuning
pada bagian rubrikasi emas. Teks tidak lengkap.

Cap Kertas
Crescent
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Keterangan Tambahan

Naskah al-Quran ini sudah tinggal beberapa lembar saja, dan banyak yang tidak terbaca,
karena kertasnya sudah banyak vang robek. Pada halaman awal yang masih baik,
terbaca Surat a/-Bagara mulai ayat 51, dan halaman akhir yang masih terbaca adalah
bagian dari Surat gf-An*dam.

[AL-QUR’AN]
166/Q/20/YPAH/2005 — Arab 756 hlm
Kertas Eropa Prosa 15x 21 cm 13 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, kertas pada bagian halaman awal teks robek di bagian
pinggir bawah karena dimakan rayap. Jilid naskah rusak, robek di bagian pinggir
bawahnya. Sampul asli terbuat dari kulit, punggung naskah direkatkan dengan kain
merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan rubrikasi menggunakan tinta merah.

Keterangan Tambahan
Bagian awal dan akhir al-Quran ini telah hilang, yang tersisa adalah mulai dari Surat a/-
An*am dan berakhir pada Surat af-Riim.

[KUMPULAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN]
164/Q/21/YPAH/2005 — Arab 246 hlm
Kertas Eropa Prosa 10x 15 cm 21 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilidan asli lepas, tetapi masih dipakai, sedangkan sampul dari
karton tebal. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi
Isi naskah ini adalah tentang kumpulan ayat-ayat Alqur’an. Pada halaman awal ditulis
ayat-ayat yang terdapat dalam Surat a/-Saffar yang dimulai dari ayat ketujuh sampai
ayat kescbelas.

Pada halaman lain, ditulis ayat-ayat yang terdapat dalam Surat Yiisuf yang
dimulai dari ayat 68 sampaﬂi dengan ayat 70. Pada halaman akhir naskah, ditulis ayat-
ayat yang terdapat dalam Surah al-Tauha. yaitu ayat 90 sampai 93 dan ayat-ayat dalam
Surah al-Kahfi, yaitu ayat 109 sampai 110.
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Keterangan Tambahan

Ayat-ayat al-Quran dalam naskah ini disusun tidak berdasarkan urutan surat-surat yang
terdapat dalam al-Quran sendiri, melainkan berupa kutipan dari penggalan-penggalan
ayat. Cara seperti ini biasanya digunakan sebagai bacaan atau zikir yang diyakini baik
dibaca pada kesempatan-kesempatan tertentu.

TARJAMAH FATIHAH
59B/Q/22/YPAH/2005 SO0/NKT/YPAH/92  Melayu 32 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,x21,5¢cm 17 baris/hlm

Penulisan
Hanya disebut: “hari isnain waktu Asar ...”

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid karton dan disteples, sedangkan sampul dari kertas
karton manila hijau. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta
hitam dan merah.

Ringkasan Isi

Teks ini menguraikan makna ayat-ayat dari surat al-Fatiba, lafaz adzan, dan lafaz
igomat. Di bagian awal dijelaskan bahwa surat a/-Fatifa merupakan surat yang paling
penting di antara surat-surat lainnya. Surat a/-Fatiha juga dianggap sebagai surat yang
dapat mencegah murka Alilah. Selanjutnya dijelaskan makna lafaz adzan dan iqomat
dengan bahasa Melayu. Di akhir pembahasan disajikan do‘a setelah shalat. Doa tersebut
berisikan harapan agar menjadi orang yang selalu menegakkan shalat.
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Tarjamah Fatihah




H
NASKAH-NASKAH HADIS
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MAWA'TZAL-BADI¢

27A/HD/1/YPAH/2005 120/NKT/YPAH/1995  Melayu 82 him.
Kertas Eropa Prosa 245x 18 cm 19 brs/hlm
Pengarang

Abdurrauf “Ali al-Jawi

Penulisan
Makkah, bulan Safar

Penyalinan
1220 H/1805 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah ini telah dijilid ulang hard cover, bersampul kado gambar
kerang, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat riq‘ah dengan
tinta hitam, dan tinta merah pada bagian rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Teks ini berisi nasihat-nasihat keagamaan, atau Abdurrauf menycbutnya “pengajaran”,
yang didasarkan pada hadis-hadis qudsi, yakni perkataan Allah yang dilisankan melalui
hadis Nabi Muhammad Saw. Di bagian awal, Abdurrauf sangat menekankan kepada
pembacanya, yang ia sapa dengan panggilan “anak Adam”, agar menjadikan nasihat-
nasihat yang dikemukakannya sebagai pedoman hidup. Abdurrauf misalnya
mengatakan: “..hai anak Adam, taruhkan olehmu pengajaran ini pada sabil kamu,
jangan beri jauh akan dia, dan tilik olehmu kepadanya sehari sekali atau sejum’at
sekali, jangan kamu ta’khirkan daripadanya mudah-mudahan jadi lembut hati kamu...”.
Karena pengajaran-pengajaran dalam teks ini didasarkan pada hadis qudsi, maka
setiap mengemukakan pengajaran tersebut, Abdurrauf memulainya dengan mengatakan:
«  berkata Allah subhanahu wa taala, hei anak Adam...” . Dalam salah satu pengajaran
misalnya, Abdurrauf mengatakan: “...pengajaran yang kedua puluh dua, berkata Allah
subhanahu wa taala, hei anak Adam bermula maut itu membuka ia akan segala rahasia,
dan hari kiamat itu membaca ia akan akhbar kami, dan azab itu membinasakan ia akan
kemuliaanmu, dan apabila engkau berbuat dosa akan suatu dosa, maka jangan engkau
tilik kepada kecilnya, dan tetapi tilik olehmu kepada Tuhan yang engkau berbuat
maksiat akan dia...".
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Keterangan Tambahan
Keterangan tentang judul teks ini dikemukakan oleh Abdurrauf pada halaman pertama
sebagai berikut: “._.adapun kemudian dari i maka inilah suatu kitab dan kunamai
akan dia Mawa'iz al-Badr, artinva segala pengajaran dan yang indah-indah... .
Adapun kolofon teks ini menjelaskan wakiy penulisannya, yakni: “._relah
selesailal hamba fokir dallah taale yang hina daripada segalu [?] menterjemahkan
kitab ini pada Hijrah Nabi Saw kitab Mavwd iz ul-Badi padu waktu duha pada negeri
Makkah pada bulan Safar... ”; tidak ada angka tahun dalam kolofon yang menunjukkan
tahun penulisannya oleh Abdurrauf, sedangkan mengenai tahun penyalinannya, di
samping kolofon tersebut tertulis®._seriby duq ratus dua puluh tahun pada setengah
bulan Rabi’ Akhir, tammar...”, Angka 1220 H/1805 M tersebut dapat dipastikan
menunjukkan tahun penyalinannya, meski tidak ada keterangan siapa yang menyalin.
Karya Abdurrauf ini merupakan salah satu dari dua karyanya di bidang hadis.
Selain teks ini, karya Abdurrauf di bidang hadis adalah Sharf Arba'in Imam Nawawr,
Dua karya di bidang hadis ini menunjukkan bahwa Abdurrauf tidak hanya memberikan
perhatian di bidang tasawuf, fikih tafsir dan tafsir saja, melainkan juga di bidang hadis
(Azra 2005: 250). :

Mawa'iz al-Badr'
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KUMPULAN HADIS
159D/HD/2/YPAH/2005 — Arab 110 hlm
Kertas Eropa Prosa 14,5x 2] cm 11 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah telah dijilid ulang, soff cover, menggunakan karton hijau
yang juga berfungsi sebagai sampul, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, dan tinta merah pada bagian
rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi kutipan hadis-hadis Nabi Saw. seperti hadis tentang larangan Rasulullah
Saw. untuk bersedekah kepada sescorang yang diketahui akan menyalahgunakan
sedekah tersebut di jalan yang tidak benar, atau bersedekah kepada orang yang tidak
membutuhkannya. Selain itu, dalam naskah ini juga terdapat hadis yang membicarakan
bahwa Allah Swt. akan memelihara orang yang berjihad di jalan-Nya dan memasukkan
ke dalam surga orang-orang yang mengakui kebenaran-Nya.

Keterangan Tambahan

Kitab-kitab hadis seperti tersebut di atas banyak tersebar di kalangan rakyat Aceh,
terutama karena menjadi salah satu pelajaran utama di kalangan lembaga pendidikan
Islam tradisional, seperti Dayah.

SHARH AL-BAIQUNI F1 MUSTALAH ‘ILM AL-HADITH

156/HDY3/YPAH/2005 — Arab 132 him
Kertas Eropa Puisi dan Prosa 18 x 25 cm 25 baris‘hlm
Penulisan

Hanya disebut: “hari terakhir bulan Rajab”

Penyalin
Husain bin al-Marhum Abu Bakar al-Ashi

Penyalinan
Hanya disebut “bulan Ramadhan”

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah ini telah dijilid ulang hard cover, sedangkan sampul asli
dari kulit direkatkan pada jilidan baru tersebut, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
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menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, dan tinta merah pada bagian

rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini berisi penjelasan tentang ilmu hadis. Pada bagian awal dikemukakan bahwa
vang disebut dengan ilmu hadis adalah: “.. “ilmun bi gavanina av genvd ‘tda yiui'rafu
biha afwaly al-sanadi wa al-matni min sihhatin wa hasanin wa da'fin wa ‘uluvwwin wa
nuziilin wa kaiftvatu al-tafammuli wa al-ada’i wa sifatu al-rijali wa gairu dhalika...”
{ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah tertentu untuk menentukan apakah riwayat dan
isi sebuah hadis itu dikategorikan sebagai sahih, hasan, da‘if, memiliki derajat tinggi
atau rendah; serta untuk mengetahui sifat para perawinya, dan lain-lain...].

Pada bagian berikutnya, penulis masuk pada pembahasan atas berbagai sanad
dan matan serta rawi hadis, yang disertat berbagai komentar atas sanad tersebut.

Teks ini juga membicarakan sejumlah kategori hadis seperti hadis mursal dan
mungati’ beserta contoh-contohnya.

Keterangan Tambahan
Berdasarkan penjelasan pada bagian pembukaan, teks ini merupakan penjelasan atas
kitab hadis lain yang berbentuk puisi karangan al-BaiqanT.

Tentang pemilik naskah ini, selain nama dalam kolofon, yakni Husain bin al-
Marhum Abu Bakar al-Ashi yang diduga sebagai orang Aceh, Jjuga ada nama lain yang
terdapat dalam catatan kecil di halaman depan, yakni Muhammad Hasan bin
Muhammad Tahir; dalam catatan tersebut dijelaskan bahwa Muhammad Hasan menulis
naskah ini di Makkah pada tahun 1223 H/1808M, dan dipersembahkan untuk gurunya,
Muhammad Salih bin ‘Abd al-Rahman al-Zawawr.

[AL-JAMI* AL-SAHIH LI AL-TIRMIDHI]

101A/HD/4/YPAH/2005 — Arab 114 him
Kertas Eropa Prosa 16,5x22,5¢em 19 baris/hlm
Pengarang

Abi ‘Isa Muhammad bin ‘s bin Saura al-Tirmidht

Penulisan
Sekitar abad 3 H (dengan merujuk tahun wafatnya al-Tirmidhi tahun 279 H/892M)

Penyalinan )
Makkah, hari Jumat, 18 Dhi al-Qa‘da
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Keterangan Fisik

Naskah rusak, kertas kotor dan beriubang-lubang dimakan rayap. Naskah telah dijilid
ulang menggunakan karton manila biru yang juga berfungsi sebagai sampul, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
dan dengan tinta merah pada bagian rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Teks ini merupakan salah satu kitab hadis yang 6 (al-kutub al-sittah), di mana susunan
babnya sama dengan susunan bab dan fasal dalam kitab-kitab fikih. Semua hadis dalam
kitab ini dijelaskan tingkatan-tingkatannya seperti sahih, hasan, da‘if, sebagaimana
dijelaskan dalam ilmu hadis (musalah al- hadith).

Di samping memuat hadis-hadis yang berkaitan dengan hukum (fikih), kitab ini
juga memuat hadis-hadis yang berkaitan dengan saran-saran tentang kebaikan (al-
mau ‘izah), etika (al-akhlag), tafsir atas ayat-ayat al-Quran atau sebab turunnya (asbab
al-nuzul) sebuah ayat, dan cerita-cerita biografi tokoh (al-mandgib). Dalam
penyampaiannya, kitab ini tidak hanya menyampaikan redaksi (marn) hadis saja,
melainkan juga sanad atau perawi hadis (rijal al-hadith), sehingga jalur periwatan suatu
hadis dapat diketahui.

Keterangan Tambahan

Teks dalam naskah ini sudah tersebar dalam bentuk cetakan, antara lain oleh Penerbit
Dar Ihya al-Turath al-*Arabi Beitut Lebanon setebal 5 jilid yang diedit (fafgig) oleh
Ahmad Muhammad Syakir dan teman-temannya, dan juga telah dikomentari (sharf)
oleh Abu al-‘Ald Muhammad ‘Abd al-Rahman bin *Abd al-Rahim al-MubarkafurT (w.
1353 H/1934 M) yang menulis kitab berjudul Tufifa al-Abwadhi bi Sharh Jami' al-
Tirmidht setebal 10 jilid, dan telah dicetak oleh Penerbit Dar al-Kutub al-‘Iimiyya
Beirut Lebanon.

Di bagian akhir setelah kolofon terdapat catatan: “hadha tarikh waladi
Mufammad Salifr wulida fi yaum al-Jumu'ti fi wakti al-duba, al-khasmis min shahri al-
shawwal fi hijra Saw, sana 1257 H [ini adalah tanggal Iahir anakku, Muhammad Salih,
diahirkan pada hari Jumat, waktu dhuha, 5 Shawwal 1257 H/19 Nopember1841 M.
Memperhatikan bentuk tulisannya, catatan tersebut juga dibuat oleh penyalin naskah ini.

Kemudian, dalam salah satu halaman di bagian tengah terdapat stempel warna
biru bertuliskan: “M. Yusuf UR, Usaha Leveransir Bahan2 Bangunan Gle Genteng
Banda Aceh”. Diduga kuat nama tersebut adalah pemilik naskah ini sebelum dihibahkan
kepada YPAH.
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[KUMPULAN AJARAN]
98/HD/5/YPAH/2005 65/NKT/YPAH/1992  Arab 22 him
Kertas Eropa Prosa 16,5x 22 cm 21-27 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah i telab dijilid vlang menggunakan karton putih
mengkilat yang direkatkan dengan lakban hitam, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam, dan dengan tinta
merah pada bagian rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini mengandung berbagai macam ajaran Islam, khususnya tentang akhlak dan budi
pekerti, yang didasarkan pada hadis-hadis Nabi Muharmnmad Saw.

Salah sam hadis tentang akhlak misalnya menjelaskan empat ciri orang yang
celaka, yakni: orang yang bertambah ilmunya tetapi tidak bertambah baik, orang yang
bertambah hartanya tetapi tidak dermawan, orang yang bertambah usianya tetapi
semakin rakus, dan orang yang bertambah kemampuannya tetapi semakin takabur.
Masih tentang akhlak, sebuah hadis juga mengatakan bahwa ada tiga golongan orang
yang tidak akan mendapat pertolongan Nabi, yakni: orang yang pembunuh, orang yang
menyakiti orang tua, dan orang yang meminum arak.

Kemudian, ada juga kutipan yang menjelaskan pentingnya mempelajari dua
macam ilmu, yakni ilmu fikih dan ilmu tasawuf. Dijelaskan misalnya bahwa: “...man
tafaggaha wa lam yatasawwaf fo qad tazandaga, wa man tasawwafa wa lam
yatafaggah fa gad tafassaqa, wa man jama'a bainahuma fa qad tasaddaqa...” [barang
siapa belajar fikih tapi tidak belajar tasawuf, ia keliru; barang siapa belajar tasawuf tapi
tidak belajar fikih, ia fasik; dan barang siapa mempelajari keduanya, maka ia berada di
jalan yang benar].

Keterangan Tambahan

Bagian awal dan akhir teks ini telah hilang sehingga sulit untuk mengidentifikasi teks
selengkapnya. Akan tetapi, jika memperhatikan susunan pembahasannya, teks inj
memang merupakan kumpulan kutipan ajaran Islam dari berbagai kitab terkemuka,
seperti fhya' ‘Ulim al-Din, Kanz al-Akhyar, Tahsil al-Amal, Kifaya al-Akhyar, Kitab
al-Mawahib, Tufifa, Nihaya, Fatf al-Mu ‘T, dan lain-lain.

[KITAB HADIS]
25/HD/6/YPAH/2005  102/NKT/YPAH/1995  Arab 280 hlm
Kertas Eropa Prosa 19x27,5¢cm 19 baris/hlm
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Keterangan Fisik

Secara umum baik, namun kertas terlepas dari jilidan. Naskah telah dijilid ulang
menggunakan karton tebal bersampul kertas kado berplastik, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan, pada bagian tertentu, khat Tsuluts.
Teks dimulai dari tengah dan tidak selesai.

Ringkasan Isi

Teks ini merupakan kumpulan Hadis Nabi Muhammad Saw. yang mencakup berbagai
persoalan akhlak, ibadah. dan muamalah, seperti bab tentang keutamaan berharap
(raja’} terhadap rahmat Allah, dan takut (khauf) atas murka-Nya, tentang sabar untuk
menjauhi segala hal yang dilarang oleh-Nya, tentang keutamaan tawakkal, dan lain-lain.

Keterangan Tambahan
Teks ini tidak lengkap sehingga judul maupun penulisnya sulit diidentifikasi.

[HADIS PILIHAN]
17/HD/7/YPAH/2005 127/NKT/YPAH/1995  Arab 512 hlm
Kertas Eropa Prosa 21,5x16,5cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Secara umum baik, kecuali beberapa halaman awal naskah kertas robek-robek di bagian
tepinya karena dimakan rayap. Naskah telah dijilid ulang hard cover menggunakan
karton tebal merah, tanpa penomoran halaman ataupun alihan (catchword). Teks yang
ditulis menggunakan jenis khat naskhi ini dimulai dari tengah dan tidak selesai.
Rubrikasi dengan tinta merah dipakai pada kata penanda alinea baru dan kata atau
kalimat kutipan dari al-Quran atau hadis.

Ringkasan Isi
Teks ini menjelaskan prinsip-prinsip akhlak yang harus dipegang teguh oleh manusia
dalam menjalani hidup, baik dalam konteks hubungan manusia dengan Tuhan maupun
hubungan dengan sesama di samping juga membahas persoalan-persoalan fikih. Prinsip-
prinsip akhlak dalam teks ini didasarkan pada tuntunan Nabi Muhammad Saw. dan
ajaran para sufi. Ini terlihat dari banyaknya kutipan Hadis Nabi Saw. dan pendapat
kalangan sufi.

Berikut kutipan teks hadis Nabi: “...Laisa minnd man lam yuwagqir kabtrana wa
lam varpam sagivana... " [tidak termasuk golonganku orang yang tidak menghormati
orang yang lebih tua, dan tidak menyayangi orang yang lebih muda].
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III
NASKAH-NASKAH TAFSIR
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TAFSIR AL-JALALAIN

193/TF/1/YPAH/2005 — Arab 616 him.
Kertas Eropa Prosa 20x 32 cm. 23 brs./hlm.
Pengarang

Jalal al-Din Mubammad ibn Abmad al-Mabhalit al-Shafi‘t (791-864 H/1389-1459 M)
dan Jalal al-Din al-Suyiitt (849-911 H/1445-1505 M).

Penyalin
*Abd al-Rahman bin al-Sayyid Yusuf al-Shailawaini

Penyalinan
Kamis, 18 Muharram 1276 H/ 10 Agustus 1859 M

Keterangan Fisik

Naskah dalam kondisi rusak: lembaran kertas terpisah-pisah, lepas dari jilidan. Naskah
tidak berjilid dan bersampul. Kertas manila biru dijadikan sebagai pelindung sekaligus
sampul naskah. Tidak terdapat penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat riqgah dengan tinta hitam, serta tinta merah pada bagian rubrikasi.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi

Kandungan teks ini adalah tafsir atas Kitab Suci al-Quran, lengkap mulai Surat a/-
Fatifa sampai Surat a/-Nas. Hanya saja, beberapa halaman teks ini sudah hilang. Salah
satu ciri khas Tafsir ini adalah gaya penerjemahannya yang selalu menyertakan analisis
kata dari aspek tatabahasa, sehingga membantu bagi mereka yang sedang belajar bahasa
Arab.

Keterangan Tambahan
Dalam tradisi intelektual Islam Melayu sendiri, Kitab Tafsir Jaldlain ini sangat populer,
dan telah mengilhami munculnya karya tafsir lain, seperti Tafsir Tarjuman al-Mustafid
karangan Shaikh Abdurrauf ‘Ali al-Jawi di Aceh. Salinan teks Tafsir Jalilain imi juga
banyak dijumpai di tempat lain. Behrend[ed] (1998: 474) misalnya, mendaftarkan
puluhan salinan teks ini dalam koleksi Perpustakaan Nasional Jakarta.

Selain itu, Tafsir Jalalain juga diakui oleh para ahli tafsir lain di Dunia Islam
sebagai salah satu Tafsir penting yang perlu dipelajari. Tidak heran kemudian jika
muncul kitab yang berupa penjelasan (sharf) atas Tafsir Jalalain ini, seperti Kitab
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Hashiya al-Sawt ‘ala al-Jalalain karangan al-Shaikh Ahmad al-Sawi al-Maliki. Lihat
deskripsi naskah nomor 177/TF/3/YPAH/2005 dan 128/TF/4/Y PAH/2005.

Di lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisional, seperti pesantren, dayah, dan
surau, 7qfsir Jalalain hingga kini juga menjadi salah satu materi pokok vang diajarkan
kepada semua santri, karena gaya terjemahannya yang sederhana, dan disertasi
penjelasan dari segi tatabahasa

TAFSIR AL-JALALAIN

130/TF/2/YPAH/2005  130/NKT/YPAH/1995 Arab 678 him
Kertas Eropa Prosa 19,5x32cm 23 baris/hlm
Pengarang

Jalal al-Din Muhammad ibn Ahmad al-Mahalli al-Shafi‘i
dan Jalal al-Din al-Suynigr

Keterangan Fisik .

Secara umum kondisi naskah baik, tetapi pada 4 halaman awal dan 2 halaman akhir
kertas robek di bagian pinggirmya karena dimakan rayap. Naskah sudah dijilid ulang
hard cover, sampul terbuat dari karton tebal merah, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, tinta merah pada bagian
rubrikasi, serta tambahan warna kuning dan hijau pada iluminasi halaman 1 dan 2.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 193/TF/1/YPAH/2005.

HASHIA AL-SAWI ‘ALA AL-JALALAIN

171/TF/3/YPAH/2005 — Arab 752 him.
Kertas Eropa Prosa 24 x 17 cm. 25 brs./hlm.
Pengarang

Al-Shaikh Ahmad al-Sawi al-Maliki (1175-1241 H/1761-1825 M)

Penyalin '
‘Abd al-Rahman bin al-Sayyid Yisuf al-Shailawaini
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Penyalinan
Kamis, 18 Muharram 1276 H/ 18 Agustus 1859

Keterangan Fisik

Secara umum kondisi naskah baik, meskipun ada beberapa halaman naskah yang
berlubang dimakan rayap. Naskah tidak bersampul, jilidan naskah sudah lepas. Tidak
terdapat penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat rigah dengan tinta
hitam. Cap kertas: Man in the Moon (9.0), bentuk perisai yang terdapat di tengahnya
sebuah gambar wajah manusia dalam bulan sabit.

Ringkasan Isi
Kandungan teks ini adalah tafsir atas Kitab Suci al-Quran, lengkap mulai Surat al-
Fatiha sampai Surat al-Nas.

Keterangan Tambahan
Seperti telah dikemukakan, teks ini merupakan penjelasan (sharf)) bagi Kitab Tafsir al-
Jalalain (lihat deskripsi naskah nomor 193/TF/1/YPAH/2005).

Berdasarkan keterangan dalam sebuah pengantar edisi cetak kitab Tafsir ini,
pada awalnya Shaikh Jalal al-Din al-Mahalli memulai penulisan Tafsir ini dart Surat al-
Kahfi hingga akhir Surat a/-Nas. Sectelah itu, barulah ia berniat menulis tafsir Surat a/-
Fatia dan al-Bagara. Sayangnya, sebelum itu ia keburu wafat, schingga kemudian
Imdm Jalal al-Din al-Suyiiti lah yang melanjutkan penulisan tafsir Surat a/-Bagara ita
sampai Surat al-/sra’, dan kemudian menyelesaikan tafsir Surat a/-Fatifa, dengan gaya
dan metodologi yang sama dengan yang telah dilakukan oleh Imam al-Mahalii
sebelumnya.

Tafsir ini telah dipublikasikan dan dicetak di beberapa negara. Salah satunya
adalah versi Penerbit Dar al-Fikr, Beirut Libanon tahun 1414 H/1993 M, dan diperiksa
(tashif) oleh Sidqi Muhammad Jamil.

Behrend[ed] (1998: 9 mendaftarkan 3 buah salinan teks ini koleksi
Perpustakaan Nasional Jakarta.

HASHIA AL-SAWI ‘ALA AL-JALALAIN

128/TF/4/YPAH/2005  128/NKT/YPAH/1995 Arab 390 him
Kertas Eropa Prosa 17 x 23 cm 25 baris/him
Pengarang

Al-Shaikh Ahmad al-Saw1 al-Maliki (1175-1241 H/1761-1825 M)
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah, kertas berlubang-lubang dimakan rayap. Naskah tidak
dijilid dan tidak bersampul, hanya direkatkan dengan lakban putih, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah Nomor 177/TF/3/YPAH/2005. Bagian akhir teks ini telah hilang,

TARJUMAN AL-MUSTAFID
1/TF/5/YPAH/2005 72/NKT/YPAH/1995  Arabdan Melayu 572 him
Kertas Eropa Prosa 16 x 22 cm 21 baris/htm

Pengarang
Aminuddin Abdurrauf bin ‘Ali al-Jawi al-Fansuri

Penulisan
Pertengahan paruh kedua abad ke-17

Penyalin
Abdussamad bin Thalib dan Abdul Mu‘thi

Waktu Penyalinan
4 Rabi’ul Awwal 1248 H/1 Agustus 1832 M

Keterangan Fisik

Secara umum baik, kecuali beberapa halaman yang robek. Naskah ini telah dijilid ulang
menggunakan kertas tebal bersampul kertas kado, tanpa penomoran halaman, tetapi
mengandung alihan (catchword), yang menandai urutan halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, serta tinta merah pada bagian
rubrikasi.

Cap Kertas
Goey or Goei M. de (1775 - 1794 M)

-
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Ringkasan Isi

Dalam versi lengkapnya, teks ini merupakan tafsir dan penjelasan ayat-ayat al-Quran
mulai Surat a/-Fatifa sampai Surat a/-Nas. Hanya saja, bagian awal teks ini telah hilang,
dan dimulai dari penjelasan atas ayat 7 dari Surat ke 40 (Gafir).

Keterangan Tambahan
Kitab Tarjuman al-Mustafid merupakan tatsir pertama berbahasa Melayu yang ditulis
oleh Shaikh Abdurrauf ibn ‘Ali al-Jawi, seorang ulama terkemuka Aceh yang menjabat
sebagai Qadi Malik al-‘Adil sejak masa Sultanah Safiatudin (1645-1675 M) di
Kesultanan Aceh. Berdasarkan catatan di halaman pertama, penulisan Tafsir ini
disempurnakan oleh salah seorang murid Shaikh Abdurrauf sendiri, yakni Baba Dawud
al-Jawi ibn Ismail ibn Aga Mustafa ibn Aga Ali al-Rumi (lihat juga Azra 2005 : 246-
248 ). Salinan teks ini tersimpan di beberapa perpustakaan, antara lain Perpustakaan
Nasional Jakarta (Behrend [ed] 1998: 288) dan PNM, Malaysia (Abdullah 1991:157-
158).

Teks ini telah mengilhami dilakukannya sejumlah penelitian oleh beberapa
sarjana seperti Peter Riddell (1984), Salman Harun (1992), dan A.H. Johns (1998).

Tarjumdan Al-Mustafid
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[TAFSIR AL-QURAN)]
90/TF/6/YPAH/2005  38/NKT/YPAH/1992  Arab dan Melayn 697 him.
Kertas Eropa Prosa 16 x 21 ¢m. 17 brs./hlm.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah, juga terdapat dua halaman kosong: 1 halaman awal dan |
halaman akhir. Jilid naskah yang terbuat dari kulit binatang sudah terlepas dari
lembaran naskah. Tidak terdapat penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dan rigah dengan tinta hitam, sedangkan rubrikasi menggunakan tinta
merah. Teks dimulai dari tengah dan tidak selesai.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Teks ini merupakan terjemahan al-Quran ke dalam bahasa Melayu.

Keterangan Tambahan

Keberadaan teks ini sangat penting mengingat selama ini difahami bahwa tafsir al-
Quran dalam bahasa Melayu hanya terbatas pada Tafsir Tarjuman al-Mustafid karangan
Abdurrauf ‘Ali al-Jawi saja. Memperhatikan gaya terjemahannya, diduga kuat bahwa
tafsir ini bukan karangan Abdurrauf tersebut, sayang teksnya tidak lengkap, bagian awal
dan akhir telah hilang, sehingga tidak dapat diidentifikasi dengan pasti penulisnya.

[TAFSIR AL-QURAN]
22/TF/7/'YPAH/2005  BI/NKT/YPAH/1994  Arab dan Aceh 772 hlm
Kertas Fotokopi Prosa 22x 17 cm 17 baris/hlm

Pengarang
Muhyiddin Yusuf

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah telah dijilid ulang kard cover menggunakan karton tebal
biru. Penomoran halaman menggunakan angka Arab yang terletak di bagian atas kiri
atau kanan bingkai teks. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam
Ringkasan Isi )

Berdasarkan keterangan di halaman paling depan, teks ini adalah terjemah bebas al-
Quranul Karim dalam bahasa Aceh dalam bentuk sanjak (hikayat) Aceh... Tapi jumlah
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suratnya tidak lengkap, dimulai dari Surat a/-Fatiha, dan hanya sampai Surat a/-Hajj
ayat 5.

Keterangan Tambahan

Datam konteks tradisi penulisan tafsir di dunia Melayu-Indonesia khususnya. teks ini
menjadi cukup penting karena, berbeda dengan karya-karya keagamaan di bidang
lainnya, seperti fikih, tasawuf, dan lain-lain, karya keagamaan di bidang tafsir tergolong
langka. Memang, di wilayah lain seperti di Jawa Barat atau di Jawa Timur juga
ditemukan sejumlah karya keagamaan di bidang tafsir dalam bahasa setempat, tapi
dibanding karya keagamaan di bidang lainnya, bidang tafsir ini tetap masih dapat
dihitung dengan jari.




v
NASKAH-NASKAH TAUHID
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BIDAYA AL-HIDAYA

87/TH/1I/YPAH/2005  38/NKT/YPAH/1992 Melayu 138 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5 x 22 cm. 19 baris/him
Pengarang

Muhammad Zain ibn al-Faqih Jalaluddin al-Shafi‘i al-Ashi

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun beberapa bagian pinggir kertas robek. Jilid naskah yang
terbuat dari kulit binatang sudah lepas. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan
riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi
Di bagian awal teks dikemukakan pendapat para ulama tentang status orang yang
bersikap taklid (hanya ikut-ikutan) dalam beragama. Dijelaskan bahwa menurut
sebagian ulama, orang taqlid itu dapat dikategorikan sebagai kafir, tapi menurut
sebagian lagi tetap mukmin, dan pendapat kedua inilah yang lebih masyhur.
Penulis kemudian mengemukakan pentingnya mempelajari ilmu-ilmu yang berkaitan
dengan pokok-pokok keimanan (ushuluddin): “..bermula hukum pada belajar ilmu
ushuluddin dan mengajarkan dia wajib pada syar'i, artinya tidak dimudahkan pada
meninggalkan dia...”.

Salah satu pengetahuan ushuluddin yang dikemukakan adalah mengenai sifat-sifat
Tuhan. Penulis menjelaskan: “..dan adapun dalil wajib bersifat Allah taala dengan
qudrat dan iradat dan ilmu dan hayat, maka karena bahwasanya jikalau nafyi suatu
daripadanya niscaya tiada diperoleh suatu daripada segala yang baharu...”. Selain sifat-
sifat Tuhan, penulis juga mengemukakan pembahasan tentang sifat-sifat pada Rasul.
Ditegaskan bahwa setiap rasul pasti tidak akan berdusta karena bahwa sekalian mereka
itu jikalau tiada benar mereka itu niscaya lazimlah dusta pada khabar Allah taala.

Keterangan Tambahan

Teks ini pada dasarnya merupakan terjemahan dari kitab Umm al-Barahin karangan Abl
‘Abd Allah Muhammad ibn Yisuf al-Saniisi. Hanya saja, Muhammad Zain sebagai
penulis menambahkan berbagai penjelasan dari berbagai sumber yang diperlukan.
Berdasarkan pengakuan penulis sendiri, latar belakang ditulisnya teks ini adalah karena
pada masa itu gairah untuk mempelajari kandungan isi kitab-kitab berbahasa Arab sangat
tinggi di kalangan masyarakat Muslim Nusantara, khususnya di Aceh, sayangnya
umumnya mereka terbentuk kemampuan bahasa Arab yang terbatas, Muhammad Zain
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mengatakan: “...aku liat pada zaman ini akan orang jawi daripada kesempatan artinya
daipada akal pada belajar dengan bahasa Arab, maka aku kehendak bahwa aky
terjemahkan akan karangan Imam yang lebih lagi wara’ yaitu Abi ‘Abdillah kunyahnya,
Muhammad namanya, anak Yusuf Sanusi nama negerinya...yang dinamai karangannya

2

ity Umm  al-Barahin...” Tujuan dari penerjemahan itu sendiri diungkapkan oleh
Muhammad Zain, yaitu: memberi manfoar dengan dia segala orang vang bahary
belajar, dan aku numai akun dia Bidava al-Hidaya...

Teks dalam bundel naskah ini jelas bukan tulisan Muhammad Zain sendiri,
karena dalam kolofon di akhir naskah terdapat catatan bahwa naskah ini dipindahkan
daripada kitab Bidiya al-Hidaya karangan Shaikh Muhammad Zainuddin anak tuan

Fakih...

Bidaya al-Hidaya

BIDAYA AL-HIDAYA
86/TH/2/YPAH/2005 I&/NKT/YPAH/1992 Melayu 108 hlm
Kertas Eropa Prosa 155x 19,5ecm. 15 baris/hlm
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Pengarang
Muhammad Zain ibn al-Faqih Jalaluddin al-Shafi‘i al-Ashi.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas kusam dan tinta merembes pada kertas schingga
pada beberapa halaman aksara agak sulit dibaca. Naskah sudah dijihid ulang dengan
karton hijau dan bagian punggungnya dilakban hitam. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi.

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomeor 87/TH/1/YPAH/2005.

Pada beberapa halaman berikutnya ada uraian panjang yang ditulis
menggunakan jenis huruf yang agak berbeda dengan teks Bidaya al-Hidaya sebelumnya.
Untuk memastikan apakah uraian ini merupakan bagian dari teks Bidaya al-Hidaya juga,
perlu dilakukan perbandingan dengan salinan teks Bidaya al-Hidaya yang lain. Di
antara yang dikemukakan dalam halaman-halaman tersebut adalah mengenai keutamaan
seseorang yang berilmu dibanding orang yang tidak berilmu, meskipun orang yang
tidak berilmu itu seorang yang rajin ibadah. Dijelaskan bahwa: *...kelebihan orang yang
alim atas orang yang ibadah yang tiada alim seperti kelebihanku atas umatku...”. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan alim dalam konteks ini adalah orang
berilmu yang mengamalkan ilmunya itu dengan ikhlas. Jika orang berilmu ini tidak
mengamalkan ilmunya, maka orang itu seperti keledai menumpang ia di atas
belakangnya akan kitab yang besar padahal tiada mengetahui ia barang yang di
dalamnya dan hanya satu diketahuinya itu berat jua...

Selain itu, dijelaskan juga masalah-masalah keimanan, seperti tanda-tanda
kiamat. Salah satunya disebutkan bahwa tiada berdiri kiamat hingga adalah orang yang
baik dahulu jadi jahat daripada anak sejahat-jahat manusia...tanda lainnya adalah jika
sudah dihinakan akan kebajikan, dan dimuliakan yang kejahatan. ..

Selain masalah-masalah di atas, uraian terscbut juga menyinggung sedikit hal
yang berkaitan dengan tasawuf. Dijelaskan bahwa ilmu tasawuf itu satu bahagi
daripada ilmu syariat Nabi Muhammad Saw karena ilmu syariat itu tida bahagi:
pertama ilmu fikih, kedua ilmu ushuluddin, ketiga ilmu tasawuf. Di antara tokoh-tokoh
tasawuf yang disebut dalam teks ini adalah Shaikh Ahmad al-Qushashi (w.1661),
Shaikh Mula Ibrahim al-Kirani (w.1690), dan seorang muridnya dari Aceh, Shaikh
Abdurrauf Ali al-Jawi (w.1693). Keterangan ini memberikan sedikit penjelasan adanya
hubungan antara penulis teks dengan Shaikh Abdurrauf dan ajaran-ajarannya.

BIDAYA AL-HIDAYA
112B/TH/3/YPAH/2005 87/NKT/YPAH/1995 Melayn 76 hlm
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Kertas Eropa Prosa 18 x 25 em. 21 baris/him

Pengarang
Muhammad Zain ibn al-Faqih Jalaluddin al-Shafi‘i al-Ashi.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, sampul terbuat dari karton merah dilapisi
plastik, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi,

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 87/TH/1/YPAH/2005.

BIDAYA AL-HIDAYA

144B/TH/4/YPAH/2005 — Me]aj}u 120 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x 23 cm, 19 baris/him
Pengarang

Muhammad Zain ibn al-Faqih Jalaluddin al-Shafi‘i al-Ashi.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun ada beberapa halaman yang berlubang dimakan rayap.
Jilidan naskah sudah lepas dan tidak bersampul, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 87/TH/1/'YPAH/2005.

Keterangan Tambahan

Kolofon selengkapnya teks ini ditulis dalam bahasa Aceh sebagai berikut: “...malam
Kahmis wate leubeh hai syedara Amin Ya Rabbal ‘Alamin gabul Mukmin Lake doa
wahe kaum adun ado kalen ulon fakir ngen lagi yatim. Inilah Kitab Teungku Gam
Aeceh...” [...malam kamis selesai kitab ini wahai saudara. Amin Ya Rabbal ‘Alamin,
berdoalah wahai abang dan adeki, lihatlah saya yang fakir lagi yatim ini. Inilah Kitab
Teungku Gam Aceh].

BIDAYA AL-HIDAYA
F18/TH/S/YPAH/2005 1HO/NKT/YPAH/1995  Melayu 76 hlm
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Kertas Eropa Prosa 18 X 25 em. 21 baris/hlm

Pengarang
Muhammad Zain ibn al-Faqih Jalaluddin al-Shafi‘i al-Ashi.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, sampul terbuat dari kertas kado bergambar
kerang dilapisi plastik, tanpa penomoran halaman, Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam, serta tinta merah sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomeor 87/TH/1/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan

Teks ini sendiri tidak lengkap, bagian awal dan akhirnya telah hilang, identifikasi judul
dan pengarang adalah berdasarkan kesamaan isi dengan Biddya al-Hidaya versi lain
yang lebih lengkap. Di bagian akhir teks terdapat sebuah bagan yang berisi sifat-sifat
wajib pada Tuhan.

BIDAYA AL-HIDAYA

212A/TH/6/YPAH/2005 — Melayu 244 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x 21 cm. 19 baris/hlm
Pengarang

Muhammad Zain ibn al-Fagih Jalaluddin al-Shafi‘i al-Ashi

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang soft cover menggunakan karton biru.
Teks ditulis menggunakan jenis khat riq‘ah dengan tinta hitam, serta tinta merah sebagai
penanda rubrikasi. Teks tidak selesai.

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 87/TH/1/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan

Bundel naskah ini sepertinya tercampur teks fikih dan ilmu tajwid karena adanya bagian
yang membahas tentang gadia dan fidyah puasa serta tentang ilmu makharij al-hurif
(tempat keluarnya huruf—hu;‘uf). Pada awal naskah terdapat ilustrasi bermotif ukiran dan
jalinan dan garis pinggir. Juga terdapat penjelasan (Adshia) pada tempat-tempat yang
dianggap perlu oleh pengarangnya.
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‘AQIDA AL-IMAN
59A/TH/T/YPAH/2005  S50/NKT/YPAH/92  Melayu dan Arab 7 him
Kertas Eropa Prosa 16x 21,5 cm 17 baris/hlm

Penulisan
Senin, 19 Dhii al-Hijja 1085 H/ 18 Maret 1675 M. ...

Keterangan Fisik

Kondisi naskah batk. Naskah dijilid karton dan distreples, sedangkan sampul dari karton
manila merah muda. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Kitab ini menguraikan sifat-sifat Allah (sifat wajib, mustahil, dan jaiz). Dijelaskan
bahwa sifat wajib bagi Allah adalah sesuatu yang tidak bisa diingkari keberadaannya
atau ketiadaannya oleh akal. Sementara sifat mustahil adalah kebalikannya.

Adapun sifat jaiz pada Allah adalah scsuatu yang benar secara akal (logis)
mengenai konsep eksistensi Tuhan. Pada akhir pembahasan, ada keterangan tentang
konsep hakikat dan klasifikasinya. Hakikat terbagi tiga, yaitu 1} hakikat nafsiah 2)
hakikat salbiyah, dan 3} hakikat ma‘ani. Hakikat nafsiah adalah hal yang wajib bagi zat
Allah selama zat tersebut tidak disandarkan pada svatu sebab. Hakikat salbivah adalah
suatu istilah yang digunakan untuk menunjukan sesuatu yang tidak pantas disandarkan
kepada Allah. Sementara hakikat ma‘ani didefinisikan sebagai setiap sifat yang berasal
dari suatu tempat atau zat dan wajib hukumnya.

Keterangan Tambahan
Seperti akan tampak pada deskripsi naskah-naskah berikutnya, pembahasan tentang sifat
wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah menjadi salah satu tema utama naskah-naskah
Tauhid dalam koleksi YPAH ini. Lebih dari itu, tema tentang apa yang juga dikenal
sebagai “Sifat Dua Puluh” tersebut memang sangat populer khususnya di kalangan
masyarakat Muslim tradisional di Indonesia. Biasanya, ajaran tersebut sering
dihubungkan dengan nama ulama tokoh aliran Ash ‘ariyya, yakni Abii Hasan al-Ash‘arT,
Di pesantren-pesantren dan lembaga pendidikan Islam tradisional lainnya, ajaran
tentang Sifat Dua Puluh senantiasa dijadikan sebagai salah satu materi pokok dan
bahkan menjadi bahan hafalan para santri.

[MAKNA DUA KALIMAT SYAHADAT]
55B/TH/8/YPAH/2005 46/NKT/YPAH/92 Melayu 6 hlm
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Kertas Eropa Prosa 14x 21 cm 21 baris/hlm

Pengarang

Dalam teks tertulis Muhammad Zaid ibn Jalaluddin al-Shai. Akan tetapi, dengan
mempertimbangkan sumber-sumber lain, bisa jadi yang dimaksud adalah Muhammad
Zain ibn al-Faqih Jalatuddin al-Shafi'i al-Ashi.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas banyak yang berlubang akibat dimakan rayap.
Naskah dijilid kard cover dengan karton tebal hijau. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai
penanda rubrikasi. Pada bagian awal teks terdapat iluminasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan tentang berbagai makna dua Kalimat Syahadat serta
penjelasannya yang dihubungkan dengan sifat-sifat Tuhan. Dalam teks ini pengarang
menyebut adanya sejumlah perbedaan pemahaman di kalangan masyarakat Muslim
Melayu terhadap dua kalimat Syahadat tersebut, dan mencoba memberikan penjelasan
yang dianggap benar.

Awal teks menyebutkan: “.ketahui olehmu hai Talib bahwasanya setengah
manusia di bawah angin bersalah-salahan mereka itu pada makna dua kalimat
Syahadat...

Selain sifat-sifat Tuhan, penjelasan dalam teks ini juga menyinggung sifat-sifat
bagi Rasul, seperti siddrg (jujur), amana (dapat dipercaya), tablig (menyampaikan
ajaran), dan fafana (cerdas).

Penjelasan-penjelasan atas dua kalimat Syahadat yang dikemukakan dalam teks
ini banyak mengutip pandangan sejumlah ulama terkemuka seperti Shihab al-Din Ibn
Hajar dengan kitabnya Tulfa al-Muftdj, atau Shihab al-Din Muhammad al-Raml7 dengan
kitabnya al-Nihaya.

Keterangan Tambahan

Dalam teks ini dijelaskan bahwa perbedaan pemahaman terhadap dua kalimat Syahadat
tersebut terjadi di negeri “bawah angin”. Penyebutan negeri “di bawah angin” pernah
menjadi lazim di kalangan para penulis teks-teks keagamaan sejak abad ke ke-17,
khususnya di kalangan para ulama Melayu yang belajar di Haramayn (Makkah dan
Madinah) ketika mereka menyebut wilayah Melayu.

[STFAT TUHAN DAN RASUL]
48/TH/9/YPAH/2005  22/NKT/YPAH/1995 Melayu 24 him
Kertas Eropa Prosa 18 x 24 cm 19 baris/hlm
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah tidak dijilid, namun disampul menggunakan karton merah
muda yang dilipat dua, sehingga sampul ini sekaligus juga berfungsi sebagai pelindung
naskah. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan
riq'ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.
Teks tidak selesai,

Cap Kertas
Crescent atau watermark nomor 860 (Heawood, 1950: 84)

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan tentang sifat-sifat Tuhan dan Rasul, yang terbagi dalam tiga
kategori, yaitu Wajib, Mustahil dan Jaiz. Secara keseluruhan, sifat-sifat ini berjumlah
lima puluh sehingga disebutnya dengan istilah lima puluh iktigad.

Pada bagian berikutnya, pembahasan beralih ke masalah-masalah fikih, antara
lain tentang bersuci, serta tentang selat yang meliputi rukun, syarat dan hal-hal yang
membatalkannya.

Perpindahan pembahasan dari masalah tauhid ke masalah fikik ini didahului
dengan perkataan berikut “..dan tatkala selesai pada segala mukallaf mengetahui
barang yang wajib dan barang yang mustahil dan yang harus pada dzat Tuhan dan
pada dzat nabinya maka yaitu wajib pula atas segala mukallaf itu berbuat ia akan
barang yang disuruh oleh Tuhan dan yang disuruh oleh nabinya dan tetapinya tiada
syah kita berbuat ibadah yang disuruh oleh Tuhan kita melainkan dengan ilmu seperti
kata nazim .. fa kullu man bi gairi ‘llmin ya'malu, a 'malihu mardidatun 13 tugbaly...
artinya maka tiap-tiap orang yang berbuat amal dengan tiada ilmu, bermula amalnya
itu tertolak tiada diterima artinya tiada sah sembahyang dan barang sebagainya bagi
seorang melainkan kemudian daripada mengetahui segala rukunnya dan segala syarat
sahnya dan yang membatalkan dia...”.

Keterangan Tambahan

Secperti diisyaratkan dalam pengantar katalog ini, isi pembahasan sebuah naskah
seringkali bercampur antara satu masalah dengan masalah lainnya, terutama masalah
tauhid dan fikih seperti tampak dalam teks ini. Hal ini sangat lumrah mengingat pada
umumnya para ulama berpendapat bahwa masalah keimanan seyogyanya menjadi
pengetahuan dasar sebelum seseorang mempelajari pengetahuan keagamaan lainnya.

‘AQIDA AL-AWWAM MIN WAJIB Fi AL-DIN Bl AL-TAMAM
18C/TH/10/YPAH/2005  15/NKT/YPAH/1992  Arabdan Aceh 14 him
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Kertas Eropa Prosa 23x 175 cm. 9 baris/hlm

Pengarang
Shaikh Marzuki

Penulisan
1258 H/1842 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid baru, hard cover, sampul terbuat dari karton
merah, tanpa penomoran halaman, Teks ditulis menggunakan jenis khat rig“ah dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Cap kertas:
Grapes atau watermark nomor 2189 (Heawood, 1950: 113).

Ringkasan Isi
Teks ini juga berisi pembahasan tentang Sifat-sifat Wajib, Mustahil, dan Jaiz bagi Allah
Swt. dan Rasul-Nya.

Pada bagian awal terdapat pengantar yang cukup panjang yang di dalamnya
terdapat kata-kata pujian kepada Allah dan Rasul-Nya. Pada halaman akhir, pengarang
juga memohon doa kepada Allah agar tulisannya bermanfaat kepada pembacanya, doa
tersebut antara lain berbunyi.... Lon lake bak Allah beu kaleuh dum amal beu manfaat
sou yang baca jeut keu bekal [saya memohon kepada Allah atas selesainya tulisan ini
agar bermanfaat dan menjadi bekal bagi siapa yang membacanya].

Keterangan Tambahan
Isi teks ini sama dengan teks Qawa'd al-Islam (lihat deskripsi naskah nomor
154/TH/26/YPAH/2005), dan mungkin saja ditulis oieh pengarang yang sama.

[FAQA’ID}
181/TH/11/YPAH/2005  111/NKT/YPAH/1995  Arab 118 hlm
Kertas Eropa Prosa 21 x 30 cm. 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun ada beberapa halaman naskah yang kertasnya berlubang
dimakan rayap. Naskah sudah dijilid baru menggunakan karton hijau dan dilakban
bagian punggungnya, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.
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Ringkasan Isi

Teks ini mengandung pembahasan tentang kepercayaan kepada mukjizat Nabi
Muhammad Saw, dan karamat para wali Aliah. Secara khusus dikemukakan juga urutan
orang-orang yang istimewa di hadapan Nabi dengan alasannya masing-masing, yakni,
secara berturut-turut, Abt Bakr al-Siddig. ‘“Umar ibn al-Khattab, ‘Uthmdan ibn ‘Affan.
‘AlT ibn Abt Talib, dan kemudian para khalifah berikutnya.

Keterangan Tambahan
Di beberapa halaman terdapat catatan pinggir yang, selain menjelaskan isi teks, juga
mengemukakan penjelasan susunan kalimat teks Arab dari aspek tatabahasanya.

*‘AQA’ID IMAN
147/TH/12/YPAH/2005 — Melayu 178 hlm
Kertas Eropa Prosa 17 x 23 ¢cm. 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: kertas dimakan tinta sehingga tulisan sangat sulit dibaca. Naskah
dilindungi karton biru dilipat dua yang sekaligus berfungsi sebagai sampul, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat riq‘ah dan naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini membahas tentang sifat wajib bagi Rasul, yaitu siddig (jujur), amana (dapat
dipercaya), fablig (menyampaikan berita), fafdna (cerdas), dan juga sifat-sifat yang
mustahil serta jaiz pada mereka. Dibahas pula definisi syahadat, dan hadis Nabi
mengenai anjuran penyampaian dakwah secara bijaksana. Pada salah satu bagian
terdapat pembahasan mengenai riwayat Nabi Muhammad ketika menghadapi kaum
Bani Israil.

Di akhir pembahasan, terdapat doa meminta ampunan atas dosa-dosa yang
diperbuat, dan doa permohonan ampun dari anak untuk orang tuanya.

Keterangan Tambahan

Tulisan sangat rapat sekali, dan ada beberapa halaman yang sulit dibaca karena
kertasnya dimakan tinta. Pada bagian awal terdapat ilustrasi tentang arah mata angin:
Barat, Timur, Utara, dan Selatan, dan beberapa nama bulan Qomariah berdasarkan arah
mata angin tersebut.

[SIFAT DUA PULUH]
25A/TH/13/YPAH/2005  117/NKT/YPAH/1992  Arab 64 hlm
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Kertas Eropa Prosa 23 x 17 cm. 15 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid baru, hard cover, sampul menggunakan
karton merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Teks ini mengemukakan sifat-sifat Allah, baik yang yang wajib, mustahil, dan jaiz.
Uraian tentang sifat-sifat Allah tersebut diiringi dengan penjelasan dan dalil-dalil, baik
dalil yang bersifat logika ( ‘ag/7) maupun dalil dari al-Quran (raglf). Penulis misalnya
mengatakan: “...wa amma burhanu wujiibi ittisafihi ta‘ala bi al-qudra wa al-irada wa
al-‘ilm fa li annahii lau intafd shai’un minhd lamma wujida shai 'un min al-hawadithi...”
[adapun bukti bahwa Allah wajib memiliki sifat Mahakuasa, Mahaberkehendak,
Mahamengetahui, dan Mahahidup adalah karena jika salah satu dari sifat tersebut tidak
ada, maka tidak akan ada apapun di alam ini].

Kemudian dikemukakan sifat wajib pada Rasul-rasul Allah, yakni siddig (jujur),
amdna (dapat dipercaya), tablig (menyampaikan berita), fazana (cerdas), dan juga sifat-
sifat yang mustahil serta jaiz pada mereka.

Keterangan Tambahan

Di bagian akhir terdapat berbagai rajah dalam bentuk bulatan-bulatan. Rajah ini berisi
berbagai bacaan, mulai dari ayat-ayat al-Quran, salawat, doa-doa, hingga simboi-simbol
angka tertentu yang biasa terdapat dalam sebuah rajah.

Pada salah satu halaman terdapat pula coretan-coretan yang saling terpisah
dengan susunan tidak beraturan. Salah satu coretan itu berbunyi: “...idha mata mar ‘atun
wa fi bamiha janinun yurja hayatuhu shuqqa jaufuhd wa ukhrija walyakun al-shuqqu fi
al-gabri fa in dufinat qablahu...” [jika seorang perempuan meninggal, dan di dalam
peruinya ada bayi yang diduga hidup, maka hendaklah dilakukan operasi di perutnya
untuk mengeluarkan janin tersebut, meski perempuan tersebut sudah terlanjur
dimakamkan].

[SIFAT DUA PULUH]
29B/TH/14/YPAH/2005 — Arab dan Melayu 10 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,5 x 23 em. 7 baris/him
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman kertas berlubang dimakan rayap. Naskah sudah
dijilid baru, hard cover, menggunakan karton merah tebal, tanpa penomoran halaman,
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Senada dengan teks nomor 25A/TH/13/YPAH/2005, teks ini juga mengemukakan sifat-
sifat Aliah, baik yang yang wajib, mustahil, dan jaiz, seperti sifat wujad, gidam, baga,
mukhalafa li al-hawddithi, giyamuhu bi nafsihi, dan seterusnya.

Terjemahan bahasa Melayu dalam teks ini disampaikan dalam bentuk
terjemahan antarbaris yang dituliskan di bawah sctiap kata dalam Bahasa Arabnya,
Dengan demikian, sifat terjemahannya sangat harfiah karena dipengaruhi secara kuat
oleh struktur bahasa Arabnya. Dalam salah satu kalimat misalya, pengarang
menerjemahkan: “...dan demikianlah diambil pula daripadanya pula bahwasanya tiada
wajib atas Allah ta'ala berbuat suatu daripada segala mumkin dan meninggalkan dia
karena bahwasanya jikalau wajib atas Allah ta‘ala suatu daripadanya pada akal
seperti memberi pahala umpamanya, niscaya adalah jalla wa ‘azza berkehendak
kepada yang demikian itu...”.

Keterangan Tambahan

Bentuk terjemahan antarbaris yang digunakan dalam teks ini sedikit banyak
menggambarkan aktivitas penerjemahan orang yang sedang belajar teks Arabnya pada
masa lalu. Model terjemahan seperti ini juga sangat populer, dan seringkali dilakukan
oleh santri atau pelajar yang sedang belajar di depan gurunya.

Meskipun teks nomor 25A/TH/13/YPAH/2005 diberi judul yang sama dengan
teks 29B/TH/14/YFAH/2005, namun tidak dapat dipastikan bahwa teks satu merupakan
salinan yang sama dari satu kitab, Hal ini sulit dipastikan karena, antara lain, bagian
awal dan akhir masing-masingnya telah hilang.

(MUTIARA HIKMAH])
92A/TH/15/YPAH/2005  17/NKT/YPAH/1992  Arab 14 him
Kertas Eropa Prosa 9,5x 24 cm 23 baris/hlm

Penyalin
Abu Isma‘1l Mas‘Gd al-Ramawi Ibn *Abd al-Gafur al-Awsi Ibn al-Jaib al-Qairanr al-
Shati‘1 al-Ash*art al-Shattart

Penyalinan
4 Jumada al-Akhir 1278 H/ 6 Desember 1861 M, disebut Juga sebagai Tahun Zay.
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Keterangan Fisik
Lembar halaman kertas rusak di bagian atasnya karena dimakan rayap, namun tulisan

masih bisa dibaca. Naskah tidak dijilid, hanya diberi pelindung dengan karton hijau
bekas map. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig*ah dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi

Teks ini berisi berbagai hikmah tentang keimanan, dan pepatah agar manusia
mendekatkan diri pada Allah. Salah satu bagian teks mengatakan: “..man anisa bi al-
khalqi istauhasha min al-pagi...” |...barang siapa yang lalai kepada manusia, niscaya dia
jauh dari Tuhannya...]; dijelaskan lebih lanjut, misalnya, bahwa menelantarkan sesama
manusia adalah tanda seseorang lupa kepada, dan jauh dari, Tuhannya; bahkan orang
tersebut dapat dianggap telah berpaling dari Tuhannya.

Pada bagian lain pengarang mengatakan: “..mukhalatatu ahl al-bida ‘i tumitu al-
qalba, man fihi adna bid ‘atin fa ihdharhu...” [bergaul dengan ahli bid*ah akan membuat
matinya hati seseorang; oleh karenanya, hendaklah engkau menjauhi tukang bid‘ah itu];
dicontohkan lebih lanjut bahwa jika seseorang bergaul dengan pelupa, ia akan turut
menjadi pelupa, demikian halnya jika seseorang bergaul dengan ahli zikir, maka ia akan
terdorong untuk menjadi ahli zikir juga.

Keterangan Tambahan

Pada halaman terakhir di samping kolofon terdapat catatan tambahan tentang waktu-
wakitu dibuka dan dibersihkannya pintu Ka‘bah sebanyak 13 kali dalam setahun, yakni:
tanggal 10 Muharram, tanggal 12 dan 20 Rabi al-Awwal, hari Jumat pertama bulan
Rajab, tanggal 27 Rajab, tanggal 15 Sha‘ban, hari Jumat pertama bulan Ramadan, dan
Jumat terakhir bulan Ramadan, tanggal 15, 20, dan 25 Dhiu al-Qa‘da, sekaligus
pengangkatan kain Kiswah Ka‘bah, awal Dhi al-Hijja sekaligus dicuci dengan
wewangian, dan tanggal 10 Dhi al-Hijja sekaligus penggantian Kiswah dengan yang
baru.

FATH AL-RAHMAN FI SHARH RISALA AL-WALI RUSLAN

155/TH/16/YPAH/2005  89/NKT/YPAH/1992  Arab 332 hlm
Kertas Eropa _Prosa 16 x 23 cm. 15 baris/hlm
Pengarang

Abit Yahya Zakariyya al-Ansari (w. 1520)
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid baru dengan karton biru, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan
tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini membicarakan konsep-konsep keimanan (fawbid). Dijelaskan bahwa inna ‘ifm
al-taufiid min ashraf al- ‘uliim bal huwa ashrafuhd, yang artinya: “ketahuilah bahwa -
ilmu tauhid adalah salah satu di antara ilmu yang mulia, bahkan yang paling muiia”.

Di antara pokok pembahasan yang dikemukakan adalah mengenai sifat-sifat
yang wajib dan mustahil bagi Tuhan, serta sifat-sifat yang wajib dan mustahil bagi
Rasul.

Keterangan Tambahan
Teks ini tampaknya telah bercampur dengan sebuah teks lain di bidang fikih, yang
ditulis dengan jenis khat yang berbeda dengan teks sebelumnya.

Kitab Fath al-Rahman sendiri merupakan penjelasan (sharh) atas kitab
berbahasa Arab lain, Risala fi al-Taufiid, atau yang disebut dalam naskah ini sebagai al-
Risdla al-Ruslaniyva, karangan Rusldn al-Dimashqgi. Abi Yahya Zakariyya al-Ansari
memandang bahwa kitab tersebut termasuk yang terbaik dalam bidang tauhid, oleh
karenanya ia merasa perlu memberikan ulasan untuk menjelaskan lafaz-lafaz dan
kandungan makna kitab tersebut.

Dalam tradisi dan wacana intelektual Islam Melayu sendiri, kitab Risala fi al-
Taulid dan Fath al-Rafman ini tergolong populer dan telah memberikan inspirasi
ditulisnya sejumlah karya lain di bidang tauhid. Salah satu di antaranya adalah Kitab
Mukhtasar karangan Kemas Fakhruddin, salah seorang ulama terkemuka di Palembang
abad ke 18 (Drewes 1977: 106-175). Dalam karyanya tersebut, Kemas Fakhrudin
menjelaskan: “...aku menterjemahkan kitab ini dengan bahasa Jawi supaya mudah
bagi segala oramng yang mubtadi memfahamkan dia, dan sesungguhnya ftelah
kumasukkan sedikit daripada perkataan syarahnya Fath al-Rafman bagi Shaikh
Zakariyya al-Angart ...” (Naskah Perpustakaan Nasional, no. M1 823, h. 1).

Di Pepustakaan Nasional sendiri tersimpan tidak kurang dari 10 salinan teks ini
(Behrend [ed] 1998: 462).
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Fath al-Rahman fi sharhi Risala al-Wali Ruslan

[SOAL JAWAB AKIDAH|
133E/TH/17/YPAH/2005 — Arab 2 him
Kertas Eropa Prosa 21 x15cm. 27 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman kertas berlubang dimakan tinta. Jilidan naskah
sudah yang terbuat dari kertas kardus cokelat sudah lepas, tidak bersampul, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan secbagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Teks ini berisi tanya jawab soal-soal yang berkaitan dengan keimanan (taufitd), dengan
mendasarkan pada rukun Iman yang berjumlah 6 (enam) perkara, yakni: iman kepada
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Allah, iman kepada Malaikat, iman kepada kitab-kitab, iman kepada rasul-rasul, iman
kepada hari kiamat, dan iman kepada gadd dan gadr.

Tentang rasul-rasul Allah misalnya, pengarang menulis: “...mas ‘ala, idha gila
laka wa kam kédnii min ashabi al-shari'? Fa qul sittatun: Adamu wa Nihun wa
Ibrahimu wa Misd wa ‘Isha wa Mubammadun salarme Allahi ‘alaihim ajma’in, wa kullu
sharTatin mansiikhatun bi shavi'ati Muhammadin salar Alighi ‘alaihim ajma’in wa
sallama...” [ini suatu masalah; jika engkau ditanya, berapa rasul yang memiliki hukum
syariat? Maka, jawablah: enam, yakni: Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan
Muhammad Saw. Setiap hukum syariat tersebut telah disempurnakan oleh syariat Nabi
Muhammad Saw.].

Keterangan Tambahan

Teks ini hanya terdiri dari 2 (dua) halaman, dan sangat sulit dibaca mengingat kertasnya
telah rusak dimakan tinta. Di awal kalimat sesungguhnya terdapat sebuah nama yang
diduga sebagai pengarang, tapi bagian ini hanya bisa terbaca beberapa kata saja, yakni
al-shaikh...al-jahid...bin Ibrdhim...

DURRA AL-FAKHIRA

55A/TH/18/YPAH/2005  46/NKT/YPAH/92 Melayu 31 him
Kertas Eropa Prosa 14x 21l cm 21 baris/hlm
Pengarang

Tidak terdapat dalam teks, tapi diketahui dari sumber lain sebagai karangan Shaikh
Nurudin Al-Raniri

Penyalin
Lebai Rahim, di Lam Ara

Penyalinan
Malam Ahad bulan Puasa

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas banyak yang berlubang akibat dimakan rayap.
Naskah dijilid sard cover dengan karton tebal hijau. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai
penanda rubrikasi. Pada bagian akhir teks terdapat iluminasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan sifat-sifat Tuhan dan Nabi. Sifat-sifat Tuhan Meliputi
pembahasan tentang sifat nafsiyyah, sifat salbivyah, sifat ma ‘nawiyyah.
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Dijelaskan bahwa sifat nafsiyyvah adalah “...hiya huwa artinya sifat itu zat yaitu
sifat yang Qo 'im ia dengan zat, padahal tiada ia menghendaki suatu sebab”, sedangkan
sifat salbiyyah adalah “hiva gairuhu artinya sifat salbiyah itu lain daripada zat yang ia
hakikat menafikan barang yang tiada patut akan zat yang wajibul wujud”. Dan definisi
sifat ma ‘nawivyah adalah I hiva huwa wa la hiva gairnhu artinva segala sifat ma'‘ani
it tiada ia zat dan tiada lain la daripada zat tetapi adalah ia zaidah atas zat...”.

Berkaitan dengan pembahasan tentang nabi antara lain dijelaskan soal perbedaan
definisi Nabi dan Rasul, kedudukan Nabi Muhammad di antara para nabi, dan jumlah
para Nabi. Di dalam pembahasan sifat-siafat Tuhan ditampilkan perbedaan-perbedaan
pendapat (ikAtilaf) imam-imam besar di antaranya disebut Imam Aba Hanifah, Imam
Maliki, Abli Hasan al-Asy‘ari, Imdm al-Maturidi, Shaikh Muhammad ‘Al bin
Muhammad ‘Allan al-Siddigi, Imam Fahr al-Din Al-Razi, Shaikh Jamal al-Din ibn
*Abd Alidh bin Yusuf al-SaniisT.

Keterangan Tambahan
Teks ini cukup populer di kalangan Muslim Melayu Nusantara pada masanya, dan telah
diterjemahkan ke dalam sejumlah bahasa lokal lain, sepertt Bugis-Makassar, Sunda,
Jawa, dan lain-lain.

Behrend [ed] (1998: 461) mendaftarkan 1 buah salinan teks ini koleksi
Perpustakaan Nasional Jakarta .

DURR AL-FARA’ID BI SHARH AL-‘AQA’ID
S5D/TH/19/YPAH/2005  46/NKT/YPAH/1992 Melayu dan Arab 143 him
Kertas Eropa Prosa 14 x 21 cm. 21 baris/hlm

Pengarang
al-Shaikh Nuruddin ibn ‘Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Hamid

Penulisan
1045 H/ 1635 M

Penyalin
Lebai Rahim anak urang Aceh.

Penyalinan
Kamis, waktu Zuhur

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas banyak yang berlubang akibat dimakan rayap.
Naskah dijilid hard cover dengan karton tebal hijau. Teks ditulis menggunakan jenis
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khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai
penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini mengemukakan pembahasan tentang ajaran yang oleh penulisnya disebut
sebagai i*tikad af/ a/-fuy. Salah satu ajaran yang dikemukakan adalah.. kit iktikadkan
bahwa wujud Allah taala itu tiada dapat akan kun zat-Nyu, artinya hakikat zat-Nya dan
sekali-kali tiadalah kuasa sekalian nabi dan sekalian malaikat dan sekalian wali
mendapat kun zat-Nya, dan barangsiapa menghendaki mendapat yvang demikian iru
maka ia itu sia-sia lah bicaranya...

Di bagian akhir teks ada uraian tentang jarak masa hidup antarmasing-masing
nabi. Disebutkan misalnya: ...tarikh antara Adam dan Nuh as 2200 tahun, dan antara
Nuh dan Ibrahim as 1242 tahun, dan antara Ibrahim dan Musa as 570 tahun, dan
antara Musa dan Dawud as 570 tahun, dan antara Dawud dan Isa as 1570 tahun, dan
antara Isa dan Sayyid al-Mursalin Muhammad Saw 669 tahun...Selain angka-angka
tersebut di atas, penulis juga menyebutkan beberapa riwayat iain yang menyebutkan
angka berbeda.

Keterangan Tambahan

Teks ini merupakan terjemahan Melayu dari teks berbahasa Arab yang berjudul Sharh
‘Aga’id karangan Imam Sa‘d al-Din. Tujuan dari penerjemahan ini menurut penulis
adalah...supaya mudah segala orang yang tiada tahu bahasa Arab...

DURR AL-FARA’ID Bl SHARH AL-‘AQA’ID

144A/TH/20/YPAH/2005  — Melayu dan Arab 104 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x 23 cm. 19 baris/hlm
Pengarang

al-Shaikh Nuruddin ibn “Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Hamid

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun ada beberapa halaman yang berlubang dimakan rayap.
Jilidan naskah sudah lepas dan tidak bersampul, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi dan Keteran:gan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 55D/TH/19/YPAH/2005
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[PENJELASAN LAFAZ LA ILAHA ILLA ALLAH]

STB/TH/21/YPAH/2005  53/NKT/YPAH/9? Arab 2 hlm
Kertas Eropa Prosa 21 x30cm 26 baris/him
Pengarang

Muhammad Sa‘id bin Sunbul

Penyalin
Diduga kuat Abdurrahman al-Jawi al-Ashi, murid dari Shaikh Ilyas, seorang ulama ahli
mu usizl, ma ‘ant, dan manfiq.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid karton tebal hijau dan dilakban hitam. Teks ditulis
menggunakan jenis khat rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Di bagian awal teks ini dikemukakan bahwa salah satu tafsir yang benar tentang lafaz /a
ilaha illd Allah terdapat dalam kitab Umm al-Barahin berikut sharp-nya karangan al-
Imam al-Sandsi, yakni bahwa /5 mustagnd ‘an kulli ma siwvahu wa muflagiran ilaihi
kullu ma ‘adahu [Allah tidak membutuhkan selain Diri-Nya, dan semua makhluq selain
diri-Nya membutuhkan-Nya].

Berdasarkan pada tafsir tersebut, dalam lafaz /3 ilaha illa Allgh terkandung dua
Jenis sifat, yakni fagigiyya dan sababiyya. Sifat fagigiyva adalah ketergantungan
makhluk kepada Allah, sedangkan sifat sababiyya adalah dibutuhkannya Allah oleh
makhluk.

Keterangan Tambahan

Teks ini sangat pendek, pada baris terakhir halaman pertama sudah terdapat kata-kata
penutup seperti wa Allahu al-hadrt ila sabil al-rashad fammat, dan penyebutan nama
pengarang. Halaman berikutnya Jjuga hanya merupakan satu lembar halaman terakhir
dari teks yang kemungkinan berbeda tetapi ditulis oleh penyalin yvang sama. Dalam
kolofon tersebut disebut nama ‘Abd al-Salam bin al-Shaikh Ibrahim al-Maliki al-
Lagqani sebagai pengarang, dan penyalinna adalah Abdurrahman ai-Jawi al-Ashi [orang
Aceh|, murid dari Shaikh Ilyas, seorang ulama ahli ilmu usil, ma'ani, dan manfiq.

[PENJELASAN LAFAZ LA ILAHA ILLA ALLAH]
S3B/TH/22/YPAH/2005  44/NKT/YPAH/92 Arab 2 him
Kertas Eropa Prosa 16 x 21 cm 15 baris/hlm
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Pengarang
Muhammad Sa‘id bin Sunbul

Penulisan
Akhir Shawwal 1105 H 7 Mei 1694

Keterangan Fisik

Kondisi naskah cukup baik, aksara masih bisa dibaca, namun terdapat 6 halaman
kosong: 2 di awal dan 4 di akhir. Naskah dijilid dengan karton tebal, sedangkan sampul
dengan kertas kado bermotif wamma merah-biru. Tidak ada penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 57B/TH/21/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan

Bersama dengan teks ini terdapat juga teks lain yang dimulai dari tengah. Teks ini
ditulis dengan jenis khat yang agak berbeda. Berdasarkan kolofon yang dijumpai, teks
tersebut berjudul al-Lagi 'If al-Ashih, tanpa nama pengarang.

JAUHAR AL-TAUHID

63B/TH/23/YPAH/2005  96/NKT/YPAH/92  Arab 69 hlm
Kertas Eropa Puisi 17,5x 24,5 cm 23 baris/hlm
Pengarang

Ibrahim al-Baijiirt al-Qa"1

Penyalin
Anonim

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: banyak halaman berlubang dimakan rayap, sclain itu
banyak halaman yang tidak berurutan. Naskah dijilid kard cover dengan karton hijau.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon
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Ringkasan Isi

Teks ini membahas definisi tauhid, Zat Allah, serta sifat-sifat-Nya yang wajib, mustahil,
dan jaiz. Pembahasannya dilengkapi dengan dalil-dalil, baik dalil aglt (logika) maupun
dalil naqli (teks al-Quran dan hadis Nabi). Pada bagian mugaddimah dijelaskan bahwa
risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad adalah Islam dengan konsep tauhid sebagai
penyempurna agama sebelumnya.

Pada bagian berikutnya dikemukakan soal konsep iman, Islam, dan ihsan.
Dijelaskan pula bahwa iman berkaitan dengan tasdig (pembenaran terhadap ajaran),
yang ditunjukkan dengan melakukan amalan syariat seperti shalat, puasa, zakat, dan
ibadah haji. Semakin taat seseorang mengamalkan syariat, semakin bertambah pula
keimanannya, demikian pula sebaliknya.

Keterangan Tambahan

Kitab Jauhar al-Taufid termasuk salah satu kitab dasar yang hampir selalu diajarkan di
lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisional, seperti pesantren. Penjelasanya yang
sederhana, dan kecenderungannya untuk memadukan pentingnya ilmu tauhid dan
syariat, menjadikan isi kitab ini mudah untuk diterima oleh sebagian besar Muslim di
Indonesia khususnya.

SHARH ‘ALA JAUHAR AL-TAUHID
153/TH/24/YPAH/2005 — Melayu dan Arab 438 hlm
Kertas Eropa Prosa dan Puisi 15x%x21 ecm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, beberapa halaman kertas berlubang dimakan rayap.
Naskah sudah dijilid ulang hard cover, bersampul karton hijan. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi. Terdapat tiga halaman kosong di bagian akhir teks.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi

Seperti tercermin dalam judulnya, teks ini merupakan penjelasan dalam bahasa Melayu
atas kitab Jauhar al-Tauhid karangan Ibrahim al-BaijlirT al-Qa’l. Pada awal pembahasan
penulis menerjemahkan makna tavhid dengan “.menunggalkan Tuhan yang
disembahkan itu dengan ibadat serta diiktikadkan keesaan-Nya pada Zat-Nva dan Sifar-
Nya dan Perbuatan-Nya, maka tiadalah menerima bahagi Zat-Nya segala dan tiada
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serupa Sifut-Nya dengan suatu daripada segala makhiuk dan tiada Perbuatan itu
bersekutu dengan perbuatan makhiuk...”.

Pada bagian yang menjelaskan sifat-sifat mustahil bagi Allah, penulis antara lain
mengatakan: “...dan demikian lagi mustahil atas Allah Taala jahl dan barang yang
pada maknanva dengun makium ada ia dan mati dan tuli dan bura ..

Keterangan Tambahan

Penulis mengatakan bahwa selain berdasarkan pada Matr Jauhar al-Taulid, penjelasan
yang dikemukakan dalam teks ini juga banyak diambil dan kandungan kitab Kaskf al-
Asrar karangan ‘Abd al-Mu‘t1 ibn Salim ibn ‘Umar al-Shibli, yang memang merupakan
sharh atas kitab Jauhar al-Tauhid tersebut,

Selain teks utama, dalam bundel naskah ini juga terdapat teks-teks lain yang
ditulis dengan karakter yang berbeda-beda. Sebagian teks-teks lain tersebut berisi zikir
dan doa yang berasal dari ayat-ayat al-Quran, dan sebagian lagi berisi bacaan shalat
yang diberi terjemahan dalam bahasa Melayu.

QAWA‘ID AL-ISLAM
18A/FH/25/YPAH/2005  128/NKT/YPAH/1995  Arab 161 hlm
Kertas Eropa Prosa 23x17,5cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah telah dijilid ulang hard cover menggunakan karton merah,
tanpa penomoran halaman ataupun alihan (catchword). Teks ditulis menggunakan jenis
khat riq*ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi.

Cap Kertas
Grapes atau watermark nomor 2189 (Heawood, 1950; 113)

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan prinsip-prinsip iman dan islam. Ditegaskan di bagian awal
bahwa landasan pokok iman dan islam seseorang adalah ucapan dua kalimat syahadat,
vaitu /g ilaha illa Allah Mupammad Rasii Allah (tidak ada Tuhan selain Allah,
Muhammad itu utusan Allah). Oleh karenya, tiada sah segala ibadat melainkan dengan
dia.

Kemudian, dikemukakan juga soal sifat-sifat Allah, seperti maujiid (Ada), gadim
(Terdahulu), bagdd (Kekal), mukhalafa li al-fpawddithi (Berbeda dengan makhluk),
givamuhu binafsihi (Berdiri Sendiri), wahdanivva (Esa). gudra (Kuasa), irdda
{Berkehendak), dan lain-lain.
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Keterangan Tambahan

Terdapat catatan pinggir di beberapa halaman, yang berisi penjelasan tentang teks utama.
Salah satu catatan pinggir di bagian awal menyebutkan bahwa di antara alasan semua
pembahasan kitab dimulai dengan bacaan basmalah adalah karena..mengikut Quran
dan mengamalkan hadis Nabi...tiap-tiap pekerjaan vang tiada dimulai dengan bismillah
maka ia itu putus berkat, vakni kurang berkah. Catatan pinggir ini dimaksudkan sebagai
penjelasan atas kalimat basmalah dalam teks utama,

Ketika dalam teks utama menyebut kalimat al-famdu li Allah (segala puji bagi
Allah), maka dalam catatan pinggimya dijelaskan bahwa pujian itu dibagi empat:
pertama, puji Tuhan akan Diri-Nya, keduva, puji Tuhan akan hamba-Nya, ketiga, puji
hamba akan Tuhan, dan keempat, puji hamba akan sesamanya.

QAWA‘ID AL-ISLAM

154/TH/26/YPAH/2005 — Arab, Melayu, Aceh 388 hlm
Kertas Eropa Prosa 15x 20 cm 19 baris/hlm
Penulisan

1192 H/ 1778 M

Penyalin
Teungku Mat Ali

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas banyak berlubang dimakan rayap dan tinta. Naskah sudah
dijilid ulang soft cover dengan karton yang direkatkan dengan lem. Tidak ada
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Berdasarkan
keterangan dalam kolofon di akhir teks, sebelum menjadi koleksi YPAH, naskzh ini
dimiliki oleh Teungku Mat Ali yang juga sebagai penyalin.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi dasar-dasar kaidah hukum Islam. Pembahasan awal yang perlu diketahui
pembaca adalah tentang dua kalimah syahadat dengan mengetahui artinya, dan dapat
mengikrarkannya dengan lidah.

Selanjutnya, penulis mengemukakan sifat yang wajib bagi Allah, nyakeumeunan
dua ploh sifat vang wajeb takeunal “begitulah sifat dua puluh yang wajib kita ketahui”,
antara lain wuj dd, qidam, baga’, dan seterusnya.

Selain masalah tauhid, dalam teks ini juga terdapat penjelasan masalah fikih,
antara lain cara mengerjakan salat, bacaan dalam salat, perbuatan yang tidak boleh
dilakukan ketika salat, dan kemudahan mengerjakan salat bagi orang yang sedang
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bepergian (musafir), yakni dengan jama' dan gasr, dengan beberapa ketentuan yang
telah disepakati olch para ulama.

Keterangan Tambahan

Teks im merupakan terjemahan dalam bahasa Melayu dan Aceh dari sebuah kitab
berbahasa Arab yang. sayangnya. tidak disebutkan judulnya. Tujuan dari penerjemahan
ini adalah untuk memudahkan bagi pembacanya. Pada halaman awal penuiis
mengatakan: “... dan kuterjemahkan kitab ini dari pada kalam Arab kepada kalam Jawi
dan dari pada kalam Jawi kepada kalam Aceh...supaya mudah atas orang yang baharu
belajar hafalnya dan darasnya...”.

Kitab ini membicarakan hukum-hukum Islam yang menjadi pengetahuan dasar
bagi setiap orang yang sudah akil baligh di Aceh. Kitab-kitab lain yang membicarakan
dasar-dasar hukum Islam dan sampai sekarang menjadi bacaan dasar di Aceh antara lain
Masail al Mubtadi, Kitab Delapan.

Teks ini telah bercampur dengan teks-teks lain yang isinya relatif sama, yakni
tentang kaidah-kaidah keimanan dan tuntunan ibadah.
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Qawa ‘id al-Islam

[KITAB AKIDAH ISLAM]
43/TH/27/YPAH/2005  17/NKT/YPAH/1992  Melayu 114 him
Kertas Eropa Prosa 17x21,5¢cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik
Kondisi naskah baik. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton tebal hijau dan
dilakban hitam. Penomoran halaman menggunakan angka Arab, dengan ballpoin,
terletak di bagian atas teks. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq*ah
dengan tinta hitam.
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Ringkasan Isi

Teks ini menerangkan tentang Islam, iman, tauhid, dan makrifat. Dalam hal ini,
pengarang mengatakan, “... dan tiada sah Islam melainkan dengan iman dan tauhid dan
makrifat, dan tiada sah tauhid melainkan dengan Islam dfan] iman dan makrifat, dan
tiada sah makrifat melainkan dengan Islam dan iman dan tawhid, dan demikian [pula?]
tiada sah dayin [din?: agama] melainkan dengan menghimpunkan keempatma ...
Teks ini juga membahas masalah fikih khususnya tatacara air wudhu, salat, puasa
beserta doa-doanya, serta tatacara i‘tikaf pada sepuluh hari di akhir bulan Ramadhan.

Keterangan Tambahan

Teks ini tidak lengkap, dan telah bercampur antara teks tauhid, teks fikih, dan beberapa
teks lainnya. Tampaknya naskah inj merupakan pegangan sehari-hari bagi pemiliknya
yang berisi bermacam-macam masalah agama yang dianggap penting.

[QAWASID AL-ISLAM]
117/TH28/YPAH/2005  109/NKT/YPAH/1995  Arab 64 hlm
Kertas Eropa Prosa 23x 17 cm 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondist naskah baik. Naskah telah dijilid ulang hard cover menggunakan karton merah,
tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Ada ilustrasi berupa
simbol-simbol hlm 58-63. Teks dimulai dari tengah.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi
Teks ini menjelaskan kaidah-kaidah Islam yang perlu diketahui dan diamalkan oleh
setiap Muslim. Pembahasan pertama adalah tentang keharusan seorang hamba untuk
mengetahui  sifat-sifat Tuhan, seperti Hayy (Mahahidup), Qddir (Mahakuasa),
Mutakallim (Mahaberfirman), Sami‘ (Mahamendengar), Murid (Mahaberkehendak),
Bag (Mahakekal), dan lain-lain.

Secara khusus dikemukakan mengenai Qawa ‘id al-Islam atau Rukun Islam yang
lima perkara, yakni: syahadatain, shalat, zakat, puasa bulan Ramadlan, dan Ibadah haji
ke Baitullah.

Keterangan Tambahan
Teks ini sudah tidak lengkap, sehingga sulit mengidentifikasi judul dan pengarangnya.
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MUQADDIMA AL-MUBTADI’IN
96/TH/29/YPAH/2005 63/NKT/YPAH/1992  Arab dan Melayu 580 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5x 22,5 cm 19 baris/hlm

Penulisan
Akhir abad 19

Penyalin
(menyebut dirinya al-Faqir)

Penyalinan
Akhir abad 19

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas banyak yang berlubang dimakan rayap, dan ada 4 halaman
kosong: 2 awal dan 2 tengah. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton putih
mengkilat dan dilakban merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung uraian tentang prinsip-prinsip dasar keimanan yang perlu
diketahui oleh Muslim pemuia {al-mubradi’in). Uraiannya sendiri dibuat dalam bentuk
tanya jawab dengan tujuan agar ..supaya Ingat orang yang baharu belajar
menghafazkan dia....

Salah satu bagian misalnya menyebutkan: “..sual, puji itu atas berapa
bahagi.. jawab, yaitu terbahagi iva atas empat bahagi, vaitu dua puji gadim dua puji
muhdas; adapun puji gadim itu yaitu puji-puji Tuhan akan diri-Nya dengan kalam-Nya
vang Qadim seperti kata-Nya: Ana Allahu la ilaha illa Ana, artinya Aku Allah
bahwasanya tiada Tuhan melainkan Aku...

Selain teks tauhid, dalam bundel naskah ini juga terdapat sebuah teks fikih yang
berisi penjelasan tentang hukum-hukum wudlu, shalat, puasa, zakat, soal berkhitan, dan
lain-lain.

Keterangan Tambahan

Seperti dikemukakan pengarangnya, penjelasan dalam teks ini diambil dari berbagai
kitab wusil al-din yang berbahasa Arab, terutama kitab Unnn al-Bardahin karangan Abi
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‘Abd Allah Muhammad ibn Y@suf al-Santsl, dan kemudian diterjemahkan ke dalam
bahasa Jawi (Melayu).

MAJMU*¢ AL-MASA’IL

61E/TH/30/YPAH/2005  47/NKT/YPAH/92  Melayu 17 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5x 22 cm 21 baris/him
Pengarang
Shaikh Abdurrauf

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid karton dan dilakban merah, sedangkan sampul dari
karton putih mengkilat. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi

Teks ini merupakan himpunan berbagai masalah ketuhanan, pengertian tauhid, hakikat
dan pembagian alam, hakikat ruh, tentang penciptaan makhluk, tentang makna
mukdshafa, yakni terbukanya hijab antara khalik dan makhluk, dan lain-lain.

Dalam salah satu bagian pengarang mengemukakan hakikat tauhid yaitu...ifrad
al-haq hala kaunika mutawahhidan min kulli ma siwdhu bi an yufnivaka pagqun ‘amma
‘adahu ‘an nafsika...[menunggalkan al-Haq ketika engkau mengesakan-Nya dari segala
sesuatu selain diri-Nya, dengan cara meniadakan kebenaran selain diri-Nya pada diri
engkau].

Tentang pembagian alam, pengarang mengatakan:
kenyataannya pada pendapat ahli tahkik dan ahli makrifat delapan bagi: pertama alam

¢

‘..adapun bahagi alam itu

lahut yaitu martabat ahadiyah namanya, kedua alam jabarut yaitu martabat wahdah
namanya, ketiga alam nasut namanya yaitu martabat wahidiyyah namanya, keempat
alam malakut yaitu martabat wahdaniyyat namanya, kelima alam arwah yaitu martabat
nyawa namanya, keenam alam misal yaitu martabat tubuh namanya, ketujuh alam
ajsam yaitu martabat af‘al namanya, kedelapan alam insan yaitu martabat isim
namanya; inilah alam delapan itungan pada bilangan tafsil jua...”

Kemudian, pengarang juga membagi ruh manusia menjadi ruh nabati, ruh
Jamadi, ruh hayawani, ruh nafsani, dan ruh insani.
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Keterangan Tambahan

Memperhatikan isi pembahasannya, teks ini sesungguhnya dapat juga dikategorikan ke
dalam teks tasawuf hal ini tidak terlalu mengherankan karena tema tasawuf dan tauhid
memang terdapat banyak persamaan, yakni banyak berbicara masalah-masalah yang
berkaitan dengan aspek ketuhanan.

Seperti halnya bundel naskah lain, bersama dengan teks ini juga terdapat
beberapa teks pendek lain dalam bundel naskah ini, yang isinya tidak hanya masalah
tauhid, tapi juga masalah fikih, seperti hal yang berkaitan dengan hakikat sembahyang.
Semua teks dalam naskah ini umumnya tersusun secara bertumpuk-tumpuk, dan
terbalik-balik.

IKUMPULAN KARANGAN]
183/TH/31/YPAH/2005  — Melayu 398 hlm
Kertas Eropa Prosa 11,5x 16,5 ¢cm 13 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, bagian pinggir kertas robek dimakan rayap. Naskah telah
dijilid ulang menggunakan karton oranye, hard cover, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Naskah ini merupakan kumpulan sejumlah teks yang tidak berhubungan satu dengan
yang lain. Teks yang terdapat di bagian awal menceritakan suasana hiruk pikuk sebuah
istana kerajaan yang sedang mengadakan pesta.

Kemudian, pada lembaran lain, terdapat pembahasan mengenai hakikat bacaan
takbir, vang dihubungkan dengan masalah fana, yakni meleburnya diri dan sifat seorang
hamba dengan sifat Tuhannya. Keadaan fana ini diumpamakan dengan lenyapnya bulan
dan bintang dari pandangan karena datangnya matahari.

Menurut penulis, keadaan fana ini seyogyanya juga dimiliki oleh orang yang
sedang melakukan shalat, yakni hanya terpaku pada Allah semata. Sehubungan dengan
konsep ini maka tingkatan orang yang shalat dibagi menjadi dua bagian: mubtadi’
(pemula) dan muntahi (ahli); keadaan fana hanya dapat dialami oleh orang yang sudah
sampai pada tahap muntahi.

Keterangan Tambahan

Dalam naskah ini terdapat beberapa teks vang berbeda-beda, baik dari segi jenis tulisan,
tinta, maupun isinya, yakni tentang hikayat, tauhid, serta zikir dan doa. Bahkan,
beberapa lembar kertasnya pun bukan lagi kertas Eropa, melainkan kertas modern.
Bercampurnya scjumlah teks yang berbeda-beda ini tampaknya terjadi dalam proses
penjilidan ulang.
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NAZAM ACEH
18B/TH/32/YPAH/2005  128/NKT/YPAH/1995 Aceh 161 him
Kertas Eropa Prosa 23x175cm 17 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid baru, kard cover, sampul terbuat dari karton
merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat rig‘ah dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Grapes atau watermark nomor 2189 (Heawood, 1950: 113)

Ringkasan Isi

Teks ini berisi ajaran akidah yang perlu diketahui oleh setiap Muslim laki-laki dan
perempuan, sebagaimana  disebutkan dalam kalimat awal pada halaman
pertama, ..beutatuho oleh gata bandum wreung lako dan ureung binou buet teh
geuneupeuwajib oleh poteu Allah ateuh geutanyo... [...perlu diketahui oleh setiap orang
laki-laki dan perempuan tentang hal yang diwajibkan Allah kepada kita semua...].
Selanjutnya, pengarang menjelaskan secara terperinci sifat-sifat wajib, mustahil, dan
jaiz pada Allah Swt., dan juga sifat wajib, mustahil, dan jaiz pada Rasul,

Pada halaman akhir teks ini, pengarang menguraikan tentang tidak perlunya
mempersoaikan masalah ruh, karena hal tersebut merupakan rahasia Allah, berdasarkan
firman Ailah (QS. Al-lsra’, 85): ..yas alinaka'an al-riith qul al-rith min amri
rabbi...[mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Maka katakanlah: ruh itu sebagian dari
urusan Tuhanku].

Keterangan Tambahan

Teks ini semuanya ditulis dalam bahasa Aceh, kecuali untuk menyebutkan ayat-ayat al-
Quran. Di akhir teks ini terdapat kolofon yang menyebut Judul teks, yakni Nazam Aceh,
hanya saja tidak disebutkan nama pengarang dan tahun penyelesaian penulisannya.

Teks ini memiliki iluminasi pada halaman pertama dalam bentuk dua garis
pinggir yang mengelilingi teks, dan dua garis pinggir kiri dan kanan menjorok ke atas,
karena teks dimulai di tengah-tengah kertas. Ini memang merupakan ciri khas dalam
naskah Aceh. (tentang bentuk-bentuk iluminasi naskah-naskah Aceh lihat Gallop,
2004:193-240).

TALIQ ‘ALA SAFWA AL-ZAID
76/TH/33/YPAH/2005  66/NKT/YPAH/92 Arab 16 him
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Kertas Eropa Prosa dan Puisi 16,5x21,5cm 19 baris/him

Penyalin
Shaikh Kuta Karang

Penyvalinan
1300 H/ 1882 M

Keterangan Fisik

Secara umum baik, kecuali halaman 1-3 berlubang pada bagian bawah. Naskah ini telah
dijilid ulang menggunakan karton hijau dan dilakban hitam, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq*ah dengan tinta hitam, sedangkan
tinta merah digunakan sebagai penanda rbrikasi.

Cap Kertas
Unicorn ataw watermark nomor 4000 (Heawood, 1950: 152).

Ringkasan Isi
Teks ini diawali dengan pembukaan yang terdiri dari puji-pujian kepada Allah, serta
salawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw. Setelah itu baru masuk pada
pembahasan masalah tauhid, dan bait pertama tentang hal ini berbunyi: “..awwalu
wajibin ‘ala al-insani, ma rifatu AllGhi bi istigani...” [kewajiban pertama bagi manusia
adalah mengetahui Allah dengan penuh keyakinan),

Pada salah satu bagian dikemukakan juga urutan keutamaan sahabat Nabi, yakni
mulai dari Abu Bakr al-Siddig, ‘Umar ibn al-Khattdb, ‘Uthman ibn ‘Affan, dan ‘Al ibn
Abi Talib.

Keterangan Tambahan

Seperti tercermin dalam judulnya, teks ini merupakan komentar (fa ‘/ig) atas sebuah teks
lain yang disusun dalam bentuk puisi berjudul Safwa al-Zaid. Tidak ada penjelasan
tentang siapa pengarang Safwa al-Zaid tersebut. Bagian akhir teks ini, yang biasanya
mengandung berbagai informasi teks, juga telah hilang. Metode penyajian teks ini
adalah dengan mengemukakan terlebih dahulu bait-bait puisi dari kitab Safiva al-Zaid,
dan kemudian setiap selesai satu bait diberikan penjelasan secukupnya.

AL-LATA’IF AL-ANSIYYA ‘ALA NAZM AL-‘AQIDA AL-SANUSIYYA
53A/TH/34/YPAH/2005  44/NKT/YPAH/94 Arab 69 him
Kertas Eropa Prosa 16 x 21 em 11 baris/him
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Pengarang
‘Abd al-Fani ibn al-Shaikh Isma‘1l ibn al-Shaikh *Abd al-Gan1 al-Shami al-Dimashq al-

Hanafi al-Nagshabandi

Penulisan
Madinah, akhir Shawwal 1105 H / Mei 1694 M

Penyalinan
Selesai pada Rabu Siang, 18 Dhu al-Hijja 1148 H /30 April 1736 M. Tetapi penyebutan
dalam bahasa arabnya tersebut angka 1147 H, dengan selisih satu tahun.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah cukup baik, aksara masih bisa dibaca, namun urutan halaman tidak
berurutan. Naskah dijilid dengan karton tebal, sedangkan sampul dengan kertas kado
bermotif warna merah-biru. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini merupakan penjelasan (sharfi) atas kitab yang disusun dalam bentuk puisi
berjudul al- ‘Agida ai-Sanisiyya karangan Abi ‘Abd Allah ibn Ahmad ibn Mahmiid ibn
AbT Bakr Bagya‘ (w. 1066/1067 H, 1655/1656 M), sehingga urutan pembahasannya
juga mengikuti isi kitab tersebut. Pembahasan didalamnya meliputi sifat-sifat Tuhan dan
segala yang berkaitan dengan keesaan Tuhan.

Di antara pembahasannya adalah penjelasan atas apa yang diyakini sebagai hadis
Nabi, yakni man ‘arafa nafsahu fa qad ‘arafa rabbahu [barang siapa mengenal dirinya
maka dia mengenal Tuhannya]. Hal ini terkait dengan masalah ruh dan jasad; jika ruh
berada di dalam tubuh maka dia tidak diketahui ‘bagaimana’ (kaifiyva), sehingga kita
mengetahui Tuhan adalah Maha Suci dari segala sifat ke-bagaimana-an (kaifiyah). lika
ruh berada di dalam tubuh maka dia tidak diketahui ‘dimana’ (aina’iyyah), tetapi ruh itu
berada di seluruh tubuh, maka begitu juga Tuhan al-Haqq berada di segala tempat tanpa
kecuali, karena Allah tersucikan dari dimensi ruang (imkan) dan waktu (zaman). Ketika
ruh berada di dalam tubuh maka tidak dapat dirasakan dan disentuh dengan indera,
maka kita mengetahui Tuhan tersucikan dari sifat jasadiyya, la tidak terasakan dan
tersentuh oleh panca indera, demikian seterusnya.

Selain itu dijelaskan pula tafsir lain tentang hadis itu yaitu tafsir berkebalikan
(al-didd) antara sifat manusia dan Tuhan; jika seseorang mengetahui dirinya dengan
sifat ‘Ubiidiyya maka ia telah mengetahui Tuhan dengan Rubibiyya-Nya, jika ia
mengetahui dirinya dengan ke-fana-annya maka ia telah mengetahui Tuhan dengan ke-
Baga’-an-Nva, jika dia mengetahaui dirinya dengan keserba-kekurangan dan
kesalahannya, maka ia telah mengetahui Tuhan dengan Keserbacukupan-Nya dan
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kesempurnaan-Nya, jika ia mengetahui dirinya kama hiya (seperti apa adanya) maka ia
telah mengetahui Tuhannya dengan Kama Huwa (seperti diri Tuhan itu sendiri.

Keterangan Tambahan
Pengarang menjelaskan bahwa ia mengarang teks ini atas permintaan dari kawan-
kawannya (ba 'd al-ikhwan), dan ia kemudian menulisnya di kota Madinah.

[ALAM AKHIRAT)]
5TA/TH/35/YPAH/2005 53/NKT/YPAH/92 Arab 86 hlm
Kertas Eropa Prosa 21x30cm 26 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: kertas berlubang-lubang akibat dimakan rayap. Naskah dijilid
karton tebal hijau dan dilakban hitam. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks
dimulai dari tengah dan tidak selesai.

Cap Kertas
Star atau watermark nomor 3862 (Heawood, 1950: 149)

Ringkasan Isi

Teks ini menjelaskan, antara lain, tentang akan adanya timbangan (wazn) yang adil di
akhirat setelah hari kiamat nanti atas segala amal perbuatan manusia selama hidup di
dunia. Teks menyebutkan: “...wa al-waznu yaumaidhin al-paqu wa nada ‘u al-mawazina
al-gista yaum al-qiyamati, wa man thaqulat mawazinuhi Ja uld’tka hum al-muflibiina
wa man khaffat mawazinuhii fa uwla'ika al-ladhina khasiri anfusahum...” [dan
timbangan pada hari kiamat itu benar-benar terjadi, dan Kami melakukannya dengan
adil; barang siapa berat timbangan amainya, niscaya mereka berbahagia, dan barang
slapa ringan timbangan amalnya, niscaya mereka merugikan dirinya sendiri].

Dijelaskan bahwa mereka yang melakukan amal baik, akan menerima buku
catatannya dari sebelah kanan, dan sebaliknya yang memiliki catatan amal buruk akan
menerima buku catatan dari sebelah kiri. Konon, ‘Umar bin al-Khattab adalah orang
pertama yang akan menerima buku catatan amal baik dari sebelah kanan, sedangkan al-
Aswad bin ‘Abd al-Asad adalah orang pertama yang akan menerima buku catatan amal
buruk dari sebelah kiri.

Selain tentang timbangan amal, teks ini juga menjelaskan berbagai hal berkaitan
dengan situasi di alam akhirat kelak, misalnya tentang al-Sird, vakni jembatan antara
surga dan neraka yang harus dilalui oleh manusia, juga tentang ‘Adrsh, Kursi, Qalam,
Laujp Maffiiz, dan lain-lain.
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Keterangan Tambahan

Naskah ini tampaknya mengandung lebih dari satu teks. Pada bagian berikut setelah
penjelasan tentang alam akhirat itu terdapat teks yang menjelaskan soal aspek-aspek
keimanan lainnya, seperti sifat-sifat wajib pada Tuhan, yang dijelaskan secara terperinci
berikut dalil-dalilnya.

Kemudian, pada lembar terakhir juga terdapat teks lain vang tidak selesai
berjudul Fath Mufarrij al-Kurab karangan AbT YahyZ Zain al-Din Zakariyya bin
Muhammad ibn Ahmad al-Ansart al-Shafi‘l. Teks ini merupakan penjelasan (sharf)
atas sebuah karya lain berjudul al/-Munfarija, yang ditulis dalam bentuk gasida (syair)
sebanyak 40 bait.

JAMI¢ AL-FU’AD

92B/TH/36/YPAH/2005  17/NKT/YPAH/1992 Arab 34 him
Kertas Eropa Prosa 9,5x 24 cm 24 baris/hlm
Pengarang

Al-Qadir al-*Alawi

Penyalin
Abi Isma’il Mas‘lid al-Ramaw1 Ibn ‘Abd al-Ghaftir al-Awsi Ibn al-Jaib al-QayranT al-
Shafi‘1 al-Ash*arT al-Shattari.

Keterangan Fisik
Kondisi naskah baik. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton, sard cover, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Teks int merupakan kumpulan dari beberapa tema bahasan, atau yang disebut oleh
penulis sebagai maflab, yang terutama berkaitan dengan persoalan-persoalan keimanan
(tauhid). Maflab pertama adalah tentang jism rasilillah, gambaran anggota badan Nabi
Muhammad Saw. Meskipun merujuk pada anggota badan Nabi yang bersifat fisik, akan
tetapi, ungkapan-ungkapan yang dikemukakan lebih berupa kiasan-kiasan yang
mengandung makna non-lahiriah. Disebutkan misalnya: “...wa fi jabhati rasalillah sm
arba’atun: shamsun, wa gamarun, wa diya'un, wa niraniyyun...” [dalam wajah Rasul
itu ada empat perkara: matahari, bulan, cahaya, dan nurani]; kemudian di bagian lain:
“.wa fT yadi rastlillah sm nasrun wa fatfun wa sakha’un wa shaj ‘aniyyun...” [pada
tangan Rasul itu ada sifat menolong, terbuka, dermawan, dan berani]. Demikian
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seterusnya dijelaskan gambaran anggota tubuh Nabi Muhammad Saw satu persatu, tapi
bukan dalam pengertian gambaran fisiknya, melainkan dalam pengertian memuji dan
memuliakan Nabi.

Maplab berikuinya adalah tentang sifar Rasulullah Saw; madab tentang hikayat-
hikayat tersyohor (matlab al-fikavar al-mashhiira), dan maflab al-tasawwuf. Semua
meflab tersebut dijelaskan dengan menggunakan sejumlah ilustrasi dan cerita.

Keterangan Tambahan

Setelah kolofon pada halaman terakhir terdapat sebuah catatan tentang keutamaan
berzikir kepada Allah Swt. Catatan tersebut antara lain mengatakan: “...inna aqraba al-
furug ild Allah ta'ala fi al-khalwati al-dhikru, fa inna ahla al-dhikri ahlu Allgh...
[sesungguhnya cara yang paling dekat kepada Allah pada saat menyendiri adalah
berzikir, karena orang yang senantiasa berzikir adalah kekasih Allah].

AL-YAWAQIT WA AL-JAWAHIR

TO/TH/3T/YPAH/2005  6B/NKT/YPAH/1992 Arab 66 hlm
Kertas Eropa Prosa 17 x 22 cm. 17 baris/him
Pengarang

Al-Shaikh ‘Abd al-Wahhab al-Sha‘rani

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, tetapi ada satu halaman robek dari bagian tengah ke bawah.
Naskah disampul dengan karton hijau muda yang juga berfungsi sebagi jilid. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi penjelasan tentang hukuman bagi orang-orang yang dianggap melakukan
dosa besar dalam Islam, misalnya tentang hukuman bagi orang yang meninggalkan
shalat, orang yang durhaka kepada kedua orang tua, orang yang minum-minuman keras,
orang yang berzina, orang yang melakukan sodomi, orang yang memakan harta riba,
orang yang tidak mau membayar zakat, dan orang yang membunuh tanpa alasan. Dalam
salah satu bab juga dikemukakan soal hak-hak perempuan atas suaminya.

Kemudian, pembahasan dilanjutkan dengan membicarakan tentang gambaran
terjadinya hari kiamat serta gambaran indahnya surga dan penghuninya. Semua
pembahasan atas topik-topik tersebut senantiasa disertai dengan meuampilkan hadis
Nabi Saw,
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Keterangan Tambahan

Di bagian akhir setelah kolofon teks ini terdapat uraian yang berkaitan dengan masalah-
masalah fikih. Dapat dipastikan bahwa uraian ini tidak dimaksudkan sebagai bagian
yang menyatu dengan teks utama, selain karena topiknya yang berbeda, juga karena tata
letaknva yang cenderung tidak beraturan. kadang menghadap ke atas. kadang
menghadap ke bawah.

Di antara isi teks tambahan tersebut adalah tentang anjuran untuk mentalginkan
mayat sesaat setelah dikubur, anjuran untuk tidak bersuara keras saat mengantar jenazah,
dan lain-fain. Juga dikemukakan mengenai empat sumber hukum bagi kaum
ahlussunnah, yakni: al-Quran, hadis Nabi, Iyma‘, dan giyas.

al-Yawagnt Wa al-Jawahir

AL-DARDIR
133D/TH/38/YPAHA2005 © — Arab 26 hlm
Kertas Eropa Prosa 21 x 15¢m 27 baris/hlm
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Pengarang
Shaikh Muhammad Dardiri

Penyalin
Hanya menyebut dirinya sebagai al-fagiv al-haqir, al-mu ‘taraf bi al-dhanbi

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman kertas berlubang dimakan tinta. Jilidan naskah
sudah yang terbuat dari kertas kardus cokelat sudah lepas, tidak bersampul, tanpa
penomoran halaman, Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Teks ini berisi penjelasan mengenai sifat-sifat Allah (sifat wajib, mustahil, dan jaiz). Di
awal pembahasan diuraikan mengenai kaitan antara sifat-sifat Allah tersebut. Dijelaskan
pula mengenai definisi alam, yaitu segala sesuatu selain Allah, baik itu yang berbentuk
materil ataupun yang bersifat abstrak. Juga dijelaskan mengenai kaitan antara iman dan
Islam. Selanjutnya dibahas pula mengenai definisi yawm al-din (hari agama), yaitu vaum
al-givamah.

Di akhir pembahasan, dijelaskan bahwa ada tiga cara untuk mengagungkan
Allah. Pertama, dengan cara dawam al-dhikr (senantiasa mengingat Allah); kedua,
dengan cara iltizam al-imtithal (senantiasa melaksanakan perintah Allah); dan Ketiga,
dengan cara imsak (menahan diri dari larangan Allah).

Keterangan Tambahan

Bagian awal teks ini telah hilang, dan dalam bundel naskah ini juga terdapat teks lain
berkaitan dengan masalah fikih.

KASHF AL-ASRAR

133F/TH/39/YPAH/2005 — Arab 26 hlm
Kertas Eropa Prosa 2l x 15¢cm 27 baris/him
Pengarang

‘Abd al-Mu‘ti ibn Salirn ibn ‘Umar al-Shiblt al-Samlawi
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman kertas berlubang dimakan tinta. Jilidan naskah
sudah yang terbuat dari kertas kardus cokelat sudah lepas, tidak bersampul, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikast.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan tentang pokok-pokok keimanan berdasarkan faham ah/ al-
surna wa al-jama‘a. Hal pertama yang dikemukakan adalah soal sifat-sifat Tuhan, baik
sifat wajib, sifat mustahil, dan sifat jaiz. Semua sifat-sifat tersebut terangkum dalam
kategori sifat nafsiyya, sifat salbiyya, sifat ma 'dni, dan sifat ma ‘nawiyya.

Kemudian juga dikemukakan soal anjuran untuk mengikuti perilaku atau akhlak
para nabi, ulama, dan orang-orang salih masa lalu. Pengarang memberikan penjelasan
atas teks dalam kitab Urjiiza sebagai berikut: “...fa i ‘tamid wa kun kama kana khiyaru
al-khalafi...” [hendaklah engkau berperilaku seperti perilaku orang-orang pilihan
sebelum kamu]. Pengarang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan khiyar al-khalaf
datam teks di atas adalah para nabi dan orang-orang yang salih.

Keterangan Tambahan

Teks ini merupakan penjelasan (sharh), atau pengarang menyebutnya “mukhtasar lafif”
atas kitab Urjiiza karangan Shaikh Ibrahim al-Laqqani. Penjelasan yang diberikan
mencakup lafaz serta makna dan kandungan isinya.

HIFZ AL-IMAN
109A/TH/40/YPATL/2005  -— Melayu —
Kertas Eropa Prosa — —

Penyalin
Lebai Abdurrahim

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan tentang sejumiah faham atau i‘tikad yang dianggap keliru,
seperti jabarivya dan gadariyva, serta disusul kemudian dengan menjelaskan faham
vang yang dianggap benar, yakni faham ah/ al-sunna wa al-jama‘a, yang mendasarkan
fahamnya pada al-Qilran, hadis Nabi. dan kesepakatan (ijma "y jumhur ulama. Menurut
pencgasan pengarangnya, pengetahuan atas beragam faham tersebut sangat penting
untuk menjaga keimanan. Di bagian awal dikemukakan: “...adapun kemudian dari itu

74



maka inilah kitab Hifz al-Iman, yakni kitab menyatakan pada memelihara akan iman
daripada tergelincir kepada kafir...”.

Menurut pengarang, faham ahl al-sunna wa al-jama‘a inilah ... yang wajib atas
mukallaf beri‘tikad dia supaya sejahtera [?] imannya daripada tergelincir kepada
kafir.... karena jika seorang muslim mengikuti faham yang salab ...maka adalah orang
itu Jadi salah dan jatdhlah ia kepada kafir, maka adalah akan tempat orang i neraka
selama-lamanya bersama dengan kafir Yahudi dan Nasara dan Musyrik...

Keterangan Tambahan

Bagian awal teks ini telah hilang. Naskah, yang terdiri dari beberapa teks, ini bahkan
tidak dijilid. Kolofon teks berbunyi: “..tammat al-kitab hifz al-timan yang empunya
kitab Lebai Abdurrahim...wa salla Allahu ‘ala khairi khalgihi Mufammadin wa ‘ald
Alihi wa safbihi ajma‘in bi rafmatika ya arfama al-rafimin, amin ya rabb al-'alamin,
tammat...”.

QASIDA AL-MAQSUD
109B/TH/41/YPAH/2005 — Melayu —
Kertas Eropa Prosa — —

Penyalin
Lebai Abdurrahim

Ringkasan Isi

Bagian awal teks ini mengemukakan sifat-sifat Allah yang dua puluh, serta empat sifat
wajib pada Nabi dan Rasul. Setelah itu, ada pembahasan tentang ibadah shalat, tapi
bukan dari aspek lahiriyah praktik shalatnya, melainkan aspek batiniyahnya. Dijelaskan
bahwa: “.sembahyang ity empat perkara: sembahyang syariat ruku' sujud,
sembahyang tarikat pernah diri, dan sembahyang hakikat khusyu’ tawadlu, dan
sembahyang makrifat fana diri fana fillah baga billah melainkan Tuhan yang ku
sembah sempurna dengan puji...”.

Selain itu, pengarang juga mengemukakan pembagian jenis “yakin” menjadi
empat tingkatan: ‘ilm al-yagin ‘ain al-yagin, hagq al-yagin, dan kamal al-yagin,
masing-masing tingkatan tersebut secara berturut-turut dimaksudkan untuk tingkatan
ahli syariat, ahli tarikat, ahli hakikat, dan ahli makrifat.

Keterangan Tambahan

Kolofon teks ini berbunyi: “tammat al-kitah Qasida al-Magsid pada malam
Arba’ waktu ‘Isya, vang empunya kitab Lebai Abdurrahim, amin, tamma...
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NASKAH-NASKAH FIKIH
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MIR’A AL-TULLAB
105/FK/1/YPAH/2005 — Melayu —
Kertas Eropa Prosa — —

Pengarang
Shaikh Abdurrauf Ali al-jawi

Penulisan

Dalam kolofon teks ini hanya disebutkan: Sabtu, 8 Jumadil Akhir, di Zawiyah al-faqir.
Tapi dari berbagai sumber, dapat dipastikan bahwa teks ini ditulis oleh Abdurrauf ‘Ali
al-Jawi pada paruh kedua abad ke-17, ketika Abdurrauf menjadi ulama Istana di
Kesultanan Aceh Darussalam hingga akhir hayatnya.

Penyalinan
Sabtu, 14 Ramadhan, pada masa Sultan Ibn ‘Alauddin Mahmud Shah Berdautat
Zillullah fil Alam

Keterangan Fisik

Kondisi naskah tidak terlalu baik. Banyak bagian kertas yang robek dan bolong-bolong,
banyak halaman yang tersusun dalam posisi terbalik, meskipun tulisan umumnya masih
bisa dibaca. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagat penanda
rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan lsi

Teks ini menyajikan pembahasan komprehensif tentang berbagai masalah fikih, tidak
hanya terbatas pada masalah-masalah ibadah yang mengatur hubungan manusia dengan
Tuhannya saja, melainkan juga masalah-masalah muamalah yang mengatur hubungan
antarmanusia, seperti masalah sosial, politik, ekonomi, dan keagamaan masyarakat
Muslim.

Beberapa masalah dikemukakan dalam bentuk tanya jawab. Mengenai hukum
nikah misalnya, Abdurrauf mengatakan: “...sual: jika bertanya seorang, apa hukum
orang yang nikah dengan anak yang zina, adakah sah nikahnya dengan dia atau tiada;
Jjawab: bahwa sah nikahnya dengan diu tetapi adalah ia makruh; dan demikianlah
makruh nikah dengan anak orang yang fasig dan anak yang tiada ketahuan
bapaknya...”.
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Pembahasan sebuah masalah dalam teks ini sangat terperinci. Masih dalam bab
nikah misainya, Abdurrauf sampai mengupas hal yang sangat detil seperti wacana boleh
tidaknya melthat, dan bahkan menyentuh, kemaluan perempuan yang akan dinikahi jika
dianggap perlu. Dalam hal ini Abdurrauf mengatakan: “...sual: jika bertanya seorang,
apabila tiadalah haram menilik kepada perempuan karena hajat vang tersebut itu,
maka adakah harus pula menilik faviinya karena hajatnya anak tiada?; jevvab: balnwa
hasil kata Shaikh 1bn Hajar ra dalam Fath al-Jawwad apabila sangatlah hajat kepada
menilik dia seperti bahwa datanglah kepadanya yang mengharuskan...umpamanya,
maka tatkala itu haruslah menilik dan menyentuh dia karena darurat...”.

Dalam mengemukakan uraian-uraiannya, Abdurrauf dalam teks ini banyak
mengutip pandangan sejumlah ulama fikih terkemuka dalam karya-karya utama mereka,
seperti Zakariyyd al-Ansari (w. 926 H/1520 M) dalam Fath al-Wahhab, lbn Hajar al-
Haytami (w. 973 H/1565 M) dalam Fatf al-Jawwad dan Tulifa al-Mufrdj, Shams al-
Din al-Ramli dalam Nihdya al-Mubedj, Ibn ‘Umar al-Baydawl (w. 685 H/1286 M)
dalam Tafsir al-Baydawi, dan al-Nawawi (w. 676 H/1277 M) dalam Skarh Sahif
Muslim,

Keterangan Tambahan

Teks vang ditulis atas permintaan Sultanah Safiatuddin (1641-1675) di Aceh ini
merupakan kitab fikih muamalat pertama dalam tradisi intelektual Islam di Dunia
Melayu Nusantara. Dibandingkan dengan karya fikih lain seperti Sirat al-Mustagim
karangan Nuruddin al-Raniri, Mir’a al- Juilab ini jauh lebih komprehensif karena tidak
hanya membahas aspek-aspek ibadah belaka, melainkan juga aspek-aspek muamalat,
termasuk kehidupan sosial , politik , dan keagamaan masyarakat Muslim (Azra 2005:
245-246)

Sejumlah salinan teks ini juga tersimpan di beberapa perpustakaan seperti di
Perpustakaan Nasional Jakarta (Behrend [ed.] 1998: 562), Perpustakaan Negara
Malaysia (Abdullah 1991: 138-155) dan di Perpustakaan Universitas Leiden. Wieringa
(1998: 27-28) telah mendeskripsikan teks dengan kode Cod. Or. 1633 Koleksi
Universitas Leiden tersebut, dan menyebut beberapa sumber yang terkait dengannya.

Bagian dari teks ini, yakni khusus tentang “hukum nikah, talak rujuk, hadanah
dan nafkah kerabat”, pernah menjadi bahan penelitian disertasi oleh Peunoh Daly
(1982) di 1AIN, kini UIN, Syarif Hidayatullah Jakarta.
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" Mir'a al-Tullab

MIR’A AL-TULLAB

218/FK/2/YPAH/2005  92/NKT/YPAH/1994 Melayu 650 him
Fotokopi Prosa 21x33cm 25 baris/hlm
Pengarang

Abdurrauf ‘Al al-Jawi

Penulisan
Paruh kedua abad ke-17

Keterangan Fisik

Naskah foto kopian ini kondisinya baik; jilidan naskah baru, soft cover, dengan karton
hijau. Penomoran halaman dengan angka Arab, letaknya di atas, tengah. Teks ditulis
menggunakan jenis khat rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

79




Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 105/FK/1/YPAH/2005.

SAFINA AL-HUKKAM Fi TAKHLIS AL-KHISAM

97/FK/3/YPAH/2005  61/NKT/YPAH/1992 Melayu 1028 hlm
Kertas Fotokopi Prosa 16 x22.5¢cm 21 baris/hlm
Pengarang

Jalaluddin ibn Shaikh Muhammad Kamaluddin ibn al-Qadi al-Tursani

Penulisan
Jumat, 4 Muharram 1153 H/ 1 April 1740 M

Penyalin
Shaikh Ismail

Penyalinan
Hanya disebutkan: waktu zuhur pada hari Isnain

Keterangan Fisik

Kondisi naskah fotokopi ini masih baik. Naskah dyjilid sangat kuat, bersampul karton
tebal hijau. Penomoran halaman terdapat di bagian atas sebelah tengah dengan angka
Arab. Teks ditulis menggunakan Jenis khat rigah dan naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi
Teks ini berisi berbagai penjelasan hukum fikih, baik menyangkut fikih ibadah maupun
fikih muamalat, seperti shalat, puasa, zakat, jual beli, hukum nikah, dan lain-lain.
Pembahasan masing-masing topik tersebut relatif terperinei, mulai dari definisi secara
bahasa, definisi secara istilah hukum, dan berbagai persoalan yang terkait dengannya,

Dalam bab pada menyatakan nikah misalnya, pengarang menjelaskan bahwa
menurut bahasa, nikah adalah “bercampur”, sedangkan menurut istilah hukum fikih
adalah ..akad yang mengandung ia bagi mengkahwinkan wat'i dengan lafaz inkah,
yakni nikah, atau lafaz tazwij, yakni kahwin, atau dengan makna keduanya...Pada
bagian lainnya pengarang menjelaskan bahwa .. tiadalah pada kita ibadat yang
dikerjakan daripada masa Adam sampai sekarang maka berkekalan ia ke dalam surga
melainkan iman dan nikah.

Seperti dikemukakan oleh pengarangnya, sistematika dan kandungan isi teks ini
banyak mengikuti sistematika kitab fikih muamalat berbahasa Melayu pertama, yakni
Mir'a al-Tullab karangan Abdurrauf ‘Ali al-Jawi [lihat deskripsi naskah nomor
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105/FK/1/YPAH/2005]. Hanya saja, pembahasan teks ini lebih disederhanakan, karena
menurut pengarang, kitab Mir'a al- Tulldb tersebut terlalu luas sehingga menyulitkan
mereka yang baru belajar fikih pada tingkat dasar. Selain itu, penjelasan-penjelasan
dalam teks ini juga dimaksudkan untuk menengahi perbedaan-perbedaan pandangan
berkaitan dengan hukum-hukum fikih Islam, atau menurut ungkapan pengarang:
menyelesaikan segalu orang vang berkhismah [berselisih pandangan].

Keterangan Tambahan

Teks ini ditulis berdasarkan permintaan dari Sultan Alauddin Johan Shah, yang menjadi
penguasa di Kesultanan Aceh Darussalam pada 1735-1760 M, menggantikan ayahnya,
Sultan Alauddin Ahmad Shah, yang menjadi Sultan pada 1726-1735 M.

Atas permintaan tersebut, awalnya pengarang mengaku berat hati untuk
memenuhinya karena ia merasa sedikit ilmu dan pendek faham; skan tetapi kalau ia tidak
mengabuikan permintaan Sultan tersebut ...nriscaya sunyilah segala Islam daripada
hukum syara® Allah karena ketiadaan ahlinga dan sedikit talibul ilmi, maka hukum
syara' itu lupa yang dilupakan.. Maka pada akhimya, setelah melakukan istikharah dan
memohon perlindungan Allah, akhirnya pengarang pun memulai menulis teks Safina al-
Fhikkam ini,

Dalam konteks tradisi intelektual Islam di Aceh, keberadaan teks ini, dan
disebutnya Jalaluddin ibn Shaikh Muhammad Kamaluddin ibn al-Qadi al-Tursani,
sebagai salah seorang ulama kepercayaan Sultan, menjadi sangat penting karena
menunjukkan masih tetap hidupnya tradisi intelektual Islam di Aceh pasca meninggalnya
Shaikh Abdurrauf ‘Ali al-Jawi. Selama ini, tradisi dan wacana intelektual keislaman di
Aceh seringkali hanya dinisbatkan kepada Hamzah Fansuri, Nuruddin al-Ranin,
Shamsuddin al-Sumatrani, dan Abdurrauf ‘Ali al-Jawi saja.

AL-SIRAT AL-MUSTAQIM

160/FK/4/YPAH/2005 — Melayu dan Arab 362 him
Kertas Eropa Prosa 16 x 21 em 16 baris/him
Pengarang

Shaikh Nuruddin Muhammad Jailani ibn Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Ahmad, atau
dikenal dengan nama Nuruddin al-Raniri.

Penulisan
Akhir paruh pertama abad ke 17

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun kertas agak kotor. Naskah jilidan baru, punggung naskah
dilakban hitam. sampul terbuat dari karton biru, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
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menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks int merupakan kitab fikih ibadah yang sangat populer di dunia Melayu sejak abad
ke 17. Pembahasannya mencakup berbagai ritual ibadah, mulai dari bab tatacara bersuci
(tahara), shalat, puasa, zakat, dan ibadah-ibadah lainnya. Selain itu, juga dikemukakan
doa-doa yang dibaca ketika shalat, seperti doa sujud sahwi (sujud ketika ada bagian dari
shalat yang tertinggal karena lupa), doa qunut, doa ketika khutbah Jumat, dan lain-lain.
Al-Raniri dalam hal ini memang mendasarkan pembahasannya tentang ibadah
pada karya-karya fikih standar dari mazhab Imam al-Shafi‘l, seperti Minhdj al- TGlibin
karya al-Nawawi, Fath al-Wahhab bi Sharf Minhaj al-Tullab karya Zakariyya al-
Ansari, Hidaya al-Muluaj Sharh al-Mukhtasar karya Ibnu Hajar, Kitdb ai-Anwar karya
al-Ardabil, dan Nikdya al-Murdj ila Sharf al-Minhaj oleh Shams al-Din al-Ramli.

Keterangan Tambahan

Kitab Sirds al-Mustagim ini sebagiannya ditulis sebelum al-Raniri tiba di Aceh pada
1630-an (Azra 2005: 216). Berdasarkan penuturan al-Raniri dalam teks ini, ia mengarang
Sirat al-Mustagim karena adanya permintaan dari sebagian sahabat-sahabatnya untuk
menghimpunkan suatu kitab ilmu fikih atas mazhab Imam Shafi'l. Adapun tujuannya
adalah supaya beroleh manfaat dengan dia barangsiapa tiada mengetahui bahasa Arab.

Dalam tradisi intelektual Islam Melayu, kitab ini telah mendapatkan apresiasi
dari sejumlah ulama Melayu lain. Shaikh Arshad al-Banjari misalnya, dalam karyanya,
Sabil al-Muhtadin menjelaskan: “...bahwasanya kitab seorang alim yang lebih, yaitu
Shaikh Nuruddin al-Raniri.. yang dinamai Siray al-Mustaqim, pada ilmu fikih atas
mazhab Imam Shafi'T ra daripada yang sebaik-baik segala kitab yang dibahasakan
dengan bahasa Jawi... Pujian al-Banjari ini didasarkan pada penilaian bahwa kitab Sirar
al-Mustaqim menggunakan berbagai kitab fikih terpercaya sebagai sumber rujukannya.
Sayangnya, menurut al-Banjari, kitab Sirar al-Mustagim tersebut terlalu banyak
menggunakan istilah-istilah dari bahasa Acah, sehingga banyak Muslim Melayu lain
yang tidak faham. Oleh karena itulah, Shaikh Arshad al-Banjari terdorong untuk
menulis Kitab Sabtl al-Muhtadin, dengan tujuan untuk memberikan manfaat kepada
kalangan Muslim lain yang lebih luas, yang bermaksud mempelajari iimu fikih. Tentang
kitab Sabil al-Muhtadin, lihat deskripsi naskah nomor 60/FK/7/YPAH/2005.

Wieringa (1998: 282-283) menyebut salinan teks Sirar al-Mustagin di
Perpustakaan Negara Malaysia serta mendeskripsikan dua buah salinan teks koleksi
Perpustakaan Universitas Leiden. Behrend {ed] (1998: 565) juga mendaftarkan beberapa
salinan teks ini koleksi Perpustakaan Nasional Jakarta.
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al-Sirdaf al-Mustagim

AL-SIRAT AL-MUSTAQIM

211/FK/5/YPAH/2005  — Melayu 484 hlm
Kertas Eropa Prosa lox 21 em 17 baris/hlm

Pengarang
Shaikh Nuruddin Muhammad Jailani ibn ‘Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Ahmad

Penulisan
Paruh pertama abad ke 17

Keterangan Fisik
Kondisi naskah baik, tidak dijilid, namun bersampul kertas manila biru. Tidak ada

penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat riq‘ah dan naskhi dengan
tinta hitam dan merah pada bagian rubrikasi. Teks tidak selesai.
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Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 160/FK/4/YPAH/2005

AL-SIRAT AL-MUSTAQIM

134/FK/6/YPAH/2005 — Melayu 402 him
Kertas Eropa Prosa 17,5%x 22,5 cm 15 baris/hlm
Pengarang

Shaikh Nuruddin Muhammad Jailani ibn ‘Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Ahmad

Penulisan
Paruh pertama abad ke 17

Penyalin
Lebai Malam

Penyalinan
Senin, waktu zuhur

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: sebagian halaman kertasnya berlubang-lubang dimakan
rayap. Naskah dijilid kokoh menggunakan karton tebal, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah pada bagian
rubrikasi.

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 160/FK/4/YPAH/2005. Bagian awal teks ini telah hilang.
Dalam kelofon dijelaskan bahwa pemilik naskah ini adalah Lebai Abdu Nafkari Sangur

(7]

SABIL AL-MUHTADIN LI AL-TAFAQQUH Fi AMR AL-DIN
60/FK/7/YPAH/2005 52/ NKT/YPAH/1992  Melayu dan Arab 582 him
Kertas Eropa Prosa 17 x 23,5 cm 21 baris/blm

Pengarang
Muhammad Arsyad ibn Abdillah al-Banjari

Penulisan
Mulai ditulis sekitar 1193 H/1779 M, dan selesai sekitar tahun 1195 H/1781 M.
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman kertas rusak dan berlubang dimakan rayap.
Naskah jilidan baru, dilakban hitam di bagian punggungnya, sedangkan sampul terbuat
dari karton hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dan riqah dengan tinta hitam, sedangkan penanda rubrikasi menggunakan tinta
merah.

Ringkasan Isi

Teks ini membahas aturan-aturan rinci mengenai aspek ibadah, mulai dari bab bersuci
(tahara), shalat, puasa, zakat, hukum jual beli, dan lain-lain. Pembahasan atas berbagal
masalah tersebut didasarkan pada pandangan-pandangan sejumlah ulama dalam kitab-
kitab fikih bermazhab Shafi‘l, seperti Fath al-Wahhab bi Sharf Manhaj al- Tullab karya
Shaikh Zakariyya al-Ansari, Mughnt dari Shaikh Khatib al-Sharbini, Tufifa al-Mufdj li
Sharh al-Minhdj karya Shaikh Shihab al-Din Ahmad bin Hajar al-Haitami, dan juga a/-
Nihaya karangan Shihab al-Din Muhammad al-Ramli.

Keterangan Tambahan

Menurut pengakuan Shaikh Arsyad, penulisan karya ini diilhami oleh popularitas kitab
Sirat al-Mustaqim karya Nuruddin al-Raniri. Sayangnya, menurut Shaikh Arsyad, kitab
Sirdt al-Mustagqim tersebut ...mengandung ia atas bahasa Aceh, maka tiada lah tahu
akan dia yvang lain daripada yang empunya bahasa daripada segala mereka yang
menuntut (ilmu)...Atas dasar pertimbangan itulah Shaikh Arsyad kemudian menyusun
kitab ini, yakni untuk membantu murid-murid Melayu yang tidak faham bahasa Aceh.
Oleh karenanya, dalam batas-batas tertentu, Sabil al-Muhtadin ini bisa disebut sebagai
revisi atau penjelasan atas Siraf al-Mustagim.

Karya ini bisa disebut sebagai salah satu karya utama dalam bidang fikih di dunia
Melayu setelah Sirdt al-Mustagim dan Mir'at al-Tullab. Karya ini ditulis atas permintaan
Sultan Tahmid Allah (1700-1745), terdiri dari dua jilid, masing-masing sekitar lima ratus
halaman (Azra 2005: 316).

Karya Sabil al-Muhtadin ini mengalami beberapa kali cetak ulang di Makkah,
Kairo, dan Istanbul. Di Nusantara, karya ini memperoleh tingkat apresiasi sangat tinggi,
sehingga kemudian keturunan Shaikh Arsyad menyusun kumpulan ajaran-ajarannya
datam sebuah buku, Perwkunan Besar al-Banjari atau Perukunan Melayu. Karya ini
mencakup baik aspek-aspek ibadah maupun kepercayaan Islam ( ‘agidah).

Karya Sabil al-Muhtadin pernah diteliti, antara lain, sebagai tesis oleh Syamsiar
Zahrani (2004) di Program Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
mengambil fokus pada “Konsepsi kekuatan zakat dalam pemberdayaan ekonomi umat;
Tinjauan atas pemikiran Muhammad Arsyad al-Banjari dalam kitab Sabil al-Muhtadin
Littafagquh fi Amr al-Din”.
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SABIL AL-MUHTADIN LI AL-TAFAQQUH FI AMR AL-DIN
84/FK/8/YPAH/2005 75/NKT/YPAH/1995  Melayu dan Arab 560 hlm
Kertas Eropa Prosa 16x2]1 cm 19 baris/him

Pengarang
Muhammad Arsyad ibn Abdillah al-Banjari

Penulisan
Mulai ditulis sekitar 1193 H/1779 M, dan selesai sekitar tahun 1195 H/1781 M.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman kertas rusak dan berlubang dimakan rayap,
kertas dimakan tinta, sehingga aksara sulit sekali dibaca. Naskah jilidan baru, sampul
terbuat dari karton tebal hitam, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dan rigah dengan tinta hitam, sedangkan penanda rubrikasi
menggunakan tinta merah.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 60/FK/7/YPAH/2005.

SABIL AL-MUHTADIN LI AL-TAFAQQUH FI AMR AL-DIN

184/FK/9/YPAH/2005 — Melayu dan Arab 264 hlm
Kertas Fropa Prosa 18x24,5cm 23 baris/him
Pengarang

Muhammad Arsyad ibn Abdillah al-Banjari

Penulisan
Mulai ditulis sekitar 1193 H/1779 M, dan selesai sekitar tahun 1195 H/1781 M.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas berlubang-lubang dimakan rayap. Naskah jilidan
baru menggunakan karton biru, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dan rigah dengan tinta hitam, sedangkan penanda rubrikasi
menggunakan tinta merah, ,
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Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan

Lihat deskripsi naskah nomor 60/FK/7/YPAH/2005. Dibanding salinan yang lain, teks
ini tergolong yang paling tidak lengkap. bagian akhirnya banyak yang hilang, dan
pembahasannya berhent sampai fasal pada menyatakan zakat rikaz.

SABIL AL-MUHTADIN LI AL-TAFAQQUH FI AMR AL-DIN
70/FK/10/YPAH/2005 105/NKT/YPAH/1995  AcehdanJawi 20 hlm
Kertas Eropa Prosa 18 x 24,5 cm 21 baris/hlm

Pengarang
Muhammad Arsyad bin Abdillah al-Banjari

Penulisan
Mulai ditulis sekitar 1193 H/ 1779 M, dan selesai sekitar tahun 1195 H/ 1781 M.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid dengan karton dan bersampul kertas kado coklat
bergambar kerang. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan rubrikasi menggunakan tinta merah. Teks tidak selesai.

Cap Kertas
Fleur-de-Lis atau watermark nomor 1597 (Heawood, 1950: 100)

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 60/FK/7/YPAH/2005

SABIL AL-MUHTADIN LI AL-TAFAQQUH FI AMR AL-DIN

72/FK/11/YPAH/2005  76/NKT/YPAH/1995  Melayu 584 hlm
Kertas Eropa Prosa 17x 23 cm 21 baris/him
Pengarang

Muhammad Arsyad bin Abdillah al-Banjari

Penulisan
Mulai ditulis sekitar 1193 H/ 1779 M , dan selesai sekitar tahun 1195 H/ 1781 M.
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Penyvalinan
Jumat, 3 Safar 1198 H /27 Desember 1783 M pada waktu dhuha

Keterangan Fisik

Secara umum baik. aksara masih bisa dibaca, kecuali ada beberapa halaman yang
berlubang dimakan rayap dan ada 5 hataman kosong di bagian akhir. Naskah i telah
dijilid utang menggunakan hard cover dengan karton tebal hijau muda, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks dimulai
dan tengah.

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 60/FK/7/YPAH/2005

[KITAB FIKIH]
200/FK/12/YPAH/2005 — Melayu 56 hlm
Kertas Eropa Prosa 17x22 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun terdapat 2 halaman kosong pada bagian awal dan beberapa
halaman akhir hilang. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton tebal bersampul
kertas kado bermotif merah-cokelat, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Kertas yang digunakan dalam naskah ini sudah lapuk, sehingga beberapa bagian
hancur. Naskah ini telah dijilid ulang menggunakan kertas karton, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan
tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi penjelasan berbagai hukum fikih, mulai dan tuntunan bersuci {mhara),
syarat-syarat berwudlu, cara-cara niat wudlu, syarat-syarat shalat, hal-hal yang
membatalkan shalat, syarat-syarat puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, pembagian
zakat, dan lain-lain. Berkaitan dengan puasa, pengarang mengatakan bahwa makan dan
minum karena lupa tidaklah membatalkan puasa: “...barangsiapa lupa tatkala ia puasa
maka makan ia atau minum maka hendaklah ia ditamamkannyva puasanya...”. Puasa
juga tidak batal dengan hubungan suami istri yang dilakukan akibat lupa, atau karena
memang belum tahu bahwa hal itu membatalkan puasa: “...bermula hukum jima dengan
Iupa ity seperti makan dengan lupa juga adanya. dan tiada mengapa bagi yang tiada
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mengetahui akan hukum membatalkan puasa, melainkan apabila ada ia baharu masuk
Islam...”.

Pada bagian lain juga terdapat bab soal pada menyatakan hukum segala yang
halal memakan dia dan yang haram..Dalam hal ini pengarang menekankan anjuran
untuk tidak memakan makanan yang haram berdasarkan hadis Nabi yang berbunyi:
“.avyu lafmin nabata min paramin fo al-naru avla bihi, yakni barang daging vang
Jjadi daripada makanan haram, maka terutama lah memakan dia api neraka...”.

Keterangan Tambahan

Bagian awal dan akhir teks ini telah hilang, sehingga tidak diketahui judul dan
pengarangnya. Beberapa bagian dari teks ini sudah tidak terbaca lagi karena kertasnya
yang rusak.

FATH AL-QARIB AL-MUJIB

149/FK/13/YPAH/2005 — Arab 238 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x 22 cm 17 baris/hlm
Pengarang

Shams al-Din Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Qasim al-Shafi‘t

Penyalin
Tuan Haji Muhammad Said ibn Hasanuddin

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, sard cover, sampul terbuat dari karton hijau,
tanpa penomoran halaman. 1eks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini mengandung pembahasan ilmu fikih ibadah dan muamalah, mulai dari hukum
bersuci, hukum shalat, hukum puasa, hukum berdagang, dan lain sebagainya. Penekanan
penulis terhadap masalah-masalah hukum fikih tersebut adalah karena adanya permintaan
dari kawan-kawan penulis yang disebutnya sebagai ba ‘d al-asdiga’.

Salah satu pembahasan yang dikemukakan juga adalah mengenai hukum
memberikan kebebasan hak kepada orang lain (a/-‘itg), yang menurut penulis adalah
merupakan bagian dari upaya mendekatkan diri (tagarrub) kepada Allah Swt.

Keterangan Tambahan

Menurut pengarang, kitab ini diberi dua nama: pertama Fath al-Qarth al-Mujib ila
Sharh Alfaz al-Taqrib, kedua al-Qaul ul-Mukhtar fi Gayva al-Ikhtisdr. Motivasi penulis
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untuk mengarang kitab ini adalah karena adanya permintaan dari kawan-kawan penulis
untuk mengarang sebuah kitab fikih mazhab Shafi‘t, agar dapat mempermudah para
pelajar yang sedang mempelajari ilmu fikih tersebut.

Di halaman bagian depan terdapat catatan bahwa sebelum menjadi koleksi
Yayasan Al Hasjmy. naskab ini adalah milik Tuan Haji Muhammad Said ibn
Hasanuddin. di Acch. Sebetulnya catatan ini menyebutkan nama kampung Tuan Haji
Muhammad Said tersebut, sayangnya bagian tersebut tidak terbaca karena kertasnya
sudah robek.

Pada halaman berikutnya terdapat catatan tentang tanggal lahir dua orang anak.
yang diduga kuat berkaitan dengan Twan Haji Muhammad Said ibn Hasanuddin,
penyalin atau pemilik naskah ini. Catatan pertama berbunyi: “..pada tahun Ba itlah
Muhammad Su ‘ud dizahirkan Allah Swt ke dalam dunia pada empat hari bulan Dhii ai-
Qa‘da pada malam isnain pada waktu isya 1224 H/1809 M... Adapun catatan kedua
berbunyi: “..pada tahun Jim waktu itulah Siti Ruba'iyyah dizahirkan Allah Swt oleh
ibhunya...ke dalam dunia pada sembilan belas hari bulan Jumadil Akhir pada hari
arba’ waktu duha...”; di samping kedua catatan tersebut terdapat tulisan: bin Haji
Muhammad Said, tulisan inilah yang mengisyaratkan bahwa anak yang disebut tadi,
yakni Muhammad Su‘ud dan Siti Ruba‘iyya, adalah anak dari Tuan Haji Muhammad
Said ibn Hasanuddin.

%0



Fath al-Oarth al-Mujib

FATH AL-QARIB AL-MUJIB

35/FK/14/YPAH/2005 27/NKT/YPAH/1994  Arab 392 him
Kertas Eropa Prosa 13,5x17,5cm 15 baris/hlm
Pengarang

Shams al-Din Abi ‘Abd Allah Mubammad ibn Qasun al-Shafi‘t

Keterangan Fisik
Kondisi sebagian naskah rusak parah. Naskah sudah dijilid ulang, hard cover. sampul
terbuat dari karton merah. tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
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khat naskhi dengan tinta hitam dan merah pada bagian rubrikasi, Teks dimulai dari
tengah.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan

Lihat deskripsi naskah nomor 149/FK/13/YPAH/2005. Di Yayasan Ali Hasymy ini,
terdapat empat buah salinan teks Fatp al-Qarib al-Mujib. Hal ini menunjukkan
popularitas teks ini pada masanya.

FATH AL-QARIB AL-MUJIB
102/FK/15/YPAH/2005  — Arab —
Kertas Eropa Prosa — —

Pengarang
Shams al-Din Ab@ “Abd Alizh Muhammad ibn Qasim al-Shafi‘t

Keterangan Fisik
Kondisi naskah baik. Jilid naskah sudah baru. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Hom (Bugle) atau sesuai dengan nomor urut watermark 2716 yang dibuat Heawood
(1950: 124)

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan

Lihat deskripsi naskah nomor 149/FK/13/YPAH/2005. Jika dibandingkan antarbeberapa
salinan teks Fatf al-Qarib yang terdapat dalam koleksi Yayasan Ali Hasjmy ini, ada
sedikit perbedaan pada bagian mukaddimahnya, selain juga berbeda dari segi
kelengkapan halamannya, sebagian salinan masih lengkap, sebagian lagi telah hilang
bagian awalnya, dan sebagian lagi telah hilang bagian depannya.

FATH AL-QARIB AL-MUJIB
133C/FK/16/YPAH/2005 133C/NKT/YPAH/1995  Melayu 18 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x 22 ¢cm 11 baris/hlm
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Pengarang
Shams al-Din Abu ‘Abd Alldh Mubammad ibn Qasim al-Shafi‘t

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, tanpa penomoran halaman. Jilid naskah sudah lepas, terbuat dari
kertas karton cokelat, tidak bersampul. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam dan merah pada bagian rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan

Lihat deskripsi naskah nomor 149/FK/13/YPAH/2005. Teks ini tidak selesai, halaman
terakhir yang dijumpai adalah fasal tentang fardu-fardu wudlu.

GAYA AL-TAQRIB

85/FK/17/YPAH/2005 34/NKT/YPAH/1995 Arab 164 him
Kertas Eropa Puisi 17,5x23,5cm 9 baris/hlm
Pengarang

Al-Qadt Abi Shuja*

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun ada dua halaman kosong di bagian tengah. Naskah jilidan
baru dengan karton, sampul terbuat dari kertas kado oranye-coklat bermotif dan dilapisi
plastik, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan penanda rubrikasi menggunakan tinta merah dan coklat.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi
Teks ini berisi pembahasan fikih ibadah menurut mazhab Imam Shifi‘t. Di antara
masalah yang dikemukakan adalah soal jenis najis, soal cara dan syarat mengusap
sepatu (mash al-khuffain) sebagai pengganti membasuh kaki dalam berwudlu yang
memang boleh dilakukan dalam keadaan darurat, soal bersuci, baik dari hadas besar
maupun kecil.

Dalam beberapa bagian, teks ini juga membahas berbagai macam pelajaran fikih
dalam bentuk syair atau puisi, yang dimulai dengan pembagian macam-macam air:
. dahu mivahun sab ‘atun wa hiya al-mafar
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wa al-ma v min bafrin wa bi 'rvin wa nahr
kadhd min thaljin wa ‘ainin wa barad
thumma al-mivahu arba ‘un aidan tu'ad
Dua bait syair di atas menjelaskan bahwa dalam konteks fikih Islam, air itu
dibagi menjadi 7 macam. yaitu: air hujan, air laut. air sumur, air sungai, air salju, air
mata air, dan air es. Dijelaskan juga bahwa air dapat dikategorikan menjadi air yang
suci dan mensucikan, sehingga bisa digunakan untuk bersuci seperti berwudlu atau
mandi junub, ada air yang suci tapi tidak mensucikan, sehingga hanya bisa digunakan
untuk selain bersuci, ada air yang musta ‘mal (bekas) dan tidak dapat digunakan untuk
berwudlu, dan ada air yang mutanajjis (air yang terkena benda lain yang dianggap najis).
Pada bagian berikutnya terdapat pembahasan tentang tatacara shalat sunat
istisga’ untuk meminta diturunkannya hujan pada musim kemarau, shalat sunat khauf
yang dilakukan ketika terjadinya bencana alam, tentang hukum wala’, dan lain-lain.

Keterangan Tambahan

Bagian awal teks yang berbahasa Arab ini disertai dengan terjemahan dalam bahasa
Melayu, tapi pada halaman-halaman berikutnya hanya teks Arab saja.

GAYA AL-TAQRIB

157/FK/18/YPAH/2005 — — Arab dan Melayu 68 him
Kertas Eropa Puisi 16 x21,5¢cm 7 baris/hlm
Pengarang

Al-Qadi Aba Shuja*

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun kertas agak kotor. Naskah jilidan baru, punggung naskah
dilakban hitam. sampul terbuat dari karton biru, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan penanda rubrikasi
menggunakan tinta merah.

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 85/FK/17/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan
Dan segi model penerjemahan, teks ini termasuk kategori terjemahan antarbaris
(inierlinear translation) yang memang sangat populer dalam tradisi penerjemahan
kitab-kitab keagamaan berbahasa Arab di dunia Melayu.

Menurut penulisnya, karangan ini disusun dalam bentuk puisi dengan tujuan
agar menvempurnakan ilmunya lagi mudah bagi hifznya [hafal] dan fahamnya.
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BIDAYA AL-MUBTADI BI FADLI ALLAH ALMUHDI
176/FK/19YPAH2005  — Melayu 486 hlm
Kertas Eropa Prosa 155x21,5¢cm 19 bans/him

Keterangan Fisik

Secara umum kondisi naskah baik, namun pada beberapa halaman aksaranya tidak bisa
dibaca karena kertas dimakan tinta. Naskah jilidan baru, sard cover, menggunakan
karton warna oranye, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubiikasi,

Ringkasan Isi

Secara keseluruhan, teks ini berisi pembahasan ilmu fikih. Akan tetapi, penulis
mempersyaratkan bahwa hal pertama yang periu diketahui sebelum belajar ilmu fikih
adalah pengetahuan tentang dasar-dasar agama yang mencakup iman, islam, tauhid, dan
makrifat. Jika dasar-dasar keimanan ini sudah sudah diketahui, maka seseorang itu
sudah bisa discbut sebagai mubtadi’in (pemula dalam beragama lslam), dan bisa
melanjutkan untuk mempelajari agama tahap berikutnya. Penulis mengatakan:
“..syahdan apabila sudahlah diketahui segala mukallaf okan islam dan iman dan
tauhid dan makrifat seperti yang telah tersebut itu dan dipersifatlah akan keempatinya,
maka ialah bernama mubtadi’in, artinya orang beragama Islam...”.

Pada bagian berikutnya, barulah penulis mengemukakan pembahasan tentang
shalat beserta hal-hal yang berkaitan dengannya, yang disusun menjadi sembilan fasal.
Salah satu pembahasan yang dikemukakan adalah soal dibolehkannya meninggalkan
shalat Jumat bagi mereka yang memang tidak terkena kewajiban, seperti orang yang
sedang melakukan perjalanan jauh (musafir), dan menggantinya dengan shalat Zuhur
saja, meskipun shalat Jumat tetap lebih diutamakan. Dalam hal ini penulis mengatakan:
“ ..bermula barangsiapa sah zuhurnya daripada mereka yang tiada wajib Jumat, sahlah
Jumatnya, maka hendaklah dipilihnya antara mengerjakan sembahyang Jumat dan
sembahyang zuhur, tetapi mengerjakan Jumat terafdhal baginya...”.

Pembahasan berbagai ajaran fikih dalam teks ini disertai juga dengan doa-doa
yang dianjurkan dibaca, seperti doa ketika bersuci, dan lain-lain

Dijelaskan bahwa salah satu alasan ditulisnya teks ini adalah karena pada saat itu
upaya penerjemahan kitab-kitab berbahasa Arab sedang menjadi tradisi di
kalangan ...segala ulama yang besar-besar dan segala fakih yang mulva... Atas dasar
pertimbangan itulah maka penulis mengatakan...kutaklifkan dan kujawikan akan risalah
ini daripada segala kitab Arabi yang fasahat kepada bahasa Jawi yang baik-baik...
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Keterangan Tambahan

Pada akhir naskah terdapat satu halaman pertama dari teks yang berjudul Bidava al-
Muhtadt li Ikhwan al-Mubtadi. Sayangnya, halaman-halaman berikut teks ini sudah
hilang, meski dapat dipastikan bahwa isinya adalah tentang rukun iman, rukun Islam,
tauhid, makrifat, dan ajaran-ajaran fikih seperti vang diketahui dari salinan teks lain.

Di halaman terakhir terdapat scbuah catatan pinggir vang berist penjelasan
tentang jumlah surat, ayat, kata, huruf, dan titik dalam al-Quran. Catatan tersebut tidak
semuanya terbaca dengan baik, di antaranya adalah berbunyi: “...bermula banyak surat
dalam Quran tiga puluh juz itu seratus empat belas, dan banyak ayat enam ribu enam
ratus enam puluh ayat, dan banyak kalimat sembilan lepas [?] tujuh ribu empat ratus
tiga puluh [?] dan banyak hurufnya tiga [?] empat lepas [?] empat ribu empat ratus,
dan banyak titiknya...”.

BIDAYA AL-MUBTADI Bl FADLI ALLAH ALMUHDI

31/FK/20/YPAH/2005 115/NKT/YPAH/1995 Melayu 174 him
Kertas Eropa Prosa 15x2] ¢cm 13 baris/hlm
Penyalin

Lebai ...[tidak terbaca]

Penyalinan
3 Ramadhan, malam Senin, waktu ‘Isya

Keterangan Fisik

Kondisi sebagian naskah rusak parah. Naskah sudah dijilid ulang, kard cover, sampul
terbuat dari karton merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi. Teks dimulai dari tengah.

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah Nomor 176/FK/19/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan

Setelah selesai kolofon teks ini, terdapat teks lain yang mengandung pembahasan
tentang keimanan (tauhid), seperti tentang Zat dan Sifat Allah. Teks yang hanya terdiri
dari 2 halaman ini ditulis dalam bentuk syair, serta disebut oleh penulis, yang menyebut
dirinya seorang fakir, sebagai “Syair Ibadat”.
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BIDAYA AL-MUBTADI Bl FADL1 ALLAH ALMUHDI
34/FK/217YPAH/2005  28/NKT/YPAH/1995  Melayu 212 hlm
Kertas Eropa Prosa 15x 21 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton bersampul kulit
wama cokelat. Penomoran halaman menggunakan angka Arab, dengan pensil, terletak
di bagian atas teks. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks tidak selesai.

Cap Kertas
Crown: gambar mahkota dan di sampingnya ada tulisan CT (iihat Heawood 1950 : 88 )

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah Nomor 176/FK/19/YPAH/2005.

Bidaya al-Mubtadt bi fadli Allah al-Muhdr

a7




BIDAYA AL-MUBTADI BI FADLI ALLAH ALMUHDI
49/FK/22/YPAH/2005  24/NKT/YPAH/1995  Melayu 176 him
Kertas Eropa Prosa 17 x 24 cm 15 baris/him

Keterangan Fisik

Kondist naskah kurang baik, terutama bagian awal dan akhir banyak kertas berlubang-
lubang dimakan rayap. Naskah dijilid hard cover dilapisi kertas kado cokelat bermotif,
Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan farisi
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah Nomor 176/FK/19/YPAH/2005.

TUHFA AL-TULLAB BI SHARH TAHRIR TANQIH AL-LUBBAB
29A/FK/23/YPAH/2005 124/NKT/YPAH/1995 Arab 20 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,5x23cm 17 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman berlubang dimakan rayap. Naskah jilidan baru,
hard cover, sampul terbuat dari karton merah tebal, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung pembahasan persoalan-persoalan fikih menurut Mazhab Imam
Shaf1'l. Pembahasan teks ini dimulai dari bab bersuci (fahara), shalat, puasa, zakat, dan
lain-lain. Di beberapa halaman terdapat catatan-catatan pinggir, baik berisi penjelasan
kata maupun makna teks utama.

Keterangan Tambahan
Teks ini merupakan penjelasan (sharfl) atas kitab Tafrir Tanglh al-Lubbab karangan
Imam Abi Dhar‘a al-‘Iragi.

Berdasarkan penjelasan di salah satu halaman, dalam memberikan penjelasan atas
kitab Tafwir Tangih al-Lubbab tersebut, pengarang teks ini kadang-kadang mengubah
teksnya, misalnya beberapa argumen yang dianggap guir mu 'tamad (tidak terpercaya)
diganti dengan yang mu ‘tamad (terpercaya). Selain itu, pengarang juga menghilangkan
beberapa bagian yang dianggap kontroversial.
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TUHFA AL-MUHTAJ LI SHARH AL-MINHAJ
114/FK/24/YPAH/2005  94/NKT/YPAH/1995  Arab 122 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,2 x24 cm 25 baris/hlm

Pengarang
Shaikh Shihab al-Din Ahmad bin Hajar al-Haitami

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun ada beberapa halaman kertas berlubang kecil dimakan
rayap. Naskah sudah dijilid ulang dengan karton, bersampul kertas kado bermotif
oranye-cokelat dilapisi plastik, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat riq*ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini menjelaskan, antara lain hukum jual beli, hukum nikah, zakat, hukum hamba
sahaya, shalat, puasa. dan berbagai masalah fikih lainnya. Berkaitan dengan shalat
misainya, pengarang mengatakan: “...min al-mubfili aidan al-buqd fi ruknin mathalan
shakka fi fi 'li ruknin qablahu li annahii valjimuhii al-‘audu ilaihi fauran...” [di antara
hal yang membatalkan shalat juga adalah meninggalkan rukun shalat, misalnya ragu-
ragu dalam melakukan salah satu rukun shalat, karena ia wajib mengulangi rukun shalat
tersebut pada saat itu jugal.

Keterangan Tambahan

Bagian awal dan akhir teks ini telah hilang, mungkin tercecer pada saat penjilidan ulang.
Judul dan pengarang diperoleh dari hasil pencatatan sebelumnya oleh Yayasan Ali
Hasjmy.

KASHF AL-KIRAM FI BAYAN AL-NIYYA FI TAKBIRA AL-THRAM
TIC/FK/25/YPAH/2005 43/NKT/YPAH/1995 Melayu dan Arab 48 him
Kertas Foto Kopi Prosa 14,5x21,5¢cm 17 baris/hlm

Pengarang
Muhammad Zain ibn al-Faqih Jalaluddin al-Asyi al-Shafi‘i

Penulisan
Mulai ditulis di Makkah hari Rabu, 6 Muharram 1171 H/ 20 September 1757, dan
selesan 2 han kemudian, yaitu hari Jumat, 8 Muharram 1171 H.
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Penyalin
Tengku Sorong [?} Lam Pudi

Penyalinan
Jumat, 3 Safar 1198 H/ 27 Desember 1783 pada waktu Duha

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun terdapat 22 halaman kosong. Naskah dijilid hard cover
dengan karton tebal hijau tua. Penomoran halaman menggunakan angka Arab, dengan
pensil, terdapat di bagian tengah atas teks. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dan rig‘ah dengan tinta hitam dan merah pada bagian rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini berusaha menjelaskan persoalan niat dalam takbiratul ihram ketika shalat.
Pengarang memulai pembahasannya dengan mengutip hadis Nabi: ...innama al-a‘malu
bi al-niyyati wa innama li kulli imri’in ma nawa...hanyasanya perbuatan itu dengan
niat dan hanyasanya bagi tiap-tiap seorang itu barang yang meniatkan ia akan dia...
Dengan mendasarkan pada hadis tersebut, pengarang menegaskan perlunya niat
ketika seseorang membaca takbiratul ihram dan memulai shalat.
Pada bagian akhir pengarang menegaskan bahwa apa yang dikemukakannya ini
tidaklah bertentangan dengan pendapat para ulama terdahulu.

Keterangan Tambahan

Pengarang menjelaskan bahwa alasan ditulisnya teks ini adalah karena “...aku lihat akan
beberapa manusia bersalahan mereka itu pada niat tatkala takbiratul ihram, maka aku
kehendaki bahwa aku perbuat satu kitab yang kecil pada menguraikan maksud...”.

AL-MINHAJ
13C/FK/26/YPAH/2005  12/NKT/YPAH/1992  Melayu 72 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5x 22 cm 17 baris/hlm

Penyalin
Tengku H. Muhammad Ali

Penyalinan
Hari Senin 17 Dhii al-Hijja di Aceh, pada masa Sultan Alauddin Dawud Shah ibn
Marhum Alauddin Husain Shah berdaulat Zilfullah fil Alam (1874-1939)
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Keterangan Fisik

Secara umum baik, namun terdapat beberapa halaman kosong, yaitu halaman 4 dan 4
halaman terakhir. Naskah telah dijilid ulang menggunakan lakban bersampul karton
hijau, tanpa penomoran halaman, tetapi mengandung alihan (caichword), yang
menandai urutan halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta
hitam.

Ringkasan Isi

Teks ini menjelaskan beberapa persoalan fikih, seperti shalat, zakat, dan lain-lain.
Dalam bab shalat, dijelaskan mengenai keharusan menghadap kiblat ketika shalat jika
arah kiblat tersebut dapat diketahui dengan pasti. Pengarang mengatakan: “...sebermula
barangsiapa dapat ia mengetahui kiblat, haram atasnya mengikut orang dan ijtihad,
dan jika tiada ia mengetahui kiblat dapat berpegang ia pada kata orang adil, maka jika
tiada orang adil maka dapat ia ijtihad, haram ia mengikut kata orang...”. Adapun bagi
mereka  yang  melaksanakan  shalat di  dalam  Ka‘'bah, pengarang
menjelaskan: ...barangsiapa sembahyang dalam ka'bah, menghadap ia kepada
dindingnya atau kepada pintunya yang fertutup....

Kemudian, berkaitan dengan masalah zakat, khususnya zakat fitrah, dalam teks
ini diberikan contoh lafaz niat mengeluarkan zakat tersebut, baik zakat fitrah untuk diri
sendiri, untuk istri, anak, untuk orang yang diwakili, maupun zakat fitrah pengganti
(gada).. Pengarang misalnya mengatakan: “...ini niat mengeluarkan zakat fitrah dengan
wakil lah, hadha fardu zakat fitra fulan ibn fulan wa ana wakilun ‘anhu...

Keterangan Tambahan

Pada halaman akhir setelah kolofon terdapat uraian pendek berkaitan dengan masalah
wat’i shubhdt, yaitu persetubuhan yang diharamkan. Sayangnya halaman berikut dari
uraian tersebut telah hilang, jadi tidak ada keterangan sedikitpun mengenai pada judul
teks tersebut, dan siapa pengarang atau penyalinnya.

FATH AL-WAHHAB Bl SHARH MANHAJ AL-TULLAB

192/FK/27/YPAH/2005  — Arab 888 him
Kertas Eropa Prosa 17,5x 23 cm 17 baris/him
Pengarang

Ab@i Yahya Zakariyya al-Ansart al-Shafi‘t

Penyalinan
16 Shawwal 1247 H/ 19 Maret 1832 M
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas dimakan tinta dan banyak halaman berlubang
dimakan rayap. Naskah jilidan baru, hard cover, sampul asli yang terbuat dari kulit
ditempelkan pada jilidan hard cover. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi,

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan berbagai persoalan fikih secara sangat terperinci, seperti
soal bersuci (fahara), shalat, puasa, zakat, hukum dan tatacara pemberian wasiat dalam
Islam, hukum nikah, dan lain-lain.

Keterangan Tambahan

Kitab Fatfr al-Wahhab ini sampai sekarang masih menjadi salah satu rujukan dalam
pembelajaran fikih di lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia,
khususnya di pesantren. Kitab yang dipelajari adalah versi cetaknya yang diterbitkan,
baik oleh penerbit lokal maupun penerbit di luar Indonesia.

[FIKIH POLITIX]
6WFK/28/YPAH/2005 42/NKT/YPAH/1992  Melayu dan Arab 16 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5x22,5¢cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, aksara masih bisa dibaca, meskipun ada beberapa halaman kertas
- berlubang dimakan rayap, atau dimakan tinta. Naskah jilidan baru, sampul terbuat dari
karton manila biru, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dengan tinta hitam, sedangkan penanda rubrikasi menggunakan tinta merah.

Ringkasan Isi

Pembahasan yang banyak dikemukakan dalam teks ini adalah soal etika politik bagi
para pemimpin, khususnya Sultan dan para pejabat tinggi negara seperti Qadi, Mufii,
dan lain-lain. Juga dikemukakan soal kewajiban rakyat untuk patuh pada pemimpinnya
selama pemimpinnya itu tidak memerintahkan perbuatan yang dilarang oleh agama.

113

Pengarang misalnya menyebutkan: *...bermula menjunjung titah raja-raja dan segala
gantinya itu hak yang wajib atas segala manusia yang Islam dengan berikankan kata
mereka itu dan mengikut suruh dan perbuatan mereka itu pada barang yang dikasih
atau yang dibenci sekalipun selama tiada menyuruh ia akan maksiat Allah, maka
apabila menyuruh ia akan dia, maka tiadalah haurs didengarkan karena haramnya...
Dalam bagian lain pengarang juga mengemukakan kriteria seeorang untuk

menjadi qadi (hakim), sebagai berikut: “..bermula syarat gadi itu sepuluh perkara:
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pertama Islam, kedua laki-laki, ketiga mukallaf, keempat merdeka, kelima mendengar,
keenam melihat, ketujuh jaga lagi rajin, kedelapan adil, kesembilan berkata, kesepuluh
mujtahid... Penulis juga mengingatkan agar seorang hakim tidak melakukan praktik
suap, karena ada sabda Nabi Muhammad Saw: “...al-rashi wa al-murtasht kildhuma fi
al-ndr, bermula orang vang memberi risywa dan yang diberi risywa tiap-tiap daripada
keduanya itu dalanm neraka...”

Pada halaman awal terdapat penjelasan tentang bolechnya bertaglid dalam
beribadah kepada mazhab yang sudah ada asal memenuhi syarat-syarat tertentu, antara
lain... bahwa mengetahui ia akan segala rukun dan syarat pada mazhab yang hendak
dimasukinya itu..bahwa jangan ia karena mengambil kelapangan jua tiada karena
hajat...bahwa mengi'tikadkan akan dia kuat dalil pada mazhab yang hendak
dimasukinya itu...Dalam bagian berikutnya dikemukakan soal keutamaan berijtihad,
asal memenuhi kualifikasi yang disepakati para ulama, antara lain mengetahui segala
hukum Quran dan hadis.

Keterangan Tambahan
Sangat disayangkan bahwa beberapa bagian awal dan akhir dari teks ini telah hilang,
sehingga tidak ada penjelasan mengenai judul dan pengarangnya.

Dalam tradisi intelektual di Aceh —dan juga kemudian berkembang di wilayah-
wilayah lain seperti Palembang, Banjarmasin, Riau, dan lain-lain— fenomena I[slam
sangat dekat dengan lingkungan istana, dimana para ulama sering menjadi patron
keilmuan seorang Sultan, sehingga para ulamanya saat itu banyak juga menulis hukum-
hukum yang berkaitan dengan masalah sosial politik, yang beberapa di antaranya
permintaan dari penguasa.

[FIKIH MUAMALAT]
25C/FK/29/YPAH/2005 117/NKT/YPAH/1995  Arab 26 hlm
Kertas Eropa Prosa 15x 10cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, hard cover, sampul terbuat dari karton merah.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung pembahasan tentang beberapa hukum transaksi ekonomi dalam
[slam, seperti tentang hukum girad (pinjam meminjam), ijdra (sewa). Disebutkan
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bahwa Islam membolehkan seseorang memberikan pinjaman kepada orang lain, seperti
pinjaman uang misalnya, dan mengambil keuntungan dari barang yang dipinjamkannya
tersebut dengan beberapa ketentuan. Dalam hal ini, pengarang menyebutkan adanya
enam syarat terjadinya girdd, yakni: “.. pertama, [adanva] Malik, artinva yang
empunya harta; kedua, 'Amil, artinya vang berniaga akan dia; ketiga, ‘Amal, artinya
kerja vang patut dikerjakan aken diccolely “amil: keempar, vibh, artinva laba harta yang
diperniagakan; kelima, sigu, artinya dua lafuz Malik serta "Amil; keenam, harta yang
diperniagakan yakni pohon modalnya...”.

Dalam teks ini pengarang mengutip, antara lain, pandangan beberapa ulama ahli
fikih seperti Shaikh Ibn Hajar dalam kitab karangannya, Fath al-Jawwad, dan Imam
Nawawl. Beberapa materi pembahasan dalam teks ini dikemukakan dalam bentuk tanya
jawab.

Keterangan Tambahan

Agak sulit mengetahui judul teks ini dan isi selengkapnya, mengingat bagian awal dan
akhimya sudah hilang. Dalam halaman-halaman yang tersisa ini pembahasan hanya
sekitar hukum jual beli seperti dikemukakan di atas,

[FIKIH MUAMALAT]
F3/FK/30/YPAH/2005 88/NKT/YPAH/1994  Arab dan Melayu 150 hlm
Kertas Eropa Prosa 19,5 % 29,5 cm 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: kertas dimakan tinta dan berlubang dimakan rayap. Naskah
sudah dijilid ulang, bersampul kertas manila biru, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah pada bagian
rubrikasi.

Ringkasan Isi

Secara keseluruhan teks ini sulit diidentifikasi karena bagian awal dan akhimmya sudah
banyak yang hilang, hanya beberapa lembar halaman yang tersisa. Di antara
pembahasan pada halaman-halaman tersebut adalah tentang hukum meminjamkan
barang atau hewan peliharaan kepada orang lain, hukum berkaitan dengan pernikahan,
hukuman bagi yang melakukan perbuatan zina, dan hukum hamba sahaya.

Tentang sewa menyewa misalnya, pengarang mengatakan: *...vasifthu ‘aqdu al-
ifarati muddatan tabqad fiki al-‘ainu galiban..wa Ii al-muktar? istifa'u al-manfa‘ati bi
nafsihi wa bi gairihi...” [akad sewa dianggap sah pada satu waktu dimana bendanya ada,
dan penyewa berhak mengambil manfaat dari benda itu, baik oleh dirinya maupun
selain dirinya].
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Keterangan Tambahan

Memperhatikan karakter catatan-catatan yang terdapat di setiap halaman, diduga kuat
teks ini disalin, atau pernah dimiliki oleh, seseorang yang sedang belajar dan
mendapatkan penjelasan dari gurunya tentang maksud kata-kata dalam teks utama. Hal
ini biasanya terjadi di lembaga-lembaga pendidikan Islam tradisional seperti pesantren,
di mana santri melakukan pengajian dengan sistem sorogan, atau bandongan dengan
kiayinya, dalam aktivitas itu, biasanya Kyai membacakan arli teks bahasa Arabnya,
kemudian santri menuliskannya di bawah atau di samping kata-kata yang dijelaskan
tersebut.

[FIKIH MUAMALAT]
133B/FK/31/YPAH/2005  — Arab 140 him
Kertas Eropa Prosa 21 x15cm 17 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, aksara bisa dibaca, namun lembaran kertas terlepas dart jilidannya.
Jilidan yang terbuat dari kertas kardus cokelat sudah lepas, tidak bersampul, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi,

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Teks ini menjelaskan berbagai masalah hukum fikih, baik fikih ibadah maupun
muamalah, seperti tentang hukum melaksanakan ibadah haji, hukum transaksi jual beli
(bai "), hukum perwakilan (wakdla), dan lain-lain.

Di akhir pembahasan, diuraikan pula mengenai larangan gasb, yaitu memakai
suatu barang tanpa izin pemiliknya, Apabila barang yang dipakai itu posisinya
dipindahkan, maka hendaknya dikembalikan lagi pada posisi semula. Apabila barang
yang dipakai tersebut rusak, maka hendaknya diganti dengan barang yang sejenis.

Keterangan Tambahan
Dalam setiap pembahasan, pengarang sering memberikan ilustrasi dengan contoh kasus,
sehingga memudahkan pembaca untuk mencemna dan memahami definisi yang
diberikan. Meskipun secara umum teks ini membahas masalah fikih muamalat, namun
ada beberapa bagian yang mengupas masalah tata bahasa Arab (nafw) terutama dengan
mengutip pendapat Imam Sibawaeh, seorang ulama ahli nahwu terkemuka.

Teks ini tidak lengkap, bagian awal dan akhir telah hilang, sehingga tidak ada
keterangan mengenai judul dan pengarang atau penyalinnya.
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AL-RISALA FI BAYAN MUQARANA AL-NIYYA
BI TAKBIRATI AL-IHRAM
36G/FK/32/YPAH/2005 29/NKT/YPAH/1992 Melayu dan Arab 70 hlm
Kertas Eropa Prosa [95x 24,5 cm 19 baris/hlm

Pengarang
Tertulis nama: Abdurrauf Fansuri Ibnu Abdullah; ini adalah nama lain dari Abdurrauf
ibn ‘Ali al-Jawi, atau juga sering disebut sebagai Abdurrauf al-Sinkili.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman kertas berlubang dimakan rayap. Naskah jilidan
baru, hard cover, sampul terbuat dari karton tebal hijau, sedangkan sampul asli yang
terbuat dari kulit ditempel pada jilidan baru itu, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi
Judul teks ini berarti;: “Risalah Menjelaskan tentang Menyertakan Niat dengan
Takbiratul thram™,

Teks ini menjelaskan keharusan membaca niyat shalat bersamaan dengan
takbiratul ihram. Shaikh Abdurrauf menegaskan bahwa orang yang hendak sembahyang
harus ...memulai memuqaranahkan nivat daripada alif Allah dan sudah kepada ra
Akbar, maka diperolehnyalah beserta niyat itu dengan segala takbir...

Shaikh Abdurrauf tampak sangat serius dalam mengemukakan persoalan ini
sehingga beberapa kali menekankan pentingnya memuqaranahkarn niyat sembahyang
dengan takbiratul ihram. Untuk memperkuat penjelasannya, Shaikh Abdurrauf
mengutip pendapat Shaikh Muhammad Ibn ‘Allan dalam kitabnya, Tagrib al-Intifah,
seraya mengatakan: ...inilah amanat kata arif yang kamil...

Keterangan Tambahan
Dalam kolofon teks ini tidak terdapat judul lengkap seperti disebutkan di atas. Nama
lengkap judul teks ini diperoleh dari kolofon teks lain (71B/FK/33/YPAH/2005), yang
dapat dipastikan sebagai teks yang sama.

Selama ini Shaikh Abdurrauf lebih banyak ditampilkan sebagai seorang sufi,
lengkap dengan berbagai karyanya. Melalui karya ini, Abdurrauf jelas tampil sebagai
seorang ulama fikih yang sangat menekankan aspek-aspek syariat dalam Islam, bahkan
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sampai hal yang detil sekalipun. Ketokohan Abdurrauf dalam bidang fikih memang
lebih banyak dikenal melalui karya fikihnya yang lain berjudul Mir'a al- fullab, yang
memang merupakan kitab fikih muamalat pertama dalam bahasa Melayu [tentang kitab
ini, lihat deskripsi naskah nomor 105/FK/1/YPAH/2005.

Meskipun sepertinya hanya masalah kecil belaka, persoalan niat dalam takbiratul
ihram ini rupanya mendapat perhatian dari para ulama di Aceh. Pada masa berikuinya
setelah Shaikh Abdurrauf, Muhammad Zain ibn al-Faqih Jalaluddin al-Asyi al-Shafi‘i
juga menulis karya berjudul Kaskf al-Kiram fi Bayan al-Niyya fi Takbira al-Iram, lihat
deskripsi naskah nomor 71C/FK/25/YPAH/2005 sebelumnya.

al-Risala fi Bayan Mugdrana al-Niyya bi Takbirati al-ifwam

AL-RISALA FI BAYAN MUQARANA AL-NIYYA
BI TAKBIRATI AL-THRAM
71B/FK/33/YPAH/2005 43/NKT/YPAH/1995  Arab dan Melayu 66 hlm
Kertas Eropa Prosa 14.5x 21 cm 17 baris/hlm

Pengarang
Abdurrauf Fansuri ibn Ali
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Penulisan
Waktu Dhuha, hari Senin, bulan Ramadhan

Penyalinan
Diduga pada akhir abad ke-17 dan awal abad ke-18

Keterangan Fisik

Secara umum baik, namun terdapat 33 halaman kosong. Naskah dijilid hard cover
dengan karton tebal hijau tua. Penomoran halaman menggunakan angka Arab, dengan
pensil, terdapat di bagian tengah atas teks. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi,

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 36G/FK/32/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan

Sebetulnya bundel naskah ini telah bercampur serta terdiri dari beberapa teks yang
berbeda-beda dan tidak lengkap. Bagian yang dapat dipastikan sebagai teks dari a/-
Risala karangan Abdurrauf ibn Ali ini terutama adalah bagian akhir naskah yang
mengandung kolofon.

[(KATFIYYAT SEMBAHYANG DAN PUASA]
18D/FK/34/YPAH/2005 128/NKT/YPAH/1995 Melayu dan Arab 87 him
Kertas Eropa Prosa l6x 10 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, Naskah menggunakan jilidan baru hard cover dengan karton
warna merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat riq‘ah
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Grapes atau watermark nomor 2189 (Heawood, 1950: | 13)

Ringkasan Isi

Bagian awal teks yang terbaca berisi tatacara (kaifiyat) shalat, mulai dari syarat dan
rukunnya, hingga bacaan pada setiap gerakannya. Pada halaman awal misalnya
disebutkan: bahwasanya kaifiyyat sembahyang it apabila hasillah pada seorang
segala syarat sembahyang seperti yang telah tersebut pada fasalnya serta selesailah
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daripada gamat. Penjelasan tatacara shalat dalam teks ini tergolong cukup mendetail,
baik menyangkut bacaan maupun gerakannya. Dalam salah satu bagian misalnya
disebutkan: setelah ity maka takbiratul ihram yaitu mengata Allahu Akbar serta
mugaranahkan niat yang tersebut itu daripada permulaan alif Allah serta jangan lagi
daripada mengingatkan dia hingga kesudahan ra Akbar serta mengangkatkan kedua
rangan  menghadap  qiblat dengan  terbuka  kedua tangan pada  ketika menyebut
permulaan takbivatul ihram serta menjarangkan segala anak jari dengan pertengahan
Jjarang dan hendaklah ada kepala ibu tangan itu dipertemukan dengan kedua juping (7)
telinga...

Kemudian, pada bagian akhir teks yang terbaca disebutkan tentang tatacara dan
keutamaan puasa, baik puasa wajib pada bulan Ramadan maupun puasa wajib pada
hari-hari tertentu. Salah satu bagian misalnya menyebutkan keutamaan puasa sunat pada
bulan Syawal seperti berikut: ...barangsiapa puasa Ramadan maka diiringinya akan dia
dengan puasa enam hari daripada bulan Syawal dan adalah ia seperti puasa setahun. ..

Keterangan Tambahan
Teks imi tidak lengkap, bagian akhimya hilang, tidak ada informasi lain tentang
penulisannya.

[BACAAN SHALAT]
SIB/FK/35/YPAH/2005 8/NKT/YPAH/1995 Arab dan Aceh 60 hlm
Kertas Bergaris Prosa 10,5 x 16,2 cm 9 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah cukup baik, aksara masih bisa dibaca. Naskah jilidan baru dengan
karton tebal, sedangkan sampul terbuat dari kertas kado mengkilat biru, tanpa
pencmoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan penanda rubrikasi menggunakan tinta merah.

Ringkasan Isi
Pembahasan diawali dengan mengemukakan lima (5) Rukun Islam, yakni: membaca
shahadat, shalat, zakat, puasa, dan naik haji ke Baitullah bagi yang mampu. Kemudian
satu persatu rukun Islam tersebut dijelaskan secara singkat.

Bagian bertkutnya mengemukakan bacaan-bacaan shalat, seperti bacaan ketika
ruku’, sujud, i'tidal, bacaan doa qunut yvang biasanya dibaca pada shalat subuh, dan
lain-lain.
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Keterangan Tambahan

Teks ini tampaknya tidak dimaksudkan sebagai sebuah kitab yang berisi gjaran fikih
lengkap, melainkan hanya berupa catatan perorangan yang menghimpunnya dari
beberapa sumber.

[BACAAN SHALAT)]
116/FK/36/YPAH/2005 106/NKT/YPAH/1995 Arab dan Melayu 24 hlm
Kertas Eropa Prosa 17.5%x 24 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: kertas berlubang-lubang dimakan rayap. Naskah sudah dijilid
ulang, bersampul kertas kado bermotif kerang dan dilapisi plastik, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan
tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Teks ini berisi semua bacaan shalat, baik bacaan yang wajib maupun sunat, seperti
bacaan doa iftitah, Surat al-Fatiba, bacaan surat pendek, doa ruki’, sujud, dan lain-lain.
Semua bacaan tersebut diawali dengan teks bahasa Arabnya, dan kemudian dilanjutkan
dengan terjemahnya dalam bahasa Melayu.

Keterangan Tambahan
Bagian awal dan akhir tcks telah hilang, schingga tidak dapat dipastikan apa saja
kandungan isi keseluiruhan teks ini.

Kendati memiliki pembahasan yang sama, yakni tentang bacaan shalat, tapi dapat
dipastikan bahwa teks ini bukan merupakan vaman dan teks dalam naskah nomor
S51B/FK/35/YPAH/2005.

IBACAAN SHALAT]
24B/FK/37/YPAH/2005  114/NKT/YPAH/1995  Arab 83 him
Foto Kopi Prosa 10x 14 cm 15 baris/him

Keterangan Fisik

Secara umum baik, kecuali beberapa lembar terlepas dari jilidan, Naskah telah dijilid
ulang menggunakan kertas tebal bersampul kertas kado, tanpa penomoran halaman.
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Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks tidak lengkap, hanya ada bagian akhir.

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung beberapa bacaan shalat. seperti Surat a/-Fatipa. doa iffitah. Surat
al-Kafiriin dan ai-Ikhids, doa qunut. dan lain-lain, Akan tetapi. teks ini tidak lengkap
dan bercampur dengan teks tasawuf dalam bentuk tanya jawab.

Di antara aspek tasawuf yang dikemukakan adalah mengenai  pembagian
martabat. Disebutkan misalnya: “.__ketahui olehmu hai murid hasil makrifat akan Allah
taala itu mengetahui dua martabat, pertama martabat taraqqi, kedua martabat
tanazzul...”. Teks tasawwuf ini juga tidak selesai.

Keterangan Tambahan

Bercampurnya teks satu dengan teks lain tampaknya banyak diakibatkan oleh
ketidakfahaman orang yang menyusun ulang lembaran-lembaran naskah yang memang
tampak sudah lapuk ini. Hal ini agak menyulitkan pembaca dalam mengidentifikasi
kategori teks tertentu.

IDAH AL-ALBAB LI MURID AL-NIKAH Bl AL-SAWAB
27B/FK/38/YPAH/2005 — Melayu 24 hlm
Kertas Eropa Prosa 245x 18 cm 18 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman berlubang sehingga banyak bagian teks yang
tidak terbaca. Naskah jilidan baru, hard cover, sampul terbuat dari kertas kado
bergambar kerang, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
rigah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Berdasarkan pengakuan pengarang, teks ini merupakan ta /iq lafif, atau komentar pendek
berkaitan dengan hukum nikah dan talak, serta berbagai hal yang berkaitan dengannya.
Meski disebutnya sebagai ra'liy lagf, teks ini menghimpun sejumlah sumber kitab
terpercaya (mu ‘tubar) sebagai rujukannya. Kitab-kitab tersebut semuanya bermazhab
Shafi'i, yakni: Minhaj al- 7alibin karangan Muhyi al-Din al-Nawawi, Fath al-Wahhab
karangan Zakariyya al-Ansari, Tuffa al-Mufudj karangan Shihab al-Din Ibn Hajar, al-
Nihdava karangan Shihab al-Din Muhammad al-Ramlt, dan ai- Tdda wa al-Silafr karangan
Muhammad Ibn Ahmad.
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Salah satu bab yang dikemukakan adalah ...pada menyatakan beberapa kelebihan
berkawin pada mereka itu yang sunnat baginya berkawin dan barang yang sunnat pada
perempuan yang dikawinkan, dan pada menyatakan beberapa sunnat berkawin....

Keterangan Tambahan

Menurut pengarang, karangan i dinjukan bagi mereka yang bermaksud untuk
melangsungkan pernikahan. Beberapa bagian teks sudah tidak terbaca lagi karena
kertasnya rusak.

[HUKUM TALAK]
45/FK/39/YPAH/2005 55/NKT/YPAH/1992 Arab 24 him
Kertas Eropa Prosa 17,5%x 24 cm 11 baris/him

Keterangan Fisik
Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, bersampul karton hijau muda, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi
Teks ini mengandung pembahasan tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan talak
dari seorang suami terhadap istrinya. Salah satu fasal mengemukakan contoh-contoh
lafaz yang dapat mengakibatkan jatuhnya talak suami kepada istri, baik talak satu
maupun lebih. Di antara lafaz-lafaz tersebut adalah scorang suami mengatakan:
“talaqtuki” [aku ceral engkau], atau “anti faliqun” [engkau dicerai]. Jika dengan lafaz
tersebut suami memaksudkan jatuhnya talak dua, atau tiga, maka jatuhlah talak itu
sesual dengan jumlah yang diniatkan. Akan tetapi, jika suami mengatakan: “anti faliqun
wahidatun” {engkau dicerai, satu], lalu suami itu memaksudkan dengan lafaz tersebut
akan jatuhnya talak tiga, maka para ulama berbeda pendapat, sebagian mengatakan yang
jatuh adalah talak satu, tapi sebagian lagi berpendapat yang jatuh adalah sesuai dengan
apa yang dimatkan. Dijelaskan bahwa jamhaya talak ini juga bisa terjadi jika suami
mengucapkan kata-kata sindiran [kin@ya] yang dimaksudkan sebagai ungkapan talak.

Pada bagian lain juga dikemukakan soal hukum jatuhnya talak vang
dihubungkan dengan sesuatu yang lain, misalnya dengan kehamilah atau melahirkan.
Jika seorang suami mengatakan: “in kunti fiamilan bi dhakarin fa talgatun, wa untha fa
talgataini, fa waladathuma, waga'a thalathun” [kalau engkau hamil bayi laki-taki, akn
cerai satu, jika bayinya perempuan, aku cerai dua. Maka, jika si istri melahirkan bayi
kembar laki-laki dan perempuan, jatuhlah talaq tiga).

Demikianlah, pada bagian-bagian berikutnya dijelaskan berbagai kemungkinan
terjadinya peristiwa dan perkataan yang berkaitan dengan hukum talak.
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Keterangan Tambahan
Mengingat bagian awal dan akhir teks ini telah hilang. maka sulit dipastikan apakah
keseluruhan kitab ini memang berkaitan dengan hukum-hukum pernikahan saja, atau
sebetulnya hanya merupakan salah satu topik pembahasan dari pengetahuan hukum-
hukuwm {slam (fikih) secara keseluruhan.

Di hampir sernua halaman teks ini penuh dengan catatan-catatan pinggir yang
menjelaskan secara lebih detil apa yang dikemukakan dalam teks utama.

[HUKUM MENIKAH DENGAN PEREMPUAN NON-MUSLIM]
41A/FK/40/YPAH/2005 18/NKT/YPAH/1992 Melayu 24 hlm
Kertas Modern Prosa 16,5x22cm 21 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, bagian punggung naskah dilakban
hitam, bersampul karton hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
Jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini menjelaskan tentang hukum menikahi seorang perempuan non-Muslim
menurut pandangan Imam Nawaw1. Pengarang mengatakan: “...adalah makruh kahawin
dengan perempuan kafir harabiyyvah itu teriebih sangat makruh daripada kahawin
dengan perempuan zimmiyyah karena kafir harabiyyah itu bukan ia di bawah tangan
kita, dan lagipula takut akan diperhamba anak islam tatkala tiada ketahui akan dia
anak Islam..”. Penjelasan tentang makruhnya menikah dengan perempuan non-Muslim
tersebut cukup panjang dengan mengutip pandangan sejumlah ulama fikih.

Keterangan Tambahan

Berbeda dengan naskah-naskah lainnya yang kebanyakan menggunakan kertas Eropa,
bundel naskah ini menggunakan naskah yang relatif baru (abad ke 21), oleh karenanya
dapat dipastikan bahwa usia naskahnya masih belum terlalu tua, meski teksnya mungkin
saja sudah disalin secara turun temurun sejak lama.

[KITAB AL-NIKAH]
THFK/A1/YPAH/2005 67/NKT/YPAH/1992 Melayu dan Arab 44 him
Kertas Eropa Prosa 16 x22,5cm 13-32 baris/hlm
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun teks dimulai dari tengah. Naskah telah dijilid ulang
menggunakan - kertas karton putih mengkilat dan dilakban merah. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi: khat thuluth juga digunakan untuk menulis bagian
judul.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi

Teks ini berisi uraian tentang berbagai hal yang berkaitan dengan hukum pernikahan,
seperti sahnya pernikahan, batalnya (fasakh) ikatan pemikahan, hukum perwalian, dan
lain-lain. Dalam salah satu bagian pengarang mengatakan: “..dan adapun akad
daripada Imam Abua Hanifa, apabila ada anak perempuan itu kecil lagi yatim yang
tiada wali baginya, maka wali ity bagi Qadi atas perempuan itu, maka dikahwin akan
dia daripada yang kufu’, dan dengan mahar...”.

Selain tentang pernikahan, teks ini juga mengandung pembahasan masalah-
masalah fikih lainnya, seperti hukum mengikuti pendapat mazhab yang sudah ada
(taqlid). Pengarang mengatakan bahwa raglid kepada mazhab-mazhab fikih yang sudah
ada itu hukumnya boleh, dengan tiga syarat: ...pertama bahwa tiada dihimpun daripada
dua mazhab atas wajah yang bersalahan ijma’, . .kedua, bahwa digasad pada
barangsiapa yang ditaglid itu kelebihan dengan sampai segala khabarnya, ...ketiga
Jjangan ditaglidkan pada masalah yang sehabis mudah ditaglidkan akan Shafi i..

Menurut pengarang, alasan bolehnya taqlid kepada salah satu mazhab adalah
karena pada dasarnya semua mazhab yang ada tersebut berasal dari Nabi. Dalam hal ini
pengarang mengatakan: “..wa gad ja'a jomi'u al-madhhab min al-Nabi Saw...” [dan
sungguh semua mazhab tersebut berasal dari Nabi Saw.]. Karena kecenderungannya
untuk membolehkan taqlid kepada mazhab yang mana saja itu lah, ketika membahas
sebuah persoalan dalam teks ini, pengarang mengemukakan pandangan dari berbagai
mazhab yang ada, khususnya Shafi‘1, Hanafi, Maliki, dan Hanbali.

&

Keterangan Tambahan
Teks ini tampaknya merupakan kumpulan kutipan dari berbagai kitab fikih tentang satu
topik yang dibahas, khususnya hal yang berkaitan dengan hukum-hukum pernikahan.
Beberapa kitab fikih vang dikutip antara lain: al-Ashbah wa al-Nazi'ir, al-Amdad,
Fatdawa, Tulfa, dan sebagainya.

Dalam salah satu bagian, terdapat scbuah penjelasan vang mengindikasikan
bahwa teks ini ditilis dalam kontkes Aceh. Kutipan tersebut adalah: . kasa Savyid
Ahmad Busar dan Shaikh Abdul Salam Tiro, bahwa memiliki mazhab itu tiada sah
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melainkan dengan menyuruh oleh raja jua, maka adalah negeri Aceh kebanyakan
orang memiliki mazhab dengan tiada izin raja...”.

[KITAB HUKUM NIKAH|

SSE/FK/42/YPAH/2005 46/NKT/YPAH/1995 Melayu 73 hlm
Kertas Eropa Prosa 14x 21 cm 21 baris/hlm
Pengarang
Abdul Wahab

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas banyak yang berlubang akibat dimakan rayap.
Naskah dijilid hard cover dengan karton tebal hijau. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai
penanda rubrikasi. Pada him 1 terdapat iluminasi.

Ringkasan [si

Teks ini berisi pembahasan tentang hukum nikah dan syarat-syaratnya, hukum
perwalian, syarat kesesuaian (kufu ') dalam pernikahan, perceraian (talag), ‘idda, nafkah,
dan lain-lain.

Pembahasan dimulai dengan dianjurkannya saling kenal (ta‘arruf) antara laki-
laki dan perempuan yang akan menikah. Pengarang mengarakan: “..barangsiapa
berkehendak kepada nikah dengan perempuan maka sunnah atasnya menilik kepada
perempuan ifu jika dengan tiada ridhonya sekalipun dan sunah mengambil perempuan
yang tiada ramah tamah perempuan itu sekali dilihainya dan sekali berkata-kata
dengan dia.”. Pembahasan selanjutnya adalah tentang kriteria perempuan yang akan
dinikahi, perempuan yang haram dinikahi, dan sebagainya.

Keterangan Tambahan

Di bagian Mugaddima disebutkan bahwa pembahasan dalam teks ini diringkaskan dari
kitab-kitab besar mazhab Imam Shafi‘T seperti Fath al-Wahhab karya Shaikh Zakariyya
al-Ansari, Tufifa al-Mulnaj i Sharh ai-Minhaj karya Shaikh Shihab al-Din Ahmad bin
Hajar al-Haitami, dan lain-lain.

[FIKIH]
15/FK/43/YPAH/2005  10/NKT/YPAH/1992 Melayu 252 hlm
Kertas Eropa Prosa 18 x 23,5 cm 19 baris/hlm
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Penulisan
Tahun 1054 H

Keterangan Fisik
Kondisi naskah kurang baik, banyak halaman yang kertasnya berlubang karena dimakan
rayap. Naskah teiah dijilid ulang menggunakan karton hijau dan lakban hitam. Tidak
ada penomoran halaman ataupun alihan (catchword). Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dan rig'ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai
penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini menjelaskan persoalan-persoalan fikih secara detil, seperti shalat, puasa, zakat,
dan sebagainya. Berkaitan dengan puasa misalnya pengarang mengatakan bahwa
keluarnya air mani (sperma) pada dasarnya tidak membatalkan puasa: ...masalah,
Jikalau seorang mengeluarkan maninya, maka tiadalah batal puasanya...Akan tetapi,
pada bagian berikutnya pengarang menjelaskan bahwa: ...batal puasa jika inzal dengan
mencium atau mendekali perempuan....

Demikian pula batal puasa seseorang jika mengeluarkan air maninya itu dengan
cara onani, baik dengan tangannya sendiri maupun dengan tangan istrinya. Pengarang
mengatakan: “
mengeluarkan mani lain daripada jima' yaitu seperti bermain-main zakar dengan

.. dan demikanlah syarat puasa menahan diri daripada menyengaja

tangannya maka yaitu havam lagi batal puasanya atau dengan tangan istrinya maka
yaitu mubah tetapi batal puasanya ...”.

Keterangan Tambahan

Bagian awal teks ini sudah hilang. Adapun pada bagian akhir, terdapat kolofon yang
kemungkinan mengandung informasi berkaitan dengan penulisan dan penyalinan
naskah ini. Sayangnya, halaman terakhir dari kolofon tersebut telah hilang pula,
sehingga identitas naskah menjadi tidak jelas.

[HUKUM WARIS]
46A/FK/44/YPAH/2005  21/NKT/YPAH/1992  Melayn & hlm
Kertas Eropa Prosa 24x 18 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, kertas kusam, tampaknya permah terendam air dan bagian
atas dan bawah robek. Namun, aksara masih bisa dibaca. Sampul naskah terbuat dari
karton merah muda yang dilipat dua. Sampul ini sekaligus juga berfungsi sebagai
pelindung naskah yang tidak dijilid. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat rig‘ah dan naskhi. Teks mulai dari tengah.
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Ringkasan Isi
Teks ini mengandung pembahasan tentang ilmu waris {fard’id). Uraian dijabarkan
berdasarkan contoh-contoh kasusnya. Misalnya, “Misal seofrjang mati suaminya ada
ibunya pun ada saudaranya perempuan seibu sebapafk] dua orang ada saudaranya
seibu perempuan dua orang ada maka akan suaminva nigfun [setengah] akan ibunya
sudus [seperenam] akan saudaranya seibu sebapafk] thuluthain [dua pertiga] akan
syaudaranya ...."

Di bagian akhir terdapat catatan kecil berkaitan dengan tata cara serah terima
(ijab-qabal) dalam berzakat, yaitu bagaimana niat memberi dan menerima zakat.

Keterangan Tambahan
Dalam sampul naskah dijelaskan bahwa teks ini adalah tentang tarekat, dan berisi
keterangan sebagai berikut: “Dalam risalah kecil ini antara lain diterangkan hubungan
guru dengan murid, bacaan doa-doa, seorang Syeich Thariqat harus yang peroleh ijazah.
Dikatakan seorang Syeich adalah umpama Thabib yang amat mengerti akan khasiat
semua daun kayu dan rumput atau rempah-rempah agar tidak binasa orang sakit...”.
Catatan di atas tidak sesnai dengan teks yang terdapat di dalamnya. Tampaknya
sampul naskah ini awalnya ditujukan untuk menjelaskan lembaran-lembaran teks lain;
hanya saja kemudian terjadi kekeliruan dalam menempatkannya.

[HUKUM WARIS)
13B/FK/45/YPAH/2005 12/NKT/YPAH/1992  Arab 19 him
Kertas Eropa Prosa 16,5x 22 cm 9 baris/hlm

Keterangan Fisik

Secara umum baik, namun terdapat beberapa halaman kosong. Naskah telah dijilid
ulang menggunakan lakban bersampul karton hijau, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Teks ini membahas “asal mas’alah” dalam hukum waris (fard'id) yang meliputi
muwdfaga, mudakhala, mumdthala, dan mubdyana. Semua istilah tersebut
dikemukakan penjelasannya meski tidak terlalu terperinci.

Selain teks tentang hukum waris, pada bagian berikutnya terdapat teks lain yang
menjelaskan hukum perwalian bagi perempuan yang akan menikah.

Keterangan Tambahan

Tampaknya lembaran-lembaran dalam bundel naskah ini awalnya terpisah satu sama
lain, kemudian mengalami percampuran dalam proses penjilidan baru. sehingga terdapat
perbedaan besar pada teks bagian awal, tengah, dan akhir, baik dari segi kandungan isi,
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jumlah baris perhalaman, maupun bahasa yang digunakan. Teks bagian awal, yaitu
tentang hukum waris, ditulis dalam bahasa Arab, sedangkan teks bagian tengah yang
berisi hukum perwalian ditulis dalam bahasa Melayu. Adapun teks bagian akhir berisi
keutamaan amal (fada’il al-a 'mal) yvang juga ditulis dalam bahasa Melayu; dalam hal
ini adalah wirid yang dibaca sesudah shalat.

[HUKUM HAMBA SAHAYA]
29D/FK/46/YPAH/2005 — Arab 19 him
Kertas Eropa Prosa 17,5x 23 ¢m 17 baris/hlm

Penyalinan
Sabtu, bulan Rabi* al-Awwal, 1241 H/ Oktober 1825 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman berlubang dimakan rayap. Naskah jilidan baru,
hard cover, sampul terbuat dari karton merah tebal, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Secara keseluruhan, isi teks ini tidak bisa diketahui karena bagian awal dan akhimya
hilang, meski dapat dipastikan bahwa teks ini adalah termasuk kategori fikih. Di antara
beberapa halaman yang masih tersisa adalah berkaitan dengan hulum hamba sahaya
{(ragig) menurut fikih Islam. Dijelaskan bahwa seorang hamba sahaya tidak boleh menjadi
saksi, tidak boleh bersumpah, tidak boleh menjadi imam shalat, tidak boleh menjadi wah
nikah, dan lain-lain. Bahkan ia tidak berkewajiban mengeluarkan zakat apapun selain
zakat fitrah saja. Untuk menikah pun ia tidak diperbolehkan lebih dari dua istri, sementara
hukum Isiam tentang pernikahan pada umumnya memberikan kelonggaran untuk beristri
sampai empat orang, jika mampu berbuat adil.

Keterangan Tambahan

Hamba sahaya merupakan status sosial terendah di kalangan masyarakat Arab sebelum
Islam, Ketika Islam turun, status hamba sahaya yang sudah sedemikian mengakar dalam
budaya Arab ini tidak secara langsung dihilangkan, melainkan secara perlahan-lahan
diajarkan bahwa membebaskan hamba sahaya adalah merupakan ibadah tersendiri bagi
seorang Muslim, oleh karenanya, secara perlahan-lahan, sebagian besar masyarakat
Muslim sudah menganggap bahwa status hamba sahaya sudah tidak relevan lagi dengan
perkembangan zaman.
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|[KITAB JANAZAH]
SOC/FK/A7/YPAH2005 S0/NKT/YPAH/1992  Melayu 6 hlm
Kertas Eropa Prosa 16, x21,5cm 17 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid karton dan distreples. sedangkan sampul dari karton
manila hijau. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq*ah dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikast.

Ringkasan Isi
Setelah mugadimah, pembahasan diawali dengan bab mengenai tayamum sebagai
pengganti wudlu ketika tidak ada air. Selanjutnya, dibahas tata cara (kaifiyat)
memandikan, mengkafankan, menshalatkan, dan menguburkan mayat. Dilengkapi pula
dengan do‘a untuk mayat seperti do‘a talgin dan surat Yasin.

Di akhir pembahasan, terdapat uraian tentang konsep cinta (mafiabba) kepada
Allah, yaitu bahwa cinta sejati (al-mafabba al-sadiga) adalah cinta yang bermuara pada
penyatuan tujuan antara yang mencintai dan yang dicintai, karena hanya dengan
penyatuan akan terjadi kesamaan persepsi dalam hubungan yang simetris dan seimbang.

Keterangan Tambahan

Pada beberapa bagian pembahasan, terdapat ilustrasi berupa gambar-gambar yang
menyerupai bentuk hati (“love”), dilengkapi dengan catatan-catatan yang menerangkan
tentang fungsi hati/nurani bagi manusia. Gambar tersebut biasanya digunakan untuk
“wafagq” (jimat). Catatan-catatan tersebut disebut sebagai “amwaru syati'ah” yang
disarikan dari syarah kitab a/-Farid.

[FIKIH]
173/FK/48/YPAH/2005  — Melayu 370 hlm
Kertas Eropa Prosa 15x 20,5 cm 17 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: halaman kertas banyak yang berlubang-lubang dimakan rayap.
Naskah jilidan baru menggunakan karton biru, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Pro Patria
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Ringkasan Isi

Teks ini mengandung pembahasan berbagai persoalan fikih, khususnya fikih ibadah,
seperti cara bersuci (istinja’), penjelasan waktu shalat yang lima waktu, tentang shalat
Jumat, tentang puasa, qurban, zakat, dan lain-lain. Tentang waktu shalat Zuhur misalnya,

“

penulis mengatakan: . bermuda enval wakiu 2wl ita gelincir matahari sedikit ke fihak
magrih, dan akhirnva jodilal bayvang-bavang barang suatu sebagainva lain duripada

bayang-bayang...”.

Keterangan Tambahan

Bagian awal dan akhir teks ini sudah hilang, tidak ada informasi mengenai identitas
pengarang atau penyalin; lembaran halaman yang masih ada pun sudah rusak, sehingga
banyak bagian teks yang sulit terbaca.

Fikih

[FIKIH IBADAH|
26FK/49/YPAH/2005 121/NKT/YPAH/1995 Arab 192 hlm
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Kertas Eropa Prosa 25x 17 cm 25 baris/hlin

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, hard cover, sampul terbuat dari karton biru
tua, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan tentang beberapa masalah fikih ibadah, seperti shalat Iszisqad’,
yakni shalat dua rakaat untuk memohon diturunkannya air hujan, shalat kusuf dan khusuf
pada saat gerhana matahari dan bulan, shalat janazah, dan lain-lain.

Keterangan Tambahan

Tidak diketahui isi lengkap teks ini karena bagian awal dan akhirnya sudah hilang. Di
beberapa halaman teks ini terdapat catatan-catatan pinggir, juga dalam bahasa Arab, yang
beberapa di antaranya berisi doa-doa, seperti doa untuk orang yang telah meninggal.

[FIKIH]
185/FK/50/YPAH/2005 — Melayu dan Aceh 180 hlm
Kertas Eropa Prosa dan Puisi 16,5x 21 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik
Kondisi naskah kurang baik. Naskah jilidan baru, sampul terbuat dari karton biru.
Sebagian teks menggunakan penomoran halaman di atas bingkai teks dengan angka
Arab menggunakan pensil. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rigah
dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi
Teks ini merupakan himpunan beberapa teks yang tidak lengkap, salah satunya berisi
pembahasan persoalan-persoalan fikih ibadah, seperti shalat berikut bacaan-bacaannya.

Keterangan Tambahan

Selain bahasanya, jenis dan gaya tulisan yang digunakan pada masing-masing teks
dalam naskah ini relatif berbeda-beda. Ini memberikan petunjuk bahwa sebelum dijilid,
masing-masing teks tersebut terpisah satu sama lain, apalagi jenis kertas yang
digunakan juga terlihat berbeda-beda.

[FIKIH IBADAH]
99/FK/51/YPAH/2005  91/NKT/YPAH/1995 Melayu 554 hlm
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Kertas Eropa Prosa 16 x 22 em 19 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas banyak yang berlubang dimakan rayap. Naskah
menggunakan jilid asli dari kulit binatang yang bagian punggung naskahnya sudah
robek-robek, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan Jenis khat rig‘ah
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks
mulai dari tengah dan tidak selesai.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Teks ini berisi tentang fikih ibadah seperti tata cara shalat berjamaah, baik sebagai
imam maupun makmum; lafaz-lafaz niat shalat wajib dan shalat sunnat: tata cara
berwudhu, istinja dan tayammum berserta lafaz niatnya; hukum berhubungan intim
ketika haid, dll.

Keterangan Tambahan
Pembahasan dalam teks ini cukup rinci dan didukung dengan pendapat para ulama
seperti Shaikh Ibn Hajar, Shaikh Raml1, dan lain-lain.

[FIKIH]
93/FK/52/YPAH/2005 63/NKT/YPAH/1992  Arab dan Melayu 24 him
Kertas Eropa Prosa [7x 24 ¢cm 21 baris/him

Keterangan Fisik

Secara umum baik, aksara masih bisa dibaca, kecuali sudut bawah kertas robek dimakan
rayap. Naskah tidak dijilid, hanya diberi pelindung dari karton merah muda bekas map,
tanpa penomoran halaman, tetapi mengandung aiihan (catchword), yang menandai
urutan halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks tidak lengkap,
dimulai dari tengah.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung prmbahasan tentang jual beli, al-qisma, al-shahada, hukum divat
potong tangan dan potong kaki, /i'an, talak, iddah dan Jasakh. Dalam hal gisma dan
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shahdda dikatakan bahwa bila terjadi perselisithan maka kesaksian musub/saksi
tandingan tidak diterima/ditolak. Seorang saksi juga harus orang yang tidak melakukan
dosa-dosa kecil dan besar. Berkaitan dengan iddah dibahas juga masalah quri‘ yang
didukung oleh pendapat Imam al-Zarkashi.

Keterangan Tambahan

D1 dalam teks disebutkan beberapa kitab rujukan seperti Mafalit dan 'Umda al-Salik.
Di samping teks utama, terdapat juga beberapa keterangan pendek, antara lain, tentang
catur, nyanyian beserta alat-alat musik, tentang gay, tentang akhlak, dan lain-lain.

[HUKUM-HUKUM PERNIKAHAN]

FK1194/FK/53/YPAH/2005 — Arab 230 him
Kertas Eropa Prosa 155x21 em 24-27 baris/hlm
Penulisan

Lam Tin, Aceh, 1245 H

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah baru, soft cover, bersampul karton hijau, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig‘ah dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi
Teks ini antara lain mengemukakan masalah-masalah yang berkaitan dengan hulum
pernikahan, seperti ada tidaknya pilihan memutuskan tali perkawinan (khiyar al-faskh)
bagi perempuan yang dinikahkan saat belum dewasa. Pengarang mengatakan:
“...innahii idhd zawwaja kultun min al-abi wa a al-jaddi al-sagiva al-sagirata laisa lahi
khiyaru al-faskhi ba'da al-bultigi, wa fT tazwiji gairi al-abi wa al-jaddi laha khiyaru al-
Jaskhi ba'da al-buliigi...” [sesungguhnya jika masing-masing bapak atau kakek
menikahkan anak atau cucu perempuannya yang belum dewasa, maka perempuan
tersebut tidak memiliki hak khivar al-faskh setelah ia dewasa, akan tetapi jika yang
menikahkannya bukan bapak atau kakeknya, maka perempuan tersebut memiliki hak
khivar al-faskh setelah ia dewasa). Pengarang mengutip pendapat tersebut dari Imam al-
Hanafi dalam kitab al-Nigdya.

Selain 1tu, dikemukakan juga soal perbedaan-perbedaan pendapat mazhab
Shafi‘t dan HanafT berkaitan dengan masalah perwalian bagi perempuan ini. Disebutkan
misalnya bahwa menurut mazhab Imam Hanafl, perempuan yang belum dewasa tidak
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boleh dipaksa menikah, meski oleh wali mujbir {(wali yang memiliki hak memaksa),
sedangkan Imam Shati‘T membolehkannya. Konsep wali mujbir sendiri relatif berbeda
antara dua mazhab tersebut, menurut Imam Shafi‘l, yang disebut wali mujbir adalah
ayah dan kakek saja, sedangkan menurut Imam Hanafi, semua wali adalah wali mujbir.

Keterangan Tambahan
Dalam naskah ini terdapat beberapa teks yang tidak terlalu beraturan, dan tidak selaiu
saling berhubungan satu sama lain, antara lain kutipan-kutipan kaidah #si/ figh, nafw
sarf, tentang khitan, dan lain-lain. Tentang khitan misalnya, pengarang mengatakan:
“.awwalu man khutina min al-rijali Ibrahimu ‘alaihi ai-salam wa ‘umruhii thamanina
sanatan...” [orang pertama yang dikhitan adalah Nabi Ibrahim, saat itu usianya sudah
80 tahun].

Di bagian akhir terdapat juga kutipan beberapa bait syair berikut:
Fa ibfaz abi [?] hagqa jami'i al-insani # Li annaka tus'alu min haqq al-insani
Fa udhkur givamaka yaum al-hisabi # Baina yadai rabbina dhi al-‘iqgabi
Wa lakun anta li mautin nasiya # Li anna dhikrahii yuzilu gasiva
[Jagalah hak-hak manusia # karena engkau akan diminta pertanggungjawabannya
Ingatlah akan hari perhitungan # saat berada di hadapan Tuhan yang memiliki balasan
Janganlah engkau melupakan mati # karena mengingat mati itu menghilangkan keras
hati]

[ILMU FIQH]
170/FK/54/YPAH/2005  15/NKT/YPAH/1992 Melayu 608 hlm
Kertas Eropa Prosa 17x%x23 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah baru dengan karton tebal, bersampul kertas kado
bermotif kerang, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat rig‘ah
dan naskhi.

Ringkasan Isi

Teks ini menjelaskan beberapa masalah hukum fikih, antara lain mengenai hukum dan
tatacara shalat ketika berada dalam kendaraan. Disebutkan misalnya bahwa bila
kendaraan yang ditumpangi sedang berhenti, maka seseorang yang shalat wajib
menghadap kiblat, akan tetapi bila kendaraan sedang berjalan, maka tiada wajib
menghadap kiblat.

Selanjutnya, pada bagian lain terdapat penjelasan tentang cara menentukan arah
kiblat untuk meiakukan shalat. Pengarang menjelaskan bahwa cara menentukan arah
kiblat tersebut berbeda-beda tergantung wilayah dimana seseorang berada. Bagi orang
yang berada di wilayah Mesir, ketentuannya adalah berbetulan bintang kutub dengan
belakang telinga kiri, sedangkan bagi orang Irak adalah berbetulan bintang kutub
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dengan belakang telinga kanan. Adapun untuk bagi kebanyakan negeri Melayu dan
Aceh adalah berbetulan bintang kutub dengan kanan pihak depan.

Dalam teks ini juga dijelaskan tentang cara menentukan hari raya dan waktu
membaca takbir pada hari raya, baik hari raya Idul Fitri maupun hari raya Idul Adha.

Di antara penjelasan lain yang terdapat dalam teks ini adalah menyangkut shalat
gerhana matahari dan bulan, serta cara melakukan haji dengan segala syarat-syaratitya.

Keterangan Tambahan
Di dalam naskah ini terdapat ilustrasi gambar yang menjelaskan cara menentukan arah
kiblat untuk shalat. Gambar tersebut menunjukkan arah angin yang menjadi alat untuk
menentukan arah kiblat,

[KITAB FIKIH]
62/FK/55/YPAH/2005  95/NKT/YPAH/1995 Melayu 566 him
Kertas Eropa Prosa 17,5x 24 cm 21 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun urutan halaman banyak yang terbalik. Naskah dijilid dua
kali: jilid asli terbuat dari kulit binatang, setelah itu dijilid kembali menggunakan karton
yang dilapisi kertas kado bermotif warna cokelat. Teks ditulis menggunakan jenis khat
riqah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.
Teks dimulai dari tengah dan tidak selesai.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung pembahasan beberapa masalah fikih, seperti haid dan nifas, haji
dan umroh, cara i’tikaf di masjid, serta cara-cara mengqadha shalat. Beberapa
pembahasan, khususnya yang menyangkut bab haji dan umroh, dikemukakan dengan
menyajikan perdebatan antarbeberapa ulama ahli fikih. Di akhir bab, terdapat juga
penjelasan mengenai tata cara puasa sunah sebelum dan sesudah hari ‘Arafah.

Keterangan Tambahan

Bagian awal dan akhir teks ini telah hilang, tidak ada informasi lebih terperinci
menyangkut pengarang dan penulisnya.

HUJJA BALIGA
103/FK/56/YPAH/2005  -— Melayu dan Arab 724 him
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Kertas Eropa Prosa l6x21 cm 21 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, terutarna pada halaman-halaman akhir, namun aksara masih bisa
dibaca. Naskah menggunakan jilidan baru hard cover dengan karton tebal warna oranye,
tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig'ah
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks
mulai dari tengah dan dan bercampur dengan beberapa teks lain.

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung ajaran fikih ibadah, seperti bersuci, wudlu, mandi junub, shalat,
puasa, dan lain-lain. Dalam salah satu fasal, pengarang mengatakan: “...faslun fi adabi
ma ba'da wmlii'i al-shamshi ila al-zawal, ini suatu fasal pada menyatakan adab yang
dikerjakan kemudian daripada terbit matahari hingga gelincir matahari, maka apabila
terbit matahari sekira-kira segalah maka hendakiah engkau sembahyang dua rakaat
dinamai akan dia sembahyang sunat isyrag...".

Keterangan Tambahan

Jika memperhatikan jenis tulisannya yang agak berbeda-beda, naskah ini mengandung
setidaknya 3 buah teks, yang ketiganya berkaitan dengan masalah fikih. Dalam salah
satu kolofon teks disebutkan nama judulnya, yaitu Hujja Baliga.

[FIKIH IBADAT]
20/FK/57/YPAH/2005  125/NKT/YPAH/1995 Melayu 104 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5x22c¢cm 19 baris’/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, banyak halaman kertas yang berlubang-lubang dimakan
rayap, tetapi aksara masih bisa dibaca. Naskah telah dijilid ulang hard cover
menggunakan karton merah dan plastik, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi. Teks dimulai dari tengah.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi penjelasan tentang ritual ibadah dengan sistematika yang biasa
dikemukakan dalam kitab-kitab fikih pada umumnya. Pada bagian awal teks vang
dijumpai, dikemukakan soal bab bersuci (fahara), seperti tatacara bersuci, syarat-syarat
dan hal yang membatalkan wudlu, serta berbagai larangan bagi orang yang sedang tidak
dalam keadaan suci, baik suci dari hadas kecil maupun hadas besar. Disebutkan
misalnya, ...dan haram pada orang hadas akbar, yaitu orang yang junub, lima perkara,
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maka yang tiga perkara itu segala barang yang haram pada orang hadas asgar, haram
pada orang hadas akbar, keempat berhenii dalam masjid atau berjalan dengan
berulang dalamnya...Berikutnya dikemukakan juga soal macam-macam shalat sunat,
seperti shalat sunat dhuha, shalat sunat tawaf, shalat sunat lhram, dan lain-lain berikut
bacaannya.

Pada catatan pinggir di salah satu halaman akhir terdapat penjelasan soal
pengertian niat, yaitu: ...bermula niat itu menyengaja suatu pada hal serta sua dengan
perbuatannya...penjelasan ini tampaknya terutama berkaitan dengan banyaknya
pembahasan di dalam teks utama soal niat shalat, baik shalat wajib maupun shalat sunat.

Keterangan Tambahan

Teks ini tidak lengkap, bagian awal dan akhimya hilang, tidak ada informasi lain
tentang penulisannya. Selain itu, teks ini juga bercampur dengan teks lain yang tidak
berkaitan sama sekali dengan bidang fikih ibadah. Di bagian akhir misalnya dijumpai
satu bacaan, atau tepatnya rajah, yang sering dijadikan sebagai azimat untuk memikat
perempuan. Disebutkan misalnya: ...bab inilah azimat perkasih pada perempuan,
maka ... disurat nama perempuan itu dan nama ibunya...

[KITAB NIKAH]
13A/FK/58/YPAH/2005  12/NKT/YPAH/1992 Melayu 289 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5%x22cm 19 baris/hlm

Pengarang
Tk. H. Muhammad

Penulisan
Ditulis pada masa Sultan Ala’uddin Dawudsyah, Aceh.

Keterangan Fisik

Secara umum baik, kecuali 10 halaman tengah kondisinya rusak sehingga teks tidak
bisa dibaca. Naskah telah dijilid ulang menggunakan lakban bersampul karton hijau,
tanpa penomoran halaman, tetapi mengandung alihan (catchword), yang menandai
urutan halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Iluminasi terdapat pada
halaman pertama.

Ringkasan Isi

Teks ini menjelaskan seluk-beluk pernikahan dalam perspektif hukum Islam (figh
munakaha); dimulai dengan pembahasan mengenai anjuran nikah hingga pembahasan
mengenai tanggungjawab yang harus dipikul oleh seorang wali. Berikut ini kutipan
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teks: “... bahwa makruh hukumnya nikah dengan perempuan yang sangat elok parasnva
karena ia tiada semuanya daripadanya adakalanya ia takabbur sebab akan eloknyq
atau berpanjangan segala mata menicik kepadanya ...”.

[FIKIH IBADAH]
19/FK/59/YPAH/2005  129/NKT/YPAH/1995 Melayu 348 hlm
Kertas Eropa Prosa 235x17,5cm 23 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: kertas dimakan rayap dan aksara bertumpuk-tumpuk karena
kertas dimakan tinta. Naskah dijilid rangkap: jilid hard cover karton merah dan biru,
tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat rig‘ah dengan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Bagian awal dan akhir teks ini telah hilang. Pembahasan dimulai dari berbagai
persoalan terkait dengan shalat lima waktu, antara lain penjelasan tentang makruhnya
tidur sebelum melaksanakan shalat ‘Isya, atau shalat lainnya, jika dikhawatirkan akan
ketiduran sampai habis waktu shalat tersebut. Seraya mengutip kitab Tuffa al-Mufndj
karangan Shihdb al-Din Ibnu Hajar, pengarang menjelaskan: *...dan makruh tidur dahuly
daripada sembahyang ‘Isya dan kemudian daripada masuk waktunya..”; salah satu
alasan yang dikemukakan pengarang adalah karena “..terkadang berkekalan tidurnya
hingga luput waktu dan berlaku yang demikian itu pada sekalian walktu sembahyang...”.
Selain berbagai persoalan shalat lainnya, teks ini juga mengemukakan soal-soal
ibadah haji; tentang melontar Jumrat misalnya, pengarang mengatakan: “..dan
disyaratkan pula melontar tiap-tiap Jumrat itu tujuh kali dengan yakin, maka jika syak ia
pada bilangan lontarnya, adakah tujuh kali atau enam kali upamanya, maka hendaklah
diambilnya dengan yakin yaitu dijadikan kurang, maka digenapkannya akan dia..”,
Berbagai penjelasan dalam teks ini selalu disertasi dengan kutipan pendapat para ulama
fikih terkemuka, seperti Shaikh Imam Ramii dengan kitabnya, al-Nihaya, Shihab al-Din
Ibnu Hajar dengan karyanya Tufifa al-Muftaj, dan lain-lain,

Keterangan Tambahan
Hampir semua halaman teks ini sulit dibaca mengingat kondisi kertas yang sudah sangat
rapuh dan ketajaman tinta yang menembus kertas.

[FIKIH IBADAH|
115/FK/60/YPAH/2005 86/NKT/YPAR/1995 Melayu 282 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,5x23,5¢m 23 baris/hlm
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah: sebagian besar kertas dimakan tinta dan berlubang
dimakan rayap sehingga teks sulit dibaca. Naskah sudah dijilid ulang dengan karton
tebal. bersampul karton merah dilapisi plastik. tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dan rigq-ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini menjelaskan berbagai masalah fikih ibadah, seperti bersuci, shalat, puasa, niat
dalam mengerjakan ibadah, dan bahkan hal-hal kecil lain seperti larangan meludah di
masjid. Dalam hal yang disebut terakhir ini, pengarang misalnya mengutip apa yang ia
sebut sebagai hadis Nabi: “..al-busdq fi al-masjid khafi’atun wa kaffaratuha dafnuhd,
artinya bermula berludah pada masjid itu suatu dosa, dan kafaratnya itu menanam dia
yakni bahwasanya menanam dia itu memutuskan akan haramnya...”. Berkaitan dengan
shalat juga tidak hanya syarat dan rukun wajib yang dikemukakan, melainkan hal-hal
kecil yang berkaitan dengannya, seperti anjuran untuk tidak melakukan shalat sambil
menahan keinginan untuk buang air besar, buang air kecil, atau buang angin. Dalam
salah satu bagian misalnya disebutkan: “.dan demikianiah makriuh mengerjakan
sembahyang serta sangat menahan gada hajat besar atay kecil atau menahan kentut
dan terkadang haram yang demikian itu jika memberi madarat ia akan dia...”.
Penjelasan-penjelasan yang dikemukakan sering disandarkan pada pandangan
para ulama fikih terkemuka, seperti fmam Ibn Hajar dengan kitabnya Tufifa, Imam
Khaib Sarbint dengan kitabnya Mugni, dan Imam Ramli dengan kitabnya Nihaya.

Keterangan Tambahan
Tinta yang digunakan untuk menuliskan teks ini telah merembes dan merusak hampir
semua halaman kertasnya, sehingga menyulitkan pembacaan teks secara keseluruhan.

[FIKIH]
I19/FK/61/YPAH/2005  — Melayu 166 hlm
Kertas Eropa Prosa 17 %22 em 12 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman kertas robek dimakan rayap. Naskah sudah
dijilid ulang dengan karton bhiru, bersampul karton merah dilapisi plastik, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.
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Ringkasan Isi

Dalam bundel naskah ini ada 2 teks berbeda, yang kedua-duanya tidak lengkap. Teks
pertama menjelaskan sifat-sifat Tuhan, seperti wujiid (Ada), baqa (Kekal), mukhalafa i
al-hawadithi (Berbeda dengan makhluk), Sema* (Mahamendengar). Basar (Mahamelihat),
dan lain-lainnya yang disertasi dengan dalil-dalil dari al-Quran. Berkaitan dengan hal
tersebut, pengarang misalnya mengatakan: “..maka adapun ijma’ itu maka muwafakat
lah segala Imam Mekkah dan Imam Madinah atas bahwasanya Allah taala amat
Mendengar lagi amat Melihat lagi amat Berkara...”.

Teks kedva, dan bagian ini yang lebih dominan, berkaitan dengan masalah
hukum-hukum fikih, antara lain hukum nikah, rukun nikah, dan berbagai permasalahan
lainnya. Pengarang misalnya mengatakan: “..bermula sunat beristri dengan perempuan
yang bikr [perawan) lagi baik bangsanya lagi elok rupanya lagi pengasih perkasih akan
suaminya lagi peranak dan diketahui keadaannya peranak dengan hal ibunya atau
saudaranya, dan sunat keadaannya bukan kerabat...”.

Keterangan Tambahan

Jika memperhatikan sifat dan jenis tulisannya, teks pertama dan kedua itu ditulis oleh
orang yang berbeda, meski ciri-ciri kertasnya menunjukkan adanya kesamaan.
Kepastian identitas judul dan pengarang dua teks tersebut agak sulit diperoleh karena
sebagian besar lembaran-lembaran halamannya telah hilang.

AL-MUHTAJ FI SHARH AL-MINHAJ

107/FK/62/YPAH/2005 93/NKT/YPAH/1995 Arab 760 hlm
Kertas Eropa Prosa 23x 34 cm 29 baris/hlm
Penyalin

Haji Mustafa al-Ashi al-Madaya

Penyalinan
1353 H/1934 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas termakan tinta sehingga tulisan susah dibaca. Jilidan
naskah baru, sudah lepas, menggunakan karton tebal dan sampul naskah dilapisi kertas
karton warna putih kusam, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskh rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi. Teks mulai dari tengah dan tidak selesai.
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Cap Kertas
Man inn the Moon (9.0)

Asal-Usul Naskah
Sebagaimana yang tercantum dalam lembar paling akhir kitab ini, bahwa kitab ini
merupakan hadiah dari kesultanan Deli.

Ringkasan Isi
Teks ini merupakan penjelasan (sharh) atas kitab Minkdj ai- 7Talibin karya Imam al-
Nawawi (w, 670 H/1271 M), yang mengandung pembahasan tentang masalah-masalah
fikih, seperti tatacara shalat, rukun shalat, sunat shalat, dan lain-lain, Dalam teks ini
terdapat ringkasan (mukhtasar) oleh Muhammad Sa‘id bin Muhammad Sambas al-
Makki yang mencoba mengutip pendapat-pendapat para ulama seperti Ibnu Hajar al-
‘Athgaldni, Shihab al-Din al-Ramli, al-*‘Azrai, al-Subki, al-Juwaini, dan ‘Al
Shibramalisi yang disingkat dengan huruf “ain” dan “Shin”.

Selain itu, terdapat juga catatan-catatan pinggir (kdshia) yang mengutip
pendapat sejumlah vlama tentang masalah-masalah ibadah, seperti buyi® (jual-beli),
aturan pembelajaan kekayaan (al-rasarruf), dan tentang hamba sahaya (budak).

Keterangan Tambahan

Pada halaman awal terdapat keterangan berkaitan dengan kepemilikan naskah ini,
sayangnya beberapa kalimat tidak terbaca dengan jelas. Keterangan tersebut, antara lain,
berbunyi: *
nazarnya tengku darat...maka tengkyu ma jangan dijual...”.

“..inilah kitab waqaf tengku dibali kepada orang yang menuntut ilmu

[FIKIH IBADAH)]
131/FK/63/YPAH/2005  — Melayu 634 hlm
Kertas Eropa Prosa 245x 18,5 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, kard cover dengan karton tebal hijau. Sampul
aslhi dari kulit binatang ditempelkan pada sampul yang baru, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jemis khat naskhi dan rig*ah dengan tinta hitam, sedangkan
tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks mulai dari tengah.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan sekitar masalah-masalah fikih, antara lain masalah shalat
dan hal-hal yang berkaitan dengannya seperti bersuci (fahara), ketentuan air yang dapat
digunakan untuk bersuci, hukum air yang terkena najis, wudlu, mandi junub, haid
(menstruasi), nifas, hukum mencat rambut dengan zat pewarna, dan lain-lain. Berkaitan
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dengan air yang terkena najis misalnya, pengarang mengatakan: *..apabila sampai air
itu dua kulah tiadalah menerima ia akan najis, yakni menolakkan ia akan najis maka
tiadalah najis air itu dengan dia, sama najis ity beku atau cair dan tiada wajib
menjauhi daripada najis ketika menggayung daripada air itu...

Pada bagian lain, pengarang mengemukakan masalah hukum mengecat rambut
yang sudah memutih (uban): “...dan sunat mencelup uban dengan warna merah atau
kuning, dan haram mencelup dia dengan warna hitam supaya kelihatan orang
mudanya...dan pada suatu qaul harus bagi perempuan yang bersuami mencekup
rambutnya yang beruban dengan warna hitam karena memberi kesukaan suaminya...”.

Keterangan Tambahan

Bagian awal teks ini telah hilang. Pada halaman terakhir sebetulnya terdapat kolofon,
hanya saja dalam kolofon tersebut tidak ada keterangan tentang identitas pengarang
maupun masa penulisan teks ini. Kolofon ini hanya mengindikasikan bahwa penulisan
teks sudah selesai, dan diakhiri dengan kata wa Allahu a'‘lam.

[FIKIH IBADAH]
O5BFK//64/YPAH/2005 63/NKT/YPAH/19%2 Arab 230 him
Kertas Eropa Prosa 17x 24 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, sard cover, sampul terbuat dari karton
tebal biru, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Dalam teks ini terdapat beberapa topik pembahasan berkaitan dengan ilmu fikih. Salah
satunya adalah tentang syarat-syarat menjadi saksi dalam Islam. Dijelaskan bahwa
seorang saksi itu harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut: muslim, merdeka [bukan
hamba sahaya], mukallaf, berkeperibadian, adil, serta menjauhi dosa, baik dosa besar
maupun dosa kecil.

Bab berikutnya adalah tentang hukum ‘iddah nikah bagi perempuan.
Sebelumnya dijelaskan dulu bahwa yang dimaksud dengan ‘idduah adalah “muddatun
tatarabbasu fiha al-mar’atu_li ta'rifa bard ata vafmiha min al-hamli” [masa menunggu
seorang perempuan untuk mengetahui apakah ia hamil atau tidak]. Salah satu masa
‘iddah yang dikemukakan adalah tiga kali suci {gar 'u). Artinya, jika scorang perempuan
dicerai dalam keadaan suci (tidak sedang haid), maka masa ddah-nya adalah hingga
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masuk pada masa haid yang ketiga; tetapi jika ia dicerai dalam keadaan haid, maka
masa ‘iddah-nya adalah hingga masuk pada masa haid yang keempat.

Keterangan Tambahan

Bagian awal dan akhir teks ini sudah hilang. tidak diketahui judul dan pengarangnya.
Kemungkinan teks ini ditulis oleh orang yang sedang menuntut ilmu agama; hal ini
terlihat dari banyaknya catatan-catatan pinggir vang isinya merupakan penjelasan secara
terperinci makna dan maksud kalimat-kalimat yang dikemukakan dalam teks utama.

IFIKIH IBADAH]
135/FK/65/YPAH/2005  — Melayu dan Arab 230 hlm
Kertas Eropa Prosa 155x21 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, bagian awal naskah kertasnya ditambal dengan kertas yang
lain sehingga aksara menjadi susah dibaca. Tidak ada penomoran halaman. Jilid naskah
yang terbuat dari karton dengan lakban cokelat mulai lepas. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Beberapa halaman teks ini berisi larangan minum dan makan menggunakan piring atau
gelas yang terbuat dari emas atau perak, atau suwasa. Selain itu, juga dikemukakan hal-
hal yang berkaitan dengan wudlu dan shalat., baik shalat wajib maupun sunah.
Pengarang misalnya mengatakan: “...syahdan, adalah sunnah yang dalam sembahyang
ity amat banyak. Kara setengah ulama kita bahwa pada sembahyang yang empat
raka ‘at itu adalah 600 sunnah”.

Pengarang juga mengemukakan masalah jenazah, mulai dari mengkafani sampai
mengkuburkannya: “... dan demikianlah makruh menyurat giva‘ah atau nama Allah
pada yang tersebut ity nama mayit atau lainnya atas kubur atau nisan atau barang
sebagiannya. ... dan makruh menuruk kubur dengan kapur dan berbuat seperti kubah
atau seperti rumah atasnya...”.

Keterangan Tambahan

Pada beberapa halaman terdapat catatan-catatan pinggir yang berisi penjelasan atas teks
utama, seraya mengutip beberapa kitab fikih seperti Jgna ', Miftaf ai-Qawim, dan lain-
lain,
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[ILMU FALAK DAN FIKIH 1BADAH]
199/FK/66/YPAH/2005  — Arab 234 him
Kertas Eropa Prosa 9x 15em 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah sudah tercecer. tidak dijilid dan tidak bersampul, serta tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq'ah dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini, antara lain, berisi tentang hukum gisas dan fudid bagi pembunuh, pezina,
pelaku sodomi (Ziwaj), serta pelaku dosa besar lainnya menurut pendapat ulama al-
Ash‘ari, al-Maturidi, dan lainnya.

Pada halaman lain terdapat uraian tentang perubahan musim dan pertanian di
pinggiran sungai Nil Mesir, tanggal-tanggal istimewa dan peristiwa bersejarah seperti
kisah Yahya dan Zakariya, kisah tumbuhnya rambut dl.

Keterangan Tambahan

Halaman-halaman naskah ini sudah banyak yang hilang, tidak dapat dipastikan Jjudul,
pengarang, penulis, dan masa penulisannya.

TALKHIS AL-FALAH FI AHKAMI AL-TALAQ WA AL-NIKAH

55C/FK/67/YPAH/2005 46/NKT/YPAH/1995 Melayu 19 hlm
Kertas Eropa Prosa 14x 21 cm 21 baris/hlm
Pengarang

Muhammad Zain Ibn al-Faqih Jalaludin al-Ashi al-Shafi‘i

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas banyak yang berlubang akibat dimakan rayap.
Naskah dijilid kard cover dengan karton tebal hijan. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai
penanda rubrikasi. Pada bagian akhir teks terdapat iluminasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan tentang nikah dan cerai (talak) serta hukum-hukum dan
persyaratannya. Pembahasan dimulai dengan menguraikan hukum nikah bagi seseorang,
“...adapun hukum bernikah maka yaitu sunah bagi orang yang berkehendak kepada
Watl [hubungan suami istri] dan ada baginya belanja daripada makanan dan pakaian;
dan jika tiada ada baginya belanja maka niscaya ia sunah meninggalkan dia dan
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memecahkan ia akan syahwatnya dengan berpuasa, dan jika tiada berkehendak kepada
wall dan tiada ada baginya belanja niscaya makruh, baginya belanja tetapi tiada
berkehendak kepada wati® maka bernikah baginya harus tanpa makruh;...., dan
adakalanya bernikah itu wajib jika yakin ia akan berzina atau liwag {sodomi] apabila ia
tiada berkawin: dan adakalanva berkawin itu haram jika yakin ia jika berkawin itu
mengerjokan naksyviat..”

Pengarang cukup terperinci dalam menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
nikah dan hubungan suami istri (jima‘). Pengarang mengatakan bahwa suami istri
dianjurkan untuk membaca doa terlebih dahulu sebelum melakukan hubungan seksual.
Selain itu, hubungan suami istri juga baik dilakukan dengan menghadap kiblat,
dilakukan pada waktu sahur, atau sebelum shalat Jum'at. Adapun jima' dianggap
makruh jika istri sedang hamil atau menyusui, dan kurang memungkinkan untuk
melakukannya; bahkan jima‘ itu bisa dianggap haram jika istri sedang hamil, dan
hubungan seksual itu bisa mengakibatkan pada kemudharatan, atau berakibat buruk
pada janin yang dikandungnya.

Keterangan Tambahan

Muqgaddimah kitab menyebutkan kata ‘“an atargjjama” yang kemungkinan
menunjukkan bahwa kitab ini ditulis dengan menerjemahkan dari kitab-kitab yang
bersumber pada literatur yang berbahasa arab, tetapi tidak dijelaskan kitab tersebut.

TALKHIS AL-FALAH FI AHKAMI AL-TALAQ WA AL-NIKAH

T1A/FK/68/YPAH/2005 43/NKT/YPAH/1995  Melayu 54 hlm
Kertas Eropa Prosa 145x21,5cm 17 baris/hlm
Pengarang

Muhammad Zain Ibn al-Faqih Jalaludin al-Ashi al-Shafi‘i

Penyalin
Lebai Serang

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid dengan karton dan bersampul kertas kado coklat
bergambar kerang. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan linta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks tidak selesai.

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 55C/FK/67/YPAH/2005

135



TAHDHIR AL-AKHYAR SHARH ALA WIQAYA AL-ABRAR
2A/FK/69/YPAH/2005 83A/NKT/YPAH/1995  Arab dan Melayu 0662 him
Kertas Eropa Prosa 16 x 21,9 ein 19 baris/him

Pengarang
Fadl ibn *AlawT...Sahl Mauld al-Duwaila Bd *Alawi

Keterangan Fisik

Naskah dalam kondisi yang baik, kecuali halaman 1-4 rusak, Naskah merupakan jilidan
baru dengan hard cover menggunakan kertas manila. Tidak ada penomoran halaman
ataupun cafchword; urutan halaman agak kacau dan tidak beraturan, tampaknya naskah
ini terdiri dari beberapa teks yang berbeda-beda. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi,

Ringkasan [si

Selain Tafdhir al-Akhyar yang berbahasa Arab, naskah ini juga mengandung teks lain
berbahasa Arab dan Melayn. Tapdhir al-Akhyar sendiri terdiri atas 6 (enam) bab,
meskipun yang terbaca hanya 3 (tiga) bab saja, yaitu: pertama, tentang tercelanya
kehidupan duniawi serta indahnya kehidupan di surga; kedua, larangan bagi laki-laki
dan perempuan non-muhrim untuk saling menatap; dan keriga, tentang hak-hak suami
1stri.

Adapun teks lain yang tidak diketahui judulnya tersusun dalam 3 (tiga) bab,
yaitu: pertama, tentang Islam, iman, tauhid, dan makrifat; bab kedua, tentang shalat dan
segala sesuatu yang berkaitan dengannya; serta kefiga, tentang puasa dan segala
permasalahannya.

Keterangan Tambahan

Berdasarkan keterangan dari penulisnya, teks Tafdhir al-Akhyar ditulis karena adanya
minat masyarakat pada saat itu yang sangat tinggi untuk membaca kitab karangannya,
Wigaya al-Abrar. Teks ini sendiri dimaksudkan sebagai penjelasan lebih lanjut atas
kitab yang disebut kedua tersebut.
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dehz'r al-Akhyar Sharh 'ala Wigaya al-Abrar

|KUMPULAN KARANGAN]
29E/FK/70/YPAH/2005 — Arab dan Melayu 108 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,5x 23 cm. 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman berlubang dimakan rayap. Naskah jilidan baru,
hard cover, sampul terbuat dari karton merah tebal, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Naskah ini merupakan himpunan dari beberapa teks yang sudah tidak beraturan, dan
susunannya pun bahkan banyak yang terbalik, sebagian berbahasa Arab, dan sebagian lagi
berbahasa Melayu. Sebagian teks berisi ilmu fardid, yakni ilmu tentang tatacara
pembagian harta warisan, mencakup definisi dhawi al-furiid, dhawi ul-arfdn, ‘aul, radd,
dan lain-lain.
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Sebagian lagi menjelaskan tentang hukum orang yang bertaklid dalam bertauhid.
Disebutkan misalnya: “...bersalah-salahan ulama pada orang yang pada ilmu aqaid
tauhid adakah memadai taklidnya apabila ada jazm dengan dia yang tiada syak sertanya
tiada berdosa...”.

Keterangan Tambahan

Bercampumya berbagai teks dalam satu bundel naskah ini adalah akibat adanya
penjilidan ulang yang tidak memperhatikan isi teks masing-masing.

AQIDA AL-JAWAHIRA AL-MUBARAKA

63C/FK/71/YPAH/2005 — Arab 128 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,5%x24,5cm 13 baris’/hlm
Pengarang

Teungku Chik Seumatang

Penulisan
Rabu, 15 Rabiul Akhir

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: banyak halaman berlubang dimakan rayap, selain itu
banyak halaman yang tidak berurutan. Naskah dijilid hard cover dengan karton hijau.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks dimulai dari tengah.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi
Teks ini menjelaskan tentang shalat khauf, khirba, fard’id, wakaf, dan hari kiamat.
Pembahasan diawali dengan bab mengenai shalat khauf (shalat dalam kondisi perang),
yang dilakukan dalam tiga kondisi. Pertama, jika posisi musuh berada pada arah selain
arah kiblat, imam memulai shalat satu rakaat bersama satu pasukan. Pasukan lainnya
berjaga-jaga. Kedua, jika posisi musuh berada pada arah kiblat, hendaknya ada satu
pasukan yang menjaga di depan jamaah. Ketiga, jika musubh berada pada posisi
membelakangi kiblat, hendaknya ada pasukan yang menjaga di belakang jamaah.
Pembahasan selanjutnya mengenai faraid berdasarkan Surat al-Nis&’ ayat 7-14
mengenai pokok-pokok hukum warisan. Kemudian dibahas definisi wakaf, yang secara
terminologi berarti menahan. Adapun menurut istilah, wakat adalah menahan sejumlah
harta tertentu yang telah berpindah tangan dan bisa dimanfaatkan untuk kepentingan
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masyarakat. Di akhir bab, dibahas mengenai hari kiamat dan tanda-tandanya, yaitu,
antara lain, ditandai dengan munculnya sepasang burung Yajij dan Ma'jij.

Keterangan Tambahan

Isi teks ini mirip dengan kitab a/-Jawahir al-Kaldmivya karangan Shaikh Tahir bin
Silih al-Jaza'ir. Di akhir catatan, terdapat doa untuk menyembuhkan orang sakit, yang
dibaca 3 kali, yaitu: “Ya rabbi, kalaulah sakit ku ini dapat mendekatkan aku kepada Mu,
maka hendaklah bukakan pintu ampunan yang seluas-luasnya bagiku. Tetapi, jika sakit
ku ini sebagai penebus dosa-dosa ku, maka janganlah ampunan mu dalam bentuk
penderitaan dan sakit yang berkepanjangan.”

AKHBAR AL-KARIM

123/FK/72/YPAH2005 Aceh dan Jawi 76 him
Kertas Eropa Prosa 18x25¢cm 18 baris/hlm
Pengarang
Teungku Chik Seumatang

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, kertas kotor dan pada halaman awal kertas robek-robek.
Naskah tidak dijilid. Teks ditulis menggunakan jenis khat rig‘ah dengan tinta hitam.
Bagian awal teks telah hilang.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi
Teks ini mengandung pembahasan tentang pengertian ushuluddin, syahadat, makrifat,
agama Islam, wudhu, shalat, yang ditulis dalam bentuk sajak khas Aceh.

Keterangan Tambahan

Teks ini merupakan salah satu teks populer dalam masyarakat Aceh dan dahulu menjadi
bahan pelajaran wajib dalam pendidikan dasar agama Isiam. Dalam tcks ini tidak
disebutkan nama pengarang, tempat, dan kapan dikarang. Akan tetapi, dari sumber-
sumber lain diketahui bahwa teks ini dikarang oleh ulama Aceh, Teungku Chik
Seumatang. Teks ini pemmah menjadi bahan penulisan Tesis S2 oleh. Mukhlis Hamid,
MS di Universitas Padjajaran Bandung.
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|FIKIH IBADAH DAN TAUHID)]

47C/FK/T3/YPAH/2005  23/NKT/YPAH/1992  Aceh 22 him
Kertas Eropa Prosa 16 x 22,5 ¢m i7 baris/hlm
Penulisan

Makkah, Kamis, 22 Rabi‘al - Awwal 1259 H /22 April 1843 M.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah tidak dijilid, namun disampul menggunakan karton hijau
muda yang dilipat dua, sehingga sampul ini sekaligus juga berfungsi sebagai pelindung
naskah. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan
riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Meon

Ringkasan Isi

Teks ini mengupas beberapa ajaran Islam di bidang akidah, figh, dan keutamaan (fadi/a)
surat-surat Alquran. Dalam bidang akidah, teks ini mengulas rukun Islam yang lima,
sifat wajib dua puluh bagi Allah berikut sifat mustahil bagi-Nya. Dalam bidang fikh,
teks 1ni membicarakan masalah shalat, seperti syarat sah shalat, rukun shalat, shalat
jenazah, niat melaksanakan shalat, serta doa setelah wudhu dan azan.

Dalam mengupas keutamaan surat-surat Alquran, teks ini memberikan
keterangan khusus atas keutamaan beberapa surat tertentu, seperti surat Yasin, al-Mulk,
dan al-Ikhlas dengan landasan beberapa riwayat hadis, misalnya “Barangsiapa
membaca Qul Huwa Allahu Ahad lima puluh kali niscaya diampuni Allah ta‘ala akan
dosanya lima puluh tahun.”

Keterangan Tambahan

Teks ini bisa dianggap sebagai salah satu contoh bagaimana pembahasan masalah-
masalah fikih seringkali didahului dengan sebuah pembahasna panjang dalam masalah
tauhid, khususnya berkaitan dengan pengetahuan sifat-sifat wajib, mustahil, dan jaiz
bagi Allah.

AL-MASA’IL AL-MUHTADI
81/FK/74/YPAH/2005 70/NKT/YPAH/1995  Arab dan Melayu 126 hlm
Kertas Eropa Prosa 17x22cm 17 baris/hlm

Penulisan
Abad 19
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Penyalin
Lebai Abdur

Penyalinan
Ahad. bulan Zulhijjah, akhir abad ke-19

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun terdapat 2 halaman kosong pada bagian awal dan beberapa
halaman akhir hilang. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton tebal bersampul
kertas kado bermotif merah-cokelat, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Teks ini berisi tanya jawab tentang hukum makruh, halal, dan mubah. Dijelaskan bahwa
“mubah” adalah sesuatu yang harus dikerjakan sekira-kira tidak berlebihan seperti
makan dan minum yang tidak sampai kekenyangan (sebaik-baik pekerjaan itu
pertengahan jua).

Kemudian, pembahasan dalam teks ini dibagi atas tiga bab: bab pertama tentang
Islam, iman, tauhid dan makrifah; bab kedua tentang shalat dan hal-hal yang berkaitan
dengannya; serta bab ketiga tentang puasa dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Juga
diberikan contoh lafaz niat puasa Ramadhan, puasa Arafah, puasa Syawal dan puasa
hari al-Bayd (hari ke 13, 14 dan 15 tiap bulan hijriyah kecuali hari tasyriq).

Keterangan Tambahan
Pada bagian pengantar terdapat garis dan hiasan pinggir bermotif ukiran tumbuh-
turitbuhan,
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TIBYAN FI MA’RIFA AL-ADYAN

1TA/TS/IZYPAR/2005  15/NKT/YPAH/1992  Melayu 57 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,5x21,5em 15 baris/him
Pengarang

Shaikh Nuruddin ibn ‘Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Hamid, terkenal sebagai
Nuruddin al-Raniri.

Penulisan
Antara masa Pemerintahan Sultan Iskandar Tsani (1636-1641) dan Sultanah
Safiyatuddin (1641-1675).

Penyalin
Abdul Aziz bin Abdul Karim

Penyalinan
Lam Ara, Ketapang Dua, Aceh, bulan Sha‘ban 1351 H/Nopember 1932

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah telah dijilid ulang menggunakan lakban merah bersampul
karton putih mengkilat. Terdapat penomoran halaman, yaitu pada bagian atas-tengah
bingkai teks menggunakan angka Arab. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan
riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Goey or Goei M. de {1775 - 1794 M)

Ringkasan Isi

Teks ini berisi bantahan al-Ranini terhadap ajaran wyjidiyya ulama Aceh sebelumnya,
Shaikh Hamzah Fansuri dan Shamsuddin al-Sumatra’i serta para pengikutnya. Menurut
al-Raniri, salah satu ungkapan para pengikut ajaran wujidiyya yang dianggap sesat
adalah karena mereka mengatakan bahwa: inna Alldha nafsuna wa wujiaduna wa nafmu
nafsuhii wa wujiiduhi, yang diterjemahkan menjadi: serta kata mereka itu bahwasanya
Allah Ta'ala diri kami dan kami diri-Nya dan wujud-Nya (h. 2).

Pembahasan al-Raniri disusun menjadi 2 (dua) bab: pertama, menjelaskan
berbagai agama (sebetulnya lebih tepat berbagai aliran, faham, dan mazhab) yang
pernah ada sejak zaman Nabi Adam as hingga Nabi Isa as, seperti aliran Barahima,
Samanivya, Tanasikhivya, dan Hahvaliyya. Dalam beberapa hal, al-Raniri menyamakan
ajaran wujidiya dengan beberapa aliran yang dianggapnya sebagai sesat tersebut.
Adapun bab kedua menyatakan ikhtilaf segala madhhab umat Nabi Muhammad (h. 18).
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Al-Raniri mengutip hadis Nabi yang mengatakan bahwa umat Nabi akan terpecah
menjadi 70 golongan yang semuanya masuk neraka, kecuali 1 golongan yang masuk
surga, yaitu golongan ahl al-sunna wa al-jama’‘a.

Keterangan Tambahan
Teks ini merupakan salah satu karya terpenting al-Raniri di bidang tasawuf dan tauhid.
Berdasarkan penjelasan pada bagian awal, penulisan Karya ini diawali oleh adanya
perdebatan panjang di hadapan Sultan Iskandar Tsani antara al-Raniri dan para pengikut
ajaran wejidivya (Azra 2005 219). Setelah Sultan Iskandar Tsani wafat, al-Raniri
mengaku diminta oleh penerus tahta kerajaan, Sultanah Safiyatuddin Shah, untuk
menulis sebuah kitab yang pada menyatakan segala madhhab dan agama supaya
pelihara akan segala mereka itu yang beriman akan i 'tikadnya daripada tergelincir dan
salah (h. 3).

Selain 7ibyan fi Ma‘rifa al-Adyan, dalam bundel naskah ini juga terdapat teks
Sullam al-Mustafidin karangan Shaikh Abdurrauf ‘Ali al-Jawi.

Berdasarkan keterangan dalam kolofon di akhir teks, sebelum menjadi koleksi
YPAH pada tahun 1992, naskah ini pernah dimiliki oleh Abdul Aziz bin Abdul Karim
yang juga sebagai penyalin.

TIBYAN FI MA‘RIFA AL-ADYAN

11C/TS/2/YPAH/2005  15/NKT/YPAH/1992  Melayu 61 hlm
Kertas Eropa Prosa 17.5x21.5¢cm 15 baris/hlm
Pengarang

Shaikh Nuruddin ibn ‘Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Hamid, terkenal sebagai
Nuruddin al-Raniri.

Penulisan
Antara masa Pemerintahan Sultan Iskandar Tsani (1636-1641) dan Sultanah

Safiyatuddin (1641-1675).

Penyalin
Abdul Aziz bin Baji Abdul Karim

Penyalinan
Lam Ara, Ketapang Dua, Aceh, bulan 25 Sha’ban 1351 H/23 Desember 1932 M

Keterangan Fisik
Lihat keterangan naskah nomor 11A/TS/1/YPAH/2005.
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Cap Kertas
Goey or Goei M. de (1775 - 1794 M)

Ringkasan Isi
Lihat teks nomor 11A/TS/1/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan
Baik dari segi isi maupun tulisan, teks ini memiliki kesamaan dengan teks Tibyan dalam
bundel naskah yang sama (11A/TS/1/YPAH/2005). Diduga kuat kedua teks Tibvdn ini
ditulis oleh penyalin yang sama. Beberapa hal yang membedakan dengan teks Tibyan
sebelumnya adalah adanya catatan pinggir yang lebih banyak pada teks ini, yang berisi
penjelasan atas matan teks utama.

Berdasarkan keterangan dalam kolofon di akhir teks, sebelum menjadi koleksi
YPAH pada tahun 1992, naskah ini pemah dimiliki oleh Abdul Aziz bin Abdul Karim
yang juga sebagai penyalin,

TIBYAN FI MA‘RIFA AL-ADYAN

172/TS/3//YPAH/2005  60/NKT/YPAH/1992 Melayu 82 him
Kertas Eropa Prosa 17x23,5cm 12 baris/hlm
Pengarang

Shaikh Nuruddin ibn ‘Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Hamid, terkenal sebagai
Nuruddin al-Raniri.

Penulisan
Antara masa Pemerintahan Sultan Iskandar Tsani (1636-1641) dan Sultanah
Safiyatuddin (1641-1675).

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, bagian punggung dilakban merah,
sampul menggunakan karton putih mengkilat, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 11A/TS/1/YPAH/2005.
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Keterangan FTambahan
Dibanding dengan teks Tibyan dalam koleksi Yayasan Ali Hasjmy lainny, salinan teks
ini tidak lengkap, karena bagian akhirmya telah hilang.

Tibyan fi Ma'rifa al-Adyan

FATH AL-MUBIN ‘ALA AL-MULHIDIN

179/TS/4/YPAH/ 2005  48/NKT/YPAH/1992 Melayu 292 hlm
Kertas Fotokopi Prosa 21,5x 14 cm 21 baris/hlm
Pengarang

Nuruddin Muhamimad ibn Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Hamid al-Raniri al-Shafi‘i

Penulisan
Akhir paruh pertama abad ke 17

Penyalin
Tuan Haji Abdul Wahab bin Abdul Jalil
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Penyalinan
Kamis, 9 Rabt* al-Akhir 1279 H/ 3 Oktober 1862 M.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah fotokopi ini baik. Naskah sudah dijilid ulang, bagian punggung dilapisi
kain merah, sampul menggunakan karton tebal biru tua, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat rigah dan naskhi dengan tinta hitam, sedangkan
tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Seperti tercermin dalam judul teks di atas, Fatf al-Mubin 'ala al-Mulhidin, yang artinya
kemenangan yang nyata atas segala yang mulhid, pembahasan dalam teks ini adalah
sekitar kritik tajam Nuruddin al-Raniri terhadap faham wujidiyya yang disebarkan oleh
Hamzah Fansuri, Shamsuddin al-Sumatrani dan murid-muridnya di Aceh sejak awal
abad ke 17. Al-Raniri menganggap faham tersebut sebagai sesat (mulfid), dan faham
yang diajarkannya lah yang benar. Al-Raniri menceritakan: “...syahdan bahwa tatkala
itu aku masuk dalam Negeri Aceh pada masa Sultan Shah Marhum Darussalam, tatkala
itu zahiriah kaum wahdatul mutlak wujudiyyah yang mulhid lagi zindik...”.

Kritik Nuruddin al-Raniri terhadap faham wujadiyya ini tergolong sangat keras,
sampai keluar fatwa yang membolehkan membunuh para pengikutnya dan membakar
kitab-kitab tasawuf yang mengandung pembahasan faham tersebut. Fatwa inilah antara
lain yang memicu terjadinya tragedi intelektual di Aceh pada abad ke 17 dengan
dibakamya scjumlah kitab tasawuf karangan Hamzah Fansuri, Shamsuddin al-
Sumatrani dan murid-muridnya yang dianggap sesat, di depan Masjid Baiturrahman
{Azra 2005: 219).

Keterangan Tambahan

Pada bagian depan bundel naskah ini terdapat catatan menggunakan aksara Latin
tentang asal-usul naskah ini, yaitu (dikutip seadanya): “Naskah fua yang berjudul:
Fathul Mubiin Alal Mulihidin ini kepunyaan seorang penduduk kampung Blang Bintang
Kabupaten Aceh Besar. Kemudian naskah ini dihadiahkan kepada sdr Ahmad Daudy
MA., Dosen Fakultas Ushuluddin Jamiah Ar Raniry Darussalam. Dari sdr Ahmad
Daudy M.A. saya pinjam dan saya fotokopi. Banda Aceh, 7 November 1977. [tanda
tangan] A. Hasjmy”.

ASRAR AL-INSAN FI MA‘RIFA AL-RUH WA AL-RAHMAN
63A/TS/5/YPAH/2005 96/NKT/YPAH/1995 Melayu 526 him
Kertas Eropa Prosa 17,5x24,5cm 19 baris/hlm
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Pengarang
Shaikh Nuruddin ibn ‘Alj ibn Hasanji ibn Muhammad Hamid al-Raniri

Penulisan
Akhir paruh pertama abad ke-17

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: banyak halaman kertas berlubang dimakan rayap dan
terdapat satu halaman kosong pada awal teks. Naskah dijilid ulang, hard cover, sampul
terbuat dari karton hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon: (9.0)

Ringkasan Isi
Sesuai dengan nama judulnya, teks ini banyak membicarakan tentang hakikat ruh dan
berbagai hal yang berkaitan dengannya. Pembahasan disusun menjadi 2 bab utama:
pertama, bab pada menyatakan segala nama ruh al-a‘zam dan sifatnya dan hakikatnya;
kedua, bab pada menyatakan segala martabat alam ajsam. Dalam masing-masing bab
in1 terdapat beberapa fasal yang merupakan penjelasan lebih lanjut atas topik terkait,
Tentang hakikat ruh misalnya, Nuruddin al-Raniri mengatakan: . ketahui
olehmu hai arif bahwasanya ruh al-a‘zam i pada hakikatnya itulah rub insan yang
mazhar zat al-ilahi...”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan ruh insan
itu adalah ruh Muhammad, Penjelasan ini didasarkan pada apa yang diyakini sebagai
hadis Nabi: “..awwalu ma khalaga Allahu riahi, bahwa pertama-tama yang dijadikan
Allah taala itu rubku...”,

Keterangan Tambahan

Menurut pengkauan Nuruddin al-Raniri sendiri, teks yang merupakan hasil terjemahan
dari beberapa sumber berbahasa Arab inj ditulis atas titah dari Sultan yang maha besar
dan rgja yang maha mulia ialah Arif billah dan  memeliharakan syariat
rasulullah...ialah raja yang menjabatkan segala akar bid‘ah dan dolalah, yaitu Sultan
Iskandar Tsani ‘Alauddin Mugayar Shah.... Meskipun demikian, teks ini baru bisa
diselesaikan oleh Nuruddin al-Raniri pada masa Pemerintahan Sultanah Saftyatuddin
Shah, pengganti Sultan Iskandar tsani. Teks ini sendiri tampaknya ditujukan untuk
memberikan respon atas adanya perdebatan di kalangan Muslim Acch saat itu berkajtan
dengan hakikat ruh.
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Sayangnya teks dalam naskah ini tidak lengkap, bagian akhirnya telah hilang
dan bercampur dengan sebuah teks yang berisi ilmu nahwu (tata bahasa Arab).
Teks ini pernah menjadi bahan penelitian Tudjimah (1970) dalam bentuk disertasi di
Universitas Indonesia.

HILL AL-ZILL

109C/TS/6/YPAH/2005  — Melayu 16 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,5x24,5em 19 baris’hlm
Pengarang

Shaikh Nuruddin “Ali ibn Hasanji ibn Muhammad Hamid al-Raniri

Penulisan
Akhir paruh pertama abad ke-17

Penyalin
Lebai Abdurrahim

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, meski sampulnya telah terlepas. Terdapat alihan (catchword) yang
menandai susunan halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi

Ringkasan Isi

Teks ini merupakan terjemahan dari karangan al-Raniri sendiri dalam bahasa Arab,
yang berbicara mengenai kritik keras terhadap faham wujiidivya yang berkembang di
Aceh. Al-Raniri menyebut penganut faham tersebut sebagai al-mulahida, al-zanadiga,
dan al-dallin, yang inti semuanya adalah berarti sesat.

Salah satu faham wugjidiyya yang dikritik oleh al-Raniri dalam teks ini adalah
pernyataan tentang hubungan antara manusia dan Tuhan. Dalam hal ini, kaum
wujadiyya mengatakan: “..inna Allaha nafsuna wa wujiidund, wa nalmu nafsuhi wa
wujiduhii, bahwasanya Allah taala diri kami dan wujud kami, dirinya dan wujudnya
maha tinggi lagi maha suci haq taala...”.

Di akhir teks sebelum kolofon, al-Raniri mengatakan bahwa: “...man talaba al-
bayana ba'da al-‘ivani fa huwa min al-khusrani, barangsiapa menuntut kenyataan
kemudian daripada setelah nyata maka ialah merugi...”.

Keterangan Tambahan

Teks yang disusun dalam bentuk swal jawab ini merupakan terjemahan dari karangan
al-Raniri sendiri dalam bahasa Arab. Menurut pengakuan al-Raniri, terjemahan ke
dalam bahasa Melayu ini dilakukan karena adanya permintaan dari sebagian sahabat-
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sahabatnya, untuk mempenmudah pemahaman bagi orang awam. Al-Raniri mengatakan:
“...maka meminta kepadaku setengah davipada sahabatku dipeliharakan Allah ta'ala
kiranya akan mereka itu bahwa mensyarahkan risalah ini dengan suatu syarh yang
simpan dengan bahasa Jawi...”.

Teks ini terdapat dalam urutan terakhir dari tiga teks yang terdapat dalam bundel
naskah yang sama. Dua teks lainnya berjudul Hifz al-Iman dan Qasida al-Magsid.
Dalam kolofon ketiga teks tersebut terdapat nama pemilik, yang diduga juga penyalin,
yakni Lebai Abdurrahim.

Salinan teks ini juga terdapat di PNM, Malaysia dengan kode MS 170 (B) dan
MS 1530. Abdullah {1991b: 47) menguraikan isi teks ini.

‘UMDA AL-MUHTAJIN ILA SULUK MASLAK AL-MUFRADIN

178/TS/T/YPAN/2005  — Melayu 134 him
Kertas Fotokopi Prosa 21,5x 15em 17 baris/hlm
Pengarang

Shaikh Abdurrauf bin Ali al-Jawi al-Fansuri, yang sering juga disebut Abdurrauf al-
Sinkili.

Penulisan
Pada masa Pemerintahan Sultanah Safiyatuddin (1641-1675)

Penyalin
Lebai Sarong

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, bagian punggung dilapisi kain merah,
sampul menggunakan karton tebal biru tua, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi
Pembahasan dalam teks ini disusun menjadi beberapa fasal, atau yang disebut dalam
teks ini sebagai fa "ida. Fasal pertama misalnya, menjelaskan tentang kewajiban pertama
bagi setiap orang yang sudah akil balig, yaitu mentauhidkan Hak Subhanahu wa Taala,
Juga menjelaskan sifat-sifat yang wajib, mustahil, dan jaiz pada Allah, serta sifat-sifat
yang wajib, mustahil, dan jaiz pada Rasul.

Contoh lain pada fasal keempat misalnya menyatakan segala faidah yang hasil
bagi orang zikir yang karam ia dengan kalimat 1d ilaha illa Allgh.

Di bagian akhir terdapat sebuah kharima (penutup), yang mengandung informasi
sangat penting berkaitan dengan 3 hal: pertama, silsilah Abdurrauf ‘Ali al-Jawi dalam

150



tarekat Shattariyya; kedua, silsilah Abdurrauf ‘Ali al-Jawi dalam tarekat Qadiriyya; dan
ketiga, nama-nama ulama yang pernah menjadi guru bagi Abdurrauf *Ali al-Jawi, ketika
ia tinggal selama 19 tahun, baik di Yaman, Makkah, Madinah, dan beberapa tempat di
Tanah Arab lainnya. Setelah menyebutkan semua nama-nama tersebut, Abdurrauf
mengatakan: “...bahwa inilah jumlah segala sufi yang bertemu dengan Jakir ini dalam
antara masa yang tersebut itu..”.

Isi teks ini diuraikan oleh Abdullah (1991: 123-131) berdasarkan salinan teks
kolcksi Pusat Manuskrip Melayu, Perpustakaan Negara Malaysia (PNM).

Keterangan Tambahan

Al-Sinkili menegaskan bahwa tujuan ia menulis teks ini adalah untuk memudahkan atas
segala fakir yang mengikut dan pada hal aku menuntut pahala yang amat besar
daripada Tuhan yang memerintahkan pekerjaanku...

Teks ini pernah menjadi salah satu sumber utama Azyumardi Azra ketika pada
tahun 1992 ia menyelesaikan disertasinya berkaitan dengan jaringan ulama Timur
Tengah dan Nusantara. Nama-nama guru dan tempat belajar Abdurrauf di Tanah Arab
menjadi informasi yang sangat penting bagi rekonstruksi sejarah intelektual Islam di
dunia Melayu, khususnya pada masa-masa awal abad ke 17 (Azra 2005: 234-241).
Wieringa (1998:164-165) mendeskripsikan sebuah salinan teks ini koleksi Perpustakaan
Universitas Leiden nomor Cod. Or.1930, dan menyebut sejumiah sumber yang
berkaitan dengannya. Beberapa salinan teks ini koleksi Perpustakaan Nasional Jakarta
didaftarkan oleh Behrand [ed] (1998).

‘UMDA AL-MUHTAJIN ILA SULUK MASLAK AL-MUFRADIN

202/TS/8/YPAH/2005  — Melayu 120 hlm
Kertas Eropa Prosa 21,5x15cm 17 baris/hlm
Pengarang

Shaikh Abdurrauf bin “Ali al-Jawi al-Fansun

Penulisan
Pada masa Pemerintahan Sultanah Safiyatuddin (1641-1675)

Keterangan Fisik

Kondisi naskah sudah rusak, banyak halaman yang bolong-bolong. Naskah dijilid ulang
menggunakan kertas karton, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi
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Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 178/TS/7/YPAH/2005.

SULLAM AL-MUSTAFIDIN

11B/TS/9/YPAH/2005 15/NKT/YPAH/1992 Melayu 57 him
Kertas Eropa Prosa 17,5x 21,5 cm 15 baris/hlm
Pengarang

Shaikh Abdurrauf bin ‘Ali al-Jawi al-Fansuri

Penulisan
Pada masa Pemerintahan Sultanah Safiyatuddin (1641-1675).

Penyalin
Memperhatikan karakteristik huruf yang digunakan, semua teks dalam bundel naskah
ini ditulis oleh penyalin yang sama, yakni Abdul Aziz bin Abdul Karim.

Penyalinan
Diduga kuat sama dengan teks sebelumnya, disalin di Lam Ara, Ketapang Dua, Aceh.,

Cap Kertas
Goey or Goei M. de (1775 - 1794 M)

Keterangan Fisik
Lihat keterangan naskah nomor 11A/TS/1/YPAH/2005.

Ringkasan Isi

Setelah menjelaskan latar belakang penulisan teks ini, Abdurrauf mengemukakan
pembahasan tentang kewajiban pertama seorang Muslim yang sudah dewasa {(mukallaf),
yakni mengesakan Allah Swt. Abdurrauf tampaknya konsisten dengan tema ini, karena
dalam karya-karyanya yang lain, seperti Tanbth al-Mashi atan Shattdriyya misalnya, ia
selalu memulai pembahasan dengan menegaskan: kemudian dari itu, maka ketahui
olehmu hai muvid bahwa pertama-tama wajib yang kau gasad akan dia mentauhidian
Tuhanmu (k. 5). Pada bagian berikutnya, teks ini menjelaskan tentang sifat-sifat Allah
dan Rasul-Nya, baik sifat wajib, mustahil, maupun jaiz. Juga dikemukakan teritang
kebenaran faham ahl ai-sunna wa al-jama'a yang diajarkan Imam al-Ash‘ari, dibanding
faham-faham lainnya.

152



Keterangan Tambahan

Dalam teks ni sendiri tidak ada nama pengarang. Akan tetapi, dari sumber-sumber
terpercaya lain, diyakini bahwa teks ini adalah karya Shaikh Abdurrauf bin Ali al-Jawi
al-Fansuri, yang sering juga disebut Abdurrauf al-Sinkili. Selain itu, beberapa kutipan
pengarang vang selalu menyebut Shaikh ail-Qushashi, dan juga Shaikh Ibrzhim al-
Kirani, sebagai gurunya, memastikan bahwa karya ini adalah karangan Abdurrauf,
karena dua nama tersebut adalah dua ulama terkemuka di Haramayn pada abad ke 17,
yang merupakan guru-guru utama Abdurrauf. Bahkan, dalam setiap pembahasannya,
Abdurrauf hampir selalu menyandarkan penjelasannya dengan mengutip guru-gurunya
itu, terutama al-Qushashi, dengan menyatakan, misalnya: inilah kesudahan agidah
Shaikh..., dengan wirid vang ditentukan oleh Shaikh....., seperti kata Shaikh..., dan lain-
lain.

Sullam al-Mustafidin adalah teks keduva dari 5 buah teks dalam bundel naskah
ini, yang merupakan salah satu karya terpenting Abdurrauf di bidang tasawuf. Akan
tetapt, pembahasan tentang tauhid dalam karya ini jauh lebih panjang dibanding dalam
karya-karya tasawuf lainnya. Baru di bagian akhir saja Abdurrauf banyak
mengemukakan soal zikir, talqin, tarekat, ilmu hakikat, dan lain-lain yang menjadi ciri
khas sebuah karya tasawuf.

Berdasarkan keterangan di bagian awal, teks ini dimaksudkan sebagai penjelasan
sederhana atas beberapa kitab karangan al-Qushashi dan al-Kirant berbahasa Arab,
vang dianggap terlalu tinggi bagi sebagian besar masyarakat Muslim awam. Menurut
Abdurrauf, tidaklah mungkin mempelajari karya-karya kedua gurunya itu melainkan
segala laki-laki yang sampai mereka itu kepada pangkat yang sempurna (h. 2).

Seperti umumnya teks-teks keagamaan yang dijumpai, di hampir setiap halaman
teks ini terdapat catatan-catatan pinggir dengan posisi tidak beraturan, yang secara
keseluruhan merupakan penjelasan atas beberapa bagian pada teks utama.

Teks ini tidak selesai. Jika melihat salinan teks lain dengan judul yang sama,
diperkirakan ada sekitar 10 halaman terakhir yang hilang.

Abdullah (1991: 62) menguraikan isi teks ini berdasarkan salinan nomor MS
1194 koleksi PNM. Naskah ini pernah dimiliki oleh Abdul Aziz bin Abdul Karim yang
juga sebagai penyalin, sebelum kemudian diwaqafkan ke YPAH pada tahun 1992.

SULLAM AL-MUSTAFIDIN
11D/TS/10/'YPAH/2005 15/NKT/YPAH/1992  Arab dan Melayu 31 him
Kertas Eropa Prosa 21,5x 17 cm 21 baris/hlm

Pengarang
Shaikh Abdurrauf bin ‘Ali al-Jawi al-Fansuri

Penulisan
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Pada masa Pemerintahan Sultanah Safiyatuddin (1641-1675).

Penyalin
Abdul Aziz bin Abdul Karim, lihat penjelasan teks nomor 11B/TS/9/YPAH/2005.

Penyalinan
Mulai ditulis pada 27 Sha‘ban 1351 H/ 25 Desember 1932 M, dan selesai pada 14
Ramadan 1351 H/ 11 Januari 1933 M).

Keterangan Fisik
Lihat keterangan naskah nomor 11A/TS/1/YPAH/2003.

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 11B/TS8/9/YPAH/2005. Dibanding dengan teks
sebelumnya, teks ini lebih lengkap mulai halaman awal sampai akhir.

[AJARAN TASAWUF]
61D/TS/11/YPAH/2005  47/NKT/YPAH/1995  Melayu 18 hlm
Kertas Eropa Prosa dan Puisi 16,5x 22 cm 21 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid karton dan dilakban merah, sedangkan sampul dari
karton putih mengkilat. Teks ditulis menggunakan jenis khat riqah dan naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi

Teks ini diawali dengan uraian tentang sifat wajib, mustahil, dan jaiz pada Allah, yang
disusun dalam bentuk puisi, dan dilanjutkan dengan penjelasan konsep-konsep yang
sangat populer dalam dunia tasawuf falsafi, seperti /a ta‘ayyun, ta'ayyun awwal,
ta'ayyun thani, ta‘ayvun thélith, a'van thabita, a‘van kharijiyya, dan lain-lain.
Kemudian, pengarang mengemukakan sepuluh manjila, yang dalam konteks ini dapat
diartikan sebagai sifat-sifat dan tahapan yang seyogyanya dimiliki serta dijalani oleh
seseorang yang masuk dalam dunia tasawuf. Kesepuluh manzila itu adalah: al-bidayat,
al-abwab, al-mu ‘dmalat, al-akhlaq, al-usil, al-audiyya, al-ahwal, al-wilaya, al-hagd’ig,
dan al-nihavat. Setiap manzila ini mengandung sepuluh manzila pula, sehingga jumlah
keseluruhannya ada seratus manzila. Dalam hal ini pengarang mengatakan: ".. faidah
pada menyatakan tertib segala manzilah yang tersebut dalam kitab Manazil al-Sairin,
maka adalah segala bahagi itu sepuluh bahagi, maka tiop-tiap sebahagi daripada
segala bahagi vang sepuluh ity sepulith manzilah, maka jadilah seratus manzilah...”.
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Keterangan Tambahan

Pengarang menjelaskan bahwa keseratus manzila yang disebutkannya tersebut dikutip
dari kitab Mandzil al-Sa’irin [tidak disebutkan nama pengarangnya], dan juga telah
dikemukakan oleh Shaikh Abdurrauf ‘Ali al-Jawi dalam kitab Sharf Arba’in, dan juga

kitab Tanbth al-Mashi (lihat teks Tanbth al-Mashi dalam Fathurahman 1999)

SHAMS AL-MA‘RIFA 1ILA HADRATIHI AL-SHARIFA
11E/TS/12/YPAH/2005 15/NKT/YPAH/1992  Arab dan Melayu 11 hlm
Kertas Eropa Prosa 21,5 x 17 cm 21 baris/him

Pengarang
Fakih Jalaluddin

Penulisan

Tidak ada penjelasan dalam teks. Diperkirakan pada akhir abad ke 17, karena teks ini
ditulis oleh Fakih Jalaluddin, yang memiliki siisilah langsung dengan Shaikh Baba
Dawud, murid dan sekretaris pribadi Shaikh Abdurrauf al-Sinkili (1625-1690 M).

Keterangan Fisik
Lihat keterangan naskah nomor 11A/TS/1/YPAH/2005.

Cap Kertas
Goey or Goei M. de (1775 - 1794 M)

Ringkasan Isi

Teks diawali dengan pembahasan tentang taubat (permohonan ampun kepada Allah),
jenis dan kategori taubat, serta keutamaan bertaubat. Kemudian dilanjutkan dengan
pembahasan secara mendetil beberapa topik yang biasa dikemukakan dalam karya-
karya tasawuf falsafi, seperti uraian tujuh martabat, talgin dan baiat di kalangan
pengikut tarekat, serta ritual ibadah yang seyogyanya dilakukan oleh scorang anggota
tarekat, seperti shalat, wirid, dan doa yang menyertainya.

Teks ini diakhiri dengan sebuah uraian tentang silsilah guru-murid tarekat
Qadiriyya dan Shattariyya. Dalam tarekat Qadiriyya dijelaskan silsilah ...fakir yang hina
Faqih Jalaluddin...yang mengambil baiat, talgin, khirgah dan ijazah dari gurunya, yaitu
Shaikh Baba Dawud bin Ismail. salah seorang murid utama dari Shaikh Abdurrauf al-
Sinkili, hingga sampai pada Nabi Muhammad Saw. Adapun silsilah tarekat Shattariyya
mengemukakan hubungan.. Fakir vang mengarang risalah ini sampai kepada Shaikh
Hidayat Sarmasti. Sampai nama yang disebut terakhir ini, nama-nama yang tercanium
dalam silsilah tarekat Qadiriyya dan Shattariyya adalah sama. Setelah itu, hubungan
guru-murid sedikit berbeda, meskipun berakhir juga pada Nabi Muhammad Saw.
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Keterangan Tambahan

Dalam konteks sejarah intelektual I[slam Indonesia, dijumpainya naskah ini cukup
penting karena selama ini nama Fakih Jalaluddin belum banyak dikenal sebagai
pengarang kitab-kitab keagamaan dari Aceh pada masa awal Islam. Selama ini, nama
yang sangat populer adalah Hamzah Fansuri, Shamsuddin al-Sumatra’i, Nuruddin al-
Raniri, dan Abdurrauf al-Sinkili.

SHARH AL-MAWAHIB AL-MUSTATAR SILLA
‘ALA AL-TUHFA AL-MURSALA

66/TS/13/YPAH/2005 40/NKT/YPAH/199Z Arab 116 hlm
Kertas Fotokopt Prosa 15x 21 cm 17 baris/him
Pengarang

Shaikh Abdurrauf ‘Ali al-Fansuri al-Jawi

Penulisan
Awal paruh kedua abad ke-17

Penyalinan
Makkah, 7 Rab1* al-Awwal 1330 H/ 26 Februan 1912 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah fotokopi ini masih baik. Naskah dijilid sard cover, sampul terbuat dari
karton tebal hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Teks i berisi pembahasan tentang berbagai konsep dalam tasawuf falsafi, seperti a ‘van
thabita, a'van kharijivva, tentang hakikat wujud yang pembahasannya diperkaya
dengan berbagai pendapat, baik dari para ulama syariat {ah! al-naz) maupun ulama
hakikat (ah! al-kashf).

Keterangan Tambahan

Teks ini masih jarang disebut sebagai karangan Shaikh Abdurrauf. Oleh karenanya,
informasi ini dapat menambah memperkaya pengetahuan tentang karya-karya ulama
besur Aceh tersebut.

Pada halaman terakhir di bawah kolofon, terdapat stempel yang mencantumkan
nama Shaikh Marhaban ibn al-Shaikh Muhammad Hasan 1bn al-Sab‘a al-Hurani Ashi,
yang mengindikasikan bahwa naskah ini pernah menjadi miliknya sebelum masuk
menjadi koleksi Yayasan Ali Hasjmy pada tahun 1992.
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Behrend [ed] (1998: 6) mencatat 2 salinan teks ini dalam koleksi Perpustakaan
Nasional Jakarta dengan kode A 97 dan A 98.

[SILSILAH TAREKAT SHATTARIYYA DAN QADIRIYYA]

24C/TS/14/YPAH/2005  114/NKT/YPAH/1992 Melayu 6 him
Kertas Eropa Prosa H x15cem 21 baris/him
Pengarang

[diduga kuat Abdurrauf “Ali al-Jawi]

Keterangan Fisik

Secara umum baik, kecuali beberapa halaman terlepas dari jilidan. Naskah telah dijilid
ulang hard cover menggunakan karton merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan rubrikasi menggunakan
tinta merah untuk kata tauhid dan penanda dimulainya alinea baru. Susunan teks tidak
berurutan.

Ringkasan Isi

Teks ini diawali dengan pernyataan: “...dan pada menyatakan pertemuan silsilah kita
dengan keduanya dan menyatakan bilangan shaikh yang telah kami mengambil faidah
dengan membaca segala kitab ini..”. Pernyataan ini memberikan informasi bahwa
penulisnya adalah orang yang terhubungkan dengan silsilah tarekat Shattariyya yang
dikemukakan pada bagian berikutnya.

Silsilah tarekat Shattariyya yang dikemukakan memuat hubungan guru-murid
mulai dari faqir yang hina Abdurrauf daripada Shaikh yang arif billah lagi yang kamil
mukammil, yaitu Shaikh Apmad al-Qushashi anck Shaikh Apmad Madani..”.
Selanjutnya, silsilah ini menyebutkan mata rantai guru-guru tarekat Shaftariyya setelah
al-Qushashi, yaitu Ahmad al-Shinawi, Sayyid Sibgat Allah, Shaikh Wajth al-Din ‘Alawi,
Shaikh Muhammad al-Gauth, Shaikh Haji Hudnrl, Shaikh Hidayat Sarmasti, dan
scterusnya sampai kepada ...pintu ilmu yaitu Imam ‘Alf Murtada ibn AbT Talib radiya
Allahu ‘anhu...sebelum kemudian terhubungkan kepada Nabi Muhammad Saw.

Selain silsilah dalam tarekat Shattdriyya, pada bagian berikutnya juga
dikemukakan silsilah tarekat Qadiriyya, mulai dari Abdurrauf, Shaikh Ahmad al-
Qushashi, yang juga sampai kepada Nabi Muhammad Saw. melalui silsilah yang sedikit
berbeda dengan silsilah dalam tarekat Shattariyya sebelumnya.

Dua silsilah ini menunjukkan adanya kedekatan antara tarekat Shattiriyya dan
tarekat Qadiriyya. Sectidaknya mulai dari Abdurrauf sampai Shaikh al-Sarmasti,
silsilahnya masih sama, baru kemudian setelah itu jalur silsilahnya agak berbeda.
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Keterangan Tambahan

Siisilah dalam teks ini persis sama dengan silsilah tarekat Shattariyya Abdurrauf "Ali al-
Jawi yang dikemukakan dalam kitab-kitab lain, seperti dalam kitab berbahasa Arab
Tanbih al-Masht. Umumnya, silsilah seperti ini merupakan bagian akhir dari sebuah
karangan tasawuf, oleh karenanya patut diduga bahwa bagian awal teks ini telah hilang,
dan bercampur dengan teks lain.

Silsilah Tarekat Shattarivva dan Qadirivya

[ZIKIR, DOA, DAN SILSILAH SHATTARIYYA]

203/TS/15/YPAH/2005 — Arab 240 hlm
Kertas Eropa Prosa 11,5x 16,5cm 13 baris/hlm

Keterangan Fisik .
Kondisi naskah kurang baik: kertas sudah banyak yang robek dimakan rayap. Naskah
sudah dijilid ulang. sampul terbuat dari karton biru, tanpa penomoran halaman. Teks
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ditulis menggunakan jenis khat rigah dan naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta
merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Dalam naskah ini terdapat beberapa teks yang terpisah-pisah dan dengan tema yang
berbeda-beda. Pertama, teks berisi zikir dan doa yang khusus diajarkan oleh Shaikh
Shadhili. Dijelaskan bahwa untuk membaca zikir dan doa Shaikh Shadhili ini, seseorang
harus terlebih dahulu melakukan sembahyang sunat dua rakaat, lalu membaca Surat a/-
Fatiha yang pahalanya ditujukan bagi Shaikh Shadhilt. Isi zikir dan doanya sendiri
cukup panjang, yang terdiri dari basmallah, shalawat kepada Nabi, doa mohon
perlindungan Allah, dan lain-lain.

Teks berikutnya adalah tentang hukum waris dalam Islam, meskipun hanya
terdapat beberapa halaman saja.

Kemudian, di bagian akhir terdapat sebuah penjelasan tentang tatacara bait
untuk menjadi anggota tarekat Shattiriyya, yang kemudian dilanjutkan dengan uraian
silsilah tarekat Shattariyya. Tatacara baiat dan silsilah dalam teks ini diambil dari kitab
al-Sim¢ al-Majid karangan al-Shaikh Ahmad al-Qushashi, jadi tidak dimaksudkan
sebagai silsilah guru-murid ulama Melayu Nusantara dalam tarekat Shaftariyya. Silsilah
yang terdapat dalam teks ini dimulai dari nama Muhammad ‘All Rabawi, yang
mengambil baiat dari Shaikh ‘Abd al-Hamid, dan kemudian berturut-turut terhubungkan
kepada Shaikh Zain al-‘Abidin bin al-Shaikh Muhammad Sa‘id Tahir, al-Shaikh
Muhammad Sa‘1d Tahir, al-Shaikh [brahim Tahir, al-Shaikh Muhammad Tahir, al-Mula
Ibrahim al-Kiirani, al-Shaikh Ahmad al-Qushashi, al-Shaikh Ahmad al-Thanawi, al-
Sayyid Sibgat Alldh, dan seterusnya sampai kepada Nabi Muhammad Saw, seperti
dalam silsilah tarekat Shattariyya pada umumnya.

Keterangan Tambahan
Beberapa kalimat bahasa Arab diberi terjemahan antarbaris dalam bahasa Melayu.

[TENTANG ZIKIR]
24A/TS/16/YPAH/2005 114/NKT/YPAH/1995 Melayu 50 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,5x23,5cm 21 baris/blm

Keterangan Fisik

Secara umum batk, kecuali beberapa halaman terlepas dari jilidan dan ada satu halaman
kosong di bagian awal. Naskah telah dijilid ulang hard cover menggunakan karton
merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan rubrikasi menggunakan tinta merah untuk kata tauhid dan
penanda dimulainya alinea baru.
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Ringkasan Isi

Teks ini diawali dengan pembahasan tentang pembagian syirik (perbuatan
menyekutukan Tuhan) dalam Islam. Menurut penulisnya, syirik itu ada 4 macam: syirik
asma’ , syirik af*al, syirik sifat, dan syirik dhar. Keempat kategori syirik ini dijelaskan
secara terperinci dengan mengemukakan dalil-dalil dari al-Quran dan Hadis Nabi.
Tentang syirik dhdar misalnya dijelaskan: “...bermulu adapun syirik dhat ine pada arif
billah yaitu tatkala dimusyahadahkannya daripada pihak nyawanya dan daripada pihak
tubuhnya, maka yaitu dijadikan hak taala maka sekalian pada yang dijadikan hak taala
Jua..”

Berikuinya dikemukakan soal pembagian zikir menjadi zikir hakikat dan zikir
gair (bukan) hakikat, yang imasing-masing jenis zikir tersebut dibagi lagi menjadi
beberapa jenis dan kategort zikir, seperti zikir jali (keras) dan zikir kAafi (pelan). Dalam
bagian berikuinya, pembahasan dikemukakan dalam bentuk tanya jawab, seperti soal
iman, Islam, martabat tujuh, dan lain-lain.

Di bagian akhir dikemukakan soal zikir tarekat Naqshbandiyya dan zikir tarekat
Shattarivya, yang discbut oleh penulis sebagai farik kushashi, mungkin karena
dihubungkan dengan salah seorang guru utama tarckat ini, yaitu Shaikh Ahmad al-
Qushashi (w. 1661 M).

Keterangan Tambahan

Susunan bundel naskah ini sudah tidak beraturan lagi dan tercampur dengan beberapa
teks lain yang hanya ditemukan beberapa halaman. Satm halaman misalnya berisi
penjelasan yang tidak ada hubungan dengan teks sebelumnya, yaitu tentang keutamaan
shalat berjamaah.

RISALA LATIFA FI BAYAN QA’IDA RABITA LI FAWA’ID JAMMA

10/TS/17/YPAH/2005  02/NKT/YPAH/1992 Arab 24 hlm
Kertas Fotokopi Prosa 205x 155cm  14/hlm
Pengarang

Hasan al - Din bin Muhammad Ma‘stm bin Abl Bakr bin al-Harth

Penulisan
Hari Selasa tanggal 22 Dhil al-Hijja 1327 H/ 31 Desember 1909 M

Keterangan Fisik

Naskah foto kopian ini kondisinya baik, namun terdapat 16-17 halaman kosong. Naskah
tidak dijilid, hanya dilapisi karton. Nomor halaman menggunakan angka Arab yang
terdapat di bagian tengah-atas teks. Teks ditulis dengan khat naskhi.
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Ringkasan Isi

Teks ini menjelaskan beberapa ajaran tarekat Nagshbandiyya yang dilakukan oleh para
penganutnya ketika hendak memulai ritual zikir, yakni rabita al-murshid. Berikut ini
kutipan tanya jawab seputar ritual tarekat Naqgsyabandiyah: “ma qaulukum dama
fadhikum ff al-nusuki al-masyhitr bil-fariga al-nagshbandivya hal hiva maujida fi “asri
al-rasiil au al-sapdba au al-1abi‘t radiva Allahu ‘ankum ajma'm amin .7 (Apa
pendapat Anda, semoga keutamaan Anda abadi, mengenai ritual yang terkenal dalam
tarckat Nagshbandiyya, apakah pada masa Rasulullah saw., masa sahabat, atau pada
masa tabi‘in hal tersebut ada...?)

Keterangan Tambahan

Pada bagian sampul dalam terdapat tulisan bahwa naskah ini pernah dimiliki oleh
Muhammad Hasan Krueng Kali, dan kemudian diwarisi oleh putranya, al-Shaikh
Marhaban ibn al-Shaikh Muhammad Hasan ibn al-Sab‘ah al-Hurani Aceh.

[AQA’ID DAN ZIKIR TAREKAT]
112A/TS/18/YPAH/2005 87/NKT/YPAH/1995 Melayu 76 hlm
Kertas Eropa Prosa 18 x 25 em 21 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, sampul terbuat dari karton merah dilapisi
plastik, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung pembahasan tentang macam-macam zikir tarekat yang
dihubungkan kepada tokoh-tokoh sufi terkemuka. Sebelum masuk pada pembahasan
tentang zikir tarekat tersebut, dikemukakan terlebih dahulu berbagai pokok keimanan
yang harus diyakini oleh setiap Muslim, seperti keyakinan terhadap takdir dari Allah,
status dan posisi manusia di hadapan Tuhannya, dan lain-lain,

Salah satu bab di bagian awal inisalnya mengemukakan tentang istii‘a (kuasa)
dan kasb (usaha), yakni kuasa dan usaha manusia di hadapan Tuhannya. Tentang kuasa
(istia‘a), disebutkan bahwa ..wa al-‘abdu dhi fi'lin bi al-ikhtiyari bi qudratin
kasiyatin...artinya bermula hamba itu mempunyai ia akan fi'il, dan adalah fi'il yang
tersebut daripadanya dengan ikhtiarnva itu dengan sebab qudrar yang menghasilkan
bagi fi‘il dan adalah qudratnya yang menghasilkan bagi fi'il itu beroleh faidah
daripada Tuhannya yang menjadikan dia...

Adapun tentang usaha (kasb), pengarang mengatakan: wa al-kasbu yahsulu bi
idhni Allah 1a mustagillan, fa ista‘in bi Allah..dan adalah usaha itu menghasilkan
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suatu dengan izin Allah, tiada mustaqil, maka dengan kata ini minta tolonglah enghkay
kepada Allah.

Pada bagian berikumya dikemukakan tentang macam-macam zikir yang sering
diamalkan oleh para sufi dalam bertarekat, seperti zikir 4%, atau Ha Hi, atau Hi Allah,
atau /a ilaha illd Allgh. Ketika mengomentari zikir-zikir M3, Ha Hi, dan Hi Allgh,
pengarang mengatakan: ...demikianlah dikehendaki aku zikir senantiasa pada siang dun
malam dan pada tiap-tiap wakn: dan pada tiap-tiap sangat, demikianlah zikir
dikerjakan oleh Shaikh Abi Yazid al-Busfimi Jalan ini, tiada kami sebutkan banyak
bilangannya...

Khusus berkaitan dengan zikir /3 ilgha illa Allgh, pengarang memberikan
beberapa makna, seperti /G madaba illa Allah, yang artinya tiada yang kutuntut
melainkan Allah, atau bermakna /3 mawjuda illad Allgh, yang artinya fiada lain yang
maujud melainkan Zat Allah; Tentang zikir /g ilaha illa Allah ini, pengarang
memberikan catatan: ...demikianlah dikerjakan oleh segala anbiya dan segala
sahabatnya yang mengikut perbuatannya pada zahir dan batin, dan segala auliva Allah
yang khas al-khas...

Keterangan Tambahan

Sebetulnya ada sedikit perbedaan pada Jenis tulisan yang digunakan untuk menulis teks
mengenai tauhid dan tcks mengenai zikir tarekat tersebut. Bisa Jadi, dua tema tersebut
adalah memang dua teks yang terpisah yang kemudian dijilid ulang dan disatukan
menjadi satu bundel naskah.

[PETUNJUK ZIKIR]
S1A/TS/19/YPAH/2005 O08/NKT/YPAH/1995  Arab dan Aceh 48 hlm
Kertas Eropa Prosa 10,5x 16,2 ecm 9 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid dengan karton tebal, sementara sampul
menggunakan kertas kado mengkilat warna biru. Tidak ada penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah.,

Ringkasan Isi

Petunjuk bagi orang-orang yang akan mengamalkan zikir La ilaha illallah agar telebih
dahulu mengetahui hakikat Allah yang berhubungan dengan sifat 20. Pada bagian akhir
teks ini berisi sebuah silsilah thariqat.

Keterangan Tambahan

Teks ini merupakan catatan praktis petunjuk mengerjakan zikir. Tidak ada informasi
tentang siapa pengarang, di mana, dan kapan teks ini dikarang/disalin.
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MANHAJ AL-ITHM
215/TS/20/YPAH/2005 O07/NKT/YPAH/1992 Melayu dan Arab 262 him
Kertas Fotokopi Prosa 33x21,5cm 17 baris/hlm

Penyalinan
Waktu Duha, 1238 H/1822 M, tahun Zay,

Keterangan Fisik

Kondisi naskah fotokopian ini baik. Naskah dijilid, karton hijau dan diberi lakban hitam
di bagian punggungnya, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi tentang ilmu yang bermanfaat yang membukakan cahaya hakikat dunia
dan akhirat yakni ilmu yang menyebabkan seseorang takut kepada Allah sehingga dia
pantas menerima pahala. Jika tidak menyebabkan dia takut kepada Allah maka dia akan
menerima siksa, Lalu dilanjutkan dengan bab taubat yakni kembali kepada Allah dan
diakhiri dengan pembahasan tentang tidak batalnya wudhu’ saat mencium istri. Pada
teks berikutnya terdapat penjelasan tentang orang yang beramal tetapi masuk neraka dan
orang berdosa tapi masuk sorga. Karena itulah syaikh tarigat Shattariyya menganjurkan
kepada muridnya untuk selalu bertaubat dari segala dosa dan membaca a/-Fatifa dan
zikir minimal 100 x pada waktu subuh dan ‘isya dilanjutkan dengan prosesi
pembai‘atan murid Shattariyya yang ditandai dengan penyerahan jubah dan kopiah
surban dari murshid kepada muridnya.

[KITAB TAREKAT]
46B/TS/21/YPAH/2005 21/NKT/YPAH/1992 Melayu 16 him
Kertas Eropa Prosa 18 x 24 cm 17 baris/hlm

Pengarang
{dalam kolofon hanya tertulis walf al-tabgiq]

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: bagian atas dan bawah kertas robek dan kertas tampaknya
pernah terendam air, namun aksara masih bisa dibaca. Naskah tidak dijilid, namun
disampul menggunakan karton merah muda yang dilipat dua, sehingga sampul ini
sekaligus juga berfungsi sebagai pelindung naskah. Tidak ada penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam. Teks dimulai
dari tengah.
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Ringkasan Isi

Teks ini menerangkan pengajaran tarekat dan tatacara baiat untuk menjadi murid tarekat.
Juga banyak dibahas mengenai petunjuk dan keutamaan zikir /@ Haha illa Allah.
Pengarang mengatakan: “... jika ia kuasa atas menvebut 13 llaha il1d Allah kemudian
dari pada sembahvang Subuh seribu kali dan kemudian dari pada sembahyang Isva
seribu kali dan kemudian dari pada sembabivang tahajud seribu kali pada hal ...
demikian itu dan disudahinya akan dia dengan shalawat atas Nabi Shallaliahu ‘alaihi
wasallam sekurang-kurangnya sepuluh kali dan jika ada ia dalam pelayaran maka
dijadikannya tiap-tiap seribu kali itu seratus kali ...

Pada halaman terakhir, pengarang menekankan pentingnya menghormati ajaran
tarckat dan tidak gampang mencampuradukkannya jika tak memiliki pengetahuan
“... Demikianlafh] aku syekh itu apabila tiada ia mempunyai dzawq lagi
mengambil tariqgah daripada segala dan daripada segala meralat rijal Allah maka
duduk ia ... mentalkinkannya dan me[m]bay ‘atkan karena mengambil derajat serta ...

mendalam:

niscaya adalah ia ... yang mengikuti dia jua maka salah yang amat sangat kepada Allah
ta'ala dan kepada ahlus shufi ....”

AL-TUHFA AL-MURSALA ILA RUH AL-NABI

61F/TS/22/YPAH/2005 47/NKT/YPAH/1992 Arab 21 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5x 22 ¢cm ? baris/hlm
Pengarang

Fadl Aliah al-Burhanfiiri

Penulisan
1000 H /1590 M

Keterangan Fisik

Naskah dalam kondisi baik. Naskah dijilid ulang, bersampul karton putih mengkilat,
pungguh naskah dilakban merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
Jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Teks ini berisi penjelasan tentang konsep yang pada masa-masa berikutnya kemudian
dikenal sebagai konsep Martabat Tujuh. Konsep ini mengemukakan pandangan tentang
proses penciptaan alam melalui tujuh tahapan, yakni abadivya, wahda, wahidiyya, alam
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ajsam, alam mithal, alam arwah, dan alam insan kamil. Dengan demikian, al-Burhinfur
mengungkapkan bahwa penciptaan manusia merupakan tahap terakhir dari pengungkapan
Tuhan. Sementara al-Burhanfiirt yakin bahwa tak seorang pun akan mampu menangkap
esensi dari Wujud Sejati.

Penjelasan al-Burhanfurf dalam teks ini dianggap oleh kebanyakan ulama sebagai
terlalu rumit sehingga banyak menimbulkan salah faham.

Keterangan Tambahan

Dalam konteks tradisi dan wacana intelektual Islam di dunia Melayu-Indonesia, teks al-
Tufifa al-Mursala ini sedemikian penting karena telah mengilhami lahirya sejumlah
karya lain, baik yang bersifat menghujat, mendukung, maupun menengahinya. Al-
Burhanfuri sendiri adalah seorang ulama kelahiran India. Akan tetapi pengaruhnya
sangat luas di dunia Islam, termasuk di pusat keilmuan Islam abad ke 17, yakni di
Makkah dan Madinah (Haramayn).

Salah seorang ulama di Haramayn yang menulis komentar atas kitab ini adalah
Shaikh Ibrahim al-Kiirani, guru spiritual bagi Shaikh Abdurrauf ‘Ali al-Jawi di Aceh.
Al-Kurant menulis kitab berbahasa Arab berjudul Jthidf al-Dhaki bi Sharh al-Tulffa al-
Mursala ilad Riih al-Nabi, yang berisi penjelasan panjang atas konsep-konsep martabat
tujuh yang dikemukakan oleh al-Burhanfurt dalam kitab al-Tufifa al-Mursala ini (Azra
2005: 133).

A H. Johns (1965) telah menerbitkan teks Tuhfa al-Mursala ini dan memberikan
beberapa catatan atasnya. Behrend [ed.] (1998: 473) mendaftarkan salinan teks ini
dalam koleksi Perpustakaan Nasional Jakarta.

[KRITIK WAHDATUL WUJUD|

204/TS/23/YPAH/2005  — Melayu 442 hlm
Kertas Eropa Prosa l6x21,5em 21 baris/hlm
Penyalin
Abu Hanifah Nukman
Penyalinan

1273 H/ 1856 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: banyak halaman kertas yang berlubang dimakan rayap.
Naskah sudah dijilid ulang, sampul terbuat dari karton hijau dan biru, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.
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Ringkasan Isi

Teks ini berisi kritik terhadap ajaran wafida al-wujid atau wujtidiyya, yang mengajarkan
penyatuan antara Tuhan dan alam. Dalam konteks Aceh pada masa awal Islam, tokoh
yang paling keras memberikan kritik terhadap faham tersebut adalah Shaikh Nuruddin
al-Raniri. Jika memperhatikan istilah-istilah yang digunakan, seperti i ‘tikad vang zindig,
misalnya, teks ini bisa diduga sebagai karangan al-Raniri. Menurut penulis, i ‘tikad yang
zindig ini mengajarkan disabitkannya makhluk itu sebangsa dengan Haq taaila. Dan
kemudian penulis memberikan kesimpulan bahwa inilah i'tikad dan perkataan yang
berlawanan dengan firman Ailah taala: wa lam yakun lahii kufuan apad...”.

Pada halaman lain juga terdapat teks yang mengandung pembahasan fikih
ibadah, antara lain tentang keharusan bagi makmum untuk selalu mengikuti gerakan
shalat imamnya. Penulis misalnya mengatakan: “.adapun makmum, jika imam
meninggalkan qunut, maka hendaklah ia mengikut dia pada tinggalkan qunut...”.

Keterangan Tambahan

Di halaman akhir terdapat sebuah doa yang dangat masyhur dan sering dibaca oleh
setiap Muslim sebagai berikut: ““...bismillahi ma sha Allah, 1a yasiqu al-khairu illa
Allah, bismillahi ma sha Allah, 1a yasrifu al-si 'u illd Alldh, bismiliahi ma sha Allah, ma
kana min ni‘matin fa min Allgh...”. Inti dari doa ini adalah kepsarahan terhadap kuasa
Allah, karena semua hal berasal dari-Nya.

WAHDA AL-WUJUD
61A/TS/24/YPAH/2005 47/NKT/YPAH/1992  Melayu 4 hlm
Kertas Eropa Puisi 16,5 x 22 cm 21 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, dilakban merah di bagian
punggungnya, sampul terbuat dari karton putih mengkilat, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Teks yang ditulis dalam bentuk untaian syair ini berisi pembahasan tentang konsep
wafda al-wujid dan berbagai konsep tasawuf falsafi yang sering menjadi wacana
diskusi di kalangan para sufi. Dijelaskan misalnya bahwa ...wahdatul wujud terlaiu
firmani, ilangnya daim tiada berbagi...tanzih semata seperti basi, ‘arif dan quth
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sanalah lali. Tuhan kita itu terlalu nyata, pada segala ‘arif yang ada
bermata...sungguh pun tashbih padanya serta, Tuhanku tanzih semata-mata...

Seperti terlihat dalam kutipan di atas, teks ini menekankan bahwa konsep wahda
al-wujiid tidak berarti hanya difahami bahwa Tuhan itu bersifat menyerupai alam
(tashbih) semalta, melainkan juga bersifat beda dengan alam (tanzih).

Keterangan Tambahan

Pada halaman terakhir naskah ini terdapat teks tambahan yang disebut sebagai
tambahan dari pengarang juga. Dalam teks ini dikemukakan ..bahwa tiada jua
daripada alam itu seorang daripada insan hanya tatkala itu ada baginya empat wujud,
suati wujud yang asli yang hakiki. kedua wujud yang agli..ketiga wujud yang
lisani...keempat wujud yang nafyi...Penjelasan atas apa yang dikemukakan ini diperkuat
dengan kutipan dari pendapat Imam al-Gazali dalam karyanya Mifiah al Quiab, dan
pendapat dari Imam al-Junaid. Kedua tokoh ini dikenal sebagai tokoh ulama sufi aliran
tasawuf amali.
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Wahda al-Wujid

MA AL-HAYA LI AHL AL-MAMAT
I6E/TS/25/YPAH/2005 29/NKT/YPAH/1992 Melayu dan Arab 30 hlm
Kertas Eropa Prosa 19,5x 24,5 cm 19 baris/hlm

Pengarang
[Nuruddin al-Raniri]

Keterangan Fisik

Kondisi naskah sudah lapuk, banyak bagian kertas yang sudah bolong, meski secara
umum teksnya masih dapat dibaca. Naskah telah dijilid baru dengan sampul kertas
karton tebal berwarna hijau. Terdapat alihan yang menandai urutan halaman, dan juga
terdapat penomoran halaman yang ditulis menggunakan ballpoin hijau, Teks ditulis
menggunakan jenis khat rig*ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.
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Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi

Teks ini berisi kecaman terhadap para pengikut ajaran wujiadivia yang disebut sebagai
kaum vang mulhid lagi zindig...Penulis mengatakan: *“...maka wajiblah uatas tiap-tiap
segala yang beriman itu melaknatkan atas kaum mereka itu yang sesat seperti Allah
taala memberi laknat di Quran...”". Ketidaksetujuan penulis terhadap ajaran wujidiyya
ini dikemukakan dengan mendasarkan pada beberapa ayat al-Quran (dalil nagqli) dan
penjelasan yang bersifat logika (dalil ‘aqli). Selain itu penulis juga banyak mengutip
pendapat tokoh-tokoh tasawuf amali, khususnya Imam al-Gazali dan Imam Junaid al-
Bagdadi.

Keterangan Tambahan
Jika memperhatikan kecenderungan isi pembahasannya yang menentang keras ajaran
wujiidiyyah, teks ini patut diduga sebagai karangan Shaikh Nuruddin al-Raniri, yang
berkarir di Aceh hingga akhir paruh pertama abad ke 17.

Judul teks sendiri diambil dari halaman pertama yang mengatakan: “..maka
kunamai kitab ini Ma al-Haya li Ahl al-Mamadt, artinya air yang menghadapkan yang

mati hati...”.
[HAQIQA INSANIYYA]
39/TS/26/YPAH/2005 16/NKT/YPAH/1992 Melayu 248 hlm
Kertas Fotokopi Prosa 16x21 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Naskah fotokopian ini dalam kondisi baik. Naskah dijilid ulang kard cover, bersampul
karton tebal hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dan farisi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi
Di bagian awal dijelaskan apa yang dimaksud dengan faegiga insaniyya, yakni
“...mengetahuinya akan dia atas jalan tafsil itu martabat wahidiyyatnya dan wahidiyyat
itulah bagiqa insaniyya...”.

Berikutnya, pengarang menjelaskan beberapa konsep dalam ilmu tasawuf,
seperti makrifat, fana, huwwiyya, dan lain-lain.

Keterangan Tambahan

Di bagian depan cover naskah ini terdapat tulisan...i/@ al-akh al-fadil ‘Alf al-Hashmi ...
lalu disertasi stempel bertuliskan a/-Shaikh Marpaban ibn al-Shaikh Mubammad Hasan
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ibn al-Sab‘a al-Hirani Atsh'i..Ini mengisyaratkan bahwa sebelum menjadi koleksi
Yayasan Ali Hasjmy, naskah ini pernah menjadi milik a/-Shaikh Marfaban di Aceh,
yang kemudian menghibahkannya kepada Yayasan Ali Hasjmy pada tahun 1992,

[PENJELASAN NASKAH ILMU MAKRIFAT]
36F/TS/27/YPAH/2005 29/NKT/YPAH/1992 Melayu 56 hlm
Kertas Eropa Prosa 19.5x24,5ecm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik
Lihai keterangan naskah nomor 36E/TS/25/YPAH/2005.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi

Teks ini berisi penjelasan bahwa perkataan yang terdapat di dalam ilmu makrifat
merupakan perkataan dari Nabi Muhammad Saw, dan turun temurun kepada Baginda
‘Alt, turun lagi kepada Insan al-Malik, kepada Ishaq, kepada Shaikh Shibli, kepada
Sayyid Ahmad Kabir, kepada Sultan Bayazid, kepada Sultdn Malik al-Salih, kepada
Shaikh Isma‘1l, kepada Makhdiim Zain al-Din, dan turun kepada anak ‘Alf FiranT.

Selain iy, tentang ilmu makrifat tersebut pengarang menengaskan
bahwa ...perkataan ini tiada harus dikatakan [sem[barang tempat melainkan kepada
guru daripada murid, itupun pada murid yang terpilih yang dapat memegang
rahasia... Attinya, menurut pengarang, hanya orang-orang tertentu yang sudah dianggap
cukup ilmunya saja yang boleh mempelajari ilmu ini.

Selanjutnya, pengarang menyampaikan bahwa orang yang berhasil mempelajari
ilmu ini dan menemukan rahasia di dalamnya ...niscaya adalah pahala seperti naik haji
dan merasa berbuat kebaikan seratus tahun dan barangsiapa menaruh kitab ini di
rumahnya serasa ia menaruh baitul mugaddas...

Keterangan Tambahan

Diduga teks ini merupakan semacam penjelasan atas kandungan isi teks-teks lain dalam
bundel naskah ini yang berisi ajaran-ajaran tentang ilmu makrifat (tasawuf). Secara
keseluruhan, kumpulan teks dalam bundel naskah ini tampaknya disalin oleh satu orang,
dan saling berkaitan satu sama lain.

’ IRISALAH MAKRIFAT]
36B/TS/28/YPAH/2005 29/NKT/YPAH/1992  Melayu 20 hlm
Kertas Eropa Prosa 19,5x 24,5¢cm 19 baris/hlm
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Pengarang
[Diduga Abdurrauf ‘Al al-Jawi]

Keterangan Fisik
Lihat keterangan naskah nomor 36E/T8/25/YPAH/2005.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi
Teks ini berisi pembahasan tentang ajaran tasawuf tingkat tinggi, seperti martabat tujuh,
hakikat manusia, hakikat Tuhan, dan hakikat alam.

Selain itu, juga dikemukakan metode zikir yang menurut penulisnya
adalah .. jalan yang sebenar-benar jalan..Zikir yang dimaksud adalah membaca lafaz
i@ ilaha illa Allah dengan meyakini bahwa ...tiada yang ada hanya Allah...discbutkan
juga soal zikir rahasia (khafi} dengan membaca Hu Hu Hu...

Penjelasan berbagai macam zikir dan ajaran tasawuf yang dikemukakan itu
sering disertai dengan dalil-dalil dari al-Quran dan al-Hadis.

Keterangan Tambahan

Dugaan bahwa teks ini karangan Abdurrauf ‘Ali al-Jawi adalah karena pada bagian awal
penulis menyebutkan: “...maka kami berilah jalan tarekatnya akan dia seperti yang
telah tersebut itu dalam kitab Umdat al-Muhtajin...”. Kitab Umdat al-Muhtajin yang

disebut dalam teks itu adalah karangan Abdurrauf ‘Ali al-Tawsi.

[ILMU HAKIKAT]
44C/TS/29/CYPAH/2005 6/NKT/YPAH/1992  Arab 8 hlm
Kertas Fotokopi Puisi/Prosa 34x2lcm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah foto kopian ini masih baik. Naskah dijilid dengan karton tebal hijau dan
dilakban hitam. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi bait-bait puisi tentang petunjuk menjalani hidup yang lurus sesuai
dengan ajaran dan tuntunan Allah. Pengarang misalnya mengatakan: /a ilaha illa Alldh
ambilkan teladan, ialah Nur yang menerang jalan dan juga bait. nyatalah Allah yang
wajib al-wujud, pada segala arif yang mempunyai syuhud, ialah Tuhan yang sudi
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Ma’bud, lain daripadanya janganlah dimaksud. Kitab ini kemudian membahas istilah-
istilah tasawuf, seperti ‘ilm ‘l-yagin, ‘Ayn 'l-yaqin, Haqq 'l-yagin dan Kamal 'l-yagin.
Yang dimaksud ‘i/m ‘l-yagin adalah syariat yang diumpamakan seseorang yang
mengetahui kelezatan sesuau melalui perantara kabar orang lain.

‘Ayn lyagin, di sisi lain, adalah keadaan dimana seseorang merasakan
keindahan yang dibuktikan dengan mata kepalanya sendiri. Hagg ‘l-vagin adalah
ibadahnya orang-orang yang khass (khusus). Sedangkan Kamal 'l-yagin adalah ibadah
orang yang telah mencapai tingkatan khdss al-khawass. Selanjutnya teks ini membahas
ajaran filosofis ibadah salat yang dibaginya menjadi syarat sembahyang yang batin dan"
yang zhahir, dijelaskan bahwa salat yang khusyuk adalah laksana mengamalkan makna
ihsan, yaitu seakan-akan kita betul-betul melihat Allah, atau paling tidak percaya bahwa
Allah melihat kita. Pada dua pembahasan yang terakhir, pengarang kitab ini banyak
merujuk kepada imam al-Gazali.

Keterangan Tambahan

Naskah ini terdiri dari beberapa teks meski membahas tema yang sama, yaitu tasawuf.
Berdasarkan isinya, kitab ini tampaknya hanya diajarkan kepada murid yang telah betul-
betul memahami syariat.

[ILMU HAKIKAT]
61B/TS/30/YPAH/2005 47/NKT/YPAH/1992 Melayu 18 hlm
Kertas Eropa Puisi 16,5x22cm 21 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid karton dan dilakban merah, sedangkan sampul dari
karton putih mengkilat. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam
dan merah.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Teks ini berisi ajaran tasawuf yang disusun dalam untaian puisi indah. Berbeda dengan
teks-teks tasawuf lainnya, susunan syair dalam teks ini ditempatkan berdasarkan abjad
Arab, mulat dari huruf alif, ba, ta, tha, dan seterusnya.

Keterangan Tambahan

Di bagian samping kiri, kanan, atau atas dan bawah teks utama terdapat catatan-catatan
pinggir yang berkaitan dengan pembahasan tasawuf.

172



[AJARAN TASAWUF]
82/TS/31/YPAH/2005 71/NKT/YPAH/1995 Melayu 70 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x 21 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak kertas berlubang dimakan rayap. Naskah sudah dijilid
ulang, hard cover, sampul terbuat dari karton tebal merah dilapisi plastik, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riqah dengan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini diawali dengan tanya jawab mengenai Tuhan, menyangkut Zat dan Sifat-Nya.
Misalnya disebutkan: “...apa sebab Allah itu bernama Ahad dan Wahid, jawab adapun
ahad itu dinamai akan dia esa ia...adapun tatkala dinamai akan dia Wahid esa lengkap
kepada semata sekalian...”.

Kemudian terdapat pembahasan mengenai rahasia lafaz basmallah: “...adapun
kemudian dari itu maka inilah isyarat bismillahirrahmanirrahim yang diisyaratkan oleh
segala auliya Allah assalihin dan abidin insya Allak...dijelaskan bahwa maksud dari
lafaz bismillah adalah nama Zat Allah vang Mahamutlak, sedangkan lafaz al-rafman
adalah nama Sifat Allah, dan maksud lafaz a/-rafim adalah nama-nama Allah.

Pada bagian berikutnya adalah penjelasan tentang tatacara baiat sescorang vang
hendak masuk menjadi anggota tarekat, lengkap dengan bacaan dan zikir-zikirnya. Juga
terdapat pesan seorang guru untuk muridnya yang sudah menjadi anggota tarekat. Pesan
tersebut mengutip pernyataan Nabi dalam apa yang diyakini sebagai hadis qudsi:
“...barangsiapa [mengenal] ia akan hati makasanya ia mengenal akan ruhnya, dan
barangsiapa mengenal akan ruhnya makasanya mengenal ia akan sirnya, dan
barangsiapa mengenal ia akan sirnya makasanya mengenal akan nurnya, dan
barangsiapa mengenal akan nurnya makasanya mengenal ia akan Tuhannya...”.

Secara singkat, dalam teks ini juga terdapat penjelasan tentang konsep martabat
tujuh: “...telah berkata setengah arif billah dan ahli sufi dan abid dan ulama dan segala
wali Allah yang karamat pada menyatakan martabat tujuh itu yaitu ahadiyyah, wahdah,
wahidiyyah, alam arwah, alam misal, alam ajsam, dan alam insan...”.

Kemudian, penulis juga mengemukakan pola hubungan antara Tuhan dan alam,
termasuk manusia, melalui analogi dengan pola hubungan antara benda dengan bayang-
bayangnya. Menurut penulis: “...bermuia bayang-bayang itu dengan empunya bayang-
bayang pada fihak tiada tinggalnya dan tiada diam dan tiada gerak sendirinva
melainkan dengan perintah empunya bayang-bavang...”.
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Keterangan Tambahan

Di beberapa halaman terdapat bagian-bagian yang sudah robek sehingga teksnya tidak
bisa dibaca lagi. Selain itu, di bagian akhir teks juga terdapat uraian, antara lain
mengenai hari-hari yang dianggap baik untuk melakukan satu perbuatan tertentu. Teks
ini tampaknya ditulis oleh penulis yang berbeda. dan hanya dijumpai beberapa halaman

saja.
SHARH NAZM SULUK
169A/TS/32/YPAH/2005 S57T/NKT/YPAH/1992 Arab 46 hlm
Kertas Eropa Prosa 17x22 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, soft cover menggunakan karton manila
hijau muda, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan
rigah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung pembahasan tentang ajaran tasawuf, seperti hakikat fand, Zat
Allah, Sifat Allah, pola hubungan antara manusia dan Tuhannya, dan lain-lain. Pada
salah satu fasal juga dijelaskan tentang “terapi batin”, yakni menghilangkan musibah
dengan cara berwudluy, shalat, ber-fawgjjuh (menghadap) dengan rendah hati kepada
Allah, serta berdoa agar musibahnya dihilangkan.

Penulis juga menjelaskan soal kategori orang yang beribadah menjadi ‘awam,
khawds, dan khawas al-khawas. Kategori awam adalah orang yang beribadah dengan
mengharap pahala (e ‘'maluhum muttahamat), kategori khawds adalah orang yang
beribadah dengan tujuan mendekatkan dinn kepada Allah (a‘malubum qurubat),
sedangkan kategori khawds al-khawas adalah orang yang beribadah karena ingin ber-
‘ashig ma ‘shug dengan Alilah sampai merasa fana dengan-Nya.

‘ILM AL-SULUK
133H/TS/33/YPAH/2005 133/NKT/YPAH/1995 Arab 6 him
Kertas Eropa Prosa 17x23 cm 27 baris/him

Penyalinan
Hanya tertulis: Jumat, bulan Ramadhan, waktu terbenamnya matahari.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilidan naskah lepas, terbuat dari kertas kardus cokelat dan tidak
bersampul, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
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dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks
dimulai dari tengah.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Teks ini mengemukakan penjelasan soal ciri-ciri orang yang telah makrifat kepada
Allah Swt. Menurut pengarang, orang yang makrifat adalah orang yang telah dibukakan
mata hatinya, dan diperlihatkan kepadanya berbagai rahasia Allah, sehingga dia dapat
mengetahui keadaan di dua alam (kaunain), yakni alam gaib dan dan alam kesaksian
(shahada). Namun, sebelum dapat mencapai makrifat tersebut, seseorang harus terlebih
dahulu mengenal hakikat dirinya, sebagaimana hadis Nabi: “man ‘arafa nafsahu fa qad
‘arafa rabbahu” [barang siapa mengenal dirinya, niscaya ia mengenal Tuhannya].

Bagian-bagian berikutnya didominasi oleh pembahasan tentang definisi dan
hakikat ruh menurut pandangan berbagai ulama, yang disebut oleh pengarang sebagai
golongan mutakallimin (ahli kalam, teologi), sifivyin (ahli tasawwuf), ‘Grifin (ahli
hakikat), dan mufassirin (ahli tafsir). Selain itu, sejumlah kitab juga sering disebut
scbagai ryjukan dalam mengemukakan pembahasan, misalnya kitab Tuffa ai-Safar,
Gara'ib al-'4ja’ib, Lafa’if al-A ‘Iam, dan lain-lain. Penyebutan kitab-kitab tersebut tidak
selalu disertai dengan nama pengarangnya, schingga diperlukan penelusuran tersendiri
untuk mengetahuinya.

Dengan mengutip para ahli tafsir misalnya, pengarang mengatakan bahwa:
“...inna al-ruba khalagaha Allahu ta'ala min sab‘ati ashyd’a: ndrin wa niirin wa fibin
wa rifin wa ‘ilmin wa fhayatin wa amnin..." [sesungguhnya Allah menciptakan ruh itu
dari tujuh unsur: api, cahaya, wangi-wangian, angin, ilmu, kehidupan, dan rasa aman].

Demikianlah, pada beberapa bagian lainnya, pengarang menyampaikan
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan hakikat manusia, serta hubungannya dengan
kerahasiaan Tuhan, dengan menyandarkan pada kutipan-kutipan dari al-quran dan hadis
Nabi.

Keterangan Tambahan
Teks ini mulai dari tengah kalimat, tidak diketahui bagian awalnya, meski bagian
akhirnya lengkap.

Di bagian akhir teks ini terdapat dua halaman teks lain yang berisi pembahasan
tentang pengertian konsep ‘ishq, ‘@shig, dan ma’shitg. Di samping kiri-kanan teks
tersebut terdapat catatan-catatan tentang konsep martabat tujuh, dengan berbagai
pengertian dan perbedaan arti satu dengan lainnva.

Tidak ada informasi mengenai judul dan pengarang teks pendek ini, hanya
disebutkan bahwa teks ini adalah risala mukhtasara hasil terjemahan dari bahasa Parsi
ke dalam bahasa Arab. Pengarang menerjemahkan teks berbahasa Parsi tersebut atas




dasar dua hal: pertama, tashtlan li man falaba [mempermudah orang yang meminta];
dan kedua, targiban li man lam yagra illd lisan al-'arabi [membantu mereka yang tidak
bisa membaca kecuali dalam bahasa Arab].

IKUMPULAN TEKS TASAWUF]
36D/TS/34/YPAH/2005  29/NKT/YPAH/1992 Melayu 76 hlm
Kertas Eropa Prosa 19,5 x24,5¢cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik
Lihat keterangan naskah nomor 36E/TS/25/YPAH/2005.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi
Teks dalam naskah ini tidak berupa satu uraian yang bersifat naratif, melainkan
terpenggal-penggal dan lebih banyak dalam bentuk ilustrasi. Pada bagian awal misalnya
ada sifat-sifat Tuhan yang diberi penjelasan di bawahnya, seperti wujiid, gidam, baga,
mukhalafa i al-pawadithi, qivamuhu bi nafsihi, wapdanivya, qudra, irdda, dan
seterusnya. Dilanjutkan dengan ilustrasi sifat-sifat yang wajib pada Rasul, yakni: sidg,
amana, tablig, fatina. Kemudian rangkaian martabat tujuh, yakni: abadivya, wafda,
walidiyva, ‘alam arwaf, ‘dlam mithal, ‘alam ajsam, dan ‘dlam insan.

Bagian berikutnya lebih banyak berupa ilustrasi zikir lafaz la ilgha ilia Ailah,
yang disusun dalam berbagai bentuk gambar penuh makna. Ilustrasi-ilustrasi zikir ini
hampir selalu disertasi dengan rangkaian tingkatan martabat tujuh di atas.

Keterangan Tambahan

Tata letak teks yang menjelaskan ilustrasi di setiap halaman cenderung tidak beraturan,
kadang menghadap ke atas, ke bawah, dan ke samping. Selain itu, di beberapa halaman
Juga terdapat catatan-catatan pinggir yang berist berbagai catatan terkait dengan materi
yang dibicarakan.
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eks Tasawuf

BINA AL-SALIKIN
SSF/TS/35/YPAH/2005 46/NKT/YPAH/1992 Melayu 6 hlm
Kertas Eropa Prosa 14x 21 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah: sebagian besar kertas berlubang-lubang. Naskah dijilid
ulang, hard cover, sampul terbuat dari karton tebal hijau, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini diawali dengan pembahasan tentang mitologt asal kejadian alam. Dijelaskan
bahwa ...asal kejadiannya itu empat perkara, pertama bumi, kedua airv, ketiga hawa,
keempat api, maka bumi itu tempat nyata wujud Allah...
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Pada bagian berikutnya banyak dijelaskan berbagai hal yang berkaitan dengan
hakikat Tuhan, dan hubungannya dengan alam.

Keterangan Tambahan
Banyak bagian teks ini sulit untuk diidentifikasi karena sudah rusak dan robek.

BAYAN ARKAN
36A/TS/36/YPAH/2005 29/NKT/YPAH/1992 Melayu 35
Kertas Eropa Prosa 19,5x24,5¢cm 19 baris/hlm

Pengarang

Tidak ada keterangan mengenai pengarang teks ini. Akan tetapi, seperti disebutkan
dalam teks ini, pengarang kitab Bayan Arkan sendin dalam bahasa Arabnya, adalah
Imam al-Shafi'1.

Keterangan Fisik
Lihat keterangan naskah nomor 36E/TS/25/YPAH/2005.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi

Sebetulnya teks ini mengandung dua aspek pembahasan: fikih dan tasawuf, yang
semuanya dikemukakan dalam bentuk tanya jawab. Akan tetapi, pembahasan aspek
tasawufnya lebih menonjol daripada aspek fikih; bahkan, aspek fikih pun dikemukakan
dalam perspektif tasawuf. Ketika membahas soal shalat misalnya, pengarang mengutip
apa yang ia sebut sebagai hadis Nabi Muhaminad Saw, yang ia terjemahkan sebagai
berikut: “...tiada sah sembahyang melainkan dengan makrifat jua..”. Untuk sampai
pada pengetahuan tentang makrifat tersebut, pengarang mensyaratkan 4 hal: syariat,
tarikat, hakikat, dan makrifat. Dijelaskan bahwa ... barangsiapa menuntut ilmu dan amal
Jjika tiada dijalaninya dengan empat jalan, maka tiadalah sempurna makrifat...

Ketika menyebut kesempurnaan makrifat itulah disebutkan tentang konsep
martabat tujuh, yang sangat terkenal dalam dunia tasawuf falsafi, yakni: afadiyya,
wahda, wahidiyya, ‘alam arwah, ‘alam mithal, ‘alam ajsam, dan ‘alam insan kamil.

Di bagian akhir setelah kolofon juga terdapat beberapa catatan tentang konsep-
konsep yang biasa dijumpai dalam dunia tasawuf, seperti islam, iman, tauhid, makrifat,
martabat tujuh, dan lain-lain.

178



Keterangan Tambahan

Teks yang menggambarkan adanya perpaduan antara aspek fikih dan tasawuf seperti
Bayan Arkan ini menunjukkan semakin menguatnya kecenderungan neo-sufisme, yakni
saling pendekatan antara ilmuy syariat (fikih) dengan ilmu hakikat (tasawuf),

SALAF AL-MUSLIMIN
36C/TS/37/YPAH/2005 29/NKT/YPAH/1992 Melayu 54 hlm
Kertas Eropa Prosa 19.5x 24,5 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik
Lihat keterangan naskah nomor 36E/TS/25/YPAH/2005,

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi

Teks ini diawali dengan pembahasan tentang asal kejadian alam dalam perspektif
tasawuf. Dijelaskan bahwa Tuhan, yang wujud dengan sendirinya, pertama Kkali
menciptakan Nur Muhammad, “._makg Allah pun gaib kepada Nur Muhammad itu;
Nur Muhammad menilik kepada zatnya sendirinya, maka kemudian keluar sekalian
nyawa alam, maka Nur Muhammad pun gaib kepada sekalian Nur hamba Allah yang
mukmin..."”, sehingga muncullah ungkapan yang di kalangan ahli Sufi dikenal sebagai
sebuah hadis Nabi, yakni: .._man ‘arafa nafsahu fa gad arafa rabbahu..artinya
barangsiapa mengenal akan Zat Allah dan Sifar Allah, maka bahwasanya mengenal
akan Nur Muhammad, kareng Nur Muhammad it Jadi badan Allgh umpamanya, dan
sekalian nyawa itu jadi badan Muhammad umpamanya, karena Allah ity gaib kepada
Muhammad, dan Muhammad ity gaib kepada hamba Allah...,

Teks ini juga menjelaskan makna 4 konsep utama, yakni syariat, tarekat, hakikat,
dan makrifat, dengan mengutip hadis Nabi Muhammad Saw. Menurut hadis tersebut:
"..yang dinamai syariat ity lidah kita ini, dan yang dikata taritkat ity hati kita ini, dan
yang dikata hakikat ity akal ini, dan yang dikata makrifat itu nyawa, itulah yang
bernama empat jalan...

Keterangan Tambahan

Tahapan syariat, tarikat, hakikat, dan makrifat umumnya merupakan hal yang harus
dilalui oleh seseorang yang berniat masuk pada dunia tasawuf.

[SHARH BIDAYA AL-HIDAYA|
LIF/TS/38/YPAH/2005 15/NKT/YPAH/1992 Arab dan Melayu 16 him
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Kertas Eropa Prosa 21,5x 17 em 21 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun terdapat tiga halaman kosong, yaitu halaman awal, 5, dan 7.
Naskah telah dijilid ulang menggunakan lakban merah bersampul karton putih
mengkilat. Terdapat penomoran halaman, yaitu pada bagian atas-tengah bingkai teks
menggunakan angka Arab.. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta
hitam, sementara itu rubrikasi menggunakan tinta merah pada kata penanda alinea baru,
kutipan ayat al-Quran, dan ungkapan-ungkapan khusus.

Ringkasan Isi

Teks ini merupakan perpaduan antara ilmu fikih dan ilmu tasawuf. Pada lembaran awal
dikemukakan soal asal mula kejadian manusia dan alam semesta, mulai dari proses
pembuahan dalam rahim hingga terciptanya alam semesta melalui Nur Muhammad.
Dalam hal ini, pengarang mengutip salah ungkapan yang disebut sebagai hadis Nabi:
“ana min Allah, wa al-‘dlam minni.. ", yang diterjemahkan menjadi: “...aku daripada
Allah dan kemudian segala alam daripada aku...”".

Pembahasan selanjutnya mengemukakan soal *“Hakikat Sembahyang”. Gaya
pembahasannya sangat dipengaruhi oleh perspektif Imam Ghazali, yang mencoba
memadukan ilmu fikih dengan ilmu tasawuf. Salah satu ciri khas kitab fikih model al-
Ghazali adalah dalam pembahasannya tidak hanya mengatur “‘tatacata ibadah”,
melainkan bagaimana “menghayati ibadah”. Karenanya, dalam teks ini, nama Imam
Ghazali, dengan kitabnya yang berjudul Bidaya al-Hidaya, sering menjadi rujukan,
bahkan dalam mengemukakan konsep tauhid sekalipun. Pengarang misalnya
mengatakan: “..rauhid orang yang mengesakan Allah Taala seperti kata Imam
Ghazali...”.

Pada bagian-bagian berikutnya, pengarang mengemukakan banyak topik
pembahasan yang sangat khas dalam karya tasawuf, seperti keutamaan zikir /@ ilaha illa
Allah, tentang ‘ashiq ma ‘shiig, dan hakikat makna shahdda.

Keterangan Tambahan

Teks ini tidak lengkap, bagian awal dan akbir hilang. Tidak ada keterangan judul, selain
kutipan yang mengindikasikan bahwa teks ini banyak menjelaskan kitab Bidava al-
Hiddya karangan lmam al-Ghazali. Juga tidak ada keterangan pengarang atau penyalin.
Akan tetapi, mempertimbangkan gaya tulisannya, diduga kuat bahwa penulisnya adalah
orang yang sama dengan yang menulis 5 teks sebelumnya.

AJARAN TASAWUF dan QAWA‘ID AL-ISLAM
111/TS/39/YPAH/2005 — — Aceh 28 him
Kertas Eropa Prosa [55x21,5cm 21 baris/hlm
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah dengan sampul kertas yang dilapisi kain sudah
terlepas. Ada 4 halaman kosong di bagian awal teks. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dengan tinta hitam dan merah sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Dalam naskah ini sebetulnya terdapat beberapa teks yang terpisah-pisah. Akan tetapi,
secara keseluruhan, teks-teks tersebut merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan.

Sebagian besar pembahasan isi teks dalam naskah ini, yaitu teks-teks yang
terdapat pada bagian awal dan tengah naskah, berisikan ajaran tasawuf yang ditulis
dalam bahasa Aceh. Namun demikian, beberapa lembar pada akhir naskah terdapat
uraian tentang kaidah-kaidah Islam yang ditulis dalam bahasa Melayu dan bahasa Aceh.

Pada halaman awal naskah, bagian awal teks, pengarang menjelaskan
pentingnya berzikir agar tetap berada pada jalan yang benar sesuai dengan tuntunan
Allah. Sou yang ateuh zikvullah nyata Allah bak insannyan,. Insan Kamil yang meuzike
yang nurani pakri rupa. Hana nyaweng hana badan yankeu Tuhan yang yue hamba.
Sou han turi nyan makna nyan han sah Islam ngen fmannya.

Pada halaman berikutnya, bagian teks lain, pengarang mengumpamakan orang
berzikir dan lafal zikir dengan sebuah kapal yang lengkap dengan peralatannya sedang
berlayar diatas laut yang tiada berair. Laut itu kemudian disebut dengan laut ahadivah.
Kapal kalimah kemudijih intan nahoda di dalam akai ngen pikir. Hati mualim, akai
keupawang ceumprong lam laot tan ie. Laut tanzih umbak meupalen hayat ek treun
teureupong lafad hu.

Pada bagian lain, pengarang menjelaskan tentang asal kejadian Nabi Muhammad,
Rasulullah. Nur Muhammad adalah yang pertama diciptakan Allah yang disebut juga
dengan ta'yin awal. Jeut Muhammad phoun-phoun that bak Nur Ahadiyah zat yang Esa.
“Diciptakan Muhammad pertama sekali pada Nur Ahadiyah zat yang Esa”. Prosesnya
adalah Treun ahadiyah ubak wahdah Muhammadiyyah hakikat nama. Treun wahdah
ubak wahidiyyah insan sabit Adam nama. " Ahadiyyah turuk kepada Muhammadiyyah.
Kemudian turun wahdah kepada wahidiyah sehingga adanya Adam.

Dua teks terakhir berjudul Qawaid al-Islam yang di dalamnya membicarakan
pertama sekali tentang syahadat yang wajib diucapkan oleh lidah dan dibenarkan oleh
hati. Selanjutnya uraian tentang sifat-sifat Tuhan yang wajib diketahui oleh setiap orang
Islam. Teks selanjutnya berjudul Ugil Tahgig. Is teks adalah tentang fardu syahadah
yang terdiri dari dua bagian, yaitu mengikrarkan kalimah syahadah dengan lidah dan
mentasdigkan maknanya dalam hati. Rukun syahadah terdiri dari empat perkara, yaitu
mengikrarkan zat Allah, mengisbatkan segala sifatuya, mengisbatkan afal-Nya, dan
membenarkan syahadat Rasulullah saw. dalam teks ini juga dijelaskan Iman, Islam dan
Thsan. Tman tegak di dalam hati, Islam tegak dengan bertaubat, dan Ihsan dengan
nyawanya.
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Keterangan Tambahan

Naskah ini ditulis dalam bahasa Aceh dan bahasa Melayu yang dilengkapi dengan ayat-
ayat dalam bahasa Arab. Untuk ilmu tasawuf digunakan bahasa Aceh sedangkan untuk
pembahasan Qawd ‘id al-Islam digunakan bahasa campuran, vaitu Melayu dan Aceh.

Dalam pembahasan ilmu tasawuf, pengarang menulisnya dalam bagian-bagian
singkat untuk setiap pembahasan, dengan semua teks ditandai kata tamat dan terdapat
jarak pengosongan beberapa baris untuk memulai teks berikutnya. Sebagian besar teks
dimulai dengan kata bismillah, dan mengenai isinya tetap berbicara tentang ajaran
tasawuf.

Cara penulisan bagian-bagian teks naskah tasawuf dalam bentuk prosa, tapi
menggunakan bahasa bersajak. Dalam teks tasawuf tidak terdapat keterangan tanggal
penulisannya, sedangkan teks Qawd ‘id al-Isiam terdapat keterangan penulisan dalam
bentuk kolofon, yaitu hadha kitabun Qawa'‘id al-Islam dengan usul empunya Nyak
Alimah Binti Nyak Mutasyamat Tampok Aceh dilikout keudee Kadung T anjoung
daerahnya jikalau adalah ureung bawa hari yang kemudian jangan hilang, jikalau
hilang ureung bawa itulah empunya jangan dakwa dakwi hari awalnya buleun Jumadil
Akhir habek haba tamat intaha kalam thoun 1345 H. Ya Allah amin ya Allah. “Kitab ini
dinamakan dengan Qawa ‘id al-Islam yang empunyanya adalah Nvak Alimah Binti Nyak
Mutasyamat Tampok Aceh yang tinggal di belakang kedai Kadoung Tanjoung. Kalau
ada orang yang membawa kitab ini jangan sampai hilang dan kalaupun hilang maka
kenalilah ini pemilikinya, jangan ada pendakwaaan di kemudian hari. Kitab ini selesai
ditulis pada awal bulan Jumada al-Akhir tahun 1345 H, Ya Allah amin ya Allah”

FA’IDA FI ‘ILM AL-SULUK
133G/TS/40/'YPAH/2005 — Arab 32 him
Kertas Eropa Prosa 21x15cm 25 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun jilidan naskah sudah lepas. Jilidan naskah terbuat dari
kertas kardus cokelat, tidak bersampul, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis kKhat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Naskah ini terdiri atas dua teks: teks pertama membahas makna /a ilaha illa Allak. Di
bagian awal, teks dimulai dengan pernyataan al-Gazall yang mengutip sebuah hadis
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qudsi: “1d ildha illa Allah adalah benteng-Ku. Barangsiapa yang memasuki benteng-Ku,
maka ia akan aman dari azab-Ku.”

Teks kedua membicarakan masalah ruh. Di awal dijelaskan bahwa ruh insan
tidaklah berada di dalam badan, tetapi melekat padanya laksana lekatnya sang pecinta
kepada yang dicintainya. Maka, jika lekatnya itu hilang. maut akan menghampirinya.
Kemudian, Allah menunjukkan kepadamu ketuhanan-Nya (rubtibiyya) pada ruhmu
Dalam mengemukakan pembahasannya, pengarang terkadang mengutip pendapat para
ulama, seperti Shaikh Baha® al-Din, Shaikh ‘Abd al-Razzzaq, dan Shaikh ‘Abd Allah al-
Ansari.

Keterangan Tambahan

Dalam kajian tasawuf di Nusantara, kalimat tauhid dan ruh adalah topik yang sangat
umum dibahas baik oleh pengikut tasawuf falsafi atau sunni. Kedua-keduanya sama-
sama memiliki tradisi yang kuat di Nusantara, baik dari segi penyebaran ajarannya atau
jumlah manuskrip yang diproduksi.

KITAB TAUHID DAN TASAWUF

161/TS/41/YPAH/2005 — Arab 270 him
Kertas Eropa Prosa 9x 14,5 cm 20-22 baris/him
Pengarang

‘Abd al-Rahman bin *‘Abd al-‘ Aziz al-Magribi al-Shadhili al-‘Umari al-Madani

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun tidak dijilid dan tidak bersampul. Tidak ada penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat riq‘ah dan naskhi. Teks bercampur
dengan teks lain,

Ringkasan Isi
Teks ini membicarakan masalah keimanan dan tasawuf. Pengarang memulai
penjelasannya dengan pembagian ilmu kepada tasawwur dan fasdig. Dijelaskan juga hal
yang menyangkut pemahaman terhadap proses penciptaan alam oleh Allah Swt. Di
dalamnya terdapat penjelasan a'yan thabita yang kemudian menjadi a'yan kharijiyya,
serta adanya Nur Muhammad yang terlebih dahulu diciptakan Allah,

Selanjutnya, dalam teks ini juga terdapat penjelasan tentang khalwa yang
mencakup pengertian dan cara pelaksanaannya, yakni bersih pakaian, mandi, dan salat
dua rakaat dengan bacaan surah al-Kafirin dan al-Ikhlas pada rakaat pertama dan kedua.
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Keterangan Tambahan

Dalam menjelaskan masalah khalwa, pengarang mengatakan bahwa uraiannya Itu
adalah merupakan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan oleh Shaikh
‘Abdurrahman ai-Jawi al-Asyi.

Khalwa telah menjadi bagian ritual dari suatu tarekat. Di Aceh, orang vang telah
dapat melaksanakan dengan sempurna ajaran tarekat Shattarivya. dianjurkan untuk
melaksanakan khalwa sebagai tingkat kelanjutan dari perjalanan tasawufnya. Pada saat
ini, pelaksanaan khalwa juga masih dilakukan di dayah-dayah yang dikhusukan kepada
santri yang sudah berada pada kelas yang tinggi atau orang-orang tua yang sudah
dianggap berpengalaman.

[TASAWUF]
4/TS/42/YPAH/2005  126/NKT/YPAH/1995 Melayu 84 hlm
Kertas Eropa Prosa 245x 17.5cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Naskah dalam kondisi yang baik, aksara masih bisa dibaca jelas, meskipun di beberapa
halaman tampak berlubang dimakan rayap. Naskah jilidan baru dan sampul terbuat dari
kertas manila dua rangkap, biru dan merah.Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
menggunakan tinta hitam dan rubrikasi dengan tinta merah.

Ringkasan Isi

Teks ini menjelaskan persoalan ma‘rifat kepada Allah; dalam hal ini pengarang
menegaskan bahwa pengetahuan yang benar mengenai Allah adalah dengan keyakinan
dan keimanan yang didasarkan dalil, bukan dengan jalan “penemuan” hakikat zat Ailah.
Sebab, hakikat zat Allah tidak dapat diketahui oleh siapapun, termasuk oleh para nabi
dan para wali. Berikut kutipan teks: ... dan kata jumhur segala ulama seorang juwa
pun tiada sampai makrifat-Nya kepada kunhi zat-Nya hingga nabi dan wali
sekalipun ...”

Keterangan Tambahan

Tampaknya naskah ini mengalami percampuran antarteks. Ini terlihat dari adanya
perbedaan antara teks bagian awal dan teks bagian akhir, baik dari segi kandungan isi
maupun jumlah baris perhalaman. Teks bagian awal berisikan persoalan makrifat,
sedangkan teks bagian akhir berisikan persoalan fikih; dalam hal ini adalah persoalan

puasa.
[TASAWUF]
6/TS/43/YPAH/2005 03/NKT/YPAH/1995  Arab dan Melayu 98 hlm
Kertas Eropa Prosa l6x22cm 19 baris/hlm
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Keterangan Fisik

Naskah dalam kondisi baik. Naskah ini telah dijilid ulang menggunakan karton tebal
bersampul kertas kado, tanpa penomoran halaman ataupun alihan (catchword). Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi.

Ringkasan Isi

Teks ini membicarakan perilaku ctis yang harus dijalankan oleh manusia dalam konteks
hubungan antarsesama. Berikut ini kutipan teks: “... siapakah diperiksa dan diintai tiap-
tiap maksiat yang disembunyikan oleh orang yang berbuat maksiat maka tiada wajib
memungkarkan ia seperti ada orang yang meminum arak di dalam rumahnya sekira ia
tiada mezahivkan akan orang yang banyak maka yaitu tiada harus mengintal akan dia
dan memeriksa akan dia ...”

[TASAWWUF]
104/TS/44/YPAH/2005 — Arab 196 him
Kertas Eropa Prosa 16,5x 22,2 cm 19 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, karena kertas dimakan tinta. Jilid naskah sudah lepas. Naskah
hanya diberi pelindung karton biru bekas map yang dilipat dua. Teks ditulis
menggunakan jenis khat riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi. Teks dimulai dari tengah dan tidak selesai.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi tentang konsep-konsep tasawwuf, seperti karama, istigama, zuhd,
ma‘rifa, tawagu', khauf , dan lain-lain. Dalam teks ini juga dikutip pendapat atau
konsep dari para tokoh sufi seperti Abi al-*Abbas al-Mursi. Disamping itu, dalam
beberapa teks juga dibahas masalah asma’ al-husna (nama-nama Allah yang baik)
beserta kelebihan-kelebihannya.
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Teks Tasawuf

SHARH HiKAM IBN ‘ATA’ ALLAH
132A/TS/45/YPAH/2005 132A/NKT/Y PAH/1995  Arab
Kertas Eropa Prosa 17x23cm

Pengarang
Muhammad Ibn Ibrahim bin ‘Ibad al-Thagari al-Zundt

Penyalin
Teuku Kalampang [?] di Balad ‘Ady

Penyalinan
Senin, 29 Safar 1239 H/4 November 1823 M
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Keterangan Fisik

Kondisi naskahbaik. Sampul naskah masih asli terbuat dari kulit binatang, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi

Berdasarkan keterangan di bagian awal, teks ini merupakan penjelasan (sharfi), atau
pengarang menyebutnya sebagai taqyidat lafifa, atas kitab Hikam karangan Ahmad Ibn
*Ata’ Allah. Intisari utama dari kandungan isi teks ini adalah berupa hikmah-hikmah
dan ajaran-ajaran yang sangat mendalam bagi seorang hamba agar bisa dekat dan cinta
dengan Tuhannya.

Dalam salah satu bagian dikemukakan: “...al-mu’minu al-kamilu yushgiluhu al-
thand'u ‘ala Allahi, ay wasfuhii fi al-ausafi al-jamilati wa nisbati al-af‘ali al-jamilati
ilaihi...” [orang mukmin yang sempurna akan disibukkan dengan memuji Allah, yakni
memuji-Nya dengan sifat-sifat yang baik, dan selalu menghubungkan perbuatan-
perbuatan baik dengan-Nya]. Selain itu, ditambahkan pula bahwa seorang mukmin yang
sempurna itu akan disibukkan untuk memenuhi hak-hak Tuhannya.

Dalam menggambarkan hubungan ‘cinta” antara hamba dan Tuhannya,
pengarang menggunakan istilah mufiibb (pencinta) dan Mahbiib (Yang Dicintai).
Tentang hubungan cinta yang hakiki antara muhibb dan Mahbub, pengarang
menjelaskan: “...Jaisa al-mulibbu al-fpaqrqiyyu al-ladhi yarju min mahbabiht ‘twadan
‘ala ‘amalin ya'maluhii fa 1@ yagsudu bi a'malihi al-salipati jannatan wa la najatan
min narin au yafluby minhu gardan min al-agradi al-dunyawiyyati wa al-ukhrawiyyati,,
fa inna al-mubibba al-paqigiyya man yabdhulu laka, ai yu'fika...” [pencinta sejati tidak
mengharapkan balasan dari Yang Dicintainya; ia tidak mengharapkan pahala surga atau
terhindar dari neraka atas kebaikan yang dilakukannya, ia juga tidak mengejar tujuan-
tujuan, baik yang bersifat duniawi maupun ukhrawi, sesungguhnya seorang pencinta
sejati adalah mereka yang berserah diri sepenuhnyal.

Dalam beberapa bagian juga terdapat ungkapan-ungkapan yang berupa ratapan
dan pengakuan atas kekurangan diri di hadapan Tuhan. Di antara ungkapan tersebut
misalnya: “..ilahi and al-fagiru fi hali gind'i fa kaifa ld akinu fagiran fi hali Jaqri...”
[ya Tuhanku, aku adalah orang yang membutuhkan-Mu di saat aku berkecukupan,
bagaimana mungkin aku tidak membutuhkan-Mu pada saat aku berkekurangan].
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Keterangan Tambahan
Dalam kolofon teks ini terdapat catatan: ... safibu hadha al-kitabi Haji Ibrahim...”; Ini
berarti Haji Ibrahim lah yang menyimpan naskah ini sebelum akhirnya diserahkan
menjadi koleksi Yayasan Ali Hasjmy.

Beberapa naskah kitab Aikam. koleksi Perpustakaan Nasional Jakarta (Behrend
[ed] 1998: 464) pemah diteliti dalam bentuk tesis di Program Pascasarjana Universitas
Indonesia, Program Studi Ilmu Susastra oleh Amir Fatah (1997).

Kitab Hikam sendiri di kalangan Muslim Indonesia cukup populer dan dianggap
sebagai salah satu kitab tingkat tinggi yang hanya boleh dipelajari oleh orang yang -
sudah menguasai dasar-dasar keilmuan Islam dengan baik.

SHARH HIKAM IBN ‘ATA’ ALLAH

132B/TS/46/YPAH/2005 132B/NKT/YPAH/1995  Arab 170 him
Kertas Eropa Prosa 23,5x17cm 21 baris/him
Pengarang

‘Abd Allah bin Hijazi al-Khalwati, yang lebih terkenal dengan nama al-Sharqawi

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah terbuat dari kulit, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah pada bagian
rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Lihat deskripsi naskah nomor 132A/TS/45/YPAH/2005. Meski sama-sama merupakan
sharf atas kitab Hikam, antarteks ini dan teks nomor 132A/TS/45/Y PAH/2005 tersebut
terdapat perbedaan yang cukup mencolok, baik pada penggalan kata Arab aslinya, dan
terutama pada penjelasan-penjelasan yang dikemukakannya. Dengan demikian, dua teks
ini bukan salinan satu teks dengan teks lainnya.

Keterangan Tambahan

Dalam kolofon teks ini terdapat catatan: “...Ahddha milku shaikhing wa ustadhing wa
murshidind wa qudwating Tengku di Blang...” [ini adalah milik shaikh, ustaz, mursyid,
dan pimpinan kita, Tengku di Blang]. Ini berarti bahwa Tengku di Blang pemah
menjadi pemilik naskah ini sebelum akhirnya diserahkan kepada Yayasan Ali Hasjmy.
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Selain itu, di samping catatan kecil tersebut, juga terdapat tulisan: “...hadhd
sharh Hikam Ibn ‘Afa’ Alldh Ii al-Shargawi rabimahu Alldhu Ta'ala dmin...” {ini adalah
sharhkitab Fikam karangan Ibn ‘Ata’ Allah karangan al-Sharqawi).

SIAR AL-SALIKIN ILA ‘IBADA RABB AL-‘ALAMIN
89/TS/47/YPAH/2005 37/NKT/YPAH/1992 Melayu dan Arab 716 hlm
Kertas Eropa Prosa 17x23 cm 19 baris/hlm

Pengarang
Abdussamad al-Jawi al-Palimbani

Penulisan
Ta‘if, 20 Ramadan 1203 H/ 14 Juni 1789

Penyalin
Abdussamad bin Talib

Penyalinan
Kamis, waktu Duha, 29 Safar 1246/ 18 Agustus 1830 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, hard cover, sampul asli yang terbuat kulit
binatang ditempelkan pada karton tebal biru muda, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Siar al-Salikin adalah sebuah karya yang cukup tebal dan tersusun dari beberapa bagian
berkaitan dengan masalah-masalah tasawuf, akhlak, dan ibadah. Pembahasan masalah-
masalah ibadah dalam teks ini selalu dikemukakan dalam perspektif tasawuf .

Teks ini sendiri merupakan bagian keempat yang berisi pembahasan tentang hal-
hal yang harus dilakukan untuk menghindarkan diri dari segala bentuk perbuatan jahat
dan maksiat. Al-Palimbani mengatakan: “...dan ia itu pada menyatakan bicara yang
melepaskan daripada segala kejahatan dan daripada segala maksiat yang zahir dan
vang batin...
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Keterangan Tambahan

Karya Abdussamad al-Palimbani ini sangat kuat dipengaruhi oleh karya besar Imam al-
Gazali, yakni /fiya@’ Uliim al-Din. Dalam bagian pengantar saja dikatakan bahwa untuk
menafsirkan al-Quran dan hadis Nabi, pengarang memanfaatkan kitab /v’ Uliim al-
D tersebut. Al-Palimbani menulis: “...dan mentafsirkan ia akan keduanva ini dengan
kitah 1ya’ Uliim al-Din bagi Imam Gazall.

Karena kecenderungan keilmuannya ini, Abdussamad al-Palimbani dikenal

sebagat salah seorang tokoh neo-Sufis, yakni ulama yang mencoba memadukan ajaran
syariat (ilmu lahir) dengan ilmu hakikat atau tasawuf (ilmu batin).
Dibanding dengan teks-teks lain dalam koleksi Yayasan Ali Hasjmy pada umumnya,
teks ini tergolong sangat lengkap baik dari segi teks utama maupun pencatatan
pengarang, penyalin, serta masa menulisnya. Pada bagian terakhir misalnya dijumpai
dua kolofon: pertama kolofon dari pengarang yang berisi identitas penulis serta waktu
penyelesaian penulisan pertama karya ini, dan kedua kolofon dari penyalin yang berisi
identitas penyalin serta waktu penyelesaian penyalinan teks ini. Disebutkan bahwa
karangan Abdussamad al-Jawi al-Palimbani ini diselesaikan di negeri Taif yaitu tempat
kubur Sayyidina ‘Abd Allah ibn ‘Abbas atas tangan faqiv ila Allah Abdussamad Jawi
Palembang, Shafi't mazhabnya, Ash'ari i'tikadnya, ahli Sufi jalannya.. bahkan
dijelaskan juga bahwa pengarang adalah murid dari seorang ulama besar lain, yaitu
waliullah yang mempunyai makrifat Allah taala dengan sebenarnya, Sayyid al-Shaikh
Muhammad Samman. ..

Tentang teks ini, dan beberapa teks lain karangan Ulama Palemabng, lihat
Drewes 1977: 198-241. Lihat juga Behrend [ed] (1998: 565) untuk salinan koleksi
Perpustakaan Nasional Jakarta.
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VIl
NASKAH-NASKAH TATABAHASA
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[KITAB NAHW SARF]
95A/TB/1/YPAH/2005  63/NKT/YPAH/1995 Arab 30 hlm
Kertas Eropa Prosa 17% 24 cm 17 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, hard cover, sampul terbuat dari karton
tebal biru, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0}

Ringkasan Isi

llmu Nafmw adalah ilmu yang mempelajari tentang perubahan cara membaca akhir kata
dalam bahasa Arab. Perubahan itu terjadi karena adanya struktur tertentu vang dalam
bahasa Arab disebut ‘Gmil, misalnya struktur mubtada’, khabr, Ja‘il, maf“ul bih, dan
lain-lain,

Adapun Ilmu Sarf adalah ilmu yang mempelajari tentang perubahan satu bentuk
kata dalam bahasa Arab menjadi bermacam-macam bentuk baru. Perubahan bentuk
tersebut dimaksudkan untuk menghasilkan makna baru yang tidak mungkin terpenuhi
kecuali dengan dengan adanya bentuk baru tersebut.,

Teks ini mengemukakan kaidah-kaidah ilmu nafpv dan sarf, antara lain bab
1'rab, Ishtigal al-‘amil ‘an al-ma ‘mal, dan lain-lain. Memperhatikan gaya penulisannya,
tampaknya teks ini merupakan sharh (penjelasan) atas teks lain. Teks lain yang
dimaksud tersebut selalu ditulis menggunakan tinta merah, sementara penjelasannya
menggunakan tinta hitam.

Keterangan Tambahan

Pada hampir setiap halaman terdapat catatan-catatan pinggir dalam berbagai posisi vang

berisi penjelasan lebih lanjut dan terperinci berkaitan dengan tema yang sedang dibahas.
Di dunia pesantren, ilmu Sarf dan ilmu Napw adalah dua bidang ilmu yang tak

terpisahkan, dan selalu dipelajari secara bersama-sama. Kedua imu ini dikenal juga

dengan sebutan ilmu alat, karena dibutuhkan sebagai alat untuk membaca kitab-kitab

berbahasa Arab.

AL-FAWA’ID AL-FIYA’IYYA
91B/TB/2/YPAH/2005 20/NKT/YPAH/1992 Arab —
Kertas Eropa Puisi — —

192



Pengarang
Al-Shaikh Ibn al-Hajib

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah masih asli, terbuat dari kulit kayu, tanpa penomoran
halaman, Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam. sedangkan
tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi penjelasan kaidah-kaidah ilmu najw dan sarf. Tentang hal ini, lihat
deskripsi naskah nomor 95A/TB/1/YPAH/2005. Pembahasan teks ini dimulai dari bab
Kalam, vakni tentang definisi kalimat dalam bahasa Arab.

Keterangan Tambahan
Hampir semua kata dalam setiap halaman teks ini diberi komentar, baik dari segi bahasa
maupun maknanya, sehingga semua halaman menjadi penuh coretan, dengan posisi
yang terbalik-balik.

Sebagian kata tidak terbaca lagi karena kondisi kertas yang banyak bolong-

bolong.
MIRAH AL-ARWAH
175/TB/3/YPAH/2005 — Arab 94 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x 23 cm 13 baris/hlm
Pengarang

Abhmad ibn ‘Alf ibn Mas‘id

Penyalin
Lebai Abu Lam Tamar [?], Aceh Besar

Penyalinan
Selasa, waktu dluba

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, meskipun warna kertas agak kusam seperti bekas terendam air.
Naskah jilidan baru, sampul terbuat dari karton biru, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.
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Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung pembahasan tentang kaidah-kaidah ilmu Na/w dan Sarf. Tentang
pentingnya kedua ilmu ini, penulis memberikan perumpamaan dengan mengatakan
bahwa inna al-sarf wmm al-‘uliim wa al-nafwy abiha (ilmu Sarf adalah ibunya segala
ilmu, sedangkan iimu Nafwu adalah bapaknya). Salah satu pentingnya kaidah-kaidah
ilmu Sarf adalah untuk mengetahui pola-pola kata (auzan) dalam bahasa Arab yang -
jumlahnya memang sangat banyak, seperti pola kata yang sahif, mudi ‘af, mahmiiz,
mithal, ajwaf, naqis, lafif, ishtigdg, dan lain-lain.

Keterangan Tambahan
Pada cover dalam bagian depan terdapat catatan bahwa sebelum menjadi koleksi
Yayasan Ali Hasjmy, naskah ini adalah milik Tengku Ishaqg, Aceh.

Keterangan tentang judul teks terdapat dalam kolofon: tammar al-kitah al-
musamma bi marawif al-arwah. Penyebutan judul dalam kolofon ini sedikit berbeda
dengan penyebutan nama judul di awal teks, yakni Mirah al-Arwaf.

SHARH LATIF AL-AJURUMIYYA

52/TB/4/YPAH/2005 45/NKT/YPAH/1995 Arab 102 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x 21 cm 9 bans/hlm
Pengarang

Zain al-Din Khalid ibn ‘Abd Allah ibn Muhammad ibn AbT Bakr al-Azhari al-Shafi‘i

Keterangan Fisik
Kondisi naskah baik. Naskah dijilid dengan karton tebal, sedangkan sampul terbuat dari
kertas kado bermotif merah-hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini berisi pembahasan tentang ilmu Najw tingkat dasar, yang dimulai dari bab
Kalam tentang macam-macam bentuk kata dalam bahasa Arab, seperti kata benda {ism),
kerja (fi'/), dan huruf (farf), kemudian bab /‘ra@b yang menjelaskan macam-macam dan
ciri-cirinya.

Teks ini merupakan penjelasan (sharf) atas kitab lain, yakni al-Ajuriimivya
karangan Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Muhammad bin Dawud al-Sanhaji, atau
yang lebih dikenal sebagai Ibnu Ajurlim. Karena sebagai sharf, maka isi pembahasan
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teks ini mengikuti urutan al-Ajura#miyya dengan menambahkan penjelasan yang lebih
terperinci. Di hampir setiap halaman juga ada catatan pinggir, baik yang terletak di atas,
di bawah, maupun di samping teks utama. Tidak sedikit catatan-catatan pinggir ini
berupa contoh-contoh kalimat yang sedang dikemukakan dalam teks utama.

Keterangan Tambahan

Kitab al-Ajuramiyya sendiri merupakan kitab nahwu dasar yang menjadi materi wajib di
berbagai lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia seperti di pesantren, surau,
dayah, dan lain-lain. Tidak heran kemudian jika salinan teks al-Ajuriimiyya ini sering
dijumpai di hampir semua wilayah yang pernah memiliki tradisi keilmuan Islam
tradisional.

Sharh Lafif al-Ajuriimiyya
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SHARH AL-AJURUMIYYA

207/TB/5/YPAH/2005 — Arab 132 hlm
Kertas Eropa Prosa 17 x 20,5 em 15 baris/him
Pengarang

Zain al-Din Khilid bin "Abd Allah ibn Muhammad bin AbT Bakr al-Azhari

Penyalinan
Dalam kolofon disebutkan: “..sempurnalah kitabku ini pada 30 hari bulan Sha'ban
pada waktu Ashar, hari Sabtu...”.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: kertas dimakan tinta sehingga aksara sulit dibaca. Jilid naskah
sudah rusak dan lepas, sampul dari kain merah ditempelkan pada karton hijau, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 52/TB/4/YPAH/2005

Keterangan Tambahan
Di beberapa halaman terdapat catatan-catatan pinggir yang umumnya masih berkaitan
dengan teks utama.

[SHARH AL-AJURUMIYYA]
106/TB/6/YPAH/2005 106/NKT/YPAH/1995 Arab 480 hlm
Kertas Eropa Prosa 17x 23 ¢m 13 baris/hlm

Pengarang
[Zain al-Din Khalid bin ‘Abd Allah ibn Muhammad bin Abi Bakr al-Azhard)]

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah telah dijitid ulang, hard cover, sampul menggunakan
karton tebal. Sampul asli dari kulit dirckatkan pada jilidan baru, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah
pada bagian rubrikasi. Teks mulai dari tengah dan tidak selesai.,

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 52/TB/4/YPAH/2005.
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Keterangan Tambahan

Sebetulnya bagian awal dan akhir teks ini sudah hilang, sehingga tidak ada informasi
mengenai judul dan pengarangnya. Akan tetapi, memperhatikan isinya yang memiliki
kesamaan dengan teks-ieks sebelumnya, maka diduga kuat teks ini juga berjudul Sharh
al-Ajurimivyva. :

SHARH AL-AJURUMIYYA
159C/TB/T/YPAH/2005  — Arab 46 him
Kertas Eropa Prosa 14,5x%x 21 cm 15 baris/him

Pengarang
7ain al-Din Khalid bin ‘Abd Alidh ibn Muhammad bin Abt Bakr al-Azhadri

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun halaman-halaman awal kertas robek di bagian awal
dimakan rayap. Naskah jilidan baru, soft cover, sampul terbuat dari karton hijau, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitarn,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 52/TB/4/YPAH/2005

Keterangan Tambahan
Di beberapa halaman terdapat catatan-catatan pinggir yang berisi penjelasan atas teks
utama.

AL-KALIMAT AL-JALTYYA FI BAYAN AL-MURAD
MIN AL-AJURUMIYYA
174/TB/8//YPAH/2005  — Arab 206 hlm
Kertas Eropa Prosa 16x21,5¢cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah sudah lepas, sampul terbuat dari karton tebal, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent
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Ringkasan Isi

Lihat deskripsi naskah nomor 52/TB/4/YPAH/2005. Meskipun belum dapat dipastikan
bahwa tcks ini merupakan varian dari teks nomor 52/TB/4/YPAH/2005 di atas, tetapi
1sinya memiliki kesamaan.

Keterangan Tambahan

Menurut penjelasan penulistya, kitab ini ditulis karena adanya kebutuhan dari para
pelajar (santri) tingkat dasar (mubtadi’in) untuk mengetahui dan memahami kaidah-
kaidah nahwu dalam kitab al-Ajuriimivya.

AL-FAWAKIH AL-JANNIYYA ‘ALA MUTAMMIMA AL-AJURUMIYYA

198/TB/9/YPAH/2005 — Arab 120 him
Kertas Eropa Prosa 16 x 22 ¢cm 13 baris/hlm
Pengarang

[Tidak ada dalam teks ini, tapi berdasarkan informasi dalam teks lain yang serupa, nama
pengarang adalah ‘Abd Allzh ibn Sayyidina al-Shaikh al-Imam al-‘allama Ahmad al-
Fakihi]

Penyalin
Lebai Liman, merangkap sebagai pemilik naskah.

Penyalinan
Pisangan, Kampung Lang Buta, Bulan Rabiul Awwal, malam Kamis, waktu ‘Isya.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas kusam dan beberapa bagian akhir teks berlubang
dimakan rayap. Naskah tidak dijilid dan tidak bersampul, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks int mengandung pembahasan kaidah-kaidah ilmu s, yang mengatur perubahan
bentuk kata dalam bahasa Arab.

Seperti dikemukakan pengarang, teks ini mengemukakan dasar-dasar ilmu
bahasa Arab, yang dimaksudkan sebagai penjelasan (sharf) atas berbagai permasalahan
ilmu nalw yang terdapat dalam kitab al-Juriimiyya. Pembahasan dimulai dari bab
Kalam, pembagian kalimat, /'rab, Kana dan Inna wa Akhawdrihuma. dan lain-lain.
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Keterangan Tambahan

Di bagian akhir setelah kolofon terdapat dua kolom yang berisi hitungan angka tahun
Hijriyah, Di atas salah satu kolom tersebut terdapat catatan yang berisi petunjuk cara
membaca angka-angka dalam kolom yang disebutkan; catatan tersebut adalah:
* . bermula jika angka dua berberulan dengan ahad, maka yaitu dua buch, dan jika
berbetulan dengan ‘ashra, maka yaitu dua pulich, dan jika berbefulan dengan mi'a,
inaka yaitu dua ratus, dan jika berbetulan dengan alf, maka dua ribu, demikianlah
digiyas angka yang lain daripadanya...”

Kitab al-Fawdkih al-Janniyya ini tampaknya merupakan salah satu di antara
sekian banyak kitab tatabahasa Arab yang cukup populer dan diminati pada zamannya.
Di Perpustakaan Nasional juga tersimpan sejumlah salinannya (Behrend [ed] 1998: 462)

Teks ini tidak lengkap, bagian awal telah hilang.

AL-FAWAKIH AL-JANNIYYA ‘ALA MUTAMMIMA AL-AJURUMIYYA

30/TB/10/YPAH/2005 116/NKT/YPAH/1995 Arab 154 him
Kertas Eropa Prosa 17x23,5cm 15 baris/hlm
Pengarang

[Tidak ada dalam teks ini, tapi berdasarkan informasi dalam teks lain yang serupa, nama
pengarang adalah ‘Abd Allzh ibn Sayyidina al-Shaikh al-Imam al-‘allama Ahmad al-
Fakihi]

Penyalin
Teungku Lam Kunyet

Penyalinan
Keumala, waktu Asar, Rabiul Akhir

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, hanya ada lubang kecil di beberapa halaman. Naskah sudah dijilid
ulang, hard cover, bersampul kertas kado gambar kerang, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 198/TB/%/YPAH/2005.
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Keterangan Tambahan

Koloton selengkapnya ditulis dalam bahasa Aceh sebagai berikut: “...tammat karangan
di nanggroe Keumala tampouk daerah keubah kalam hanle lon reukam kheut jaro lon
peutamat uro seunen wate jam sembahyang Asar bulleun Rabiul Akhir bak lon khatam
peut uro jinou lon hoh ureung po kitab naggroe meupat nan pih misue kursi nan
Teunghu Lam Kunyet Nanggroe Tuan Aceh..” {Kitab ini selesai ditulis di daerak
Keumala pada waktu asar bulan Rabiul Akhir, yang empunya kitab adalah Teungku
Lam Kunyet].

AL-FAWAKIH AL-JANNIYYA ‘ALA MUTAMMIMA AL-AJURUMIYYA

101B/TB/11/YPAH/2005  — Arab 146 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5x22,5cm 9 baris/hlm
Pengarang

‘Abd Allzh ibn Sayyidina al-Shaikh ai-Imam al-‘allama Ahmad al-Fakihi

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas banyak yang berlubang dimakan rayap dan aksara sulit
dibaca karena kertas dimakan tinta. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton
manila biru yang juga berfungsi sebagai sampul, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 198/TB/9/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan

Pembukaan teks ini sama persis dengan pembukaan pada naskah nomor
198/TB/9/YPAH/2005 dan 30/FTB/10/YPAH/2005, hanya saja beberapa bagian
berikutnya sedikit berbeda.

Beberapa halaman teks ini dipenuhi dengan hiasan ituminasi yang cukup indah,
khususnya di bagian awal dan akhir. Selain itu, di beberapa halaman Juga terdapat
catatan-catatan pinggir yang menjelaskan makna dan maksud teks utama. Misalnya,
kata “al-Shaikh” yang disebutkan dalam teks utama diberi penjelaskan sebagai berikut:
“...al-shaikh lugatan man balaga ‘umruhii sab ‘ina sanatan, wa istildhan man balaga ila
dara al-fudld..” [yang dimaksud dengan “shaikh” secara harfiyah adalah orang yang
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telah mencapai usia 70 tahun, sedangkan menurut istilah, “shailkh™ berarti orang yang
sudah sampai pada derajat yang mulia.

AL-FAWAKIH AL-JANNIYYA ‘ALA MUTAMMIMA AL-AJURUMIYYA

88/TB/12/YPAH/2005 T4/NKT/YPAH/1995 Arab 382 him
Kertas Eropa Prosa 16,5x 22,5¢m 17 baris/hlm
Pengarang

:Abd Allah ibn Sayyidina al-Shaikh al-Imam al-‘allima Ahmad al-Fakihi

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: banyak halaman kertas berlubang-lubang dimakan rayap. Naskah
jilidan baru menggunakan karton tebal, sampul terbuat dari kertas kado bermotif
oranye-cokelat dan dilapisi plastik, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dan rigah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi

Ringkasan [Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 198/TB/9/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan
Teks ini tidak lengkap, bagian akhir telah hilang.

QATR AL-NIDA

56/TB/13/YPAH/2005 54/NKT/YPAH/1992 Arab 172 hlm
Kertas Eropa Prosa 18x22 ¢m 14 baris/hlm
Pengarang

Al-Shaikh AbT ‘Abd Allah Jama al-Din Muhammad ibn Ysuf ibn Hisham ai-Ansarl.

Penyalin
Teuku Rahim

Penyalinan
Waktu Zuhur, 6 Ramadan, Kampung Asa, Air Labu

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid dengan karton, punggung naskah dilakban merah,
sampul terbuat dari karton putih mengkilat, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
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menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi. Di luar bingkai teks terdapat banyak catatan pinggir.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan tentang kaidah-kaidah ilmu Nahw. Seperti halnya beberapa
kitab ilmu Nafnw lainnya, teks ini juga diawali dengan pembahasan tentang bentuk kata
dalam bahasa Arab, yang terdiri dari kata benda (ism), kata kerja (/i 7), dan huruf (farf).

Keterangan Tamhahan

Di sekeliling teks utama terdapat banyak catatan pinggir yang umumnya merupakan
penjelasan lebih terperinci tentang materi terkait. Ketidakberaturan tata letak catatan
pinggir ini dapat menjadi salah satu tanda bahwa penulisnya adalah seorang murid yang
sedang mempelajari materii kitab,

AL-MUJIB AL-NIDA ILA AL-SHARH QATR AL-NIDA

IS1/TB/14/YPAH/2005 — Arab 300 hlm
Kertas Eropa Prosa 17x 22 ¢m 19 baris/hlm
Pengarang

‘Abd Allah *Alr al-Fakiht

Penyalin

Dalam kolofon hanya disebutkan: al-faqtr al-paqir...al-mu‘tarif bi al-dhanbi ma'a
qillati al-‘ilmi wa al-‘amali wa al-fahmi wa al- ‘gjzi (hamba yang fakir, hina, berdosa,
sedikit memiliki pengetahuan, sedikit dalam beramal, sedikit pemahamannya, dan
lemah).

Penyalinan
Jumat, waktu Zuhur, yaum sabiga bulan Sha‘ban.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas dimakan tinta. Naskah jilidan baru, hard cover, sampul
terbuat dari karton oranye, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat rigah dan naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai
penanda rubrikasi '
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Ringkasan Isi

Teks yang merupakan penjelasan (sharh) atas kitab Qap al-Nidi ini berisi pembahasan
tentang kaidah-kaidah ilmu Nahwu. Seperti halnya beberapa kitab ilmu nahwu lainnya,
teks ini juga diawali dengan pembahasan tentang bentuk kata dalam bahasa Arab, yang
terdin dari kata benda (ism), kata kerja (fi /), dan huraf ( sarf).

Keterangan Tambahan
Behrend [ed.] (1998: 468) mendaftarkan 5 buah salinan teks inj koleksi Perpustakaan
Nastonal Jakarta.

AL-MUJIB AL-NIDA ILA AL-SHARH QATR AL-NIDA

67/TB/15/YPAH/2005 99/NKT/YPAH/1995  Arab 384 him
Kertas Eropa Prosa 15,5x21 cm 15 barts/hlm
Pengarang

‘Abd Allah ‘Al al-Fakihi

Penyalinan
Dalam kolofon hanya disebutkan: malam Rabu, waktu Magrib

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, tapi halaman awal teks rusak dan tidak terbaca. Jilid naskah hard
cover sudah lepas, sampul terbuat dari karton tebal biru, tanpa penomoran hataman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat riqah dan naskhi dengan tinta hitam, sedangkan
tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi

Ringkasan Isi
Lihat naskah nomor 151/TB / 14/ YPAH/2005

Keterangan Tambahan
Dalam teks ini tidak ada nama pengarang, tapi berdasarkan informasi dari varian lain
teks al-Mujib al-Nida ini, pengarangnya adalah karangan ‘Abd Alldh ‘Ali al-Fakihi
(lihat naskah nomor 151/TB / 14/YPAH/2005).

Bagian kolofon teks ini dihiasi dengan iluminasi bernuansa merah yang cukup
indah.
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Al-Muyjth al-Nida ild al-Sharft Qapr al-Nida

AL-MUJB AL-NIDA ILA AL-SHARH QATR AL-NIDA

210/TB/16/YPAH/2005  — Arab 298 him
Kertas Eropa Prosa 16 x21,5¢cm 15 baris/hlm
Pengarang

‘Abd Allah ‘Alf al-Fakihi

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: kertas dimakan tinta sehingga aksara sulit dibaca. Naskah tidak
berjilid, sampul dari kertas manila biru, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagal penanda rubrikasi,

Cap Kertas
Crescent
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Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat naskah nomor 151/TB /14/YPAH/2005

ALFIYYA IBN MALIK

162/TB/1T/'YPAH/2005  — Arab 328 him
Kertas Eropa Puisi dan Prosa 17 x 23,5 cm 21 bans/hlm
Pengarang

Shaikh al-Imam Abi “Abd Allah Jamal al-Din ibn ‘Abd Allah ibn Malik al-T2’1.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, kard cover, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi

Ringkasan Isi

Teks yang terdiri dari 1000 bait ini mengandung pembahasan yang sangat lengkap dan
terperinci berkaitan dengan kaidah-kaidah ilmu Nafw dan Sarf, mulai dari bab Kalam,
Mubtada’ Khabar, Fa‘il, Ishtigal, dan lain-lain. Gaya penulisannya dalam bentuk puisi
menjadikan kaidah-kaidah Nafmw dan Sorf yang terkandung di dalamnya mudah dihafal,
meski dari segi tingkatan materi justru lebih sulit dipelajari karena sangat kompleks dan
mendalam. Di hampir semua halaman teks ini terdapat catatan-catatan yang berisi
penjelasan terkait dengan materi utama.

Keterangan Tambahan

Kitab Alfiyya sering dianggap sebagai kitab dengan tingkatan tertinggi di bidang Najw
Sarf. Di pesantren-pesantren tradisional di Indonesia, Kitab 4{fiyyva dipelajari hanya
oleh murid-murid tingkat tinggi (advance) yang sebelumnya sudah mempelajari kitab
Napw dan Sarf yang lain, seperti Kitab al-Ajuriimivva, Kailani, Nazm al-Maqsid, dan
lain-lain.

Teks ini bercampur dengan sebuah teks lain berjudul al-Murabba’ fi Madhhab
al-Arba’ fi Mubarramdt al-Nikah yang berisi pembahasan tentang berbagai hukum
pernikahan berdasarkan mazhab Imam Shafi‘t. Selain itu, susunan teks ini juga
cenderung tidak beraturan dengan halaman yang terbulak-balik. Hal tersebut tampaknya
terjadi ketika dilakukan penjilidan ulang atas beberapa halamannya yang rusak.

Berdasarkan catatan di beberapa halaman, sebelum menjadi koleksi Yayasan
Pendidikan dan Museumn Ali Hasjmy, teks ini merupakan milik M. Yusuf bin Tengku
Umar di Pakan Bada, Aceh Besar. Kemudian, M. Yusuf mewakatkan naskah ini kepada
mereka yang berniat mempelajarinya. Di bawah nama pemilik tersebut, terdapat catatan

205



tertanggal 20 Maret 1956. Sejumlah salinan teks ini juga tersimpan di Perpustakaan
Nasional Jakarta (Behrend [ed] 1998: 459-460).

ALFIYYA IBN MALIK

212B/TBARYPAH/2003 — Arab 222 hlm
Kertas Eropa Puisi dan Prosa 16 x 2] ¢m 7-15 baris/hlm
Pengarang

Shaikh al-Imam Abd ‘Abd Allah Jamal al-Din ibn ‘Abd Allah ibn Malik al-Ta’1.

Penyalin
Abdul Wahid

Penyalinan
14 Dhi al-Qa‘da

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, soft cover, menggunakan karton biru,
tanpa penomoran halaman. Susunan halaman tidak beraturan. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagal penanda
rubrikasi.

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat penjelasan naskah nomor 162/TB/17/YPAH/2005.

ALFIYYA IBN MALIK
196/TB/19/YPAH/2005  — Arab 264 hlm
Kertas Eropa Puisi dan Prosa 16 x 21 cm 7 baris/hlm

Pengarang
Shaikh al-Imam Abi# ‘Abd Allah Jamal al-Din ibn *Abd Alldh ibn Malik al-Ta'1.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: kertas dimakan tinta sehingga aksara sulit dibaca. Jilid naskah
sudah rusak dan lepas, sampul dari kain merah ditempelkan pada karton hijau, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan iinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi



Ringkasan Isi
Lihat penjelasan naskah nomor 162/TB/17/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan
Di beberapa halaman teks ini terdapat catatan-catatan pinggir yang berist penjelasan
atas bait-bait yang dikemukakan.

Pada halaman awal terdapat catatan sebagai berikut: “...inilah wakaf Tengku,
dibeli pada tangan Tengku, jangan dijual...”.

ALFIYYA IBN MALIK
91A/TB/20/YPAH/2005 20/NKT/YPAH/1992  Arab 78 hlm
Kertas Eropa Puisi dan Prosa 22 x 30 cm 11 baris/hlm

Pengarang
Shaikh al-lmam Aba ‘Abd Allah Jamal al-Din ibn ‘Abd Allah ibn Malik al-Ta'1.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah masih asli, terbuat dari kulit kayu, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah
pada bagian rubrikasi

Ringkasan Isi
Lihat penjelasan naskah nomor 162/TB/17/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan
Di semua halaman teks ini terdapat catatan-catatan pinggir yang berisi penjelasan atas
bait-bait yang dikemukakan.

Pada halaman awal terdapat catatan sebagai berikut: “._hak milik Tengku. kota
Girang....”. Mungkin ini menunjukkan hak kepemilikan naskah sebelum menjadi
koleksi Yayasan Ali Hasjmy pada tahun 1992,

ALFIYYA IBN MALIK
110/TB/21/YPAH/2005 110/NKT/YPAH/1995 Arab 730 hlm
Kertas Eropa Puisi dan Prosa 15x23cm 13 baris/hlm

Pengarang
Shaikh al-Imam Aba ‘Abd Altah Jamal al-Din ibn ‘Abd Allah ibn Malik al-Ta'1
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas banyak yang berfubang dimakan rayap dan terlepas dari
jilidan. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton tebal, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah pada bagian
rubrikasi. Teks mulai dari tengah.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Lihat penjelasan naskah nomor 162/TB/17/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan
Bagian awal dan akhir teks ini telah hilang; identifikasi nama judul dan pengarangnya
diperoleh dari adanya kesamaan dengan salinan teks-teks lain yang masih lengkap.

ALFIYYA IBN MALIK

133A/TB/22/YPAH/2005 133A/NKT/YPAH/1995 Arab 241 him
Kertas Eropa Puisi dan Prosa 2l x 15¢cm 13 baris/him
Pengarang

Shaikh al-Imam Abd ‘Abd Allah Jamal al-Din ibn *Abd Allah ibn Malik al-Ta’i

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun kertas terlepas dari jilidan. Jilid naskah yang terbuat dari
kertas kardus cokelat sudah lepas, tidak bersampul, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks tidak selesai.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Lihat penjelasan naskah nomor 162/TB/17/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan
Teks ini lengkap dari awal sampai akhir. Setiap halaman dipenuhi dengan catatan-
catatan yang berupa penjelasan (sharh) atas teks utama.
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AL-NAHJA AL-MARDIYYA FI SHARH ALFIYYA

38/TB/23/YPAH/2005 31/NKT/YPAH/1992 Arab 542 him
Kertas Fotokopi Puisi dan Prosa 17x24,5cem 9 baris/hlm
Pengarang

Shaikh Jalal al-Din ibn al-Shaikh al-Salih al-*Alim al-*Amil al-Shaikh Kamal al-DAan al-
Suyti.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah fotokopian ini baik. Naskah dijilid hard cover, sampul terbuat dari
karton tebal hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini mengandung pembahasan lengkap berkaitan dengan ilmu Nafw dan Sarf.
Selain teks utama, juga terdapat catatan-catatan di hampir semua halaman teks ini yang
berisi penjelasan terkait dengan materi utama,

Kitab ini sendiri terdiri dari dua jilid, dan teks ini adalah jilid yang pertama.

Keterangan Tambahan

Teks ini merupakan penjelasan (sharfi) atas kitab A/ffyya karangan Shaikh al-Imam Abi
‘Abd Aliah Jamal al-Din ibn ‘Abd Allah ibn Milik al-T3°%, yang iebih dikenal dengan
nama Ibnu Malik (lihat deskripsi naskah nomor 162/TB/17/YPAH/2005. Di pesantren-
pesantren tradisional di Indonesia, Kitab A/fiyya sering harus dihafal oleh murid-murid
yang sudah dianggap mampu,

Sebelum masuk pada halaman utama teks al-Nahkja al-Mardiyya, terdapat 2
halaman berbahasa Aceh yang berisi kutipan dari kitab Nafw, yakni Kitab al-
Ajuramiyyva (tentang kitab ini lihat deskripsi naskah nomor 52/TB/4/YPAH/2005).
Selain itu, pada halaman lain terdapat penjelasan bahwa sebelum menjadi koleksi
Yayasan Hajmy pada tahun 1992, naskah ini merupakan milik Tengku Haji Huda
Muhammad Hanafiyyah Krueng Kale ibn Al-Marhum al-Shaikh Abbas.

Behrend[ed.](1998:469) mendaftarkan 3 buah salinan teks ini  koleksi
Perpustakaan Jakarta.

AL-NAHJA AL-MARDIYYA FI SHARH ALFIYYA
S/TB24/YPAH/2005  O1/NKT/YPAH/1992 Arab 554 him
Kertas Fotokopi Prosa 17,5 x 24,5¢cm 9 baris/hlm
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Pengarang
Shaikh Jalal al-Din ibn al-Shaikh al-Salih al-*Alim al-*Amil al-Shaikh Kamal al-Din al-

Suyufi.

Penyalinan
Tidak ada keterangan vang lengkap selain kalimat: “selesai pada waktu Duha di desa
Tabung (7).

Keterangan Fisik

Naskah berupa fotokopian ini dalam kondisi baik. Jilid naskah hard cover
menggunakan karton hijau, tanpa penomoran halaman ataupua alihan (catchword). Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi ‘
Teks ini adalah jilid kedua yang di dalamnya terdiri dari 24 pembahasan (kurrasa). Jilid
pertama teks ini terdapat dalam naskah nomor 38/TB/23/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan

Lihat deskripsi naskah nomor 38/TB/23/YPAH/2005. Berdasarkan keterangan di bagian
depan teks, sebelum sampai menjadi koleksi YPAH pada tahun 1992, naskah ini pernah
menjadi koleksi pribadi al-Shaikh Marhaban ibn al-Shaikh Hasan ibn al-Sab‘ah al-
Hurani Aceh, dan diwarisi oleh Tengku Haji Muda Muhammad Hanafiyya bin ‘Abbas
di Krueng Kali, dan kemudian diwariskan secara turun temurun kepada anak-anaknya,
antara lain kepada Abdul Wahab.

AL-NAHJA AL-MARDIYYA FI SHARH ALFIYYA

136/TB/25/YPAH/2005  136/NKT/YPAH/1995  Arab 376 hlm
Kertas Eropa Prosa 15x2] cm 13 baris/hlm
Pengarang

Shaikh Jalaluddin ibn al-Shaikh al-Salih al-‘Alim al-*Amil al-Shaikh Kamal al-Din al-
Suyiit

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah masih asli, terbuat dari kulit kayu, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah
pada bagian rubrikasi.

Cap Kertas
Pro Patria
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Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 38/TB/23/YPAH/2005

AL-NAHJA AL-MARDIYYA FI SHARH ALFIYYA

137/TB/26/YPAH/2005  137/NKT/YPAH/1995  Arab 358 him
Kertas Eropa Prosa 15,5x22¢cm 15 baris’hlm
Pengarang

Shaikh Jalal al-Din ibn al-Shaikh al-Salih al-*Alim al-*Amit al-Shaikh Kamal al-Din al-
Suydi.

Penyalin :

Hanya disebutkan bahwa pemilik dan penyalin teks ini adalah: fagir al-pagir al-
muftagir ila Allah ta‘ala al-dhalil al-madhmiim al-dhunib [hamba yang fakir, yang hina,
yang bergantung kepada Allah Swt, yang tercela penuh dengan dosa].

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah masih asli, terbuat dari kulit, namun jilid naskah sudah
lepas dari kertas. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam dan merah pada bagian rubrikasi.

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 38/TB/23/YPAH/2005

MUWASSIL AL-TULLAB ILA QAWA’ID AL-I’'RAB
2B/TB/27/YPAH/2005 83B/NKT/YPAH/1995  Arab dan Melayu 192 him
Kertas Eropa Prosa 16 x21,9cm 7 baris/him

Pengarang
Khalid ibn Abdullah al-Azhari

Keterangan Fisik

Naskah dalam kondisi baik, tetapi pada bagian tengah teks terdapat 7 halaman kosong.
Naskabh ini telah dijilid ulang hard cover menggunakan kertas manila, tanpa penomoran
halaman dan alihan {catchword). Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.



Ringkasan Isi
K.itab ini berisi penjelasan tentang ilmu Nafnw, yang dimulai dari bab Kalam (kalimat).

Keterangan Tambahan

Kitab Tlmu Naim merupakan salah satu kategori kitab keagamaan yang paling sering
dijumpai dalam khazanah naskah Nusantara. Hal ini tampaknya terkait dengan
kenyataan bahwa bidang gramatika Arab merupakan saiah satu bidang keilmuan yang
wajib dipelajari oleh kalangan Muslim agar dapat membaca dan memahami teks-teks
keagamaan yang berbahasa Arab. Sayang sekali. teks dalam naskah ini sudah tidak utuh
lagi, dan bahkan urutan halamannya pun tidak beraturan.

[‘IMRITI]
64/TB/28/YPAH/2005 39/NKT/YPAH/1992  Arab dan Melayu 450 him
Kertas Eropa Puisi 17x22 cm 5 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, punggung naskah dilakban merah,
sampul terbuat dari karton putih mengkilat, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi
Teks ini berisi pembahasan tentang ilmu tata bahasa Arab yang mengatur perubahan
bacaan akhir kalimat (ilmu ra/m), mulai dari bab i 'rab, pembagian kata, dan lain-lain,

Keterangan Tambahan

Terjemahan bahasa Melayu dalam teks ini ditulis di bawah setiap kata Arabnya. Model
terjemahan seperti ini dikenal dengan scbutan terjemah antarbaris (interlinear
translation) vang memang sangat umum dalam naskah-naskah di dunia Melayu.

Selain itu, di hampir semua halaman terdapat catatan-catatan kecil berisi
penjelasan atas teks utama, dan disusun secara acak. Pihak Yayasan Hasjmy sendiri
memberikan judul teks ini al-Qawa'id, dan diberi komentar di depan covernya:
“...ditulis dengan tata tulisan yang sangat mengagumkan...”.

SHARH AL-AZHARIYYA
145/TB29/YPAH/2005  — Arab 184 hlm



Kertas Eropa Prosa 18,5 % 23 cm 25 baris/hlm

Pengarang
Hasan bin Muhammad al-* Attar al-Shafi‘l al-Mistt al-Azhari

Penulisan
Jum‘at, 2 Rabi‘ al-Awwal 1225 H/ 6 April 1810 M

Penyalin
H. Ibrahim

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah yang terbuat dari kulit sudah lepas, namun masih
dipakai, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat rigah dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Teks ini mengupas aspek tatabahasa Arab dari beberapa kalimat seperti basmalah,
hamdalah, shahada, dan beberapa ayat al-Quran. Pembahasan tatabahasa tersebut
disandarkan pada pandangan para ulama seperti Ibn Hishdm dan Ibn Malik.

Pada bagian awal dijelaskan tentang pentingnya membaca lafadz basmalah
dalam setiap memulai perbuatan, Dalil yang dikemukakan antara lain hadis Nabi: ku/iu
amrin dht balin 1a yubda'u fihi bi bismillahi al-rafmani al-rabimi fa huwa abtar au
aqrta’ au ajdam [barang siapa memulai suatu pekerjaan tanpa membaca basmalah, maka
tiadalah sempurna perbuatan tersebut].

Keterangan Tambahan
Teks ini ditulis ketika penyalinnya melakukan perjalanan (rififa) dari Roma ke Syam.
Pada sampul bagian dalam terdapat catatan yang berbunyi: ¥a Queb (3 x), Ya Kaekaf (3
x) iffaz al-auroqga bi baraka al-muallif rabimahu Allgh, Amin [Y Ya Qugb, Ya Kaekah,
peliharalah lembaran-lembaran kertas ini dengan berkat dari pengarang, semoga Allah
mengasihinya, amin).

Tulisan sangat rapat sekali, yang dilengkapi dengan catatan-catatan kecil baik itu
di bagian pinggir (margin kiri dan kanan) ataupun di bagian bawah.

KASHF AL-NIQAB
75B/TB/30/YPAH/2005 65/NKT/YPAH/1995  Arab 116 hlm
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Kertas Eropa Prosa 16 x21,5 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun bagian-bagian pinggir kertas cukup banyak yang dimakan
rayap. Naskah jilidan baru menggunakan karton tebal, sampul terbuat dan kertas kado
cokelat bermotif, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagal penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini berisi pengetahuan tentang ilmu Nafw yang mengatur berbagai perubahan
bacaan pada bahasa Arab.

Keterangan Tambahan
Berbeda dengan teks sebelumnya, dalam teks ini catatan pinggir hanya dijumpai di
halaman pertama saja.

Kashf Al-Nigab
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[I'RAB KALIMAT]
159A/TB/3I/YPAH/2005  — Arab 94 him
Kertas Eropa Prosa 145x 21 cm 23 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun halaman-halaman awal kertas robek di bagian awal
dimakan rayap. Naskah jilidan baru, soft cover, sampul terbuat dari karton hijau, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini tidak mengemukakan pembahasan ilmu nahwu secara teoritis, melainkan
mengemukakan contoh-contoh penerapan cara menganalisis struktur kalimat dalam
bahasa Arab. Salah satu contoh misalnya dikemukakan Surat a/-Fatifa, yang dijelaskan
struktur bahasa Arabnya kata demi kata.

Keterangan Tambahan
Model analisis struktur bahasa Arab seperti ini banyak diterapkan di pesantren-
pesantren tradisional di Indonesia, khususnya di pesantren yang secara Khusus
menekankan pengajaran ilmu nahwu dan sarf.

Cara seperti ini memang cukup praktis dan efektif untuk memberikan
pemahaman kepada mereka yang sedang mempelajari bahasa Arab, karena teks yang
dianalisis bisa diambil dari bidang keilmuan apa saja.

[QAWAID NAHW]
124/TB/32/YPAH/2005 124/NKT/YPAH/1995  Arab 228 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5x23,5em 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah agak rusak, kertas banyak yang berlubang dimakan rayap. Naskah tidak
dijilid, hanya terdapat sampul dari karton manila hijau yang juga berfungsi sebagai
pelindung, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam dan merah pada bagian rubrikasi. Teks mulai dari tengah dan tidak
selesal.

Cap Kertas
Man in the Moon
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Ringkasan Isi

Teks ini hanya tertinggal beberapa halaman saja, sebagian besar telah hilang, Dari
halaman yang masih tersisa tersebut diketahui bahwa teks ini berisi penjelasan tentang
ilmu nafpv, seperti bab tentang ism damir, zarf makan. zarf zaman. dan lain-lain.

Keterangan Tambahan

Lembaran-lembaran naskah yang tercecer dan bercampur seperti ini banyak dijumpai
dalam koleksi Yayasan Ali Hasjmy. Umumnya naskah-naskah seperti ini sudah tidak -
lengkap, dan kemudian dijilid ulang,

[KITAB NAHWU}
75A/TB/33/YPAH/2005 65/NKT/YPAH/1995  Arab 142 hlm
Kertas Eropa Prosa l6x21,5cm 17 baris/hlm

Penulisan
8 Sha‘ban, zaman Sultan ‘Alauiddin Jauhar Shah ibn Sultan Alauiddin Ahmad Shah.

Penyalin
Lebai Lima

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun bagian-bagian pinggir kertas cukup banyak yang dimakan
rayap. Naskah jilidan baru menggunakan karton tebal, sampul terbuat dari kertas kado
cokelat bermotif, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks ini berisi pengetahuan tentang ilmu Nafw yang mengatur berbagai perubahan
bacaan pada bahasa Arab. Lihat deskripsi naskah nomor 95A/TB/1/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan

Teks ini penuh dengan coretan baik di bagian dalam maupun di sekitar teks utama, juga
dalam bahasa Arab, yang berfungsi sebagai penjelasan lebih lanjut atas materi yang
dibahas,

[IKITAB NAHWU)
1598B/TB/34/YPAH/2005  — Arab 67 him
Kertas Eropa Prosa 14,5x 21 ¢m 13 baris/hlm
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun halaman-halaman awal kertas robek di bagian awal
dimakan rayap. Naskah jilidan baru, soff cover, sampul terbuat dari karton hijau, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi

Ringkasan Isi
Teks ini berisi pembahasan tentang iltmu Nafw, mulai dari bab /rab, pembagian kata,
dan lain-lain. Lihat deskripsi naskah nomor 95A/TB/1/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan
Di beberapa halaman terdapat catatan-catatan pinggir yang berisi penjelasan atas teks
utama.

[KITAB NAHWU]
167/TB/35/YPAH/2005 — Arab 416 hlm
Kertas Eropa Prosa 15,5x 22 cm 15 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: kertas rusak dimakan rayap. Naskah jilidan baru, soff cover,
sampul terbuat dari karton hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat rigah dan naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung pembahasan ilmu Nafw, mulai dari bab Kalam, [ ‘rab, pembagian
kalimat, Munada, Hal, dan lain-lain. Lihat deskripsi naskah nomor
95A/TB/1/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan
Di hampir semua halaman teks ini terdapat catatan-catatan yang berisi penjelasan terkait
dengan materi utama. Dalam teks juga disebut nama Ibn Malik, pengarang Kitab Alfiyya,
sebagai salah satu referensi dalam pembahasan,

Beberapa halaman agak sulit dibaca karena kondisi kertasnya yang sudah rusak
dimakan tinta.

[IKITAB I‘'RAB|
127/TB/36/YPAH/2005 127/NKT/YPAH/1995  Arab 180 him
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Kertas Eropa Prosa 17 x 24,5 cm 29 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas berlubang-lubang dimakan rayap. Naskah telah dijilid
ulang menggunakan karton manila biru, tetapi tidak bersampul. tanpa penomoran
halaman. Tcks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig*ah dengan tinta hitam dan
merah pada bagian rubrikasi. Teks mulai dari tengah dan tidak selesai,

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi

Teks ini mengemukakan contoh-contoh struktur tata bahasa Arab, dengan cara
menganalisis kata per kata dalam kalimat yang juga berisi kaidah-kaidah nafw. Analisis
tersebut dilakukan terutama dari aspek nafm-nya.

Keterangan Tambahan
Bagian awal dan akhir teks ini telah hilang, sehingga sulit mengidentifikasi judul dan

pengarangnya.
[KITAB NAHWU]
129/TB/37/YPAH/2005  129/NKT/YPAH/1995  Arab 412 hlm
Kertas Eropa Prosa 15x20,5cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: bagian awal teks kertas robek; bagian akhir teks kertas
berlubang-lubang dimakan tinta. Jilid naskah sudah lepas dari lembaran-lembaran kertas,
sampul terbuat dari kulit binatang, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam. Teks mulai dari tengah. Terdapat
catchword.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan tentang ilmu Nafnw. Lihat deskripsi naskah nomor
95A/TB/1/'YPAH/2005.
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Keterangan Tambahan

Bagian awal dan akhir teks ini telah hilang. Pada halaman terakhir terdapat catatan:
“.inilah kitab Tengku Arab Lam Pase, sekarang ini pada tangan Muhammad Toha
Puja Sah...tammat kalam...”.

[KITAB NAHWU|
100/TB/38/YPAH/2005 100/NKT/YPAH/1995  Arab 146 hlm
Kertas Eropa Prosa 155x21 cm 17 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah agak rusak, kertas banyak yang berlubang dimakan rayap dan terdapat 3
halaman kosong di bagian akhir, namun aksara masih bisa dibaca. Naskah telah dijilid
ulang menggunakan karton manila biru yang juga berfungsi sebagai sampul, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan
tinta hitam dan merah pada bagian rubrikasi. Teks mulai dari tengah dan tidak selesai.

Ringkasan Isi
Teks ini berisi pembahasan tentang ilmu Nafw, seperti bab Tandzu®, I'rab, ism gair
munsarif, dan lain-lain. Lihat deskripsi naskah nomor 95A/TB/1/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan
Bagian awal dan akhir teks ini telah hilang.

KHULASA AL-ASHRAF
142/TB/39/YPAH/2005 - Arab 224 hlm
Kertas Eropa Prosa 14 x 20 cm 7 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah, kertas banyak yang robek dan berlubang. Naskah tidak
bersampul, jilid naskah sudah lepas, namun bagian belakang jilidan masih menempel
karena di punggung naskah masih terdapat lakban, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah pada bagian
rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan tentang kaidah-kaidah Sarf (lihat deskripsi naskah nomor
95A/TB/1/YPAH/2005). Pembahasan diawali dengan penjelasan tentang pentingnya
ilmu Sarf, sejajar dengan itmu Nafnv. Disebutkan bahwa: al-sarf umm al-aulim wa al-
nalw abithd (Ilmu Sarf adalah ibunya segala ilmu, sedangkan ilmu Nafw adalah
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ayahnya. Olch karenanya, orang yang ingin mempelajari pengetahuan berbahasa Arab,
scyogyanya mempelajari dua ilmu ini.

Kitab ini disusun menjadi 4 fasal, ditambah satu pembuka (mugaddimah) dan
penutup {khatimah). Fasal pertama membicarakan tentang fi ! safih, fasal kedua lentang
i nectall, fasal keempat tentang fi'/ muda ‘af, dan fasal keempat tentang /i ! mahmiz.

Pada satu halaman terakhir terdapat uraian dalam bahasa Melayu yang tidak
berkaitan dengan tecks pertama, yakni pembahasan lentang macam-macam magam
dalam shalat. Disebutkan musalnya: “._.adapun tathkala takbiratul ihram ity magam
mi‘raj namanya, dan tatkala membaca wajjahtu ity magam munajar namanya...”, dan
seterusnya.

Keterangan Tambahan

Penulis menjelaskan bahwa latar belakang ia menulis karangan ini adalah karena ada
anjuran dari segala orang yang mulia (khulasa al-ashraf) untuk menulis sebuah risalah
dalam ilmu sarf yang sesuai bagi para pemula. Awainya penulis ragu-ragu karena
merasa tidak mampu, akan tetap1 setelah melakukan istikharah atan meminta petunjuk
dari Allah, ia pun memenuhi permintaan tersebut,
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Kashf Al-Nigab

[KITAB SARF]
24D/TB/A0/YPAH/2005 — Arab 50 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,5 x 23,5 ¢ 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah sehingga aksara sulit dibaca. Naskah sudah dijilid ulang,
hard cover, sampul dari karton merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan tentang kaidah-kaidah Sarf (lihat deskripsi naskah nomor
95A/TB/1/YPAH/2005).
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Keterangan Tambahan

Di bagian akhir sebetulnya terdapat kolofon yang menyebutkan judul teks dan
pemiliknya. Akan tetapi, bagian tersebut sudah tidak terbaca lagi karena kertasnya rusak
dan bolong-bolong.

{(NAHW SARF]
16/TB/41/YPAH/2005 123/NKT/YPAH/1995 Arab 284 hlm
Kertas Eropa Prosa 18 x24,5¢cm 23 baris/hlm

Keterangan Fisik

Naskah rusak parah: kertas berlubang-lubang dimakan rayap sehingga aksara tidak bisa
dibaca. Naskah telah dijilid ulang hard cover menggunakan karton tebal biru tua. Tidak
ada penomoran halaman, tetapi mengandung alihan (catchword), yang menandai urutan
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sementara itu
rubrikasi dengan tinta merah pada kata pembuka alinea baru.

Ringkasan Isi
Teks ini berisi penjelasan tentang ilmu Nahw dan Sarf, antara lain tentang mubtada’-
khabr, fi'l fa'il, dan lain-lain. Lihat deskripsi naskah nomor 95A/TB/1/YPAH/2005.

Keterangan Tambahan

Teks ini tidak lengkap, bagian awal dan akhir hilang, tidak ada penjelasan lain
mengenai penulis, penyalin, ataupun data lainnya yang berkaitan dengan teks. Satu hal
yang dapat dipastikan aGalah bahwa kitab nafmw dan sarf senantiasa menjadi salah satu
materi dalam pengajaran agama Islam.

[KITAB SARF]
186 A/TB/42/YPAH/2005 — Arab dan Melayu 74 hlm
Kertas Eropa Prosa 15x21 em 9 baris/hlm

Penulisan
Jumat, Bulan Safar, sebelum shalat Jumat di Kampung Alung Wage [?]

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, sampul terbuat dari karton hijau, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah diguflakan sebagai penanda rubrikasi.
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Ringkasan Isi

Teks ini ditulis dalam bahasa Arab yang kemudian diberi terjemahan antarbars di
bawahnya dalam bahasa Melayu. Pembahasan diawali dengan penjelasan tentang
keutamaan menuntut iimu. Penulis mengatakan bahwa fa inna al-‘ilma 1a yahsulu illa bi
al-juhdi wa al-tikrari. yang diterfjernahkan menjadi: “...bahwasanva ilmu tiada hasil ia
melainkan dengan bersimgguh-sungguh dan berulang-lang.

Salah satu ilmu yang dianjurkan untuk dipelajari itu adalah ilmu Nafmw, penulis
mengatakan: “..al-'ilmu bila nafwin ka al-jasadi bild ra’sin..” [pengetahuan tanpa
ilmu Nafw bagaikan jasad tanpa kepala).

Pada bagian-bagian berikutnya penulis menjelaskan tentang kaidah-kaidah ilmu
Nahw, dan pola-pola kata (auzan) dalam ilmu Sarf.

Keterangan Tambahan

Di hampir setiap halaman terdapat berbagai catatan yang sebagiannya menjelaskan teks
utama, tapt sebagian lagi tidak berkaitan sama sekali, misalnya terdapat catatan tentang
doa mengobati orang yang sakit hilang ingatan, doa supaya dicintai perempuan, doa
supaya tidak terlalu banyak anak, penjelasan larangan merokok di masjid, dan lain-lain.

Tentang doa supaya dicintai perempuan misalnya, penulis mengatakan: “...bab
ini doa pekasih seperti kasih akan Yusuf' innl ra’aitu afada ‘ashara kaukaba wa al-
shamsa wa al-qamara ra’aituhum IT s@jidin...maka dibaca dua belas kali tatkala hendak
tidur”,

Tentang larangan merokok di masjid, penulis mengutip ungkapan yang
disebutnya sebagai hadis Nabi sebagai berikut: “...man syariba al-dukhkhana fi al-
masjid ka man shariba dama al-haidi li anna aslapd bawlu al-iblisi, wa man shariba
baula al-iblisi marratan fa ka annamad ashaddu min shurbi al-khamar...” [barang siapa
merokok di masjid, ia seperti meminum darah haid, karena darah haid itu berasal dari
air seni lblis, dan barang siapa meminum air seni Iblis sekali saja, maka ia lebih berdosa
dibanding meminum arak].

Banyaknya catatan tentang berbagai masalah di sekeliling teks tersebut biasanya
mengindikasikan bahwa naskah ini pernah digunakan sebagai semacam buku harian,
yang digunakan untuk menulis berbagai informasi yang diketahw penulis/penyalin.

AL-SARF AL-KAILANI

186B/TB/43/YPAH/2005  — Arab dan Melayn 54 him
Kertas Eropa Prosa 15x21cm 9 baris/hlm
Pengarang

Ab1 al-Hasan “All ibn Hisham al-Kailant
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Penyalinan
Zulhijjah

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru, sampul terbuat dari karton hijau. tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubiikasi

Ringkasan Isi

Teks ini mengkhususkan pembahasannya pada kaidah-kaidah ilmu Sarf saja, mulai dari
definisi 7agrif, baik sccara harfiyyah maupun sebagai istilah. Penulis menjelaskan
bahwa yang disebut 7asr7f secara harfiyyah berarii “berubah’™; sedangkan dalam istilah
ilmu Sarf sendiri, Tasif berarti tafwilu al-asli al-wahidi ilG amthilatin mukhtalifatin li
ma‘anin magsidatin la tahsulu illa biha [berubahnya satu bentuk kata menjadi
bermacam-macam bentuk agar menghasilkan makna baru yang tidak mungkin diperoleh
tanpa adanya perubahan tersebut].

Selanjutnya penulis mengemukakan berbagai contoh perubahan bentuk kata,
baik yang terjadi pada kata kerja (fi /) maupun kata benda (ism).

Di hampir setiap halaman terdapat berbagai catatan vang sebagiannya
menjelaskan teks utama, tapi sebagian lagi tidak berkaitan sama sekali, misalnya
terdapat catatan tentang doa mengobati orang yang sakit hilang ingatan, doa supaya
dicintai perempuan, doa supaya tidak terlalu banyak anak, penjelasan larangan merokok
di masjid, dan lain-lain.

Tentang doa supaya dicintai perempuan misainya, penulis mengatakan: “...bab
ini doa pekasih seperti kasih akan Yusuf- inni ra’aitu ahada ‘ashara kaukaba wa ai-
shamsa wa al-gamara ra aituhum If s@jidin...maka dibaca dua belas kali tatkala hendak
tidur”,

Tentang larangan merokok di masjid, penulis mengutip ungkapan yang
disebutnya sebagai hadis Nabi sebagai berikut: “...man syariba al-dukhkhana fi al-
masjid ka man shariba dama al-paidi Ii anna aslahda baulu al-ibltsi, wa man shariba
baula al-iblisi marratan fa ka annama ashaddu min shurbi al-khamar...” fbarang siapa
merokok di masjid, ia seperti meminum darah haid, karena darah haid itu berasal dari
air seni Iblis, dan barang siapa meminum air seni Iblis sekali saja, maka ia lebih berdosa
dibanding meminum arak].

Keterangan Tambahan

Banyaknya catatan tentang berbagai masalah di sekeliling teks ini biasanya
mengindikasikan bahwa naskah ini pernah digunakan sebagai semacam buku harian,
yang digunakan untuk menulis berbagai informasi apa saja yang diketahui dan didengar
oleh penulis/penyalin.
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Sampai saat ini, kitab al~-Sarf al-Kailani ini termasuk salah satu materi pokok
dalam pembelajaran ilmu tatabahasa tingkat dasar di lembaga-lembaga pendidikan
Islam tradisional di Indonesia, seperti pesantren, dayah, surau, dan lain-lain. Salinannya
telah dicetak di berbagai percetakan, antara lain di Percetakan “Usaha Keluarga”, di
Semarang, atau Percetakan “Toko Kairo™ di Tasikmalaya.

FATH MUNZIL AL-MATHANI

158/TB/44/YPAH/2005  — Arab 130 hlm
Kertas Eropa Prosa 16x 22 cm 19 baris/hlm
Pengarang

Al-Qadi Abi Shuja*

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah dan sampul depan sudah lepas, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat riqah dengan tinta hitam, sedangkan tinta
merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan ilmu ma ‘ani, ilmu bayan, dan ilmu badr’, yang merupakan
kategori ilmu untuk memperindah berbahasa Arab. Di antara materi yang dibahas
adalah fasal tentang ijaz, imab, musawa, al-khitab, shartdan Jjawdb shart, dan lain-lain

Keterangan Tambahan

Teks ini merupakan penjelasan (sharf)) atas teks lain yang ditulis oleh Al-Qadi Abd
Shuja‘ juga, yaitu Agsa al-Amani. Menurut Al-Qadi Abl Shuja‘, Agsd al-Amani sendiri
sesungguhnya meurpakan ringkasan pendek saja dari kitab Talkhis al-Miftah karangan
Jalal al-Din al-Quzwaini. Ia terdorong menulis versi yang lebih panjang atas permintaan
dari para ulama yang ia sebut sebagai ba ‘d al- ‘Aizza min al-fudala’.

SHARH ‘UQUD AL-JUMAN FI ‘ILM AL-MA‘ANI WA AL-BAYAN

138/TB/45/YPAH/2005 — Arab 398 hlm
Kertas Eropa Puisi dan Prosa 17x25cm 20 baris/hlm
Pengarang

Jalal al-Din *Abd al-Rahman ibn Abai Bakr ibn Muhammad ibn Bakr al-Suyiiti.

Penulisan
Jumad al-Thant 872 H/ Januari 1468 M
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Penyalin
Disalin oleh Mubammad Hasan ibn Muhammad Tahir ibn al-Hajj al-*Adi al-Shaibant
al-* Afifi al-Shafi‘

Penyalinan
Disalin di Makkah pada waktu Isya malam 12 Ribi® al-Awwal 1264 H/ 17 Februar
1848 M setelah ia berziarah ke makam Rasulullah [di Madinah].

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, hard cover, menggunakan karton tebal
merah, sampula asli dari kulit ditempelkan pada jilidan baru itu, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah;
tinta merah digunakan untuk menulis bait-bait puisi dari ‘Ugiid al-Juman, sedangkan
tinta hitam untuk teks yang menjadi shar/mya.

Ringkasan Esi

Teks ini berisi bait puisi dan sharf yang ditulis oleh al-‘Allama al-Fadil ‘Abd al-
Rahman, dan berisi pembahasan dua cabang ilmu Balaghah, yaitu ilmu Ma‘ani dan
Bayan. Pada bagian akhir, terdapat bait-bait puisi yang menunjukkan angka tahun
selesainva penulisan teks, yaitu:

wa tamma dha al-nazmu bi taisivi al-abad

salkha Jumadi al-thani fi yaumi al-afhad

min ‘dmi thintaini wa sab 'tha al-lati

ba‘da thamanimi'atin li al-hijrati

Keterangan Tambahan

‘Uqgiid al-Juman sendiri adalah teks tentang retorika yang ditulis berdasarkan kitab ‘fim
al-Ma'dni wa al-Bayan karangan Siraj al-Din al-Sakkaki, Teks ini berisi penjelasan atas
bait-bait dalam ‘Ugid al-Juman tersebut. Pada hagian pinggir terdapat banyak catatan
yang berkaitan dengan teks utama.

QUWAYSINI
139A/TB/46/YPAH/2005 — Arab 86 hlm
Kertas Eropa Puisi dan Prosa 18 x 25,5 cm 21 baris/hlm

Pengarang
Hasan ibn Darwish al-Guwaysini

Penulisan
Diperkirakan ditulis pada akhir abad ke-18 M melihat pada masa hidup al-Quwaysint.
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Penyalinan
Waktu Isya malam ahad awal Rab1* al-Thani di Makkah tahun 1301 H/ Januari 1884 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid baru, hard cover, sampul dari karton tebal
oranye, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Teks ini merupakan sharfs atas kitab Sulam al-Munawrag vang membahas ilmu mantiq.
Di bagian awal, pengarang menceritakan latar belakang penulisan kitab ini yaitu: ...gad
kuntu gara'tu fi ba'd al-sinin kitaba al-sulam li jama‘a min al-mubtadi’in fa sa’aliint an
umliya ‘alaihi kalimdtin tuwaddibu ma ushkala minhu wa tuftibu ma ugliga minhu ..
faku telah membacakan kitab Sulam kepada jama‘ah pemula selama beberapa tahun,
kemudian mereka memintaku untuk mendiktekan uraian yang bisa menerangkan hal
yang sulit dan menyingkap hal yang masih tertutup).

Keterangan Tambahan

Teks ini, dan juga teks-teks lain dalam bundel naskah ini, telah mengalami penjilidan
kembali. Satu teks, tanpa melihat isinya, dijilid bersama teks lain vang mengandung
topik yang berbeda. Naskah ini adalah salah satu contoh di mana pada awalnya kedua
teks dalam topik yang berbeda ini adalah dua naskah yang berbeda.

NATA’IJ AL-FIKR (HASHIYA ‘ALA AL-SHARH AL-SAGIR)

141/TB/47/YPAH/2005  — Arab 172 him
Kertas Eropa Prosa 17x 24,5 cm 25 baris/him
Pengarang

Al-*Alim al-*Allama Ahmad ibn al-Shaikh Yiinus al-Khalifi al-Shafi‘y

Penyalinan
Disalin pada hari Selasa Jumad al-Thani 1223 H / Juli 1808 M

Keterangan Fisik
Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijitid ulang, hard cover, sampul dari kulit binatang
ditempelkan ke jilidan baru yang terbuat dari karton tebal kuning, tanpa penomoran
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halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riqah dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini adalah hdshive atas kitab al-Sharp al-Sagir karya Shaikh al-*Alldma Ahmad
al-MullawT ‘Al al-Samargandi yang membahas masalah fsti ‘dra dalam ilmu balaghah.
Di bagian awal teks, pengarang membahas secara detail lafaz basmalah dan hamdalah
dari aspek tatabahasanya, dengan merujuk pendapat beberapa ulama seperti Shaikh
‘Abd al-Qahir al-Jurjani, Siragj al-Din al-Sakkaki, dan Ibréhim al-Bajari.

Keterangan Tambahan

Ilmu balaghah atau ilmu retorika adalah cabang ilmu tata bahasa Arab yang cukup
dikenal di kalangan Muslim Nusantara. Biasanya ilmu ini baru akan diajarkan kepada
santri di tingkat lanjut. Beberapa kitab di bidang balaghah sangat umum digunakan,
misalnya Jauhar al-Makniin dan ‘Ugitd al-Juman.

AL-MATLA®¢
25B/TB/48/YPAH/2005 — Arab 40 hlm
Kertas Eropa Prosa 23x 17 cm 9 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, hard cover, sampul dari karton merah,
tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi
Teks ini merupakan penjelasan (shar$) atas kitab berjudul Isagaji karangan Athiru al-
Din al-Abharl. Isinya adalak mengenai ilmu mantig, atau ilmu tata logika. Karena
merupakan sharfi, teks ini menampilkan teks /sagd;7 itn sendiri dan kemudian diberikan
penjelasan atas maksud kalimat-kalimatnya secara lebih terperinci, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih jelas bagi pembaca.

Teks ini dimulai dengan sebuah muqaddimah yang “tertib”, terdiri dari
basmallah, hamdallah, serta salawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw.

Penulis juga mengemukakan penjelasan akan pentingnya mempelajari ilmu
mantig. Disebutkan bahwa ilmu mantiq berguna untuk menjaga kesalahan cara berfikir
dan bertutur-kata. Dalam hal ini, penulis mengutip Imam al-Gazali yang mengatakan
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bahwa: “...man I3 ma ‘rifata lahii bi al-manfiq 1 thigata bi “ilmihi...” [barangsiapa tidak
mengetahui ilmu mantig, maka pengetahuannya tidak dapat dipercaya].

Keterangan Tambahan

Pengetahuan tentang ilmu mantiq sebetulnya juga hampir selalu diajarkan di lembaga-
lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia, seperti di pesantren-pesantren
misalnya. Akan tetapi, mereka yang belajar ilmu mantiq ini biasanya diharuskan
terlebih dahulu menguasai ilmu tatabahasa yang lain, seperti nafw sarf, balagah, dan
lain-lain.

AL-SULAM AL-MUNAWRAQ

42/TB/49/YPAH/2005  19/NKT/YPAH/1992  Arab 28 him
Kertas Eropa Puisi 22 x29 cm 9 baris’hlm
Pengarang

*Abd al-Rahman ibn Mubhammad al-Sagir al-Ahdar?

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton tebal hijau dan
dilakban hitam. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dengan tinta hitam, sedangkan rubrikasi menggunakan tinta merah untuk
menandai subjudul dan kata penanda dimulainya alinea baru. Teks dan tidak selesai.

Ringkasan Isi

Teks ini membahas ilmu mantiq (logika) melalui lantunan bait-bait puisi. Judul dan
topik tersebut bisa ditemukan dalam bait yang ke-12, yaitu: Sammaituhii bi al-sulam al-
munawrag: yurqa biki sama’ ‘ilm al-mantig. Selain itu, keterangan bahwa teks ini
membicarakan ilmu mantiq bisa dilihat pada bait di bagian akhir, yaitu: gad intaha bi
hamd rabbi al-falag: ma ramtuhid min fanni ‘ilm al-mantig. Namun demikian,
tampaknya teks ini juga berisi bait-bait dari kitab lain yang membicarakan ilmu tauhid
khususnya ilmu tentang sifat dan zat Allah seperti sifat dua puluh bagi Allah.

Keterangan Tambahan

Naskah ini dipenuhi dengan catatan pinggir berbahasa Arab yang sangat rapih,
berfungsi sebagai penjelasan (sharh) atas bait-bait yang dikemukakan. Tulisan yang
sangat baik tersebut menunjukkan penulisnya seorang kaligrafer dan mengetahui bahasa
Arab secara mendalam. Kitab al-Sulam al-Munawrag termasuk kitab yang banyak
digunakan di pesantren-pesantren di Nusantara.
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al-Sulam al-Mimawrag

[AL-QAMUS AL-MUHIT)]

126/TB/S0/YPAH/2005  72/NKT/YPAH/1995 Arab 650 hlm
Kertas Eropa Prosa 15x20,5em 29 baris/hlm
Pengarang

Majd al-Din Muhammad bin Ya'qiib al-Fairfizabadi
Penulisan

Sekitar abad 9 H/ [5 M (dengan merujuk tahun wafatnya 817 H/ 1414 M)

Penyalin
‘Abd al-Basit (berdasarkan tulisan pinggir pada salah satu halaman teks naskah ini)



Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas banyak yang berlubang dimakan rayap. Naskah telah
dijilid ulang, #ard cover, sampul terbuat dari karton kuning, tanpa penomoran halaman,
tetapi terdapat alihan (catchword) yang menandai urutan halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah pada bagian rubrikasi.
Teks mulai dari tengah dan tidak selesai.

Ringkasan Isi

Teks ini merupakan karya dalam tata bahasa yaitu kamus bahasa Arab dengan arti
bahasa Arab pula, dan diambil dari berbagai sumber, dengan susunan kata kerja dan
kata benda. Penyususnan urutannya mengikuti model sajak (al-gafiya). Dalam beberapa
teks terdapat catatan-catatan pinggir (Adshia) sebagai perbandingan (mugarana) dengan
mengutip dari kamus-kamus yang lain, seperti dari Lisan al- ‘Arab karya Ibn Manzir
dan pendapatnya al-Mubarrid.

Keterangan Tambahan

Adapun yang dimaksud gaya penyusunan (metode) gafiya yaitu dengan menyusun
urutan kata berdasarkan huruf awal dan akhir, dan dengan menjadikan huruf akhimya
sebagai penentu bab, dan awal hurufnya sebagi penentu fasal. Model ini juga dipakai
dalam beberapa kamws lain seperti al-Takmila, Majma' al-Bafwain, dan al-‘Ubab yang
semuanya adalah karya al-Saghani.

231



VIII
NASKAH-NASKAH ZIKIR DAN DOA

232



[KUMPULAN ZIKIR DAN DOA]
3/ZD/I/YPAH/2005  122/NKT/YPAH/1995  Arab dan Melayu 160 him
Kertas Eropa Prosa 11x17,5¢cm 11 baris/hlm

Penyalinan
Salah satu teks menyebutkan waktu penerjemahannya, yakni pada hari Jumat, 6
Rabi* al-Akhir 1270 H/6 Januari 1854 M.

Keterangan Fisik

Naskah dalam kondisi baik, namun teks dimulai dari bagian tengah. Naskah ini
merupakan jilidan baru menggunakan karton merah, tanpa penomoran halaman dan
alihan (catchword). Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Pada naskah imi
terdapat 10 buah ilustrasi yang tersebar di bagtan awal, tengah, dan halaman akhir teks.

Ringkasan Isi
Naskah ini terdiri dari beberapa teks yang tidak selalu berhubungan satu dengan yang
lain. Sebagian di antaranya merupakan teks terjemahan dari bahasa Arab. Secara
keseluruhan, teks berisi sejumlah zikir, doa, dan fzb vang sering digunakan oleh
kalangan Muslim tertentu untuk berbagai keperluan. Salah satu rangkaian zikir dan fizb
dalam naskah ini berkaitan dengan seorang tokoh yang bernama Shaikh Muhammad
Marhaban ibn Muhammad Salih yang disebut beberapa kali dalam teks.

Di antara kegunaan zikir yang dijelaskan dalam naskah ini tercermin dalam doa
yang disebut oleh penulisnya sebagai Hizb Bafr sebagai berikut: °
barangsiapa membaca akan dia atau dipakai akan ‘azimat niscaya terpelihara

‘..inilah doa

marabahaya dan daripada terbakar dan daripada mencuri dan daripada merampas
dan terpelihara daripada penyakit yang dalam tubuh anak Adam, seperti angin
merah...” (h. 2). Hizb Bajpr ini disebut juga oleh penulisnya sebagai Khasi'is al-
Nubuwwa (berbagai kekhususan ke-Nabi-an), karangan Imam Suyitt.

Keterangan Tambahan

Rangkaian zikir dan fizb seperti ini sedemikian populer di kalangan sebagian Muslim,
khususnya di kalangan Muslim ftradisionalis di pesantren-pesantren, schingga
diwariskan dari generasi ke generasi hingga saat ini, karena zikir, doa, dan fizb tersebut
dianggap sebagai warisan ulama terpercaya masa lalu yang perlu dipelihara.

[RATIB SAMMAN]
28/ZD/2/YPAH/2005  119/NKT/YPAH/1995  Melayu 130 him
Kertas Eropa Prosa 17 x 22 ¢m 11 baris/hlm
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Keterangan Fisik
Kondisi naskah sangat baik. Naskah telah dijilid ulang hard cover menggunakan karton
tebal merah, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam. sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Pada
hampir setiap halaman terdapat iluminasi dengan menggunakan kombinasi warna hitam,
merah, dan kuning.

Ringkasan Isi
Teks ini berisi bermacam-macam zikir dan doa yang dianjurkan untuk dibaca pada
waktu-waktu tertentu. Disebutkan misalnya: “...adapun kemudian dari itu maka inilah
suatu faidah pada menyatakan yang dikerjakan pada hari Rabu dan malam Jumat pada
waktu kemudian daripada sembahyang ‘Asar dan ‘Isya, yaitu dibacakan quran
bersama-sama...tiap-tiap seorang satu juz atau barang sedapatnya..”. Zikir dan doa
tersebut salah satunya ...dinivatkan kepada ruh Sayyid Shaikh Mubammad Samman ibn
Shaikh ‘Abd al-Karim...

Untaian zikir dan doa lain yang dianjurkan adalah bacaan Surat a/-fkhlds, Surat
al-Falag, Surat ql-Nas, Asma’ al-FHusna, dan lain-lain.

Keterangan Tambahan
Teks Ratib Samman ini bercampur dengan teks lain yang disebut oleh penulisnya
sebagal al-Maulid al-Sharif. Di kalangan masyarakat Muslim Indonesia tertentu, ai-
Maulid al-Sharif dianggap sebagai bacaan pokok pada hari-hari besar Islam, khususnya
perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw pada sctiap tanggal 12 Rabi* al-Awwal.

Lihat pula deskripsi naskah nomeor 12/LL/16/YPAH/2005.
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Ratib Sammdn

TARIQA AL-SALIHIN FI BAYAN AURAD AL-SALIKIN
44A/ZD/3/YPAH/2005  6/NKT/YPAH/1992 Melayu 76 hlm
Kertas Foto Kopi Prosa 34x21 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah fotokopian ini masih baik. Naskah sudah dijilid ulang, dilakban hitam
bagian punggungnya, bersampul karton hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dan rigah dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi berbagai tuntunan zikir dan doa bagi orang yang ingin mencapai
kebahagiaan akhirat. Di antara bacaan-bacaan tersebut adalah ayat Kursi, beberapa ayat
dari Surat «/-Bagara dan ayat lain, serta doa permohonan agar tidak diberi beban hidup
di luar kemampuan.
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Doa-doa yang dikemukakan sangat populer di kalangan Masyarakat Muslim
Indonesia hingga saat ini.

Keterangan Tambahan

Judul teks ini secara eksplisit disebutkan pada halaman pertama, yakni: ...maka inilah
suatu risalah yang simpan dan kunamai akan dia Tariqa al-Salibin, artima perialanan
orang yang salihin..pada menyatakan segala aurad orang yang berjalan kepada
akhirat...

[KUMPULAN ZIKIR DAN DOA]
195/2D/4/YPAH/2005 - Arab dan Melayu 370 hlm

Kertas Eropa Prosa 11 x 16,5 cm 14 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas kotor dan beberapa lembar kertas terlepas-lepas.
Naskah tidak berjilid lagi, namun bersampul karton manila bir, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam. Susunan teks
tidak beraturan.

Cap Kertas
Crescent

Ringkasan Isi

Teks ini terdiri dari beberapa macam zikir dan doa, antara lain doa yang didasarkan
pada bacaan “basmallah”, dan ditujukan untuk kemaslahatan diri sendiri, keluarga,
kerabat, harta, dan agama.

Kemudian, ada juga doa yang tujuannya adalah supaya: “..diluputkan Allah
taala daripadanya siksa kubur dan siksa sual [pertanyaan] munkar wa naki dan lepas
ia daripada titi sirotol mustagim, dan lepas daripada api neraka dan kubur...”. Penulis
menyarankan agar doa tersebut dibaca sekali tiap hari, atau sekali tiap Jumat, atau sekali
sebulan, atau sekali setahun, atau sekali seumur hidup.

Di bagian akhir terdapat penjelasan tentang keutamaan zikir /a ildha illa Aligh,
dan sedikit uraian berkaitan dengan tema-tema tasawuf, seperti martabat tujuh, zikir
fana, hakikat wujud, dan ‘ashig ma ‘shitg dengan Allah.

Keterangan Tambahan

Memperhatikan jenis tulisan yang berbeda-beda antara satu doa dengan doa yang lain,
tampaknya naskah ini ditulis oleh penyalin yang berbeda-beda pula.
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[ZIKIR DAN SEJARAH MI‘RAJ NABI]
21A/ZD/5/YPAH/2005  13/NKT/YPAH/1992 Aceh 45 hlm
Kertas Eropa Prosa 11xi9cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru dengan herd cover warna hitam, sampul
terbuat dari kertas warna coklat, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan biru.

Ringkasan Isi
Teks ini antara lain berisi ajaran tentang hikmah mengamalkan lafaz basmalah.

Pada halaman pertama, pengarang menjelaskan bahwa orang yang membaca
sembilan belas huruf dari basmalah sebagai salah satu bentuk ibadah kepada Allah
dijamin tidak akan masuk ke dalam neraka. Selanjutnya, pengarang juga menganjurkan
membaca basmalah setelah selesai salat agar mendapat tempat yang tinggi di sisi Allah.
Lheuh seumabahyang baca nyou sabee nameng hasil tinggi martabat. Setelah itu,
dilanjutkan dengan bacaan salawat kepada Nabi saw. agar semua kebutuban dapat
terpenuhi.

Pada halaman berikutnya, pengarang menguraikan cerita tentang mukjizat mi‘raj
Nabi Saw. dengan mengutip ayat ...subhdna al-ladhi asra bi ‘abdihi layla min al-masjil
al-param ila al-masjid al-agsa... [Mahasuci Allah Zat yang telah memperjalankan
hamba-Nya di waktu malam dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa]. (QS. Al-Isra*:1).

Keterangan Tambahan

Teks ini tidak memiliki kolofon, tidak didapatkan penjelasan tentang pengarang, tanggal
penyelesaian penulisan, dan judulnya. Naskah ini ditulis dalam bentuk hikayat dengan
menggunakan bahasa yang puitis. Setiap kalimat diakhiri dengan kata yang sama.
Penulisan hikayat ini terdiri dari dua kolom dalam setiap halaman.

[ZIKIR DAN DO*A}
108/ZD/6/YPAH/2005 — Arab dan Melayu 204 hlm
Kertas Eropa Prosa {1 x155cm 8 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, kertas kotor, aksara berbayang ke sisi yang lain. Naskah
telah dijilid ulang menggunakan karton biru bekas map, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.
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Ringkasan Isi

Naskah ini memuat beberapa teks, antara lain berisi zikir yang berasal dari kutipan Surat
al-Kahfi dan Yasin. Sebagian teks-teks lainnya memuat doa-doa untuk keselamatan di
dunia dan akhirat, doa agar diampuni segala dosa, dan doa agar hati dan pikiran bisa
terang. Di samping itu terdapat bacaan-bacaan wirid beserta dan kewtamaannya.

[ZIKIR DAN DO A]
120/ZD/7/YPAH/2005  9/NKT/YPAH/1995  Arab, Melayu, Aceh 268 him
Kertas Eropa Prosa 11 x16,5¢m 1 baris/hlm

Pengarang
Shaikh Kawab Nan Karas Mangat Taturi (dari Nanggri Aceh)

Penulisan :
Dalam teks terakhir disebutkan waktu dan harinya saja, yaitu hari Sabtu waktu Ashar.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, kertas kotor, di bagian akhir kertas bekas terbakar, dan
terdapat 30 halaman kosong di akhir teks. Naskah telah dijilid ulang menggunakan
karton merah yang juga berfungsi sebagai sampul, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta
merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Dalam beberapa lembar teks dari naskah ini berisi mahar nubwwwah atau bacaan-
bacaan salawat yang berisi do‘a dan pengagungan kepada para nabi Allah Swt
khususnya Nabi Muhammad Saw, keluarga, dan para shaliabatnya, serta para malaikat
dan orang-orang saleh.

Beberapa lembar teks lainnya berisi wafag atau gambar-gambar yang diyakini
memiliki makna-makna tertentu. Di samping itu, dijelaskan manfa‘at dan kegunaan dari
mahar nubuwwah dan wafag tersebut. Adapun gambar-gambar wafag yang terdapat
dalam naskah ini berbentuk dan model lingkaran, yang dihiasi angka-angka dan abjad
Arab, juga tertulis nama-nama nabi, serta nama-nama sahabat utama Nabi Saw yang
berjumlah empat orang: Aba Bakr al-Siddiq, ‘Umar ibn al-Khattab, ‘Uthman ibn *Affan,
dan “Alf ibn Ab1 Talib. Dua lembar teks terakhir dari naskah ini berisi masalah ibadah
puasa. :

Keterangan Tambahan

Mahar nubwwah yang berisi bacaan-bacaan shalawat biasanya dibaca pada waktu dan
Jjumlah bilangan tertentu.
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[ZIKIR MAULID]
68/ZD/8/YPAH/2005 41/NKT/YPAH/1995 Arab 202 him
Kertas Eropa Prosa 12,5x 14,5cm 7 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, aksara masih bisa dibaca, meskipun ada beberapa halaman yang
bagian tepinya sudah dimakan rayap. Naskah dijilid dengan karton tebal, sedangkan
sampul terbuat dari kertas kado mengkilat warna biru. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dengan tinta hitam dan merah tanpa penomoran halaman. Teks dimulai dari
tengah.

Ringkasan Isi

Bagian awal teks ini berisi uraian yang berkaitan dengan Nabi Muhammad Saw. Selain
itu terdapat cerita tentang Halima al-Sa‘diyya, pengasuh nabi Muhammad waktu kecil.
Teks ini juga berbicara mengenai rukun Islam seperti shalat, puasa, zakat, dan haji.

Di akhir teks ini, terdapat syair-syair berisikan masalah tauhid. Disebutkan
misalnya: ...tidaklah di antara kamu lebih cantik atau tampan dari yang lain. Dan
masuklah ke dunia ini, pahami rahasia2nya dan pilihlah hidup untuk bersatu dengan
Dzat yang maha suci...

Keterangan Tambahan

Beberapa teks dalam naskah ini kemungkinan disalin oleh orang yang berbeda-beda,
mengingat sifat tulisannya yang bervariasi. Sayangnya tidak ada keterangan yang
memadai berkaitan dengan penulis dan penyalinnya.

[ZIKIR DAN DO*A|
121/ZD/9/YPAH/2005  84/NKT/YPAH/1995 Arab dan Melayu 192 hlm
Kertas Eropa Prosa 11,5x 16,5¢m 9 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah, kertas berlubang-lubang dimakan rayap dan dimakan tinta.
Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton merah, sampul naskah dilapisi plastik,
tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq*ah
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Bagian awal teks ini berisi potongan Surat Yasin ayat 51 sampai 83. Beberapa halaman
yang lain berisi ayat-ayat terakhir Surat a/-Bagara, vang kemudian disambung dengan
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doa dan zikir serta bacaan-bacaan wirid yang biasa dipakai setelah menunaikan shalat,
yakni tasbih, hamdalah, dan takbir sebanyak 33 kali.

Di samping itu, juga dibahas tentang bacaan shalat 7d, tentang shalat Jum‘at,
shalat sunnah rawatib, shalat fafivya al-masjid beserta bacaan-bacaan niatnya. Pada
lembar teks terakhir terdapat potongan Surat Yasin ayat § sampai 11.

Keterangan Tambahan

Bacaan wirid dan doa dalam teks ini biasanya dibaca setiap setelah menunaikan shalat
fardlu lima waktu, baik yang terdiri dari ayat-ayat al-Qur’an maupun bacaan-bacaan
wirid lainnya.

[KUMPULAN WIRID DAN DOA|
IZ/ZD/10/YPAH2005  113/NKT/YPAH/1992  Arab 278 hlm
Kertas Eropa Prosa 15,5x15,5¢m 12 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah telah dijilid ulang hard cover menggunakan karton biru
tua, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks dimulai
dart tengah.

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung bermacam-macam kalimat wirid dan doa yang dianjurkan untuk
dibaca pada waktu-waktu tertentu., seperti doa memohon dimudahkan dan dilapangkan
dalam berbagai urusan, doa memohon dimudahkan rizki, dan lain-lain,

Keterangan Tambahan
Susuan tulisan dalam teks ini sangat tidak beraturan, bahkan huruf yang digunakan pun
sering tidak terbaca, sehingga sulit untuk mengetahui isinya secara lebih lengkap.

[WIRID DAN DOA]
201/ZD/11/YPAH/2005 — Arab dan Melayu 558 hlm
Kertas Eropa Prosa 10,5x 16 cm 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, banyak kertas beriubang dimakan rayap, sebagian kertas
dimakan tinta. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton hijau, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan scbagai penanda rubrikasi.
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Ringkasan Isi
Teks int diawali dengan kisah perjalanan Nabi Muhammad Saw dari Masjid al-Haram
ke Masjid al-Aqsa ditemani Malaikat Jibril pada maiam [sra’ Mi‘raj sampai terus naik
ke langit ketujuh. Dikisahkan bahwa Nabi Muhammad bertemu dengan beberapa nabi,
antara lain Adam, Idris, Tbrahim. Masa, Harin, dan Yusuf dalam perjalanan menuju
Sidra al-Muntaha.

Selanjutnya ada doa zikir maulud Nabi Saw yang dimulai dengan tawassu/ pada
Nabi Saw, para nabi, sahabat Nabi, dan gkl a/-bair, pembacaan Surat ai-Fatisa yang
dilanjutkan lagi dengan doa fawassu! untuk para auliva’, ‘wlama’ al-‘amilin dan
shuhada’ al-kamilin agar diberi kemenangan dalam menghadapi kekafiran dan
kezaliman.

Kemudian ada penjelasan tentang shalat khauf, shalat gerhana matahari, shalat
istisqa’; tertib zikir, serta doa penangkal tikus supaya tidak memakan padi dan tanaman
lainnya yang dimulai dengan membaca Surat Yasin.

Keterangan Tambahan

Naskah ini sepertinya terdiri dari beberapa teks yang berbeda. Sebagian dari halaman
dalam naskah ini ada yang bergaris pinggir (yang memuat surat Yasin) dan sebagian
lagi tidak. Doa-doa zikir dalam teks ini adalah doa-doa lengkap yang biasa diucapkan
setelah shalat fardhu dan pada acara-acara zikir, mauludan atau syukuran.

[DOA BAGI PARA NABI|
8/ZD/12/YPAH/2005  4/NKT/YPAH/1995 Arab 168 hlm
Kertas Eropa Prosa 10,5x 16 cm 9 baris’/hlm

Keterangan Fisik

Secara umum baik, kecuali halaman 1-20 robek pada bagian bawah. Naskah ini telah
dijilid ulang menggunakan karton tebal bersampul kertas kado mengkilat warna biru,
tanpa penomoran halaman, tetapi mengandung alihan (catchword), yang menandai
urutan halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini secara khusus berisi doa dan puji-pujian bagi Nabi Muhammad Saw. Di
halaman terakhir, ada tambahan doa untuk para nabi yang lain, seperti Nabi Adam, Nih,
Ibrahtm, Miisa, ‘Tsa, dan para nabi lainnya.




Keterangan Tambahan

Dapat dipastikan bahwa bagian awal dan akhir teks dalam naskah ini telah hilang,
sehingga tidak ada informasi lain berkaitan dengan penulis, penyalin, ataupun waktu
penulisan, yang biasanya terdapat di bagian awal atau akhir sebuah teks.

SHARH DOA BAGINDA RASUL
40/ZD/13/YPAH/2005 20/NKT/YPAH/1995 Arab dan Melayu 188 hlm
Kertas Eropa Prosa 123x17em baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, sard cover, bersampul kertas kado
biru, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi rangkaian beberapa ayat suci al-Quran, salawat, dan doa yang disusun
sedemikian rupa, antara lain Surat @/-Kahfi, awal Surat a/-Bagara, ayat Kursi, dan doa
kepasrahan kepada Allah Swt, sebagai berikut: “...aflahumma anta rabbt wa anta hasbi
ni ‘ma al-mauld wa ni‘ma al-wakil, ila Allah tasiru al-umir, wa la havla wa la quwwata
ilia bi Allahi al-‘alivyi al-'azimi... " [ya Allah, Engkau Tuhanku, Engkau cukup bagiku,
sebaik-baik Pelindung dan Wakil, kepada Altah lah bermuara segala urusan, tidak ada
daya dan upaya kecuali atas pertolongan Allah yang Mahatinggi dan Mahaagung].

Keterangan Tambahan
Judul teks ini diperoleh dari catatan di bagian akhir yang menyebutkan: “...fammat ini
buku pada menyatakan sharh doa baginda Rasulullah Saw...”.

Di bagian akhir teks ini terdapat sebuah catatan dalam bahasa Melayu yang
berisi cerita tentang pertemuan dan dialog antara Malaikat Jibril dan Nabi Muhammad

Saw.
[SYARAH DOA]
21C/ZD/14/YPAH/2005 13/NKT/YPAH/1992  Aceh dan Melayu 45 hlm
Kertas Eropa Prosa 11 x 19cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru dengan hard cover warna hitam, sampul
terbuat dari kertas warna coklat. tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan biru.
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Ringkasan Isi
Teks int berisi tentang cerita Nabi Muhammad Saw bertemu dengan Jibril yang
kemudian mengajarkan doa-doa tertentu dan menjelaskan keutamaannya.

Dijelaskan bahwa barangsiapa membaca doa yang diajarkan Jibril ini dengan
ikhlas dan menginginkan berjumpa dengan Nabi, niscaya keinginannya akan dikabulkan,
Bagi orang sakit membaca doa ini, maka orang tersebut akan disembuhkan oleh Allah
sWt. Apabila orang yang membaca doa inj sedang dalam keadaan dahaga, niscaya Allah
akan menghilangkan dahaganya itu.

Keterangan Tambahan

Teks ini ditulis dalam bahasa Melayu yang menjelaskan tentang fadilah membaca doa
yang diajarkan Jibril kepada Nabi Muhammad Saw. Sayangnya tidak dituliskan doa itu
sendirl, sehingga bagi pembaca yang ingin mengamalkan doa ini tidak mengetahui doa
apa yang harus dibaca dan diamalkan untuk mendapatkan keutamaan-keutamaan yang
dijelaskan dalam teksnya.

[KUMPULAN SHALAWAT, ZIKIR, DAN DOA)

T/ZD/15/YPAH/2005  30/NKT/YPAH/1995 Arab 352 him
Kertas Eropa Prosa 11 x 16,5 cm % baris/hlm
Pengarang

Muhammad Maksum al-Jawi

Penulisan
Makkah, 11 Dhii al-Qa‘da

Keterangan Fisik

Halaman [-38 kondisinya baik, namun setelah itu banyak bagian halaman yang robek
dan berlubang dimakan rayap dari bagian pinggir kertas sampai ke tengah. Naskah ini
telah dijilid ulang menggunakan karton tebal bersampul kertas kado mengkilat wama
biru, tanpa penomoran halaman. Alihan (catchword) menggunakan tinta merah dipakai
untuk menandai kata 4/Gahuma. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi.

Ringkasan Isi

Teks ini merupakan kumpulan shalawat, zikir dan doa, yang disertai dengan penjelasan
tentang keutamaan membaca shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad Saw.
Penjelasan tersebut didasarkan pada beberapa hadis Nabi sendiri, antara lain hadis yang
menjelaskan bahwa pada suatu hari wajah Nabi terlihat sangat berseri-seri. Ketika
sahabat bertanya, Nabi menjelaskan bahwa Malaikat Jibri] baru saja memberi kabar



bahwa satu kali ucapan shalawat dan salam dari seorang Muslim kepada Nabi akan
dibalas dengan 10 kali doa Jibril bagi orang tersebut.

Keterangan Tambahan

Redaksi kalimat shalawat, zikir, dan doa vang terdapat dalam naskah ini sampai
sekarang masih digunakan oleh scbagian besar masyarakat Muslim. Hal ini
menunjukkan adanya transmisi keilmuan yang sistematis seiring dengan proses
islamisasi yang terus menerus terjadi di Indonesia.

[SHALAWAT, WIRID DAN DOA]
205/2ZD/16/YPAH/2005 — Arab 180 hlm
Kertas Eropa Prosa 10,5x 14,5cm 7 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah relatif baik, meskipun ada beberapa halaman yang kertasnya kusam.
Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton hijau muda, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan merah pada bagian
rubrikasi.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan 1si

Teks ini berisi tuntunan doa shalawat dan wirid secara wmum yang biasa dibaca ketika
ziarah kubur yang dimulai dengan shalawat diikuti dengan membaca asmd’ al- fusna,
ayat-ayat tentang penciptaan langit dan bumi selama 6 hari serta istiwg’ Allah Swt di
‘Arsh dengan perbandingan satu hari sama dengan 100 tahun bumi, doa untuk kaum
muslimin mukminin untuk hidup dalam Islam dan mati dalam iman dan sebelum salam
membaca doa mohon ampunan bagi mereka yang sudah meninggal.

Keterangan Tambahan
Beberapa halaman dari naskah ini bergaris pinggir, dan pada ayat-ayat al-Qur’an ada
tanda waqaf.

[KUMPULAN WIRID DAN AZIMAT]
94A/ZD/17/YPAH/2005 33/NKT/YPAH/1992  Arab dan Melayu 182 hlm
Kertas Eropa Prosa 13x 18 ¢m 9 baris/hlm



Penyalin
Tengku Kampung Bitung [7]

Penyalinan
Selasa, 23 Rajab

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas kusam dan ada beberapa halaman berlubang
dimakan rayap, namun aksara masih bisa dibaca. Jilid naskah asli sudah lepas, namun
dirangkap dengan jilid baru dari karton putih, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dan riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi _

Sesuai dengan judul yang diberikan, teks ini mengandung bermacam-macam zikir dan
doa, yang terutama diambil dari ayat-ayat al-Quran, selain juga salawat, dan rajah dalam
bentuk simbol-simbol tertentu. Rangkaian zikir dan doa tersebut dianggap sebagai
azimat yang dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan.

Salah satu azimat yang disebutkan adalah ditujukan untuk menyembuhkan
penyakit. Pengarang menulis: “...fasal pada menyatakan azimat sharh doa mustajab
lagi lebih besar perkenankannya. Pertama, surat pada kertas maka dibalut dengan lilin,
maka direndam pada air, maka diminum airnya, barang penyakit pada anggotanya
dihilangkan Allah Swt olehnya...”. Masih berkaitan dengan pengobatan penyakit ini, ada
juga bab khusus pada menyatakan obat sakit dalam perut.

Kemudian ada juga azimat untuk memperoleh anak yang saleh; pengarang
menulis: “..bermula jika orang beranak, maka direndam azimat ini pada airnya
diminum tiga pagi padanya, niscaya beroleh anaknya dengan anugrah Allah taala...”.

Keterangan Tambahan

Teks yang berisi azimat kadang-kadang juga berada dalam teks lain, seperti teks fikih
atau tasawuf, sebagai sebuah catatan kecil. Contoh teks seperti ini terdapat dalam
naskah fikih nomor 20/FK/57/YPAH/2005, yang berisi bacaan, atau tepatnya rajah,
yang sering dijadikan sebagai azimat untuk memikat perempuan. Dalam teks tersebut
disebutkan misalnya: ...bab inilah azimat perkasih pada perempuan, maka ...disurat
nama perempuan itu dan nama ibunya...

Dalam salah satu halaman naskah ini terdapat sebuah kolofon yang menjelaskan
bahwa pemilik naskah ini adalah Tengku Sibaru, seseorang yang sedang rajin menuntut
ilmu pengetahuan agama, atau dia menyebut dirinya scbagai orang yang tuntut ilmu
segalu ulama. '

Tidak dapat dipastikan apakah nama yang terdapat dalam kolofon ini adalah
penyalin dan pemilik semua teks dalam bundel naskah ini atau bukan, mengingat

245



kolofonnya sendiri terdapat di tengah-tengah teks, bukan di akhir teks seperti kolofon
pada umumnya.

[HIZIB KHAFI DAN ZIKIR KEKEBALAN]|

83IB/ZD/18/YPAI/2005  73/NKT/YPAH/ 1995 Melayu 48 hlm
Kertas Eropa Prosa 18x 24 cm 21 baris/hlm
Penulisan
Abad 18
Penyalinan

Ahad, bulan Dhii al-Hijja, akhir abad ke-18.

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, banyak halaman kertas berlubang dimakan rayap, dan ada 32
halaman kosong di bagian akhir. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton tebal
bersampul kertas kado bermotif merah-hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dan rig*ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks dimulai dari tengah dan tidak selesai.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi keistimewaan dua ayat terakhir Surat a/-Tauba: apabila dibaca di siang
dan malam hari, hikmahnya mendapatkan pertolongan Allah berupa kekuatan dan
kekebalan. Sayyid Shaikh Muhammad al-Basaman (Pasaman?) —dan didukung pula
oleh Sayyid Muhammad Sanusi— menganjurkan vntuk membacanya 10x setelah setiap
shalat lima waktu, agar senantiasa diberi kesclamatan. Tetapi apabila telah sampai
ajalnya maka Allah akan membuat dia lupa membaca dua ayat tersebut. Juga diberikan
contoh lafaz doa penolak marabahaya, menjadikan air asin menjadi manis, binatang liar
menjadi jinak, tanah menjadi emas, menghentikan air pasang dan air mengalir, dan
dengan syarat tertentu juga bisa dipakai untuk menunduk musuh dan raja jin jika Allah
menghendaki.

Keterangan Tambahan

Hizb Khafi merupakan salah satu dari sejumlah jenis fizb yang banyak diajarkan secara
turun temurun oleh para ulama di Indonesia. Hanya saja, biasanya sebuah Aizd tidak
akan diajarkan kecuali kepada orang yang sudah dianggap konsisten (istigama)
menjalankan ajaran-ajaran Islam. Selain Hizb Khafi, ada Hizb Yaman, Hizb Amdéd,
Hizb Quihu, dan lain-lain déngan kegunaan yang berbeda-beda.
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Hizb Khafi

[FAEDAH TUJUH ISIM]
21B/ZD/19/YPAH/2005 13/NKT/YPAH/1992  Aceh dan Melayu 45 him
Kertas Eropa Prosa 11x19cm 19 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah jilidan baru dengan hard cover wama hitam, sampul
terbuat dari kertas wamna coklat, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dengan tinta hitam dan biru.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi ajaran tentang hikmah pengamalan tujuh huruf yang terdapat pada kata
ashab al-kahfi. Pengarang menyebutnya dengan fujuh isim. Pada halaman pertama,
pengarang menyebutkan bahwa Subda Nuabi savw tujouh isem neuyue ajar. Neuyue
pereuno kanak-kanak nameung jarak marabahaya. Syaitan lain han ji peurab sebab
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beurewkat nama mulia. “Nabi bersabda menyuruh mengajarkan tujuh isim kepada anak-
anak, agar jauh dari segala bahaya, dan syaitan pun tidak akan mendekati anak-anak
berkat dart nama mulia”,

Selanjutnya, pengarang juga menjelaskan bahwa barangsiapa menulis tujuh isim
tersebut dan melekatkan di dinding rumah. maka penyakit vang empunya rumah akan
hilang. Tuhan akan menoclong orang tersebut dari segala bahaya. Pencuri tidak akan
mendekati rumah tersebut karena berkat nama muilia tersebut. Kemudian, orang yang
mengamalkan fujuh isim tersebut akan dimudahkan rezeki oleh Allah swt.

Pengarang juga menjelaskan bahwa anak-anak yang sering menangis akan
berhenti menangis bila ditulis fujuh isim tersebut pada kertas, kemudian ditaruh di
bawah bantal. Demikian juga dengan orang yang bersawah akan mendapat kemudahan
dan jauh dari segala penyakit padi, bila figjuh isim ditulis di kayu kemudian ditanam di
tengah-tengah sawah.

Keterangan Tambahan

Teks ini ditulis dalam bahasa Aceh dalam bentuk hikayat. Penulisan hikayat ini hanya
ditandai dengan akhiran baris yang sama pada setiap kalimat, dan tanda titik tiga pada
setiap akhir kalimat. Tidak ada penulisan dalam bentuk kolom dalam setiap halaman
untuk hikayat dalam naskah ini.

PRIMBON DAN DOA
163/Z2D/20/YPAH/2005  — Arab dan Melayu 250 him
Kertas Eropa Prosa [1x17,5¢cm 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, kertas kusam dan bagian pinggir kertas banyak yang robek.
Naskah tidak dijilid dan tidak bersampul, hanya diberi pelindung dari karton hijau,
tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig‘ah
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.
Naskah ini terdiri dari beberapa teks yang urutannya bercampur.

Ringkasan Isi
Teks ini berisikan primbon yang diistilahkan dengan kata azimat dalam naskah, dan
doa-doa yang perlu dibaca untuk keselamatan diri dalam kehidupan dunia, Di antara
azimat-azimat tersebut adalah azimat pakaian Rasulullah saw. dalam perang. Azimat ini
ditulis pada kertas dan diikat pada kepala. Dengan demikian, orang yang melihat
pemakal azimat ini akan mengasihinya, sementara jin dan syaitan takut pada orang
tersebut dengan berkat Rasulullah saw,

Di samping itu, dalam teks ini juga dituliskan doa yang dibaca pada saat
menghadapi kafir agar kafir tersebut dapat tunduk. Doa tersebut disebut doa pengasih.



Pengarang menyebutnya doa perkasih dirajah pada kafir. Selain itu, dalam teks ini
pengarang juga menuliskan obat sawan, yaitu obat untuk orang yang menderita
penyakit yang ada pada hewan. Obat tersebut berupa bacaan Surat a/-fkhlas yang ditulis
di atas kertas dalam bentuk tabel dengan bentuk dipilah-pilah setiap huruf yang terdapat
dalam surah tersebut. Maka barang siapa dapat membaca surah tersebut. mukanya
menjadi bercahaya dan diampuni segala dosanya, serta dapat hilang dari penyakit yang
dideritanya.

Selanjutnya, dalam teks ini juga dijelaskan doa-doa yang cocok dibaca dalam
keadaan-keadaan tertentu, seperti doa mengusir syaitan, dan doa yang dibaca adalah
‘ayat Kursi® yaitu ayat 225 dalam Surat a/-Bagara.

Keterangan Tambahan
Primbon seperti yang terdapat dalam naskah ini, masih berkembang dalam masyarakat
Aceh hingga dewasa ini. Kepercayaan terhadap bacaan ayat-ayat al-Quran dapat
mengusir syaitan dan membuat seseorang sembuh dari penyakit masih mengental dalam
masyarakat. Bacaan ayat 225 dalam Surat al-Bagara yang disebut dengan ayat Kursi
pada umumnya dapat dihafal oleh masyarakat, sehingga pada waktu yang dibutuhkan,
ayat tersebut dapat dibaca secara spontan,

Dalam menjelaskan azimat yang harus dipakai, pengarang menggunakan
ilustrasi gambar yang di dalamnya ditulis ayat-ayat al-Quran. Gambar-gamabr tersebut
ditulis dikertas untuk diamalkan oleh yang menggunakan azimat,

[INILAH DOA KEBAL]
T4/ZD/21/YPAH/2005  78/NKT/YPAH/1995  Arab, Melayu, Aceh 368 him
Kertas Eropa Prosa 11,5x 17 cm 9 baris/hlm

Keterangan Fisik

Secara umum baik, namun terdapat 5 halaman kosong dan urutan halaman kacau, tidak
beraturan. Naskah telah dijilid ulang sard cover menggunakan kertas tebal merah tua,
tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi
Teks 1ni secara keseluruhan berisi doa-doa, shalawat kepada Nabi, dan beberapa surat
al-Qur’an pilihan. Di awal teks dikatakan, kemungkinan sebagai judulnya, “inilah doa
kebal”. dilanjutkan dengan basmalah, puji-pujian kepada Allah ta‘ala yang dilanjutkan
dengan wirid yang dibaca berulang-ulang seperti “huwa sirta Allah fardiu da’im...”
hingga beberapa halaman berikutnya.

Kemudian di bagian tengah terdapat pilihan surat al-Quran yang dianggap
penting seperti Surat al-Rafman, Yasin dan al-Sajdah. Di sisi teks utama terdapat
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keterangan bahwa “bab ini azimat orang....” diikuti banyak huruf-huruf yang diulang-
ulang. Di samping 1tu pula terdapat shalawat bagi Rasulullah Saw yang diulang-ulang
seperti “Allahumma salli ‘ald Mubammad Saw wa ‘'ald ali Mubammad Saw rasil
Allah”.

Keterangan Tambahan
Naskah ini diduga ditulis tidak olech satu orang, karena adanya perbedaan karakter
tulisan yang digunakan.

Inilah Doa Kebal

DALA’IL AL-KHAIRAT WA SHAWARIQ AL-ANWAR

FI DHIKR AL-SALA ‘ALA AL-NABITY AL-MUKHTAR
209/ZD/22/YPAH/ 2005 — Arab 150 him
Kertas Eropa - Prosa 10x 16 cm I'1 baris/hlm

250



Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun tidak berjilid. Sampul dari kertas manila biru yang juga
dijadikan sebagai pelindung naskah. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi azimat tolak bala. Berikutnya ada tuntunan dan lafaz shalawat kepada
Nabi Muhammad Saw. Ada juga rajah azimat Nabi Musa untuk perempuan dan untuk
menyembuhkan penyakit. '

Keterangan Tambahan

Sebagian dari naskah ini bergaris pinggir dan di dalamnya terdapat rajah-rajah azimat
yang memakai nama Allah dan yang tidak. Dalam naskah ini sepertinya ada.dua teks
yang berbeda topik, dengan sifat tulisan yang berbeda.
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IX
NASKAH-NASKAH HIKAYAT
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HIKAYAT MEUDEUHAK

I3/HK/I/YPAH/2005 I15/NKT/YPAH/1995 Aceh 57 him
Kertas Eropa Prosa 175x21,5em 15 baris/him
Penyalinan

Sha‘ban 1351 H / Nopember 1932 M di Lam Ara Ketapang Dua, Aceh Besar

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, terdapat tiga halaman kosong, yaitu halaman awal, 5, dan 7.
Naskah telah djjilid ulang menggunakan lakban merah bersampul karton putih
mengkilat. Terdapat penomoran halaman, yaitu pada bagian atas-tengah bingkai teks
m'enggunakan angka Arab. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini bercerita tentang Meudeuhak anak Buka Sakti, yang cerdas, adil, dan bijaksana.
Sejak kecil ia dikenal cerdik dan selalu menjadi penengah dalam setiap persengketaan
sehingga perihal keberadaannya diketahui oleh raja yang langsung mengangkatnya
menjadi pejabat istana dan memperisteri Putroe Cindu Kaseumi yang bijak sehingga
selalu membantunya dalam mengatasi segala tipu muslihat dan kelicikan saingan-
saingannya sampai ia menjadi hakim agung yang selalu medapat tantangan yang selalu
pula dapat diatasinya.

Keterangan Tambahan
Teks ini seolah-olah cerita roman. Akan tetapi mengamati cerita-cerita yang disajikan di
dalamnya ia merupakan kumpulan anekdot yang mengadung pelajaran, terutama bagi
para pemimpin. Karena itu, teks ini lebih cocok disebut buku pintar tentang kebijakan,
strategi, teka-teki, muslihat, siasat dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam
masyarakat,

Voorhoeve (1994:109-110) mendeskripsikan teks ini dan mencatat sejumlah
sumber yang terkait dengannya.

RAWDA AL-‘ULAMA’ WA HUSN AL-TANBIH
80/HK/2/YPAH/2005 69/NKT/YPAH/1995 Melayu 170 him
Kertas Eropa Prosa 17 x24 cm 19 baris/hlm

Waktu Penulisan
Abad 18




Penyalin
‘Abd al-Rahim bin Mahmudana

Penyalinan
Ahad, Dhii al-Hijja, akhir abad 18

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas berlubang-lubang dimakan rayap, terutama bagian awal
dan akhir tcks. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton tebal bersampul kertas
kado merah-cokelat dan dilapisi plastik, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat farisi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi,

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi

Teks ini berisi kisah-kisah di zaman Rasul, kisah tentang maut, neraka dan sorga. Ada
Juga bahasan tentang keutamaan shalawat dan syafa‘at dari Nabi Saw; pengertian
tentang muslim, mukmin dan muhajir; keutamaan air wudhu’ menurut Hasan Bashri,
Abamah Bahiliy dan seorang pandita dan Muhammad b. Nu‘aim. Ketika malaikat maut
akan mencabut nyawa seorang yang menjaga wudhu dan shalat serta banyak
bershalawat, maka dia akan meminta izin terlebih dahulu. Akan tetapi bila sebaliknya
dia adalah seorang yang munkar, maka para malaikat akan melaknatinya,

[HIKAYAT NABI BERCUKUR]
47B/HK/3/YPAH/2005 23/NKT/YPAH/1992 Melayu 12 hlm
Kertas Eropa Prosa 16x22,5¢cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah tidak dijilid, namun disampul menggunakan karton hijau
muda yang dilipat dua, sehingga sampul ini sekaligus juga berfungsi sebagai pelindung
naskah. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan
rig‘ah dengan tinta hitam.

Cap Kertas
Man in the Moon
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Ringkasan Isi

Teks ini menerangkan kisah Nabi Muhammad Saw bercukur yang bersumber dari cerita
Abill Baka saat menjawab perfanyaan seorang sahabat. Pada awal kitab, pengarang
.. Adapun cerita ini daripada Amirul Mukminin Abu Bakr al-shiddig
radhivallahu ‘anhu adapun kepada intisari avat datang seorang laki-laki amat putih

gt

menulis:

mukanva dan ia pun ... mukanya dan ameat fasih lidahnva berkata-katu adupun orang
ity daripada kaum sahabat baginda Rasululluh Savw ia bertanya kepadu Amirul
Mukminin Abu Bakar Radivallahu ‘anhu maka katanya, “Ya, Abu Bakar Abu Bakar
Radivallahu ‘anhu ceritai apalah akan hamba tatkala peri kemuliaan mukjizat baginda
Rasulullah Sallallahu ‘alaihi wasallam bercukur itu dan siapa yang menyukur baginda
itu dan di hadapan siapa nabi Allah bercukur itu ..., "

Keterangan Tambahan
Penjelasan Nabi Bercukur sedikit banyak merupakan tafsir Alquran atau mungkin ashab
al-nuzitl Surat al-Fath [48]. 27 “..mufalligina ru'dsakum wa mugassirina la
takhdfin....” Hal ini juga disebut oleh penulis dalam naskah: “... kepada sembilan belas
hari bulan Ramadhan maka tatkala itu Rasulullah suka memaca Qur 'an seketika maka
Jibril pun berdatang membawa ayat demikian bunyinya muhalliqina ru’isakum...”
Hikayat Nabi Bercukur sangat populer di kalangan Masyarakat Nusantara,
sehingga salinan teksnya juga banyak dijumpai dalam berbagai bahasa daerah seperti
Jawa, Sunda, Aceh, Bugis, dll. Tentang hal ini, lihat deskripsi naskah Cod. Or.1720
koleksi Perpustakaan Universitas Leiden yang dibuat oleh Wieringa (1998:72-73).
Behrend [ed] (1998:562) juga mendaftarkan sejumlah salinan teks ini koleksi
Perpustakaan Nasional Jakarta.
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Hikayat Nabi Bercukur

HIKAYAT TANDA KIAMAT
78/HK/4/YPAH/2005  67/NKT/YPAH/1995 Aceh
Kertas Eropa Prosa 17x21,5¢m

Penyalinan
Sabtu, 2 Rabi* al-Awwal 1361 H/19 Maret 1942 M

Penyalin
Zamzami bin Teungku Sufi

Keterangan Fisik

14 hlm
23 baris/hlm

Secara umum baik, namun warna kertas kusam dan kotor. Naskah telah dijilid ulang
menggunakan kertas tebal bersampul kertas kado bermotif merah-cokelat. Penomoran
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halaman menggunakan angka Arab, dengan pensil, terletak di bagian atas-tengah teks.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta biru.

Ringkasan Isi
Teks ini berisi cerita dan kisah-kisah tentang tanda-tanda kiamat dan riwayat keadaan
kiamat saat semua makhluk tak berdaya karena yang kuasa hanya Allah semata-semata.

Keterangan Tambahan

Tidak dapat dipastikan siapa, kapan, dan di mana teks ini dikarang. Akan tetapi, pada
bagian akhimya penyaiin dengan sangat jelas menyebutkan bahwa buku ini milik
Zamzami bin Teungku Sufi Kampung Lamnga - Lambayeuen yang selesai
ditulis/disalin pada hari Sabtu 2 Rab1‘ al-Awwal 1361 H.

[KUMPULAN CERITA]
9/HK/5/YPAH/2005  05/NKT/YPAH/1995 Melayudan Jawi 278 him
Kertas Eropa Prosa 20,5 x 30 cm 25 baris/hlm

Keterangan Fisik

Secara umum baik, aksara masih bisa dibaca, namun kertas sebagian besar sudah
terlepas dari jilidannya. Naskah ini telah dijilid ulang menggunakan karton tebal hijau
dan dilakban hitam Penomoran halaman tampaknya ditambahkan belakangan dengan
menggunakan ballpoin biru pada bagian tengah bagian atas teks, namun penomoran
halaman ini kacau. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks dimulai dari tengah
dan tidak selesai.

Cap Kertas

Lion in medallion: Viyheyt: Medalion bermahkota dengan gambar singa bermahkota di
tengah-tengah. Singa berdiri, menghadap ke depan, membawa seberkas anak panah
pada satu tangan dan tongkat dengan topi di ujungnya pada tangan yang lain. Singa
berdiri di atas tumpuan yang hampir selalu bertulisan VRYHEID. Semboyan melingkar
yang ditulis pada tepi medalion berbunyi PRO PATRIA EUISQUE LIBERTATE.

Ringkasan Isi

Teks berisi kisah isra’ dan mi‘raj Nabi Muhammad saw.. kisah-kisah lain yang terjadi
pada masa Nabi Muhammad saw., dan kisah tentang Muhammad Hanatiyya. Berikut ini
kutipan teks: “Syahdan, maka dengan tagdir Allah tavla maka Rasuliallah pun bertemu
dengan suaty kemah dan pada piniu kemah itu ada seekor rusa betina tertambat
apabila dilihat oleh rusa itw akan Nabivullah maka ia pun memberi salam dengan
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fasihnya lidahnya dan amat merdu suaranya, demikian bunyinya, al-salamu ‘alaikum
va Rasilalldh yd syafi 'a al-mudznibin ...

[TENTANG PERANG SABIL|
94B/HK/6/YPAH/2005 H2Z/NKT/YPAH/1995  Aceh 42 him
Kertas Eropa Prosa 13 x 18 em 9 brs/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: kertas kusam, ada beberapa lembar kertas yang berlubang,
tetapi aksara masih bisa terbaca. Jilid naskah asli yang terbuat dari kulit kayu sudah
lepas, dirangkap dengan jilidan baru yang terbuat dari karton puiih yang juga berfungsi
sebagai sampul. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dan rtq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan rubrikasi menggunakan tinta merah.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi hikayat yang menceritakan perang di jalan Allah, keutamaan-keutamaan,
pengertian, dan batasannya. Selain itu, juga terdapat uraian tentang rukyah bulan sabit,
doa-doa, dan lain-lain.

Keterangan Tambahan

Tidak ada informasi sama sekali tentang siapa pengarang, di mana, dan kapan teks ini
dikarang. Teks jenis ini biasanya memang berbentuk catatan-catatan ringkas untuk
keperluan praktis pemiliknya.

HIKAYAT SOYDINA HUSEN
125/HK/7/YPAH/2005 — Aceh 472 hlm
Kertas Eropa Prosa 15,5%x 22 em 15 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, meskipun ada beberapa halaman berlubang dimakan rayap, namun
teks masih jelas bisa dibaca. Naskah sudah dijilid ulang dengan karton biru yang
direkatkan dengan lem, Teks ditulis menggunakan jenis khat farisi dan naskhi dengan
tinta hitam. Teks dimulai dari tengah.

Ringkasan Isi

Setelah scudaranya yang bernama Hasan terbunuh karena diracuni isterinya, Husain
menggantikan saudaranya itu melawan Yazid ibn Mu‘awiyya dengan mengerahkan
70.000 pasukan ke Kuffa. Di padang Karbala terjadi pertempuran yang menewaskan
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Husain bersama sejumlah anggota keluarganya. Yazid akhirnya berhasil merebut
Shahribanun, istri Husain, dan menjadikannya sebagai istri.

Keterangan Tambahan

Teks ini dalam masyarakat Aceh dikenal sebagai Hikayat Soydina Usen atau Tuanteu
Usen, atau bahkan ada yang menyebut sebagai Hikayat Asan Usen (lihat juga
Voorhoeve 1994:163-164). Hikayat ini salah satu karya yang populer dalam masyarakat
Aceh, dan juga di wilayah lain, serta menjadi cerita rakyat karena berhubungan dengan
peringatan hari ‘dshura’. Tidak ada nama pengarang, penyalin, serta waktu penulisan
dan penyalinannya,

HIKAYAT NUN FARISI I .
146/HK/8/YPAH/2005 — Aceh 142 hlm
Kertas Eropa Prosa 20x 31,5 cm 30 baris/hlm

Penyalinan
22 Safar 1346 H/ 20 Agustus 19

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Jilid naskah yang terbuat dari karton tebal sudah lepas. Penomoran
halaman menggunakan angka Arab, dengan pensil, terletak di bagian atas teks. Teks
ditulis dengan menggunakan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Teks ini agak panjang dan beris kisah-kisah tentang kehidupan di istana Kerajaan
Samudera Pasai dengan tokoh utamanya ‘Ain Sibayan, Teks ini merupakan cerita
roman yang berlaku pada masa Kerajaan Samudera Pasai. ‘Ain Sibayan merpakan tokoh
sentral yang dapat menyelesaikan masalah-masalah pelik dalam kerajaan dengan
mengandalkan ilmu Bustan. Suatu senja ketika anak raja asyik bemain panta dengan
anak dayang istana kehilangan buah panta emasnya. Setelah dicari kemana-mana tidak
ditemukan dan kerajaan menjadi heboh, raja memanggil para nujum istana untuk
mencari tahu ke mana buah panta emas anak raja hilang dengan ancaman hukuman
berat sehingga para nujum karena tidak kunjung mendapat jawabannya. Namun, tiba-
tiba ‘Ain Sibayan muncul dan menyatakan sanggup mendapatkan kembali buah panta
emas anak raja dengan kemampuan ilmu Bustan yang dimilikinya.
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Keterangan Tambahan
Dari kisah-kisah yang disajikan di dalamnya, teks ini di samping dapat dipakai sebagai
sumber studi hitoriografi tentang Samudera Pasai, juga dapat mejadi rujukan dalam
mengambi] kebijakan-kebitakan hukum dalam masyarakat.

Voorhoeve (1994:85-86) mendeskripsikan salinan teks ini koleksi Masyarakat
Aceh dan koleksi lainnya.

HIKAYAT KEUMALA ALAM
150/HK/9/YPAH/2005 — Aceh 366 hlm
Kertas Eropa Prosa 18 x 23,5 cm 20 baris/hlm

Penyalinan
Tanggal 18, (bulan tidak disebutkan) tahun 1333 H/ 1915 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik, kertas kotor. Naskah dijilid ulang dengan menggunakan
karton manila hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan Teks ditulis
menggunakan jenis khat rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi. Teks dimulai dari tengah.

Ringkasan Isi
Teks ini berisi kisah-kisah romantis dan petualangan Keumala Alam.

Keterangan Tambahan

Pada kolofon disebutkan teks ini selesai ditulis/disalin pada malam Rabu ketika senja
pada 18 (tidak disebutkan bulan) tahun 1333 H atau tahun 1915 M di dalam warung
rumah gedung di kampung Jawa, dan karena naskahnya panjang akan disambung pada
jilid ke-2.

HIKAYAT NUBUET NABI
165/HK/10/YPAH/2005  — Aceh 196 hlm
Kertas Eropa Prosa 11,5x17 ¢m 13 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah cukup baik, meskipun ada beberapa halaman yang pinggirnya robek
dimakan rayap, namun aksara masih bisa dibaca. Naskah sudah dijilid ulang dan sampul
terbuat dari karton biru, fanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis
khat riq*ah dengan tinta hitam.



Ringkasan Isi
Hikayat ini berisi kisah-kisah kenabian (nubuwwa) Rasulullah Muhammad Saw, mulai
dari Nur Muhammad, sampai ia lahir dan menjadi Nabi.

Keterangan Tambahan .
Hikayat ini termasuk populer di kalangan masyarakat muslim Melayu, termasuk dalam
masyarakat Aceh sehingga ada keyakinan sebagian orang bahwa jika secari lembaran
hikayat ini dimasukkan ke dalam kafan, maka jenazah yang dikafani tersebut bebas dari
siksa sehingga banyak orang yang menganggap hikayat in1 sakral.

Tentang salinan teks ini di beberapa koleksi lain, lihat Voorhoeve (1594:148-

150).

HIKAYAT MALEM DIWA ‘
208/HK/11/YPAH/2005 — Aceh 240 hlm
Kertas Eropa Prosa 17x21 cm 19 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun kertas agak kotor dan lembar pertama robek. Naskah dijilid
soft cover dengan karton kuning. Penomoran halaman menggunakan angka Arab,
dengan pensil, terdapat di bagian tengah atas teks. Teks ditulis menggunakan jenis khat
rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta ungu digunakan sebagai penanda rubrikasi.
Teks dimulai dari tengah dan tidak selesai.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi cerita tentang Malem Diwa, anak Raja Tampok dengan Putri Sihbawa
dari kampung Piadah - Pasai. Ia adalah petualang di pantai utara dan timur Aceh, gagal
menikah dengan putri gurunya Dalikha karena lebih tua schingga ia memanggil kakak
kepadanya dan tetap menjaga hubungan baik, tetapi Malem Diwa kemudian berturut-
turut kawin dengan Putri Bungsu dari kayangan, Putri Aloih dari Natal, dan Putri
Meureundam Dewi dari Lhok Seunibong, dan berlanjut dengan kisah-kisah petualangan
dan romantis kehidupan Malem Diwa.

Keterangan Tambahan
Hikayat ini agak mirip dengan Cerita Malim Diman, tetapi tokoh-tokoh dan alur
ceritanya hanya sedikit menunjukkan titik persamaan. Hikayat ini sangat populer dalam
masyarakat Aceh, tertama karena sampai kini masih ada pelisanan yang dipresentasikan
oleh Teungku Adnan dan sangat digemari penikmatnya.

Tentang teks ini, lihat Voorhoeve 1994:80-84.
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HIKAYAT MALEM DIWA 2

187/HK/12/YPAH/2005 — Aceh [56 hlm
Kertas Eropa Prosa 15,5x18,5cm 20 baris/him

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid baru dan bersampul karton hijau, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat riq‘ah dengan tinta hitam.
Teks dimulat dari tengah dan tidak selesai.

Ringkasan Isi dan Teterangan Tambahan
Libhat deskripsi naskah nomor 208/HK/11/YPAH/2005.

HIKAYAT DIU PLINGGAM
213/HK/13/YPAH/2005 — Aceh 212 hlm
Kertas Erapa Prosa 20,5x 32 cm 30 baris/hlm

Penyalinan
1310 H/ 1893 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah dijilid dengan karton tebal dan kokoh, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan
tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi

Diu Pilinggam merupakan cerita roman tentang bangsawan pengembara, bungsu dari
dua bersaudara anak Raja Muda, Sakti dari isterinya Putroe Hina; ibu ini diberi nama
hina karena dibenci oleh 6 isteri lain suaminya. Putroe Hina bahkan mereka bunuh
ketika hamil pertama kali, tetapi dihidupkan kembali oleh bidadari Siton Glima. Ketika
tidur, Putroe Nilawati dari langit menukar cincinnya dengan cincin Diu Plinggam yang
ketika terbangun melihat putri melayang di udara, yang alasan pertama pengembaraan
Diu Plinggam.
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Keterangan Tambahan

Voorhoeve (1994:107-108) mencatat salinan teks ini yang pernah ada di dalam koleksi
PDIA Aceh, serta mendeskripsikan sejumlah salinan lain koleks; Perpustakaan
Universitas Leiden.

AL-KHULASA AL-MARDIYYA Bl MAWLID KHAIR AL-BARIYYA

140/HK/14/YPAH/2005  139/NKT/YPAH/192 Arab 268 him.
Kertas Eropa Prosa 17 x 24 cm. 23 brs./hlm.
Pengarang

al-‘Alim al-‘Allama Maulana Shaikh Yusuf ‘Abd al-Rahman

Penulisan
Sha‘ban 1276 H/ Februari 1860 M

Penyalin
Jad Allah ibn al-Marhiim Muhammad al-Jizawi, sekaligus menjadi pemiliknya

Penyalinan
Makkah dan pada tahun 1282 H/ 1865 M

Keterangan Fisik
Kondisi naskah baik. Jilid naskah asli dan dalam kondisi baik.Tidak ada penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Teks ini berbicara mengenai asal-usul Nabi Muhammad Saw dari ayahnya, ‘Abd Allah
hingga moyangnya, ‘Adnan. Sang pengarang memberikan penjelasan  beberapa
pendapat mengenai asal-usul nenek moyang Rasulullah Saw, misalnya mengenai masa
hidup ‘Adnan. Ada yang berpendapat bahwa ‘Adnan hidup pada masa Nabi ‘Isi.
Namun, menurut sang pengarang, yang benar adalah bahwa ‘Adnan hidup pada masa
Nabi Miisa dengan berpegang pada riwayat Imam al-Tabrani dari Abi Umama bahwa ia
pemah mendengar Rasulullah bersabda bahwa tatkala anak Ma‘d ibn ‘Adnan dewasa,
empat puluh orang menyerbu pasukan Nabi Mis3, maka mereka menumpasnya. Lalu,
Milsa pun mengatakan hal yang jelek kepada mereka. Kemudian, Allah mewahyukan
kepada Miisa untuk tidak melakukan ity karena di antara mereka akan menjadi nenek
moyang sang Nabi yang ummi.” Maka, teks ini mencgaskan bahwa tak ada
pertentangan lagi bahwa ‘Adnan adalah anak Isma‘l.
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Keterangan Tambahan

Teks ini berupa kumpulan dari beberapa sumber, yaitu dari komentar beberapa Shaikh
terkemuka, dari Hashiya al-Syibromalist, dari Alfiyya al-Nasab karya al-‘Iraqi, dari
karya Ibn Hajar al-Haitami, dan lain-lain. Maka, kitab ini secara tersurat adalah pasyiva
atas kitab karangan Ibn Hajar al-Haytamf.

al-Khulasa al-Mardiyya bi Mawlid Khair al-Bariyyva

HIKAYAT BUSTAMAN
S50/HK/15/YPAH/2005  25/NKT/YPAH/192 Acech 278 him
Kertas Eropa Prosa 20,5x 30 cm 25 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik, namun terdapat dua halaman kosong di bagian akhir. Naskah ini
telah dijilid ulang menggunakan karton tebal hijau dan punggung naskah dilapisi kain
hitam yang direkatkan dengan lem Penomoran halaman terdapat pada bagian tengah-
atas teks menggunakan angka Arab. Teks ditulis menggunakan jenis khat rig‘ah dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks mulai
dari tengah dan tidak selesai.



Ringkasan Isi

Teks ini berisi sebuah hikayat tentang peristiwa peperangan pada masa lalu. Diceritakan
mengenai ketangkasan Panglima Perang dalam memimpin pasukannya dengan
menggunakan kendaraan bergajah.

Keterangan Tambahan

Di bagian depan terdapat sebuah teks mugaddima khutbah dalam bahasa Arab, yang
salah satu isi pesannya adalah agar menjauhi apa vang dilarang oleh Allah, seperti
berzina, sodomi, minum-minuman keras, berjudi, dan memakan harta orang lain dengan
tanpa hak. Anjuran-anjuran tersebut disampaikan dengan mengemukakan ayat-ayat al-
Quran berkaitan dengan topik yang dibahas.
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NASKAH LAIN-LAIN
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[TARJAMAH] MABADI’ AL-‘ASHRA
47A/LL/1/YPAH/2005  23/NKT/YPAH/1992  Arab dan Melayu 10 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x 22,5 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah tidak dijilid, namun disampul menggunakan karton hijau
muda yang dilipat dua, sehingga sampul ini sekaligus juga berfungsi sebagai pelindung
naskah. Tidak ada penomoran halaman, urutan halaman ditandai dengan alihan. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta
merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi

Teks ini menerangkan adab dan kewajiban menuntut berbagai ilmu bagi muslim dan
juga muslimah, serta bagaimana seharusnya seorang pencari ilmu berakhlak. Selain itu,
teks ini menekankan keutamaan ilmu dasar-dasar agama (wsi! al-din) dibandingkan
dengan ilmu yang lain, seperti diungkap kalimat berikut: “... syahdan seyogyanya bila
orang yang menuntut belajar ilmu yang terlebih hajah kepada ... seperti ilmu
ushuluddin maka yaitu didahulu daripada ilmu yang lain karena bahwasanya ilmu
ushuluddin jadi makrifat Allah ta’ala....”

Keterangan Tambahan

Menurut pengakuan penulisnya, teks terjemahan ini ditulis atas permintaan sejumiah
kawan-kawannya yang membutuhkan versi teks dalam bahasa Melayu. Teks ini juga
menyebut kitab Ta lim al-Muta ‘allim yang memang berisi adab, etika, dan sopan santun
orang yang sedang menuntut ilmu.

TANBEH TUJOH BLAIH
217/LL/2/YPAH/2005 — Aceh 302 hlm
Kertas Fotokopi Prosa 14,5x 21 cm 19 baris/hlm

Pengarang

Pada teks ini tidak ditemukan nama pengarang. Akan tetapi, pada kolofon naskah lain
dengan judul yang sama aca informasi bahwa yang menulis teks ini bernama Teungku
Muda Teureubue.
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Penulisan

Tidak jelas, tetapi berdasarkan informas; lain, teks ini ditulis pertama kali oleh
pengarang pada awal abad 13 Hijriyah (awal abad 19 Masehi) atau 50 tahun sebeium
Perang Belanda di Aceh.

Penyalinan
1303 H/ 1885 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah foto kopian ini baik. Naskah dijilid hard cover, bersampul karton biry
dilapisi plastik, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat riq‘ah
dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi .

Teks ini berisi tujuh belas peringatan bagi ummat Islam yang meliputi masalah akidah,
kesalehan, murtad, arti penting kewajiban agama, kemuliaan orang alim yang salih,
kewajiban berbuat baik kepada orang tua, adab murid kepada guru, kewajiban isteri
kepada suami, tentang mandi wajib, kewajiban terhadap tetangga, keunggulan sedekah,
tentang riba, ibadan ritual, kisah Raja Jomjomak, tentang azab kubur, dan keburukan

orang yang meninggalkan shalat Jum’at,
Pengarang menjelaskan bahwa teks inj ditulis dengan bersumber pada teks
berbahasa Arab, Munir al-Quiiab dawa’ al-dhunip (lihat Voorhoeve 1957:234),

Keterangan Tambahan
Voorhoeve (1994:183-184) mendeskropsikan sejumlah salinan teks ini koleksi
Perpustakaan Universitas Leiden,

Teks lain yang mirip dengan teks ini berjudul Tanbik al-Gafilin, karya
Jalaluddin Lamgut 1821 M berisi 95 bab yang menjelaskan inasalah pendidikan dan
etika seorang muslim. Teks ini sudah pernah dialih aksara dan diterjemahkan oleh Drs.
Nurdin AR dan diterbitkan pada tahun 1992/93 oleh Museurn Acch,

TANBIH AL-GAFILIN

122/LL/3/YPAH/2005 - Aceh dan Jawi 282 hlm
Kertas Eropa Prosa 17x21,5cm 17 baris/hlm
Pengarang

Fakih Jalaluddin

Penulisan
1242 H/1827 M
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak parah, kertas dimakan tinta, huruf menyatu tidak bisa dibaca, dan
terdapat 6 halaman kosong di bagian akhir teks, Naskah tidak dijilid, hanya diberi
pelindung karton manila biru, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat rig*ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan scbagai penanda
rubrikasi. Teks tidak dimulai dari awal dan tidak lengkap.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi

Teks ini terdiri dari sembilan pulub lima bab. Pada bab awal pengarang membicarakan
tentang keikhlasan hati, bagaimana hati agar tetap selalu suci kepada Tuhan, dan jauh
dari pandangan syirik kepada-Nya. Selain itw, pengarang juga menjelaskan bahwa
karangannya ini banyak terpengaruh, dan karenanya mengikuti, pola pikiran Imdm Abi
Laith al-Samarkandi yang membahas tentang ilmu sebagai bekal menuju akhirat dan
jalan masuk surga.

Dalam salah satu bagian, pengarang membahas cerita seorang hamba yang sangat taat
dalam beribadat, Ibrahim Ibn Idham, sebagzi berikut:

Yankeu ureung lubha ke taat
keuibadat hantem reuda
Tuan Ibrahim ibn Idham

uro malam that tagwa

“Itulah orang yang sangat taat

untuk beribadat tidak pernah berhenti
Tuan Ibrahim Ibn Idham

siang malam selalu bertagwa

Pada bagian-bagian berikutnya, pengarang menjelaskan tentang harap (raja’) dan
rahmat, tentang makna bulan dan hari dalam seminggu (bulan Hijriyah). Pengarang
mengumpamakan setiap hari penuh dengan gerakan binatang-binatang seperti naga, ular,
harimau, dan gajah. Pada awal cerita, ia menggambarkan pada bulan Muharram dan
Safar kepala seekor Naga mengarah ke Utara dan ekornya ke Selatan, sementara
perutnya ke Masyriq dan punggungnya ke Magrib. Pada hari Jumat dan Senin, Naga
menghadap ke Magrib, Sabtu dan Ahad, ia menghadap ke Utara, Selasa, ke Masyriq.
Karena itu,setiap orang perlu memperhatikan makna dari hari-hari tersebut dalam
bekerja agar mendapat hari baik.
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Keterangan Tambahan

Pengarang menjelaskan bahwa teks ini merupakan terjemahan dari sebuah teks
berbahasa Arab karangan Abu al-Laith Al-Samarqand, dan ia melakukan penerjemahan
agar memudahkan bagi pembacanya: “...teutapi maksud le yang han jeut seubab Arab
le sou lupa. Jinou ku gisah ngen bahasa Aceh bekna dalil nibak gata...”[.. .maksud dari
kitab tersebut banyak yang tidak mengetahui karena bahasa Arab sudah banyak yang
melupakan. Sckarang saya kisahkan ke dalam bahasa Aceh agar tidak ada alasan tidak
bisa sekalian kamu...”]. Teks ini pernah dicetak litografi di Singapura.

TANBIH AL-GAFILIN
14/LL/A/YPAH/2005  14/NKT/YPAH/1992  Aceh dan Melayu 156 him
Kertas Eropa Puisi 16 x21,5cm 19 baris/hlm

Pengarang
Fakih Jalaluddin

Penyalinan
Lam Kuta

Keterangan Fisik

Secara umum kondisi naskah masih baik, aksara masih bisa dibaca, namun pada bagian
akhir naskah kertas berlubang-lubang kecil dimakan rayap dan terdapat dua halaman
kosong. Naskah dijilid karton berlapis plastik, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Horn (Bugle) atau sesuai dengan nomor urut watermark 2716 yang dibuvat Heawood
(1950: 124).

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 122/LL/3/YPAH/2005

Keterangan Tambahan

Selain Tanbih al-Gdfilin, dalam bundel naskah ini juga terdapat teks sisipan yang berisi
silsilah tarckat Qadiriyya mulai dari Abdul latif, Shaikh Abdurrauf, Shaikh Ahmad al-
Qushashiy, Shaikh Muhammad Bagr, Shaikh *Abd al-Qadir al-Jilani, Zain al-*Abidin,
*Ali ibn Abi Talib, Nabi Miihammad, Jibril, dan Allah Swt. -
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Tanbih al-Gafilin

TANBIH AL-GAFILIN

188/LL/5/YPAH/2005 — Aceh dan Melayu 448 hlm
Kertas Eropa Prosa 16 x21,5cm 19 baris/hlm
Pengarang
Fakih Jalaluddin
Penulisan

Penulisan diselesaikan pada Kamis malam waktu Isya, tanggal 13 Jumada a-Akhir
1242H/ 11 Januari 1827 M,

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: berlubang, dan dimakan tinta. Jilidan naskah masih asli, terbuat
dari kulit kerbau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
riq‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Pada dasarnya, teks int memiliki isi yang sama dengan teks Tambih al-Gafilin
sebelumnya (naskah nomor 14/LL/4/YPAH/2005). Namun demikian ada beberapa
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penambahan pembahasan yang berkaitan dengan akhlak kepada Allah dan kepada

manusia.

Keterangan Tambahan
Berbeda dengan teks sebelumnya, teks Tanbih al-Gafilin ini tidak bercampur dengan
teks fain, dan isinya lebih lengkap.

Naskah im ditulis dalam bentuk hikayat. Namun demikian, penulisan isi teks
tidak dalam bentuk kolom, melainkan dalam bentuk prosa, yang hanya dibatasi dengan
tanda bulat kecil sebagai akhir dari setiap kalimat. Bahasa yang digunakan dalam tulisan
naskah ini sangat bersajak, dengan setiap akhiran kalimat bersajak AA.

TANBIH AL-GAFILIN

214/LL/6/YPAH/2005 — Aceh dan Melayu 518 hlm
Kertas Fotokopi Prosa 16 x21,5¢cm 21 baris/hlm
Pengarang

Fakih Jalaluddin

Keterangan Fisik

Kondisi naskah fotokopi ini masih baik, Naskah sudah dijilid ulang, hard cover,
bersampul karton tebal kuning, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat rigah dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi
Lihat deskripsi naskah nomor 122/L.L/3/YPAH/2005

AKHBAR AL-NA‘IM

152/LL/7T/YPAH/2005 — Aceh 174 hlm
Kertas Eropa Prosa 20x31,5¢cm 34 baris/hlm
Penyalin

Teungku Muhammad Yusuf Reubee

Penyalinan
18 Muharram 1373 H/ 27 September 1953 M
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang dengan karton hijau tua yang tebal
yang sekaligus berfungsi sebagai sampul. Penomoran halaman dibuat dua kali, letaknya
di bagian atas teks. Teks ditulis menggunakan jenis khat rig‘ah dengan tinta biru.

Ringkasan Isi
Teks 1u1 berisi nasehat-nasehat bagi orang tua dalam mendidik anaknya dan hal-hal lain
yang berhubungan dengan pendidikan moral.

Pada bagian pengantar disebutkan: ...4say calitra dalam kitab, Jawoe Arab lon
tueng makna, Arab Jawoe lon peu-Aceh, mangat sareh bak tabaca. Teulheueh lon
seuson ka meukarang, lon boh ngon nan ban nyang rupa, khendak Tuhan Rabbul
‘alamin, Akhbaruln Na'im lon boh nama... {...asal cerita dari kitab, Jawi dan Arab
koambil makna, Arab dan Jawi ku-Aceh-kan, agar jelas kita baca. Setelah kususun
menjadi karangan, kuberi nama sedemikian rupa, kehendak Tuhan Rabbul alamin,
Akhbar al-Na ‘im kuberi namal,

[PRIMBON]
83A/LL/8/YPAH/2005  73/NKT/YPAH/1995  Melayu 14 hlm
Kertas Eropa Prosa 18 x 24 cm 21 baris/hlm

Penulisan
Sekitar abad 18

Penyalinan
Sekitar paruh kedua abad ke-19

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, banyak kertas yang berlubang dimakan rayap, dan pada bagian
awal terdapat 3 halaman kosong. Naskah telah dijilid ulang menggunakan karton tebal
bersampul kertas kado bermotif merah-hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat rig*ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi

Ringkasan Isi
Teks ini berisi keistimewaan angka-angka yang disebut galib dan maglib seperti: 22, 33,
44, 55, 66, 77, 88, dan 99; jumlah perhimpunan bilangan huruf berdasarkan ajaran
Aristoteles pada zaman Iskandar Zulkarnain raja Romawi.

Selain itu, juga terdapat pembahasan masalah tawassul yang dilengkapi dengan
lafaz dan adat doa tawassu/ sebagai pelindung dari marabahaya. Dalam menjelaskan
tentang galib dan magliab dikemukakan kisah kemenangan Raja Iskandar pada perang di
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mashrig dan magrib, kisah Nabi Misa dan Fir‘aun, Jalud dan Dawiid, serta kisah Nabi
Khdir.

Keterangan Tambahan
Doa-doa tawassul ini umum diajarkan scbagai doa penangkal dan pelindung dari
serangan musuh. Dalam konteks Acch, doa-doa seperti ini pernah populer pada masa

Perang Aceh.
OBAT DAN CARA PENGOBATANNYA
168/LL/9/YPAH/2005  15/NKT/YPAH/1992 Arab 430 hlm
Kertas Eropa Prosa 12,5x 17 ecm 9 baris/hlm

Keterangan Fisik .
Kondisi naskah rusak, kertas robek-robek dan berlubang dimakan rayap. Naskah telah
dijilid ulang menggunakan karton biru, sard cover, tanpa penomoran halaman. Teks
ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah
digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi cara mengobati orang sakit menggunakan ramuan obat tradisional
disertai dengan doa. Pada halaman awal disebutkan lafaz-lafaz yang perlu dibaca ketika
mengobati seseorang yang sakit, seperti Surat al-Fatipa, al-lkhlés, al-Nas, salawat dan
doa, serta Surat Yasin. Setelah itu, dilakukan pengobatan dengan menggosokkan ramuan
obat yang telah dibacakan doa tersebut pada tempat yang sakit.

Keterangan Tambahan
Pengarang menyebut obat ini sebagai ...obat sukob boh kunyet boh barat daya bok
birah rimueng... [...obat yang terbuat dari berbagai macam buah, di antaranya kunyit
dan buah talas...]. Segala bahan tersebut dilumatkan, diberi air sedikit dan dapat juga
dicampur dengan air jeruk purut.
Menurut pengarang, obat tersebut adalah obat yang didapatkan dari Teungku
Tiro Blang Kumut, Keumala, Pidie. Teungku Tiro telah membukti keampuhan obat
tersebut. Syarat menggunakan obat tersebut adalah duduk di tempat yang sunyi.
Pengobatan ini adalah pengobatan tradisional yang sering dilakukan masyarakat
Aceh pada masa lampau, bahkan sampai sckarang masih ada yang menggunakan obat
semacam ini.

274



[TABIR GEMPA]
29C/LL/1O/YPAH/2005  124/NKT/YPAH/1992 Melayu 10 him
Kertas Eropa Prosa 17,5x23 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, banyak halaman yang kertasnya berlubang dimakan rayap.
Naskah telah dijilid ulang kard cover menggunakan karton merah tebal, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig*ah dengan
tinta hitam. Teks dimulai dan tengah.

Ringkasan Isi

Judul teks ini diambil dari bagian awal teks yang menyebutkan: “. . fasal pada
menyatakan ta’'bir gempa...”. Isi pembahasannya adalah berupa prakiraan-prakiraan
akibat terjadinya gempa pada bulan-bulan tertentu. Misalnya disebutkan: “.. jika pada
bulan Jumadil Akhir gempa pada waktu ‘Isya, alamat isi negeri berperang sama
sendirinya...”. Pembahasan tentang kemungkinan adanya gempa ini didasarkan pada
firman Allah dalam al-Quran: “idha zulzilat al-ardu zilzalahd”, yang artinya disebutkan
oleh penulis: “vakni tatkala akan kiamat dikumpulkan Allah bumi dengan sempurna
kerak yang sangat habis beterbangan luluh lantak dengan dia itu segala gunung dan
kita sekalian menjadi dulu...”.

Keterangan Tambahan

Teks ini bercampur dengan beberapa lembar halaman yang berisi doa atau rajah yang
dapat digunakan untuk keperluan tertentu.
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Tabir Gempa

BUNGA RAMPAI PENGETAHUAN AGAMA
169B/LL/11/YPAH/2005  15/NKT/YPAH/1992  Arab 30 him
Kertas Eropa Prosa 17x22 cm 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang soft cover menggunakan kertas manila
hijau muda, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks
dimulai dari tengah.

Ringkasan Isi

Teks ini mengandung beibagai pengetzhuan keislaman, antara lain tentang wasiat-
wasiat Nabi saw. kepada *Alf bin Abi Talib berkaitan dengan Iman dan Islam. tentang
pahala membaca surat-surat tertentu dalam al-Quran, seperti Surat Qaf, Surat a/-Quadr,
dan lain-lain, tentang hal-hal yang perlu diketahui oleh setiap muslim laki-laki dan
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perempuan yang sudah dewasa, tentang keutamaan tidur setelah salat zuhur (gaillizla),
dan lain-lain.

[ASTRONOMY]
65/LL/12/YPAH/2005  97/NKT/YPAH/1992 Melayu 26 him
Kertas Eropa Prosa 18 x 26 cm 22 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak: kertas berlubang-lubang dimakan rayap schingga banyak bagian
teks yang tidak terbaca. Naskah dijilid dengan menggunakan karton, sedangkan sampul
dari kertas kado biru mengkilat. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi _

Teks ini antara lain berisi berbagai perhitungan dan ramalan, seperti perhitungan hari
baik, dan lain-lain, Pengarang misalnya mengatakan: “...jika melakukan aktifitas pada
10 hari hari bulan rejekinya itu baik, asal tidak dilakukan pada saat ashar...”. Pada
bagian lain terdapat penjelasan arti mimpi yang hadir di dalam mimpi orang-orang,
dengan perantaraan 29 huruf hijaiyyah. Salah satu contohnya adalah ..jika datang
dalam mimpinya huruf ‘Ba’, maka ini dapat dimaknai dan diyakini sebagai simbol
bahwa si pemimpi akan menang dari seteru yang dihadapinya... Tetapi, meski sifatnya
meramal, setiap penjelasan arti mimpi tersebut diakhiri dengan kata ‘wa Allahu a‘lam bi
al-sawab ' (Allah lebih Tahu yang paling benar).

Keterangan Tambahan

Selain teks primbon di atas, terdapat juga beberapa halaman yang berisi adab dan etika
berhubungan suami istri. Disebutkan misalnya bahwa ketika sepasang suami istri akan
melakukan hubungan intim, hendaknya suami memberi salam terlebih dahulu seperti
“gssalamu ‘alaikum ya bab al-rapma” yang dijawab oleh istri dengan “wa ‘alaikum al-
salam ya sadig.”, dan setelah selesai membaca salawat serta salam kepada Nabi
Muhammad Saw.

[ILMU ALAM|
73/LLA3/YPAH/2005  77/NKT/YPAH/1995 Arab 137 hlm
Kertas Eropa Prosa 18,5%x 27 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, kertas banyak yang berlubang dimakan rayap. Naskah telah
dijilid ulang hard cover menggunakan kertas tebal bersampul kertas kado bermotif
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merah-hijau dan dilapisi plastik, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan dunia hewan dan tumbuh-turnbuhan
dilihat dalam pandangan Islam. Dijelaskan bahwa semua hewan dan tumbuh-tumbuhan,
dengan berbagai sifat dan karakternya, diciptakan oleh Allah dengan manfaatnya
masing-masing, dan hendaknya menjadi bahan renungan bagi manusia.

Pengarang menyebutkan beberapa contoh tumbuhan dan buah-buahan, antara
lain: hammadh (tanaman/kayu yang berwarna merah bata), buah utrij (sejenis jeruk),
seledri air, buluth (nama biji/ pohon), dan asparagus. Begitu Jjuga disebutkan jenis-jenis
burung seperti Nughar (burung pipit), burung bagar, burung badruj, dan habara
(sejenis burung yang memiliki badan besar dan berkaki panjang).

Mengenai hewan, pengarang misalnya menjelaskan sifat Onta yang memiliki
badan besar, patuh, mampu membawa barang-barang yang berat bahkan sanggup
memanggul kursi singgasana tuannya di atas punggungnya sekaligus keperluan
makanan, minuman, dan pakaian, Untuk keistimewaan yang dimilikinya itu, Allah
mengingatkan manusia dalam al-Quran Surat a/-Gashia ayat 17: “Afald@ yanzurana ila
al-ibili kaifa khuliqat” [apakah mereka tidak melihat kepada onta bagaimana dia
diciptakan?].

Keterangan Tambahan

Dalam catatan yang dibuat kemudian di bagian sampul depan tertulis: “... Uraian baik
dibaca sebagai perbandingan tingkat ilmu di masa ity dan abad 20...”.

AL-RAHMA FI AL-TIBB WA AL-HIKMA

S4/LL/14/YPAH/2005  32/NKT/YPAH/1995 Arab 236 hlm
Kertas Eropa Prosa 15,5x23,5cm 19 baris/hlm
Pengarang

Abas al-Shafi‘i al-Ashi; dalam sampul naskah tertulis Syeh Abbas Kutakarang Aceh

Penulisan
2 Muharram 1266 H / 17 Nopember 1849 sampai 22 Rabi* al-Awwal 1270 H / 23
Desember 1853,

Keterangan Fisik -

Kondisi naskah baik, aksara masih bisa dibaca. Naskah dijilid dengan karton tebal dan
dilakban, sedangkan sampul dari plastik. Penomoran halaman menggunakan angka
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Arab, dengan pensil, terletak di atas-tengah bagian teks. Teks ditulis menggunakan jenis
khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai
penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi
Teks ini berisi tentang obat-obatan dan ramu-ramuan meliputi buah-buahan yang
berkhasiat, rempah-rempah, dan dedaunan. Di samping itu juga berisi rgjah-rajah
(tulisan arab bertuah, doa-doa) yang diyakini memiliki khasiat penyembuhan. Bahkan
kemudian dalam cara pengobatan digabung antara ramu-ramuan dan doa-doa rajah.
Namun, ada beberapa halaman yang berisi berbagai catatan, seperti catatan
tentang orang yang berhak menerima zakat (mustahiq) berdasarkan al-Quran Surat al-
Tauba (%): 60, catatan salat jenazah, catatan pernikahan yang antara lain dikutip dari
kitab Fath al- Wahhab.

Keterangan Tambahan
Mugaddimah Teks menyebutkan secara jelas bahwa teks naskah ini adalah terjemahan
dari kitab al-Ratma fi al-Tibb wa al-Hikma karangan al-Maqari. Alasan penerjemah
menggunakan judul yang sama dengan teks asli adalah sebagai rasa hormat terhadap
pengarang kitab tersebut.

KUMPULAN KARANGAN
SR/LL/1S/YPAH/2005  51/NKT/YPAH/1995 Arab 27 him
Kertas Eropa Prosa 18,5 x 26 cm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah kurang baik: 4 halaman awal kertas berlubang dimakan rayap. Selain itu
terdapat 8 halaman kosong di awal dan akhir teks. Naskah dijilid karton, sedangkan
sampul dengan kertas kado merah bermotif. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi.

Cap Kertas
Man in the Moon

Ringkasan Isi

Naskah ini berisi beberapa teks pendek yang berlainan. Pertama, teks tentang nama-
nama ashab al-kahfi dan anjingnya, serta keutamaan (fagi/a) menuliskan namanya,
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yaitu sebagai penjagaan rumah dari kebakaran, pencurian, menyembuhkan sakit kepala
dan lainnya. Berisi pula tentang hewan-hewan yang masuk surga, antara lain adalah
burung hud-hud Nabi Sulaiman dan anjingnya ashab al-kahfi.

Teks keduwa bensi doa shalat istikhdra (meminta petunjuk) dan tata cara berdoa.
Pengarang mengatakan bahwa penjelasannya ini didasarkan pada kitab Hidava al-Salik
ma'a al-Sirat al-Mustagim.

Teks ketiga berisi tentang strategi perang para raja yaitu dengan model
menghitung nama-nama raja yang akan berperang; jika menurut sang raja akan menang
(galib) maka ia akan berperang, akan tetapi jika menurut hitungan ia akan kalah
(maglib), maka ia akan memilih saudaranya yang paling dekat atau lainnya hingga
mendapatkan hitungan menang (galib), dan diangkatnya ia sebagai panglima perangnya.
Dikatakan bahwa kitab ini dikarang oleh Aristoteles dan dipersembahkan kepada Raja
Iskandar Dhulgarnain.

Teks keempat, berisi sifat-sifat huruf hija'iyya (makharij al-furif) di.antaranya
huruf-huruf galgala, huruf Mufimala, huraf Jayyin, dan lain-lain.

[SHARF AL-ANAM]

12/LL/16/YPAH/2005  13/NKT/YPAH/1992 Arab 156 hlm
Kertas Eropa Puisi i6x23cm 9 baris/him
Pengarang

Al-Barjanji

Keterangan Fisik
Secara umum baik, kecuali halaman 1-4 robek di bagian bawah halaman. Naskah dijilid
ulang menggunakan karton tebal bersampul kertas kado wama merah bermotif.
Penomoran halaman menggunakan pensil pada bagian atas-tengah bingkai teks yang
tampaknya ditambahkan kemudian. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi.
[uminasi térdapat pada tiga halaman teks.

Ringkasan Isi

Teks ini merupakan bait-bait puisi yang berisi kisah Nabi Muhammad, mulai dari awal
kelahirannya, keutamaanya sebagai Nabi dan Rasul, serta puji-pujian, shalawat dan
salam terhadapnya. Konon, bait-bait puisi ini disusun oleh al-Barzanji dalam sebuah
lomba penulisan puisi pujian kepada Nabi Muhammad Saw. vang diadakan pada masa
Salah al-Din al-AyyiibT.

Keterangan Tambahan

Teks, yang juga terkenal dengan nama Kitab Barzanji atau Mauliid al-Sharif ini sangat
populer di kalangan masyarakat Muslim tradisional di Indonesia, dan bahkan menjadi
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“bacaan wajib”, yang seringkali dihapal di luar kepala. Teks ini hampir selalu dibaca
secara bersama-sama, khususnya pada perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw setiap
bulan Rabi‘ al-Awwal,

Di kalangan pesantren-pesantren tradisional, teks ini Jjuga menjadi salah satu
materi yang dianggap penting dan diajarkan kepada para santri. Mereka yang mampu
menghapal, atau setidaknya menguasal, isi teks ini seringkali menjadi tokoh agama
vang dihormati karena akan mampu memimpin se¢buah ritual keagamaan pada hari-hari
besar Islam di kalangan masyarakat, khususnya perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw.

Puluhan salinan teks ini tesimpan di Perpustakaan Nasional Jakarta (Behrend
fed.] 1998:467).

[MAULUD AL-SHARIF ]

37/LL/17/YPAH/2005  30/NKT/YPAH/1992 Arab 122 hlm
Kertas Eropa Puisi 16,5x 22 ¢m 19 baris/hlm
Pengarang
Al-Barjanj1

Keterangan Fisik

Kondisi naskah masih baik, namun ada beberapa halaman kertas rusak dimakan tinta.
Jilid naskah dan sampul yang terbuat dari kulit berwarna cokelat sudah rusak, tanpa
penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam
dan merah pada bagian rubrikasi.

Ringkasan Isi dan Keterangan Tambahan
Lihat deskripsi naskah nomor 12/LL/ 16/YPAH/2005.

[AL-BAHR AL-SITTA]
61C/LL/18/YPAH/2005  47/NKT/YPAH/1992 Arab 4 him
Kertas Eropa Puisi 16,5x% 22 cm 21 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig‘ah dengan
tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks dimulai
dari tengah.

Ringkasan Isi

Awal teks ini adalah ungkapan dari Abu Nuwas tentang pengakuan akan banyaknya
dosa di satu sisi, dan besarnya ampunan Allah di sisi lain. Salah satu bait syairnya
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adalah: ...dhunubl in fakartu fihd kathra, wa rafmatu rabbt min dhuniibt ausa” (jika aku
fikir, dosa-dosaku sungguh banyak, tapi kasih sayang Tuhanku juga lebih luas daripada
dosa-dosaku itu).

Keterangan Tamhbahan

Judul teks ini didasarkan pada adanya 6 pola bafr yang dikemukakan, yakni batr al-
mudari’, balw al-mugtadib, balr al-mubnith, baly al-mutaqarib, batw al-junb, dan babr
al-mutadarik. Sebagaimana halnya dalam kaidah-kaidah bahasa Arab, balr-balr ini
menjadi ukuran ditulisnya sebuah lirik syair agar iramaitya konsisten,

[ILMU FALAK] .
197/LL/19/YPAH/2005 — Arab 230 hlm
Kertas Eropa Prosa 16,5x22,5cm 17 baris/him

Keterangan Fisik
Kondisi naskah kurang baik. Naskah sudah tidak berjilid, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rigah dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi
Teks ini mengandung pembahasan tentang hitung-hitungan dalam ilmu falak (astronomi).

Keterangan Tambahan

Pada beberapa halaman terdapat catatan pinggir yang merupakan penjelasan dari teks
utama. Dalam setiap catatan pinggir tersebut hampir selalu tercantum nama Ibnu Jamal.
Tidak ada keterangan lain yang menjelaskan identitas Ibnu Jamal ini. Nama tersebut
bisa jadi nama seorang penyalin yang memberikan penjelasan atas teksnya, atau nama
pengarang teks sendin,

WASILA AL-TULLAB LI MA‘RIFA A‘MAL
AL-LAYLI WA AL-NAHAR BI TARIQ AL-HISAB

139B/LL/20/'YPAH/2005  — Arab 86 him
Kertas Eropa Puisi dan Prosa 18 x 25,5¢cm 21 baris/hlin
Penyalinan

Hanya disebutkan malam sabtu tahun 1310 H/ 1892 M.
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah masih baik. Naskah jilidan baru, hard cover, sampul terbuat dari karton
tebal oranye, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi
dengan tinta hitam, sedangkan penanda rubrikasi digunakan tinta merah.

Cap Kertas
Man in the Moon (9.0)

Ringkasan Isi

Teks ini berisi pembahasan di bidang ilmu falak. Seperti tersurat di bagian awalnya,
teks ini disusun sebagai wasila (perantara) bagi para pemula untuk mempelajari
fenomena siang dan malam melalui metode hisab, mengetahui waktu-waktu salat. Teks
terdiri atas 7 bab di mana bab pertama membahas pengetahuan tentang penanggalan
tahun Arab, pengetahuan hari dalam satu minggu, bulan, dan tahun. Terdapat ilustrasi
sebagai pedoman penghitungan.

Keterangan Tambahan
Teks ini bercampur dengan teks-teks lain yang isinya berbeda satu sama lain.

RISALA FI AL-*AMAL Bl AL-RUB* AL-MUJIB MARTABATAN
139C/LL21/YPAH/2005 — Arab —
Kertas Eropa Prosa dan Puisi e -

Keterangan Fisik
Lihat keterangan naskah nomor 139B/LL/20/YPAH/2005 sebelumnya.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi penjelasan berkaitan dengan ilmu hisab (menghitung) atau ilmu falak.
Secara keseluruhan, teks ini terdiri dari 10 bab, yang masing-masing bab
mengemukakan kaidah-kaidah ilmu hisab ini secara terperinci.

Pada salah satu bagian pembahasan, terdapat uraian mengenai tingkatan-
tingkatan manzilah, mulai dari manzilah pertama hingga manzilah yang kesebelas.
Penjelasan tentang manzilah-manzilah tersebut dikemukakan dalam bentuk syair (puisi).
Dalam teks ini juga terdapat beberapa ilustrasi dalam bentuk kotak-kotak kecil seperti
rajah, yang di dalamnya berisi kata-kata serta angka-angka tertentu,

Pembahasan diakhiri dengan mengemukakan sebuah khdtima (penutup) tentang
pemecahan sejumlah masalah ilmu hisab yang dianggap masih belum jelas.
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Keterangan Tambahan

Di bagian akhir teks terdapat sebuah tulisan berbunyi: “..milik al-fagir ai-pagir
Muhammad Yusuf bin Tengku Umar Kampung Rima Pakan Bada, Aceh Besar, 20-3-
1956..7; kemudian di bawah tulisan tersebut juga terdapat stempel berwarna biru
bertuliskan: “...M. Yusuf UR, Usaha Leveransiv Bahan2 Banginan GLE GENTENG
BANDA ACEH..". Dua tulisan tersebut menunjukkan identitas pemilik naskab ini
sebelum dihibahkan menjadi koleksi Yayasan Ali Hasjmy.

[KUMPULAN KARANGAN)]
180/LL/22/YPAH/2005 90/NKT/YPAH/1995 Arab dan Melayu 612 him
Kertas Eropa Prosa 16 x 22 cm 13 baris/hlm

Keterangan Fisik .

Kondisi naskah rusak, banyak halaman kertas yang berlubang dimakan rayap. Naskah
jilidan baru, sampul terbuat dari karton, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis
menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan
sebagai penanda rubrikasi.

Cap Kertas
Pro Patria

Ringkasan Isi
Sesuai judul yang diberikan, naskah ini merupakan kumpulan teks yang terpisah-pisah,
serta terdiri dari berbagai bidang topik pembahasan yang berbeda beda. Umumnya,
masing-masing teks tersebut tidak sampai selesai.

Di bagian awal adalah teks kitab Sharf al-Anam, yang berisi puji-pujian kepada
Nabi Muhammad Saw; kemudian terdapat teks tentang keutamaan berinfaq atau
sadaqah barang yang paling dicintai, teks tentang fikih, tauhid, tatabahasa, dan lain-lain
dengan kondisi yang sudah tidak teratur.

Keterangan Tambahan

Bercampurnya berbagai macam teks tersebut tampaknya disebabkan karena adanya
penjilidan ulang atas lembaran-lembaran naskah yang sudah tercecer dan tidak lengkap,
sehingga bundel naskah ini tidak lagi merupakan satu teks tersendiri yang utuh.

[TA‘BIR MIMPI)
29F/LL/23/YPAH/2005 ~ 124/NKT/YPAH/1995  Arab 40 hlm
Kertas Eropa Prosa 95x12c¢cm 19 baris/hlm
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Keterangan Fisik

Kondisi naskah rusak, banyak halaman kertas berlubang dimakan rayap. Naskah jilidan
baru, hard cover, sampul terbuat dari karton tebal merah, tanpa penomoran halaman.
Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta hitam.

Ringkasan Isi

Teks ini berisi penjelasan tentang berbagai arti mimpi orang yang tidur. Salah satu
bagian yang terbaca berbunyi: “.wa man ra’a anna al-ndsa yazdahimiuna ‘ala
Jjanazatihi wa huwa marfi ‘un ‘ald aidihim fa huwa yanalu sultdnan ‘aziman wa rif ‘atan
zd'idatan...” [barangsiapa bermimpi melihat banyak orang yang mengerumuni jenazah
dirinya dan mengangkatnya tinggi-tinggi, maka niscaya dia akan menjadi penguasa
besar dan martabat yang tinggi].

Keterangan Tambahan .

Bagian awal dan akhir teks ini sudah hilang, sehingga tidak diketahui judul, pengarang,
ataupun identitas penyalinnya. Hampir semua halaman teks ini sulit terbaca karena
adanya tinta dari satu halaman yang tembus ke halaman lain.

[TABIR MIMPI]
41B/LL/24/YPAH/2005 18/NKT/YPAH/1992 Melayu 8 him
Kertas Eropa Prosa 16,5x22ecm 19 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang, bagian punggung naskah dilakban
hitam, bersampul karton hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan
jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikast.

Ringkasan Isi

Teks ini juga berisi uraian tentang berbagai arti mimpi saat tidur. Salah satu bagian
mengatakan: “...wa man ra'd anna darahu inhadamat au ba‘daha, fa innahii yanuitu
insanan bihG au yustbu sahibaha musibatun...” [barangsiapa bermimpi melihat seluruh
atau sebagian rumahnya hancur, berarti ada orang yang akan meninggal di rumah
tersebut, atau pemiliknya akan terkena musibah].

Keterangan Tambahan

Bagian awal dan akhir teks ini juga sudah hilang; judul teks diambil dari saripati
kandungan isi teks secara keseluruhan yang menjelaskan tentang arti mimpt.
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KITAB FI DHIKRI SIFATI AL-JANNATI WA NA‘IMIHA
41C/LL/25/YPAH/2005 18/NKT/YPAH/1992 Melayu 24 hlm
Kertas Biasa Prosa 16,5x22cm 21 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang. bagian punggung naskah dilakban
hitam, bersampul karton hijau, tanpa penomoran halaman. Teks ditulig menggunakan
Jenis khat naskhi dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda
rubrikasi,

Ringkasan Isi
Teks ini menceritakan tentang sifat-sifat surga, penghuninya, dan kenikmatan yang
terdapat di dalamnya. Dijelaskan bahwa setelah kiamat tiba, orang pertama ‘Yang akan
masuk surga adalah Nabi Muhammad, Hal inj didasarkan pada hadis Nabj: “..ata
- yauma al-qivamati baba al-jannati fa astaftif Ja yagilu al-khazinu man anta? Fa
aqiilu Mufammad, fa yagitlu bika umirty fan] laaftaba i apadin gablaka...” [pada hari
kiamat aku datang ke pintu surga dan minta dibukakan pintunya, penjaga pun bertanya:
siapakah engkau? “Mubammad”, jawabku. Maka penjaga surga berkata: ‘“karena
engkau lah aku diperintahkan untuk tidak membukakan pintu surga untuk siapa pun
sebelum engkau...”],

Tentang penghuni surga, pengarang juga mengutip apa yang disebutnya sebagai
hadis Nabi: . ahty al-jannati yaumaidhin mi'atun wa ‘ishriing saffan; thamaniing min
ummati wa arba‘ana min sa'iri al-umami. [penghuni surga terdiri dari 120 golongan,

Keterangan Tambahan
Berdasarkan catatan yang dijumpai, beberapa penjelasan dalam teks tentang sifat-sifat
surga dan penghuninya tersebut diambil dari kitab Tafsir Khazin,

DAWA’ AL- QULUB
143/LL/26/YPAH/2005 - - Aceh 236 hlm
Kertas Eropa Prosa 155x21,5em 21 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah baik. Naskah sudah dijilid ulang Aard cover, sampul terbuat dari karton,
tanpa penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dengan tinta
hitam, sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi. Teks tidak lengkap,
dimulai dari tengah.
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Ringkasan Isi

Teks ini berisi nasihat-nasihat agar ummat Islam mengikuti jalan Allah dan mejauhi
larangannya yang disertai dalil-dalil Quran dan hadits untuk menuntun ummat menuju
kesejahteraan dunia dan akhirat.

Keterangan Tambahan

Pada bagian pengantar yang agak panjang pengarang mengemukakan alasan penulisan
teks ini yang disebutkannya (karena ia miskin segala-galanya) agar ada sesuatu yang
dapat ditinggalkan (yang diumpamakannya sebagai “ranub layee™ atau selembar sirih
yang sudah layu). Kemudian, setelah kata amma ba ‘d disebutkan bahwa teks ini diberi
nama Dawd al-Qulizb atau obat hati. Tidak ada informasi sama sekali tentang siapa
nama pengarang, tempat, kapan teks ini dikarang,.

[URUTAN MARTABAT UMAT NABI]
171/LL27/YPAH/2005  107/NKT/YPAH/1995 Arab 28 hlm
Kertas Eropa Prosa 17,5x24em 17 baris/hlm

Keterangan Fisik

Kondisi naskah masih baik. Naskah jilidan baru terbuat dari karton, tanpa penomoran
halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam,
sedangkan tinta merah digunakan sebagai penanda rubrikasi.

Ringkasan Isi

Teks int berisi uraian tentang urutan keutamaan umat Nabi Muhammad Saw. Urutan ini
didasarkan paca hadis Nabi sebagai berikut: “...Khairu ummati al-qarnu al-ladhing
yaliinl thumma al-ladhina yalinahum thumma al-ladhina yalinahum...”. Berdasarkan
hadis tersebut, maka Sahabat Nabi adalah golongan yang paling utama, disusul
kemudian golongan (abi ‘in, tabi’ al-tabi ‘in, dan seterusnya.

Keterangan Tambahan

Pada beberapa halaman terdapat catatan-catatan pinggir vang berkaitan dengan tema
yang dibahas, antara lain mengutip pandangan Abii al-Walid Rushd al-Maliki yang
mengatakan tentang kemuliaan ulama, pada masa manapun berada. Abu al-Walid
mengutip hadis Nabi sebagai berikut: “...man zdra ‘aliman fa gad zéra nabiyyan, wa
man safaba ‘dliman fa ka annamd safaba nabiyyan..” [barang siapa mengunjungi
seorang ulama, scolah dia telah mengunjungi scorang nabi, dan barangsiapa bersalaman
dengan seorang ulama, maka seolah dia pun telah bersalaman dengan seorang nabi].

287



Urutan Martabat Umat Nabi

KIFAYA AL-MUBTADI

44B/LL/28/YPAH/2005  6/NKT/YPAH/1992 Melayu 14 hlm
Kertas Fotokopi Prosa 34x 21 cm 19 baris/hlm
Penulisan

Selesai disusun pada waktu Isya di malam Senin tanggal 14 Sya‘ban 1220 H/ 6
Nopember 1805 M

Keterangan Fisik

Kondisi naskah foto kopian ini masih baik. Naskah dijilid dengan karton tebal hijau dan
dilakban hitam. Tidak ada penomoran halaman. Teks ditulis menggunakan jenis khat
naskhi dan rig‘ah dengan tinta hitam, sedangkan tinta merah digunakan scbagai penanda
rbrikasi.

Ringkasan Isi

Teks ini membicarakan cara membaguskan bacaan al-Quran, atau disebut ilimu tajwid.
Pembahasan pertama diawali dengan mengulas makharij al-noriif (tempat keluar huruf).
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Pada teks sebelumnya, penyusun mengemukakan tentang belajar dan pentingnya
keikhlasan dan manfaat dari belajar itu serta ganjaran Allah bagi penuntut ilmu. Pada
teks sesudahnya, penulis tampaknya berusaha mempraktekkan ilmu tajwid yang telah
dipelajari dengan bacaan al-Quran, khususnya Surat al-Fatiia demi sahnya salat
seseorang.

Keterangan Tambahan

Judul di atas sebenarnya tidak mengindikasikan Jjudul naskah ini secara keseluruhan
karena tampaknya naskah terdiri atas beberapa teks yang disusun dalam waktu yang
cukup lama. Namun, sang penyusun naskah ini secara rapi mendokumentasikan saat
akhir penyusunan masing-masing teks dan saat datang alasan mengapa kitab ini ditulis.
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